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ABSTRAK 

 

Nama  :   Agung Kriswanto 

Program Studi :   Ilmu Susastra 

Judul : Bismaprawa: Edisi Teks dan Aspek Kebahasan serta    

Intertekstualitas  

 

Bismaprawa adalah sebuah codex unicus berasal dari koleksi naskah 

Merapi-Merbabu yang ditulis sekitar tahun 1669 M. Penelitian ini bertujuan 

menyajikan Bismaprawa sebagai codex unicus ke dalam edisi teks dan 

mengeksplorasi aspek kebahasaan untuk menentukan ragama bahasa Bismaprawa 

serta memperlihatkan intertekstualitas Bismaprawa dengan Adiparwa. Metode 

yang digunakan dalam penelitian ini dibedakan menjadi dua yaitu metode dalam 

rangka edisi teks dan metode dalam rangka analisis teks. Edisi teks codex unicus 

dilakukan dengan menyajikan teks dalam edisi diplomatik dan edisi kritik disertai 

terjemahan.  

Analisis aspek kebahasaan Bismaprawa menunjukkan bahwa bahasa 

Bismaprawa adalah bahasa Jawa Kuno dengan ragam Merapi-Merbabu, tempat 

Bismaprawa ditulis. Bahasa Jawa Kuno ragam Merapi-Merbabu menunjukkan 

ciri-ciri bahasa Jawa Kuno yang mendapat pengaruh bahasa Jawa. Analisis aspek 

intertekstualitas Bismaprawa dengan Adiparwa dilakukan berdasarkan tokoh dan 

tempat serta peristiwa. Analisis tersebut menunjukkan bahwa meskipun 

Bismaprawa  bersumber pada Adiparwa, namun beberapa tokoh dan tempat 

maupun peristiwa tidak ditemukan dalam Adiparwa. Dengan demikian 

intertekstualitas Bismaprawa dengan Adiparwa melahirkan penciptaan kembali 

dengan memunculkan unsur baru yang tidak ditemukan dalam teks sumber.  

Kesimpulan penelitian ini adalah bahwa untuk menangani naskah codex 

unicus seperti Bismaprawa memerlukan dua tahap edisi yaitu diplomatik dan 

kritik. Penciptaan teks Bismaprawa dapat dipandang sebagai upaya pembaca 

sekaligus penulis dalam rangka menafsirkan Adiparwa sebagai teks sumber. 

Usaha penafsiran dengan munculnya unsur baru dianggap mewakili sebuah tradisi 

pewarisan teks yang hidup sesuai dengan situasi masyarakat pendukungnya. 

 

Kata Kunci: Merapi-Merbabu, codex unicus, intertekstualitas, Adiparwa 
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ABSTRACT 

 

Name  :   Agung Kriswanto 

Study Program:   Literature 

Title : Bismaprawa: Text Edition and Linguistic Aspects as well as 

Intertextuality 

 

Bismaprawa is a codex unicus originated from Merapi-Merbabu manuscripts 

written around 1669 AD. This study aims to present a Bismaprawa as codex 

unicus into text editions and to explore the aspects of language to specify the 

language diversity of Bismaprawa and also to demonstrate intertextuality 

Bismaprawa with Adiparwa. The method used in this research is divided into two 

methods, that is methods for text edition and methods for text analysis. Codex 

unicus text edition is done by presenting the text in a diplomatic edition and 

critical edition with translation.  

Analysis of language aspects of Bismaprawa shows that Bismaprawa uses 

Old Javanese with a variety of Merapi-Merbabu, the place where Bismaprawa was 

written. Old Javanese on Merapi-Merbabu variety shows characteristics of Old 

Javanese language under the influence of Java language. Analysis of 

intertextuality aspects of Bismaprawa with Adiparwa performed by the characters, 

places and events. The analysis shows that despite Bismaprawa rooted in 

Adiparwa, but some of characters, places and events are not found in Adiparwa. 

Thus, intertextuality Bismaprawa with Adiparwa produce re-creation by 

generating a new element which is not found in the source text. 

The conclusion of this study is that to deal with codex unicus manuscript 

like Bismaprawa require two stages editions, that is diplomatic and criticism 

editions. The creation of  Bismaprawa can be seen as an attempt of reader and 

writer in order to interpret Adiparwa as the source text. Interpretive effort with the 

advent of a new element is considered to represent a tradition of text inheritance 

that remain according to the situation of supporters.  

 

Keywords: Merapi-Merbabu, codex unicus, intertextuality, Adiparwa 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Naskah Bismaprawa saat ini tersimpan di Perpustakaan Nasional RI dengan 

nomor 6 L 145 yang dikelompokkan ke dalam koleksi naskah Merapi-Merbabu. 

Koleksi naskah Merapi-Merbabu adalah sekumpulan naskah yang berasal dari 

lereng barat gunung Merbabu, masuk ke dalam koleksi Bataviaasch Genotschap 

sekitar tahun 1852 (Bleeker, 1852). Gunung Merbabu yang dahulu dikenal dengan 

nama Damalung atau Pamrihan merupakan pusat studi sastra dan agama Hindu-

Budha.
1
 Meskipun demikian, tidak berarti  komunitas di tempat ini menutup diri 

dari pengaruh luar terbukti dengan adanya teks-teks Islam yang dihasilkan di 

daerah tersebut (van der Molen dan Kuntara Wiryamartana, 2001). Berdasarkan 

penanggalan yang tercantum pada beberapa naskah berkolofon, dapat dilihat 

bahwa naskah-naskah di skriptorium Merbabu ditulis atau disalin antara paruh 

kedua abad ketujuh belas dan kuartal pertama abad kedelapan belas pada masa 

pemerintahan Amangkurat I (1646-1677) dengan pemerintahan Pakubuwana I 

(1704-1719) (Kuntara Wiryamartana, 1993: 506). Namun demikian belum dapat 

dipastikan sejak kapan skriptorium Merbabu tersebut muncul, apakah tidak lama 

setelah Majapahit runtuh atau telah ada jauh sebelum kerajaan Mataram berdiri di 

Jawa Tengah (van der Molen dan Kuntara Wiryamartana, 2001).  

Koleksi naskah Merapi-Merbabu mempunyai bentuk teks yang beragam 

yaitu kakawin, parwa, kidung, dan lainnya. Bismaprawa merupakan salah satu di 

antara teks parwa koleksi naskah Merapi-Merbabu yang lain seperti Sabaparwa 

(naskah nomor 92 L 31)
2
 dan Pramanaprawa (naskah nomor 95 L 31).

3
 Dalam 

                                                           
1 Dalam sumber Sunda Kuno disebutkan bahwa Damalung merupakan tempat komunitas religius yang 

didatangi oleh Bujangga Manik dalam usahanya mendalami ajaran keagamaan. Bujangga Manik tinggal 

sementara waktu di sana hingga ia bisa berbahasa Jawa dan membaca naskah-naskah religi (tĕhĕr bisa 
carek Jawa, wruh di na eusi tangtu; 11. 327-328) (Noorduyn, 1982: 416-418). 

2 Sabaparwa adalah satu-satunya parwa dari Mahabharata yang ada dan tersimpan di koleksi naskah Merapi-

Merbabu (van der Molen dan Kuntara Wiryamartana, 2001: 53). Naskah ini pernah dinyatakan hilang dan 

belum dapat ditemukan kembali sejak 1969 (Zoetmulder, 1983:112-113). Sayangnya, naskah ini dalam 

kondisi rusak terlihat pada beberapa lempir yang patah bahkan beberapa lempir awal kiranya juga telah 

hilang. Supomo (2005) pernah menulis artikel berjudul “The Old Sabhaparwa, a summary and 

reconstruction of its manuscript” yang mencoba merekonstruksi teks dalam naskah ini berdasarkan versi 
Sabaparwa dari India. 
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daftar inventaris lama, naskah Bismaprawa ini disebut dengan Palasara (Cohen 

Stuart, 1872: 31; Poerbatjaraka, 1933: 334; Behrend, 1998: 343), namun 

inventarisasi terbaru yang dilakukan Kartika Setyawati, dkk. (2002), naskah 

nomor 145 ini disebut dengan Bismaprawa. Hal ini mungkin dilakukan untuk 

menyesuaikan dengan judul teks yang tertulis pada kolofon naskah. Bismaprawa 

merupakan sebuah codex unicus, karena sejauh pengamatan saya terhadap koleksi 

naskah Merapi-Merbabu, tidak ada naskah lain yang berjudul atau mengandung 

teks seperti Bismaprawa. Sayangnya, Bismaprawa saat ini dalam kondisi yang 

rawan, baik naskah maupun teksnya. Kerawanan naskah disebabkan oleh 

kerusakan fisik yang ditemukan di beberapa tempat dan mengakibatkan teks 

hilang atau tidak terbaca. Kerawanan teks kemungkinan disebabkan oleh 

kesalahan sewaktu penyalinan yang mengakibatkan kesalahan ejaan serta 

terputusnya urutan logis teks. Oleh karena itu diperlukan suatu usaha untuk 

memperbaiki ‘kerusakan’ kata dan kesalahan ejaan serta setidaknya menata 

kembali urutan logis kisah-kisah yang ada di dalamnya ke dalam sebuah edisi teks 

Bismaprawa. 

Istilah prawa dalam judul Bismaprawa sesungguhnya tidak berbeda dengan 

parwa, keduanya berarti cerita prosa, namun dalam teks-teks kidung istilah prawa 

biasanya dihubungkan dengan pertunjukan wayang (Zoetmulder, 2006: 784). 

Sedikit bukti yang ada saat ini menunjukkan bahwa istilah prawa hanya dikenal 

pada teks dengan ragam bahasa Jawa Kuno tertentu, karena tidak pernah muncul 

dalam teks-teks dengan ragam bahasa Jawa Kuno seperti Adiparwa. Bismaprawa 

adalah teks berbahasa Jawa Kuno dengan bentuk prosa selaras dengan 

Korawasrama, Tantu Panggelaran, Nawaruci dan lainnya.
4
 Namun, bahasa Jawa 

Kuno yang digunakan Bismaprawa mempunyai ragam yang berbeda dengan 

bahasa Jawa Kuno dalam Adiparwa atau yang sejaman. Ragam bahasa 

Bismaprawa boleh jadi berhubungan dengan konteks tempat penulisan atau 

penyalinannya yaitu wilayah Merapi-Merbabu. Penelitian terhadap korpus naskah 

Merapi-Merbabu selama ini belum memperlihatkan ciri-ciri bahasa yang 

                                                                                                                                                               
3 Pramanaprawa adalah satu-satunya naskah lain selain Bismaprawa yang menggunakan istilah prawa dalam 

judul naskahnya (lihat Kartika Setyawati, dkk., 2002). Dalam katalog Cohen Stuart (1872), Poerbatjaraka 

(1933), dan Behrend (1998), naskah ini diberi judul Sri Jayapati. 
4  lihat Poerbatjaraka (1952: 57-71). 
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digunakan oleh teks-teks yang berasal dari wilayah tersebut. Oleh sebab itu perlu 

kiranya menerbitkan teks Bismaprawa sebagai sumber informasi untuk 

memperlihatkan ragam bahasa Jawa Kuno yang berasal dari Merapi-Merbabu.     

 Cerita Bismaprawa berasal dari Adiparwa yang dapat dikenali melalui 

fragmen-fragmen ceritanya. Adiparwa adalah teks prosa berbahasa Jawa Kuno 

yang ditulis pada masa Mataram Kuno di bawah pemerintahan Raja 

Darmawangsa Teguh sekitar tahun 991-1009 yang bersumber dari teks India (Ras, 

2014: 143). Adiparwa terdiri atas dua bagian yaitu bagian pertama menceritakan 

mengenai korban yang atas perintah raja Janamejaya dipersembahkan sebagai 

suatu sarana magis guna memusnahkan para naga. Bagian kedua berisi silsilah 

Pandawa dan Korawa, kelahiran dan masa muda sampai pernikahan Arjuna 

dengan Subadra (Zoetmulder, 1983). 

Kisah-kisah dalam Bismaprawa berasal dari beberapa cerita pada bagian 

kedua Adiparwa, misalnya; pernikahan Parasara, kelahiran Krisna Dwipayana, 

pernikahan Santanu dengan Sayojanagandi, kisah Bisma dan Amba, kelahiran 

Drestarastra, Pandu dan Widura, kelahiran Pandawa dan Korawa, dan lainnya. 

Teks Bismaprawa sendiri dimulai dengan kisah kelahiran Dragadini (Durgandana) 

dan Drigadini (Durgandini) sampai pernikahannya dengan Parasara dan diakhiri 

dengan kisah pertemuan Bagawan Nawaruci dengan Bima yang mencari air 

kehidupan atas perintah Bagawan Drona. 

Bismaprawa berarti cerita tentang Bisma, tetapi Bismaprawa dalam 

penelitian ini berbeda dengan Bismaparwa, parwa keenam Mahabarata. 

Bismaparwa berkisah seputar tokoh Bisma terutama tentang kematian Bisma 

akibat terkena anak panah yang dilepaskan oleh Arjuna yang bersembunyi di 

belakang Srikandi. Akhirnya pada hari kesepuluh Bisma gugur namun tidak jatuh 

ke tanah melainkan terbaring di atas ranjang panah (Zoetmulder, 1983: 90-92). 

Bismaprawa tidak hanya berkisah seputar tokoh Bisma, tetapi lebih berhubungan 

dengan kisah-kisah dalam Mahabharata, khususnya Adiparwa mulai dari kelahiran 

Dragandini (Durgandana) dan Drigandini (Durgandini) serta pernikahannya 

dengan Palasara sampai permusuhan Pandawa dan Korawa. Kisah Bisma hanya 

menempati tidak lebih dari tiga lempir lontar di antara empat puluhan lempir 

naskah Bismaprawa, yang bahkan jauh lebih singkat dari kisah Bima menjelang 
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akhir teks yang menempati kurang lebih sepuluh lempir naskah. Hal ini tentu 

menimbulkan pertanyaan, apakah judul ini adalah berasal dari naskah induk atau 

tambahan oleh penyalin naskah, yang tentu sulit untuk dijawab karena tidak ada 

naskah lain yang dapat digunakan sebagai sumber informasi tambahan. Saya 

mencoba membaca kembali aksara yang tertera pada kolofon untuk mencari 

kemungkinan kesalahan baca akibat kemiripan huruf, namun memang 

Bismaprawa yang tertera di sana bukan Bimaprawa, meskipun hasil ini belum 

dapat menjawab apakah ini berasal dari penulis atau penyalin. Pertanyaan lain 

yang muncul, mengapa Bisma yang diangkat sebagai judul oleh penulis atau 

penyalin naskah? Pertanyaan ini yang nanti akan coba dijawab dalam analisis teks 

Bismaprawa. Oleh karena judul tersebut terdapat pada kolofon naskah, maka saya 

memutuskan untuk tetap mempertahankan judul Bismaprawa dalam penelitian ini. 

Bismaprawa bersumber dari cerita Adiparwa, namun tidak berarti 

Bismaprawa selalu mematuhi kerangka teks sumbernya karena keduanya tetap 

berbeda. Perbedaan tersebut disebabkan oleh adanya unsur-unsur baru yang dapat 

berupa unsur pinjaman dari teks lain maupun unsur yang berasal dari Bismaprawa 

sendiri, yang tidak terdapat dalam teks sumbernya yaitu Adiparwa. Dengan 

demikian, membaca Bismaprawa tidak dapat dilepaskan dari latar belakang teks 

sumbernya, meskipun bukan unsur pinjaman itu yang paling penting, melainkan 

bagaimana unsur pinjaman itu terintegrasi ke dalam struktur yang baru dan 

bagaimana dengan maknanya tetap atau berubah, itulah yang perlu dianalisis 

(Okke K.S. Zaimar, 2014). 

Pengubahan terhadap teks sumber rupanya tidak hanya dilakukan oleh 

Bismaprawa, karena beberapa penelitian yang telah dilakukan terhadap teks dari 

tradisi Merapi-Merbabu menunjukkan gejala perbedaan yang sama dibandingkan 

dengan tradisi penulisan dari daerah lain. Misalnya, naskah Arjunawijaya dari 

Merapi-Merbabu mempunyai kelebihan dua pupuh dibandingkan Arjunawijaya 

dari Bali, demikian juga Arjunawiwaha mempunyai kelebihan satu bait 

dibandingkan dari Bali dan Kunjarakarna mengalami banyak perubahan 

dibandingkan Kunjarakarna dari daerah Jawa Barat.  

Perubahan yang ditimbulkan dari tradisi Merapi-Merbabu ini di satu sisi 

dapat dianggap sebagai perusakan teks, namun di sisi lain dapat menggambarkan 
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terjadinya pewarisan teks yang hidup sesuai dengan situasi masyarakat 

pendukungnya (Kuntara Wiryamartana, 1990: 198). Penciptaan Bismaprawa 

dengan demikian dapat dipandang sebagai upaya pembaca sekaligus penulis 

dalam rangka memahami dan menafsirkan Adiparwa sebagai teks sumbernya, 

berdasarkan konteks tradisi Merapi-Merbabu tempat Bismaprawa ditulis. Oleh 

sebab itu, dalam penelitian ini saya mempunyai dugaan bahwa munculnya 

perubahan dalam Bismaprawa tidak hanya merupakan interpretasi individu 

pengarangnya, tetapi juga merupakan suatu bentuk kesadaran kolektif para 

anggota kelompok tertentu yang memiliki kesamaan dalam merespons karya 

sastra yang mendahuluinya. 

Munculnya Bismaprawa dari tradisi Merapi-Merbabu ini menunjukkan 

bahwa tradisi Jawa masih mewarisi cerita Adiparwa dalam bentuknya yang baru 

karena selama ini kita mengenal teks Adiparwa hanya pada naskah yang berasal 

dari tradisi Bali.
5
 Dengan demikian jelas bahwa Bismaprawa mempunyai posisi 

penting dalam kesusastraan Jawa karena berkat Bismaprawa, Adiparwa dapat 

dikenali lagi setelah ‘tenggelam’ bertahun-tahun lamanya dalam tradisi tulis di 

Jawa.  

Berdasarkan latar belakang tersebut, saya memilih Bismaprawa sebagai teks 

yang diteliti untuk menghasilkan edisi teks karena Bismaprawa adalah codex 

unicus yang saat ini dalam kondisi ‘rusak’. Oleh karena itu diperlukan suatu usaha 

untuk memperbaiki ‘kerusakan’ kata dan kesalahan ejaan serta urutan logis kisah-

kisah yang ada di dalamnya ke dalam sebuah edisi teks. Berdasarkan edisi teks 

dapat diketahui aspek kebahasaan teks untuk menenemukan ciri-ciri bahasa Jawa 

Kuno yang digunakan Bismaprawa. Selanjutnya kajian aspek intertekstualitas 

Bismaprawa untuk mendapatkan gambaran hubungan Bismaprawa dengan 

Adiparwa sebagai interpretasi baru atas karya yang diciptakan sebelumnya.  

 

1.2 Masalah Penelitian 

Masalah utama dalam penelitian adalah bagaimana menyajikan Bismaprawa 

sebagai codex unicus agar dapat dibaca dan diketahui isinya. Masalah tersebut 

dapat ditelusuri melalui dua tahap. Pertama, penelitian ini didahului dengan 

                                                           
5  lihat Juynboll (1906: III-VI). 
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menyediakan teks agar terbaca seperti yang tertulis pada naskah karena teks 

Bismaprawa tidak ditulis dengan aksara yang dikenal pada saat ini. Tahapan ini 

dilanjutkan dengan memperbaiki atau menghilangkan teks yang ‘rusak’ 

berdasarkan pengetahuan baik dari teks Bismaprawa sendiri maupun dari 

Adiparwa sebagai teks sumber, untuk menghasilkan edisi teks. Kedua, 

berdasarkan edisi teks tersebut dapat dieksplorasi aspek kebahasaan teks 

Bismaprawa melalui aspek gramatikalnya dan aspek intertekstualitas Bismaprawa 

dengan teks sumbernya yaitu Adiparwa. 

  

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan masalah yang diuraikan di atas, tujuan penelitian ini adalah 

menyajikan Bismaprawa yang merupakan codex unicus agar dapat dibaca dan 

diketahui isinya. Teks Bismaprawa dapat dibaca melalui dua tahap yaitu pertama, 

melalui transliterasi yang menampilkan teks seperti yang tertulis pada naskah dan 

melalui edisi teks yang sudah mengalami perbaikan disertai terjemahan. Kedua, 

menemukan ciri-ciri kebahasaan Bismaprawa dan menelusuri intertekstualitas 

Bismaprawa dengan Adiparwa. 

 

1.4 Tinjauan Pustaka 

Penelitian teks yang mengambil korpus naskah Merapi-Merbabu sudah 

beberapa kali dilakukan. Penelitian Supomo yang berjudul Arjunawijaya (1977) 

menyinggung salah satu naskah dari koleksi naskah Merapi-Merbabu. Menurut 

Supomo (1977) ada dua tradisi teks Arjunawijaya yaitu tradisi Bali dan Jawa. 

Perbedaan keduanya terutama terlihat pada adanya dua pupuh di tradisi Jawa yang 

tidak terdapat pada tradisi Bali.
6
 Menurutnya, teks dengan bacaan terbaik dari 

tradisi Jawa berasal dari naskah Arjunawijaya nomor L 219, meskipun tidak 

disebutkan asal naskahnya, namun dapat dipastikan bahwa naskah L 219 berasal 

dari koleksi naskah Merapi-Merbabu yang merupakan satu-satunya naskah  

koleksi tersebut. Menurut Supomo (1977: 86) dua pupuh yang ada pada tradisi 

Jawa, khususnya pada naskah L 219, merupakan interpolasi. Dan jika 

                                                           
6 Kedua pupuh yang dimaksud adalah pupuh dengan metrum Sardulawikri ita yang terdiri atas sembilan  bait 

dan pupuh yang bermetrum Sandyakara yang terdiri atas lima bait (Supomo, 1977). 
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dibandingkan dengan tradisi Bali, teks pada naskah L 219 mempunyai banyak 

ejaan dan bacaan yang rusak sehingga tidak memenuhi kriteria dalam edisi 

Supomo  yang didasarkan pada ketepatan metrum, kesesuaian konteks dan 

ketepatan gramatikal (Supomo, 1977; Teeuw, dkk., 1969). 

Berbeda dengan Supomo, Kuntara Wiryamartana dalam disertasinya yang 

terbit tahun 1990 berjudul “Arjunawijaya: Trasformasi teks Jawa Kuno lewat 

tanggapan dan penciptaan di lingkungan sastra Jawa” justru menerbitkan teks 

Arjunawijaya yang berasal dari tradisi Merapi-Merbabu karena mempunyai 

kelebihan satu bait dibandingkan dengan Arjunawijaya dari tradisi Bali. Edisi teks 

pada penelitian tersebut disajikan dalam bentuk edisi diplomatik berdasarkan teks 

yang naskahnya tersimpan di Prancis dengan nomor MP 165 dan perbaikan 

teksnya berdasarkan teks yang telah diterbitkan oleh Poerbatjaraka (1940). 

Penelitian tersebut menitikberatkan kajian pada proses transformasi teks kakawin 

Arjunawijaya dari tradisi Jawa Kuno ke dalam bentuk macapat dalam tradisi 

Jawa. Dalam proses transformasi tersebut terjadi beberapa pergeseran dan 

perubahan baik karena kesalahan maupun campur tangan penggubah teks. 

Perubahan yang ditimbulkan dari tradisi Merapi-Merbabu di satu sisi dapat 

dianggap sebagai perusakan teks, namun di sisi lain dapat menggambarkan 

terjadinya pewarisan teks yang hidup sesuai dengan situasi masyarakat 

pendukungnya (Kuntara Wiryamartana, 1990: 198). 

Edisi diplomatik yang dilakukan oleh Kuntara Wiryamartana terhadap teks 

Arjunawijaya mengikuti edisi diplomatik yang telah dilakukan oleh Willem van 

der Molen dalam disertasinya yang terbit pada tahun 1983.
7
 Dalam bukunya, 

Willem van der Molen (2011)  menawarkan sebuah pendekatan dalam melakukan 

edisi terhadap teks-teks Jawa yaitu metode diplomatik dengan bantuan paleografi 

yang selama ini kurang dihargai oleh peneliti naskah Jawa. Metode ini cocok 

untuk edisi teks terhadap codex unicus maupun edisi teks berlandaskan satu teks 

yang tersimpan dalam beberapa naskah. Metode diplomatik dengan perbandingan 

transliterasi 1 : 1 digunakan untuk menjaga obyektivitas peneliti atas teks yang 

diteliti sehingga akan menghasilkan sebuah edisi yang sedekat mungkin dengan 

                                                           
7 Buku yang berjudul “Javaanse Tekstkritiek Een overzicht en een benadering geillustreerd aan de 

Kunjarakarna”  ini telah diterbitkan ke dalam Bahasa Indonesia pada tahun 2011 dengan judul “Kritik Teks 
Jawa Sebuah pemandangan umum dan pendekatan baru yang diterapkan kepada Kunjarakarna”. 
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aslinya. Hal ini dilakukan agar pembaca lain dapat mempunyai gambaran 

bagaimana teks ditulis di dalam naskah dan memungkinkan pembacaan yang 

berbeda dengan pembaca sebelumnya. Penelitian ini merupakan sebuah hasil 

penelitian penting tentang naskah Merapi-Merbabu secara menyeluruh mulai dari 

masalah skriptorium, sejarah naskah, paleografi dan lainnya. Penelitian yang 

menggunakan dua naskah Merapi-Merbabu berjudul Kunjarakarna ini dapat 

dikatakan sebagai kunci pembuka memori tentang naskah-naskah yang 

terabaikan
8
 khususnya oleh peneliti naskah Jawa, sejak terbitnya katalog A.B. 

Cohen Stuart pada tahun 1872. Di bagian penutup, Willem van der Molen 

mengungkapkan bahwa perubahan-perubahan tertentu yang bila dilakukan dengan 

sengaja, disebabkan oleh tradisi yang diwakili naskah yang berasal dari Jawa 

Tengah ini. 

Penelitian terbaru terhadap naskah Merapi-Merbabu dilakukan oleh Andrea 

Acri dalam disertasinya yang terbit tahun 2011 berjudul Dharma Patañjala. 

Andrea Acri menawarkan cara berbeda dalam menerbitkan sebuah codex unicus 

yaitu dengan menggunakan reproduksi faksimili, edisi diplomatik dan edisi kritik. 

Metode diplomatik yang digunakan oleh Andrea Acri sedikit berbeda dengan 

yang digunakan oleh Willem van der Molen (2011), meskipun perbedaan dalam 

metode diplomatik bukan terletak pada metodenya melainkan pada keketatan 

editor mentransliterasikan teks (van der Molen, 1981: 5-6). Dalam edisi 

diplomatik ini, Andrea Acri tidak menggunakan sistem seperti yang digunakan 

oleh Willem van der Molen untuk transliterasi tiga naskah prosa Jawa Kuno, 

Kunjarakarna (1983; 2011), yang kemudian diikuti oleh Kuntara Wiryamartana 

(1990) dan Kartika Setyawati, dkk. (2002). Sistem yang banyak menggunakan 

diakritik tertentu untuk menghindari penggunaan lebih dari satu huruf Latin, 

menurutnya, memiliki kelemahan yaitu menjadi sangat kaya dengan diakritik dan 

tidak konsisten dengan sistem sebelumnya (Acri dan Griffith, 2014: 369). Oleh 

sebab itu, ejaan dalam edisi tersebut menggunakan sistem ejaan yang di 

‘Sanskerta’kan seperti yang pernah dilakukan oleh Haryati Soebadio (1971). 

                                                           
8 Istilah ini digunakan oleh Willem van der Molen dan Kuntara Wiryamartana untuk menyebut koleksi 

naskah Merapi-Merbabu dalam tulisan mereka yang terbit di BKI (2001: 51-64)  dengan judul ‘Merapi-

Merbabu collection: a neglected collections’. 
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Selain itu, Andrea Acri juga belum memisahkan kata-kata pada naskah yang 

ditulis bersambung (scriptio continua) dengan alasan tugas memisahkan kata ini 

adalah tugas dalam edisi kritis (Acri, 2011: 85). Meskipun tidak secara eksplisit 

menyatakan kerangka teori dalam penelitiannya ini, namun tampak bahwa Andrea 

Acri menggunakan prinsip intertekstualitas dalam menangani Dharma Patañjala. 

Hal ini terlihat dalam analisis teks yang bahkan tidak hanya memanfaatkan 

sumber-sumber Jawa Kuno lain seperti; Wrĕhaspatitattwa dan Tattwajñana, 

namun juga sumber yang berasal dari India seperti Yogasutra. 

Selain Dharma Patañjala, belum ada lagi penelitian mengenai 

intertekstualitas dengan korpus dari naskah Merapi-Merbabu khususnya teks 

prosa. Bismaprawa adalah salah satu teks prosa yang belum pernah diteliti, baik 

dalam bentuk edisi maupun dalam kerangka intertekstualitasnya, namun naskah 

ini pernah dibicarakan dalam sebuah artikel yang ditulis oleh Kuntara 

Wiryamartana (2000) berjudul “Kumpulan kisah parwa dari Merapi- Merbabu: 

perkenalan dengan naskah lontar 145”. Dalam artikel ini digunakan judul 

‘kumpulan parwa’ karena menurutnya teks ini tidak hanya berhubungan dengan 

Bisma, melainkan dengan kisah Mahabarata, khususnya Adiparwa. Dalam tulisan 

ini juga telah disinggung bahwa teks Bismaprawa dalam kondisi yang kurang baik 

karena banyak terjadi kesalahan ejaan dan kehilangan teks yang menyebabkan 

terputusnya urutan logis teks. Oleh sebab itu penelitian ini bertujuan untuk 

menghasilkan edisi teks dan memperlihatkan aspek intertekstualitas Bismaprawa.  

 Edisi teks Bismaprawa dalam penelitian ini akan menggunakan metode 

diplomatik seperti yang dilakukan oleh Willem van der Molen (1983; 2011) dan 

Kuntara Wiryamartana (1990) karena ciri-ciri aksara, bahasa dan ejaan 

Bismaprawa menunjukkan kedekatan dengan Kunajarakarna dan Arjunawijaya. 

Namun dalam hal tertentu, misalnya masalah kritik teks, saya mengikuti Andrea 

Acri (2011) dengan alasan Bismaprawa merupakan codex unicus seperti juga 

Dharma Patañjala. 

 

1.5 Kerangka Berpikir 

Penelitian Bismaprawa sebagai sebuah codex unicus yang berasal dari 

sekitar abad ke-17 harus dimulai dengan usaha untuk mendapatkan edisi teks yang 
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dapat dipertanggungjawabkan secara filologis. Edisi yang sesuai untuk codex 

unicus adalah edisi yang menggambarkan teks yang tertulis pada naskah dengan 

apa adanya. Edisi ini membatasi campur tangan editor terhadap teks yang 

dihadapinya. Transliterasi dalam edisi ini akan menghasilkan teks yang identik 

dengan teks yang tertulis pada naskah karena tanpa perubahan yang berarti. 

Namun, edisi diplomatik menghasilkan teks yang kurang enak dibaca dan tidak 

membantu pembaca untuk memahami isi teks Bismaprawa, oleh sebab itu 

dilanjutkan dengan menerbitkan edisi kritik. Edisi kritik mencoba untuk 

mengembalikan teks sedekat mungkin dengan bentuk awalnya dengan melibatkan 

campur tangan editor atau disebut kritik. Meskipun edisi kritik biasanya dilakukan 

untuk teks-teks yang tersimpan pada lebih dari satu naskah, namun rekonstruksi 

teks berdasarkan pada satu naskah tetap dimungkinkan. Perbaikan teks 

Bismaprawa sebagai codex unicus berdasarkan pada bagian-bagian lain yang 

masih terkait di dalam teks. Jika tidak ditemukan di dalam teks, perbaikan bacaan 

dilakukan berdasarkan konjektur atau dugaan dengan tujuan tidak hanya 

mengoreksi kesalahan dalam proses penyalinan, namun juga mengoreksi 

kebermaknaan dan koherensi logis satuan-satuan cerita serta dalam batas tertentu 

merekonstruksi bagian-bagian yang terputus karena hilangnya teks. Edisi kritik 

Bismaprawa ini selanjutnya dijadikan sebagai landasan untuk analisis teks baik 

kebahasaan maupun sastranya. 

 

1.6 Kemaknawian Penelitian  

 Penelitian terhadap teks pada naskah yang berasal dari tradisi Merapi-

Merbabu saat ini berfokus pada tujuan untuk menghasilkan sebuah edisi teks dan 

kajian isi teksnya. Penelitian terhadap Bismaprawa ini juga tidak jauh berbeda 

dengan penelitian-penelitian yang telah dilakukan sebelumnya. Penelitian ini 

diharapkan memperkaya jenis penyajian teks dalam codex unicus yang terdapat 

pada koleksi naskah Merapi-Merbabu yang  bersumber pada Adiparwa. Naskah 

Adiparwa sendiri tidak pernah ditemukan di koleksi Merapi-Merbabu maupun di 

kesusastraan Jawa pada umumnya. Selain memperkaya jenis edisi teks, penelitian 

ini diharapkan dapat memperkaya bidang kebahasa Jawa Kuno-an dari ragam 

Merapi-Merbabu, yang belum pernah disinggung dalam penelitian-penelitian 
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sebelumnya. Dalam bidang kesusastraan, penelitian ini diharapkan dapat 

memperkaya pengetahuan tentang hubungan teks-teks yang berasal dari Merapi-

Merbabu dengan teks sumbernya. 

1.7 Sistematika Penulisan 

Bab I adalah pendahuluan berisi latar belakang penulisan, masalah 

penelitian dan tujuan penelitian. Selanjutnya tinjauan pustaka yang menyajikan 

penelitian-penelitian sebelumnya, baik mengenai korpus maupun topik yang sama 

dengan penelitian ini. Tinjauan pustaka memunculkan kerangka berpikir yang 

menjadi landasan teori untuk melakukan penelitian dan kemaknawian penelitian 

ini. Bab ini diakhiri dengan sistematika penulisan sebagai kerangka penelitian. 

Bab II berisi kerangka teori dan metode yang digunakan untuk penelitian ini. Bab 

III berisi pembahasan tentang naskah Bismaprawa. Pembahasan tentang naskah 

meliputi sejarah naskah, deskripsi naskah, tulisan, ejaan dan kesalahan penulisan, 

kolofon, catatan pinggir serta naskah lain yang terkait dengan Bismaprawa. Bab 

IV menyajikan prinsip edisi dilanjutkan dengan edisi diplomatik, edisi kritik dan 

terjemahan teks Bismaprawa. Bab V berisi analisis teks Bismaprawa berdasarkan 

aspek kebahasaan dan aspek intertekstualitas Bismaprawa dengan Adiparwa. Bab 

VI adalah kesimpulan penelitian berdasarkan pembahasan pada bab-bab 

sebelumnya. 
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BAB 2 

KERANGKA TEORI DAN METODE 

 

2.1 Kerangka Teori 

Studi filologi dapat didefinisikan sebagai studi teks yang berpusat pada 

bahasa sehingga setiap kata dan frasa harus dijelaskan dalam hubungan 

kontekstual dengan kata, frasa, kalimat dan bahkan unit yang lebih besar dari teks 

(Becker, 1980). Dengan demikian analisis teks menggambarkan beberapa macam 

hubungan dalam rangka menciptakan konteks, meskipun hubungan yang 

dimaksud tidak harus hadir semua dalam analisis teks yang meliputi, 1). 

Hubungan kata, frasa, kalimat, dan unit yang lebih besar dari teks (koherensi teks) 

2). Hubungannya dengan teks-teks lain 3). Hubungan penulis dan pembaca dilihat 

dari sudut pandang penulis atau dari sudut pandang pembaca. 4). Hubungan unsur 

dalam teks dengan unsur nonsastra (referensi) (Becker, 1980). Oleh sebab itu studi 

filologi dalam penelitian ini tidak berhenti sampai membuat teks dapat dibaca 

dengan menghilangkan atau memperbaiki teks yang ‘rusak’, melainkan juga studi 

untuk membuat teks dapat dipahami.
9
  

2.1.1 Edisi Teks  

Obyek penelitian ini adalah teks pada sebuah codex unicus yang berasal dari 

sekitar abad ke-17, sehingga penyelidikan terhadapnya harus dimulai dengan 

usaha untuk mendapatkan edisi teks yang dapat dipertanggungjawabkan. Prosedur 

umum untuk menangani codex unicus itu idealnya terdiri dari reproduksi faksimili  

disertai dengan transkrip diplomatik yang merupakan teks karena tanpa ada 

perubahan dan koreksi, serta teliti merekam semua keanehan seperti insersi, 

delesi, koreksi, haplografi, ditografi, dan lain-lain (Hahn, 2001: 52).
10

 

Berdasarkan pemahaman tersebut maka pilihan yang tepat untuk menerbitkan 

Bismaprawa menurut saya adalah dengan pertama-tama dalam bentuk edisi 

faksimili disertai dengan edisi diplomatik. Namun dengan pertimbangan bahwa 

naskah Bismaprawa sudah rusak dan sebagian besar lempir sudah kehitaman yang 

menyebabkan beberapa bagian tidak terbaca, maka saya memutuskan cukup 

                                                           
9 ‘Philology is, or should be, the discipline of making sense of texts’ (Pollock, 2009: 934) 
10 lihat juga (Tanselle, 1992). 
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membuat edisi diplomatik dan edisi kritik tanpa menyertakan edisi faksimili 

dalam penelitian ini.   

Edisi diplomatik dalam hal ini bertujuan untuk menampilkan teks apa 

adanya dengan tanpa mengubah apapun sesuai dengan sumber naskah (Robson, 

1994). Teks pada edisi ini identik dengan teks pada naskah yang bersangkutan. 

Namun seidentik apapun edisi ini dengan aslinya, pasti tetap saja ada kesenjangan 

antara keduanya, khususnya berkaitan dengan masalah kodikologi. Oleh sebab itu 

hal penting dalam menyajikan sebuah edisi diplomatik adalah memastikan bahwa 

informasi yang hilang dalam proses transliterasi harus dipelihara dengan cara lain, 

misalnya; deskripsi, faksimili dan lainnya (van der Molen, 1981). Hal ini tentu 

akan memudahkan pembaca lain untuk membayangkan kembali bagaimana teks 

ditulis pada naskah yang mungkin tidak terjangkau dan memungkinkan pembaca 

lain mempunyai bacaan yang berbeda dengan yang saya lakukan dalam edisi ini.   

Namun sayangnya edisi diplomatik menghasilkan teks yang sulit dibaca dan 

tidak membantu pembaca untuk memahami isi teks Bismaprawa, oleh sebab itu 

selanjutnya saya akan menerbitkan edisi kritik. Edisi kritik bertujuan untuk 

mengikuti kembali proses transmisi dan mencoba untuk mengembalikan teks 

sedekat mungkin dengan bentuk awalnya (Reynold dan Wilson, 1974). Pada 

umumnya edisi kritik dilakukan untuk teks-teks yang tersimpan pada lebih dari 

satu naskah, namun rekonstruksi teks berdasarkan pada satu naskah tetap 

dimungkinkan (van der Molen, 1981). Pada kasus pertama, editor dihadapkan 

pada sumber informasi yang tersimpan dalam beberapa naskah sehingga 

memungkinkan rekonstruksi berdasarkan bukti tekstual yang ada. Pada kasus 

kedua, editor hanya memiliki satu sumber informasi sehingga harus bergantung 

sepenuhnya pada usaha penafsiran, dipandu oleh bukti internal yang ditemukan di 

seluruh teks. Dan bila memungkinkan, dibantu dengan bagian-bagian dari teks 

lain yang terkait untuk merekonstruksi bagian tertentu dari teksnya (Acri, 2011). 

Dengan demikian perbaikan teks Bismaprawa juga dimungkinkan 

berdasarkan konjektur atau dugaan dengan tujuan tidak hanya mengoreksi 

kesalahan dalam proses penyalinan, namun juga mengoreksi kebermaknaan dan 

koherensi logis serangkaian kata-kata ‘rusak’ serta dalam batas tertentu 
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merekonstruksi bagian-bagian yang terputus karena hilangnya teks, berdasarkan  

bagian lain yang masih terkait.  

Edisi kritik ini selanjutnya dijadikan dasar dalam analisis teks. Analisis teks 

dalam penelitian ini dibedakan menjadi dua yaitu analisis aspek kebahasaan dan 

aspek intertekstualitas Bismaprawa. Analisis kebahasaan melalui aspek gramatikal 

bertujuan untuk menjelaskan tentang bahasa yang digunakan teks Bismaprawa. 

Aspek gramatikal yang disoroti dalam analisis ini adalah morfologi dan sintaksis.  

Kajian intertekstual dilakukan karena dilandasi pemahaman bahwa sebuah 

karya sastra tidak benar-benar mandiri sehingga tidak dapat dibaca tanpa latar 

belakang teks-teks lain. Prinsip interteks dalam penelitian ini pada dasarnya sudah 

dilakukan dalam kerja kritik teks yang menghasilkan edisi kritik.
11

 Namun, 

prinsip interteks yang diterapkan dalam kritik teks masih sebatas dalam tataran 

sintaksis yang memperlihatkan hubungan kata, frasa, dan kalimat untuk 

memberikan makna gramatikal teks. Prinsip intertekstual dalam analisis teks 

bertujuan untuk memberikan makna teks yang lebih luas berdasarkan hubungan 

dengan teks lain yang menjadi sumbernya.
12

 

2.1.2 Aspek Gramatikal 

  Teori dan konsep umum bahasa Robins (1992) digunakan untuk 

menyoroti aspek gramatikal bahasa Bismaprawa. Kajian aspek gramatikal 

dilakukan dengan mendeskripsikan dan menganalisis penggalan-penggalan ujaran 

serta mengelompokkan elemen-elemen penggalan yang muncul berulang 

berdasarkan tempat fungsional yang diduduki elemen tersebut dan hubungan yang 

ada di antara elemen tersebut (Robins, 1992: 218).  

Penelitian ini tidak menyoroti semua aspek gramatikal tetapi hanya 

meliputi morfologi dan sintaksis. Morfologi adalah kajian tentang struktur 

gramatikal kata dan sintaksis adalah kajian struktur gramatikal kalimat yang 

tersusun dari kata-kata (Robins, 1992).   

Kriteria morfologis merupakan pola pengubahan kata yang mempunyai 

ciri-ciri yaitu: ada keteraturan cara pengubahan dengan alat yang sama, 

menimbulkan komponen maknawi baru pada kata ubahan yang dihasilkan, dan 

                                                           
11 lihat Edmunds (2001) 
12 lihat Becker (1980) 
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kata ubahan yang dihasilkan bersifat polimorfemis. Berdasarkan kriteria sintaksis, 

verba dicirikan sebagai kategori yang secara dominan mengisi fungsi predikat 

(Dwi Puspitorini dan Dwi Woro Retno Mastuti, 2002). 

Kriteria morfologis dan sintaksis dapat digunakan untuk menentukan 

kategori verba. Pada kriteria sintaksis, verba selalu mengisi fungsi predikat, 

sedangkan pada kriteria morfologis, verba bahasa Jawa Kuno dapat ditandai 

dengan kemungkinan diubah ke dalam bentuk arealis. Adapun struktur kalimat 

adalah pola kalimat tunggal berdasarkan fungsi sintaksisnya yang meliputi subjek 

(S), predikat (P), objek (O), dan pelengkap (Pel.). Predikat disebut sebagai pusat 

dan kalimat tunggal minimal terdiri atas S dan P. Analisis akan dibatasi pada (1) 

pembentukan verba melalui afiksasi karena verba merupakan bagian penting 

kalimat yang selalu mendominasi sebagai predikat (2) struktur kalimat sederhana 

dan kompleks yang bertumpu pada predikat verbal. 

2.1.3 Intertekstualitas 

Prinsip intertekstual, menurut Kristeva adalah memahami bahwa setiap teks 

dikonstruksi sebagai mosaik kutipan-kutipan, penyerapan, dan transformasi teks-

teks lain sehingga teks tidak dapat dipisahkan dari tekstualitas budaya atau sosial 

yang lebih besar dari mana mereka dibangun (Worton dan Still, 2001). Dengan 

demikian teks harus dibaca berdasarkan konteks penciptaan dan pengaruh  teks-

teks lain karena tidak ada sebuah teks pun yang sungguh-sungguh mandiri, dalam 

arti bahwa penciptaan dan pembacaannya tidak dapat dilakukan tanpa adanya 

teks-teks lain sebagai contoh, teladan, dan kerangka (Teeuw, 1988).  

Kajian intertekstual tidak hanya penyelidikan mengenai sumber dan 

pengaruh teks lain, tetapi merupakan jejaring yang lebih luas dengan  

memasukkan praktik diskursif yang anonim, kode asal yang hilang, yang 

memungkinkan praktik penandaan teks yang hadir kemudian (Culler, 1981). 

Dengan demikian, bukan unsur pinjaman dari teks lain itu yang paling penting, 

melainkan bagaimana unsur pinjaman itu terintegrasi ke dalam struktur yang baru 

dan bagaimana dengan maknanya tetap atau berubah (Okke K.S. Zaimar, 2014). 

Bahwa intertekstualitas memfokuskan perhatian pada pemaknaan teks juga 

ditegaskan oleh Lowell Edmunds yang menekankan bahwa studi intertekstual 

berfokus pada estetika (struktur dan bentuk formal) dan makna (Edmunds, 2001). 
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Demikian juga Riffaterre (1984) mendefinisikan intertekstualitas sebagai suatu 

cara untuk memandang teks yang menentukan pembentukan makna wacana di 

luar makna unsur-unsur bahasanya (Okke K.S. Zaimar, 2014: 94). 

Kajian intertekstual memfokuskan diri pada dua hal utama yaitu, pertama 

perhatian pada pentingnya teks-teks pendahulu, sehingga meninggalkan 

pandangan adanya otonomi teks karena hal-hal tertentu telah ditulis terlebih 

dahulu. Kedua menekankan perhatian pada kejelasan makna dengan 

mempertimbangkan teks sebelumnya sebagai kontribusi untuk kode yang 

memungkinkan berbagai efek pemaknaan (Culler, 1981). Hubungan intertekstual 

itu sendiri menurut Julia Kristeva (1969), dibangun oleh tiga tema utama yaitu; 

pertama, bahasa sastra sebagai kode bahasa yang tidak terbatas artinya bahwa 

bahasa sastra mungkin dapat direalisasikan secara terpisah namun tidak dapat 

direalisasikan bersama-sama secara keseluruhan. Kedua, teks sasta merupakan 

realitas berwajah ganda yaitu pembacaan dan penulisan artinya bahwa seorang 

pengarang telah membekali diri dengan bacaannya sehingga ketika menulis 

pengarang dapat saja mengambil hal-hal tertentu dari hasil bacaannya untuk 

dituliskan kembali dalam teks sastra. Dengan membaca bacaan yang ada 

sebelumnya atau yang sejaman dengannya, pengarang hidup dalam sejarah dan 

menghasilkan karya dimana kondisi masyarakat terpantul di dalamnya. Ketiga, 

hubungan paragram yang tidak linear artinya teks sastra hadir sebagai suatu 

struktur jaringan paragram. Jaringan paragram adalah suatu model pembentukan 

imaji sastra yang tidak linear, yang tidak didapatkan dengan pembacaan baris per 

baris (Joesana Tjahjani, 2013). 

Pemaknaan dalam kerangka intertekstual merupakan hubungan 

perlambangan yang terdapat baik di dalam maupun di luar kalimat dan bahkan di 

luar teks, berbeda dengan pemaknaan pada tataran linguistik yang terbatas pada 

makna unsur-unsur dalam kalimat. Jika perlambangan tidak melambangkan 

penanda lain di dalam teks, maka harus dicari acuan di luar teks. Dengan 

demikian, pemaknaan dalam kerangka intertekstual merupakan sistem pemaknaan 

pada tahap kedua yang berlandaskan bahasa sebagai sistem pemaknaan tahap 

pertama. 
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2.2 Metode Penelitian 

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif karena bertujuan untuk 

mengkonstruksi dan memahami makna individu atau kelompok mengenai 

masalah kemanusiaan (Creswell, 2009). Tahapan dalam proses penelitian 

kualitatif berfokus pada penyediaan data, analisis data yang melibatkan penafsiran 

karena penelitian kualitatif adalah penelitian interpretasi, dan penulisan (Creswell, 

2009). Dengan demikian metode yang digunakan dalam penelitian ini dibagi 

menjadi tiga tahapan yaitu tahap penyediaan data, tahap analisis data dan tahap 

penyajian hasil. 

2.2.1 Penyediaan Data  

Metode kualitatif memperlakukan data sebagai sesuatu yang bermakna. 

Dengan demikian, data yang ada dalam penelitian ini bersifat “lunak”, tidak 

sempurna, imaterial, kadangkala kabur dan seorang peneliti kualitatif tidak akan 

pernah mampu mengungkapkan semuanya secara sempurna. Menurut Neuman 

(1991), data yang ada dalam penelitian kualitatif bersifat empiris, terdiri dari 

dokumentasi ragam peristiwa, rekaman setiap ucapan, kata, tingkah laku yang 

spesifik, dokumen-dokumen tertulis, serta berbagai imaji visual yang ada dalam 

sebuah fenomena sosial (Gumilar Rusliwa Soemantri, 2005: 60). 

 Sumber data dalam rangka edisi teks adalah teks pada naskah Bismaprawa 

nomor 6 L 145 dibantu oleh dua naskah salinannya yaitu CP. 7 dan KBG 199 

yang digunakan untuk konsultasi teks yang mungkin hilang atau tidak terbaca 

pada naskah 6 L 145. Sumber data dalam rangka analisis teks adalah edisi kritik 

teks Bismaprawa didukung oleh buku terbitan Adiparwa (Juynboll, 1906). Data 

dari edisi kritik Bismaprawa dan Adiparwa diambil melalui kutipan-kutipan teks 

yang peristiwa atau ceritanya selaras untuk menemukan perbedaan-perbedaannya. 

Sumber data lainnya berupa arsip yaitu KBG Dir 175-176 dan KBG Dir 180 dan 

184 milik Arsip Nasional Republik Indonesia digunakan untuk penelusuran 

sejarah koleksi naskah Merapi-Merbabu, khususnya naskah Bismaprawa.  

2.2.2 Analisis Data 

Metode dalam tahap analisis data dibedakan menjadi dua, yaitu metode 

dalam rangka edisi teks dan metode dalam rangka analisis teks. Dalam rangka 

edisi teks, saya akan menggunakan metode diplomatik dan kritik teks yang diikuti 
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terjemahan, sedangkan dalam rangka analisis teks saya menggunakan metode 

deskriptif untuk analisis kebahasaan dan metode perbandingan untuk analisis 

intertekstualitas. Metode diplomatik untuk naskah-naskah di Indonesia pada 

umumnya menggunakan transliterasi karena teks pada naskah sumber ditulis 

menggunakan aksara non-Latin (Robson, 1994:24). Hans Wellisch (1978) 

mendefinisikan transliterasi sebagai usaha mengubah grafem dari naskah sumber 

menjadi grafem ke dalam aksara sasaran tanpa menambahkan atau menghapus 

setiap grafem yang tidak hadir dalam naskah sumber (Acri dan Griffith, 2014: 

367). 

Dengan demikian setiap aksara yang hadir dalam naskah sumber 

ditransliterasi apa adanya tanpa menambah atau mengurangi bacaan. Namun 

sedekat apa pun hasil transliterasi dengan teks sumber, tetap ada kesenjangan 

yang tidak dapat dijembatani karena adanya perbedaan sistem aksara. Sebagai 

contoh, misalnya, tidak mungkin mentransliterasi vokal <o> seperti dalam naskah 

asli dengan dua tanda yang terpisah ( ), satu sebelum dan satu setelah 

konsonan karena vokal <o> dalam aksara Latin hanya diwakili oleh satu tanda. 

Belum lagi jika kedua unsur tersebut terpisah oleh jarak baris yang ditandai 

lubang di tengah naskah. Jika ini terjadi, maka vokal <o> dituliskan mengikuti 

konsonan di belakangnya dan kasus ini dicatat pada catatan edisi diplomatik.  

Setelah metode diplomatik kemudian dilanjutkan dengan kritik teks yang 

tidak hanya bertujuan untuk memperbaiki kesalahan ejaan, namun juga untuk 

mendapatkan kebermaknaan kata-kata ‘rusak’ dan merekonstruksi bagian-bagian 

tertentu untuk mendapatkan urutan logis berdasarkan konjektur yang bersumber 

pada internal teks, maupun sumber-sumber luar yang terkait. Ada dua cara 

perbaikan teks yaitu pertama jika ada bacaan yang dianggap salah diberi tanda 

yang perbaikannya mengacu pada catatan kaki. Kedua, perbaikan bacaan langsung 

dilakukan pada bacaan yang salah dan untuk daftar bacaan asli diberi tanda yang 

mengacu pada catatan kaki (Robson, 1994: 25). Dalam edisi kritik ini saya 

memilih cara kedua yaitu dengan langsung memasukkan perbaikan bacaan pada 

teks dan menandainya dalam catatan kaki bersama dengan bacaan teks asli. Cara 

ini menurut saya akan lebih banyak membantu pembaca untuk mengatasi 

kesulitan tekstual sehingga dengan lebih mudah dapat memahami isi teks. 
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Selanjutnya metode yang digunakan dalam analisis kebahasaan teks adalah 

metode deskriptif dengan langkah-langkah sebagai berikut: pertama, menandai 

kata dan kalimat sebagai data yang akan dianalisis. Kedua, memisahkan kata atau 

kalimat sesuai dengan kriteria-kriteria yang telah ditentukan dan ketiga membaca 

data-data tersebut untuk menemukan kaidah gramatikalnya. Dalam analisis 

intertekstualitas, langkah-langkah yang dilakukan sebagai berikut: pertama teks 

dipisahkan berdasarkan fragmen-fragmen ceritanya. Kedua, menandai unsur-

unsur dalam fragmen khususnya yang berbeda dengan Adiparwa, baik tokoh, 

tempat maupun peristiwanya. Ketiga, mencari acuan perbedaan baik yang 

bersumber dari teks Bismaprawa sendiri maupun teks lain kemudian 

menafsirkannya dalam konteks tradisi Merapi-Merbabu, tempat Bismaprawa 

ditulis. 

2.2.3 Penyajian Hasil  

 Ejaan yang digunakan dalam penyajian hasil penelitian ini dibedakan 

menjadi dua, yaitu ejaan pada edisi diplomatik dan ejaan pada edisi kritik. Pada 

edisi diplomatik, ejaan yang digunakan dalam transliterasi aksara buda ke aksara 

Latin mengikuti apa yang telah dilakukan oleh Willem van der Molen (1983; 

2011) dan I. Kuntara Wiryamartana (1990) dengan sedikit perubahan karena 

alasan kepraktisan dalam pengetikan. Keterangan atau catatan yang berhubungan 

dengan masalah kodikologi diletakkan dalam catatan di bawah teks. Dalam edisi 

kritik, ejaan distandarkan dengan ejaan ‘Jawa’ artinya ejaan yang melambangkan 

fonem-fonem dalam bahasa Jawa dengan transliterasi huruf Latin menurut abjad 

khas dalam penulisan bahasa Jawa (Zoetmulder, 2006: xvii). Dalam edisi kritik 

disertai dengan catatan kaki yang diletakkan di bawah teks untuk mencatat bacaan 

asli yang telah diubah dalam teks dan untuk mengomentari variasi bacaan teks 

tertentu.   

Dalam penyajian deskripsi teks yang menggunakan data dari edisi 

diplomatik, selalu diikuti dengan keterangan halaman lempir lontar dan baris 

dimana kata tersebut berada yang diletakkan dalam dua tanda kurung, lalu disertai 

tanda < yang berarti sudah distandarkan ke dalam kata atau kalimat dalam edisi 

kritik beserta nomor halaman dan barisnya. Penyeragaman ejaan berdasarkan 

ejaan ‘Jawa’ ini juga berlaku untuk judul teks maupun kutipan dari teks-teks lain. 
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Huruf kapital dalam edisi kritik saya tambahkan untuk menandai awal kalimat, 

nama orang, dan nama tempat sesuai dengan Ejaan Yang Disempurnakan (KBBI, 

1988) yang digunakan dalam penyajian hasil penelitian ini. 

Edisi diplomatik dan kritik dilengkapi dengan terjemahan teks yang sebisa 

mungkin saya lakukan dalam kerangka kebermaknaan kata dan kalimat yang 

berpedoman pada Kamus Jawa Kuna-Indonesia (Zoetmulder, 2006) disingkat 

KJKI dan Baoesastra Djawa (Poerwadarminta, 1939) disingkat BDj. Komentar  

untuk bacaan yang memerlukan penjelasan diletakkan pada catatan di bawah 

terjemahan dan bacaan yang dikomentari ditandai dengan diketik miring pada 

teks. Singkatan-singkatan yang digunakan dalam penyajian hasil ini diletakkan 

dalam daftar singkatan.  
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BAB 3 

NASKAH BISMAPRAWA 

 

3.1 Sejarah Naskah 

Keberadaan naskah Bismaprawa sampai di tempatnya saat ini tidak lepas 

dari usaha Bataviaasch Genootschap untuk mengumpulkan naskah dari berbagai 

penjuru nusantara. Pada sekitar tahun 1852 bersama sekitar 400-an naskah lain, 

naskah ini telah menjadi milik Bataviaasch Genootschap-sekarang menjadi 

koleksi Perpustakaan Nasional RI-yang dikenal dengan koleksi naskah Merapi-

Merbabu (van der Molen dan Kuntara Wiryamartana, 2001).  

Keempat ratusan naskah ini awalnya adalah milik Ki Ajar Windusana, 

seorang pendeta Hindu yang tinggal di lereng gunung Merbabu, Karesidenan 

Kedu yang diperkirakan meninggal sebelum tahun 1759 M (van der Molen, 

2011). Ada tiga sumber informasi mengenai penemuan naskah-naskah dari 

Merbabu ini. Pertama, naskah-naskah ini pertama kali disebut dalam laporan 

statistik tertanggal 12 Agustus 1823 yang berisi jawaban atas angket tentang 

masalah sosial, ekonomi, dan sejarah seni yang diperintahkan pada tahun 1820 

oleh Gubernur Jenderal Van der Capellen (van der Molen, 2011: 135). Dalam 

laporan statistik tersebut diuraikan bahwa di dalam pondok bambu dekat tempat 

perabuan Panembahan Windusana yang didiami oleh Pak Kodjo, cicitnya, 

tersimpan banyak catatan di atas daun yang beberapa dari kitab-kitab tersebut 

akhirnya diserahkan (kepada pemerintah Hindia Belanda) dan disertakan dalam 

laporan tersebut.   

Kedua, sebuah catatan pengantar oleh van Beusechem, wakil presiden Raad 

van Justitie di Batavia, tentang residensi Kedu pada memori 1823 menyebutkan 

bahwa di sebuah pondok bambu dekat makam pendeta Windusana di distrik 

Balah, dekat desa Kendakan tersimpan kitab-kitab milik sang pendeta (van der 

Molen, 2011: 136). Dan ketiga, dalam catatan Schoemann, seorang guru privat 

bagi anak-anak Gubernur Jenderal Rochussen tahun 1845-1851,13
  pada naskah 

Dharma Patañjala yang menyebutkan bahwa naskah tersebut berasal dari 

                                                           
13

 P. Swantoro (2002: 173). 
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kumpulan naskah lama berjumlah sekitar empat ratus buah yang sampai tahun 

1851 disimpan di lereng gunung Merbabu, desa Kendakan, residensi Kedu 

(Pigeaud, 1975: 112 ). 

Naskah-naskah tersebut rupanya tidak datang sekaligus hingga di tempatnya 

saat ini. Usaha untuk membawanya ke Batavia saat itu telah dimulai sejak 

pertama kali ditemukan sekitar 1823 dengan diserahkannya beberapa kitab dari 

kumpulan naskah Merbabu tersebut. Selanjutnya proses pemerolehan naskah-

naskah tersebut baru tercatat lagi dalam risalah pada 29 Januari 1850 yang berisi 

sebuah laporan oleh Friederich yang menyarankan kepada direksi Batavia 

Genootschap untuk mendapatkan kepemilikan atas naskah-naskah dari Merbabu. 

Sebelumnya pada tanggal 6 Januari 1948, Friederich mewakili pemerintah pernah 

mencoba untuk mengakuisisi koleksi naskah tersebut.
14

 Hasilnya, sebuah surat 

dari direksi dikirim kepada Residen Kedu bertanggal 2 Februari 1850 nomor 229 

untuk mengusahakan kepemilikan atas naskah-naskah tersebut.
15

 Kemudian 

dijawab oleh Residen Kedu pada tanggal 14 Februari 1850 nomor 219 tercatat 

dalam risalah 26 Februari 1850 yang menyatakan bahwa naskah-naskah tersebut 

adalah pusaka keluarga yang tidak dijual namun dapat disumbangkan dengan 

ganti hadiah emas senilai ƒ500
.16

  

Selanjutnya pada Agustus 1850, Sekretaris Jenderal Visscher mencoba 

untuk memperoleh naskah Merbabu tersebut.
17

 Dalam laporan 13 September 

1850, usaha untuk mendapatkan naskah-naskah tersebut masih terus dilakukan 

(Buddingh, 1850: 6). Pada bulan-bulan terakhir tahun 1850, naskah- naskah dari 

Merbabu seharusnya datang, karena pada 7 Januari 1851 Friederich sudah 

menyiapkan nota yang menyebutkan kekhasan naskah dan menunjukkan 

keanehannya sehingga ia harus pergi ke Bali untuk mencari solusinya.
18

 Dalam 

laporan 27 April 1852 usaha tersebut akhirnya berhasil dengan mendapatkan 

sejumlah 357 naskah lontar (Bleeker, 1852: 6). Pemerintah mendapatkan koleksi 

naskah Merbabu dengan ‘mahar’ sebuah kotak sirih emas senilai  ƒ350 atau lebih 

murah daripada yang telah diperkirakan oleh Residen Kedu sebesar ƒ500 (Pahud, 

                                                           
14 ANRI KBG Dir 175, 29 Januari 1850 bagian II.9 
15 ANRI KBG Dir 175, 2 Pebruari 1850 lampiran 1 
16 ANRI KBG Dir 176, 26 Pebruari 1850 bagian. II.2 lampiran 1  
17 ANRI KBG Dir 0180, 27 Agustus 1850 bagian 3 pada laporan Visscher. 
18 ANRI KBG Dir 0184, 07 Januari 1851 bagian 3.d tentang catatan Friederich. 

Bismaprawa edisi..., Agung Kriswanto, FIB UI, 2016



23 

 

Universitas Indonesia 

1851: 79). Dalam arsip notulen tahun 1849 terdapat lampiran daftar pertanyaan 

tentang latar belakang misi naskah Merbabu yang dikirim dalam enam peti mati, 

namun karena usaha pengadaan naskah Merbabu baru dimulai tahun 1850, 

kemungkinan telah terjadi salah penempatan pada dokumen tersebut (Groot, 2009: 

383). Namun bagaimanapun juga informasi terakhir ini memberikan gambaran 

tentang proses kedatangan dan jumlah naskah-naskah Merbabu yang dapat dibagi 

menjadi dua gelombang yaitu; pertama adalah kedatangan beberapa naskah yang 

diserahkan bersama laporan statistik pada tahun 1823, namun sayangnya tidak 

diketahui jumlah dan judul naskah-naskahnya. Kedua adalah datangnya sejumlah 

besar naskah yang sampai membutuhkan enam peti mati untuk membawanya ke 

Batavia. 

Catatan tentang naskah-naskah Merbabu dibuat pertama kali oleh 

Friederich yang dimuat dalam VBG 24 (27 April 1852), disana disebutkan bahwa 

naskah yang ditemukan seluruhnya terbuat dari lontar berjumlah 357, terdiri dari 

27 ditulis dengan aksara Jawa dan 330 naskah ditulis dengan aksara kuna 

(Bleeker, 1852: 6). Selanjutnya Cohen Stuart, seorang konservator naskah di 

Bataviaasch Genootschap mendeskripsikan sekumpulan naskah berdasarkan 

urutan masuknya, sampai penerbitan katalognya tahun 1872. Dalam deskripsi 

disebutkan asal dan pemilik lama naskah serta jenis tulisannya. Namun deskripsi 

ini hanya untuk naskah yang masuk setelah pengangkatan Cohen Stuart pada 

tahun 1864, dan tidak untuk naskah Merbabu yang masuk sebelum tahun 1864 

(van der Molen, 2011).  

Untuk saat ini, usaha melacak sejarah naskah Merbabu khususnya 

Bismaprawa di Perpustakaan Nasional RI, harus puas dengan hasil penelitian 

Willem van der Molen yang telah dilakukan lebih dari tiga puluh tahun yang lalu 

dan penelitian Hans Groot yang diterbitkan tahun 2009. Pelacakan terhadap 

sejarah naskah Bismaprawa tidak dapat dilepaskan dari sejarah naskah Merbabu 

yang lain karena tidak ada catatan khusus mengenainya. Tidak juga diketahui 

kapan tepatnya naskah ini tiba di Batavia dari tempat asalnya desa Kendakan, 

Karesidenan Kedu. Namun kemungkinan yang paling besar adalah naskah 

Bismaprawa datang bersama sebagian besar naskah-naskah Merbabu sekitar tahun 

1851 dan bukan termasuk beberapa naskah yang diserahkan tahun 1823.  
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Dalam katalog Cohen Stuart, Bismaprawa mendapat nomor urut 145, 

namun hal ini bukan berarti bahwa naskah tersebut datang mendahului sekitar 

250-an naskah lain, karena Cohen Stuart hanya menerima ‘tumpukan sekitar 400-

an naskah yang tidak beraturan’ (Cohen Stuart, 1872). Dengan demikian, nomor 

145 adalah nomor urut inventarisasi yang dilakukan oleh Cohen Stuart bukan 

nomor berdasarkan urutan kedatangan naskah. 

3.2 Deskripsi Naskah  

Naskah Bismaprawa saat ini tersimpan di Perpustakaan Nasional RI dengan 

nomor koleksi 6 L 145. Dalam daftar inventaris dan katalog lama, naskah 

Bismaprawa ini disebut dengan judul Palasara.
19

 Judul Palasara ini diambil dari 

kisah pertama dalam teks yang bercerita seputar Palasara. Namun naskah nomor 

145 ini dalam Katalog Naskah Merapi-Merbabu telah disebut dengan judul 

Bismaprawa, yang diambil dari kolofon naskah.
20

 

Naskah Bismaprawa ditulis menggunakan aksara buda
21

, di atas daun lontar 

sebanyak 46 lempir berukuran 32.1 x 3.2 cm. Setiap lempir terdiri dari empat 

baris yang penulisan masing-masing barisnya tidak selalu lurus, terlihat dari jarak 

antar baris yang tidak sama lebarnya. Setiap lempir naskah terdapat tiga lubang 

masing-masing di sebelah kiri, di tengah dan di sebelah kanan. Setiap lempir 

dibagi menjadi pias kiri dan kanan yang masing-masing dipisahkan oleh sebuah 

lubang di tengah. Blok teks di pias sebelah kiri rata-rata berukuran 13.4 cm., 

sedangkan blok teks di pias sebelah kanan rata-rata berukuran 14.2 cm. Bidang 

yang berlubang atau yang tidak ditulisi pada bagian ujung kiri, bagian tengah dan 

bagian kanan rata-rata berukuran 1.25 cm (lihat gambar 1). 

 
 

                                                           
19 lihat Cohen Stuart (1872: 31); Poerbatjaraka (1933: 334); dan Behrend (1998: 343). 
20 lihat Setyawati, dkk. (2002: 109). 
21 Istilah buda mengacu pada istilah masa yang dikenal sebelum masa Islam. Aksara tersebut dikenal juga 

dengan nama aksara gunung (Stuart, 1872:III); Pigeud (1970: 22-23); van der Molen dan Kuntara 

Wiryamartana (2001: 51). 
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Setiap baris teks ditulis dari kiri ke kanan yang biasanya berhenti di pias kiri 

dan dilanjutkan di pias kanan (lihat gambar 2a). Namun beberapa kali teks ditulis 

melewati pias yang biasanya terjadi pada baris pertama dan keempat, misalnya 

pada (3v.1, 4; 5r.1,4) dan lainnya (lihat gambar 2b). 

 
    Gambar 2a 

 

  Gambar 2b 
 

Setiap lempir tidak mencantumkan nomor halaman asli dengan angka buda, 

namun terdapat penomoran dengan angka Arab yang ditulis di tengah lontar 

menggunakan tinta tipis dimulai dengan nomor 1 pada halaman 1 verso dan 

diakhiri dengan nomor 90 pada halaman 46 recto. Penomoran ini kemungkinan 

ditambahkan belakangan oleh Cohen Stuart saat melakukan identifikasi naskah. 

Naskah dalam kondisi yang sudah rusak karena hampir seluruh lempir 

berlubang dan beberapa yang lain rumpang. Lempir pertama patah namun sudah 

diperbaiki dengan cara ditambal menggunakan kertas berwarna putih di halaman 

recto (lihat gambar 3).    

 

  Gambar 3. Bidang yang dihitamkan adalah bagian yang ditambal kertas putih pada lontar. 

Tidak diketahui kapan perbaikan ini dilakukan karena tidak ada catatan 

mengenainya. Lempir kedua dan ketiga patah kecil di bagian atas sampai 

memisahkan teks, namun telah dilekatkan menggunakan selotip transparan (lihat 

gambar 4).  
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Gambar 4 

Lempir ke-15 rumpang lebar di bagian bawah sampai menghilangkan sekitar 

9 sampai 10 aksara (lihat gambar 5) dan pada lempir ke-35 rumpang kecil di 

bagian atas namun tidak sampai menghilangkan teks.  

 
   Gambar 5 

 

Lempir ke-16 recto atau halaman ke-30 kosong, namun secara urutan logis 

rupanya tidak menyebabkan terputusnya cerita. Tidak diketahui kosongnya 

halaman ini akibat kesengajaan penyalin atau memang berasal dari naskah 

induknya. Goresan aksara pada naskah cenderung tipis dan sebagian besar aksara 

tidak lagi berwarna hitam, namun masih dapat dibaca. 

Lempir-lempir naskah diikat menggunakan benang putih kusam dengan 

pengapit terbuat dari bambu berwarna coklat kehitaman. Pada pengapit bambu 

terdapat label kertas bertuliskan “145 Middel Jav. redactie van de lakon 

Palasara” yang berarti ‘145, redaksi Jawa Pertengahan dari lakon Palasara.’ 

Menilik tulisannya, catatan ini kemungkinan ditulis oleh Cohen Stuart sewaktu 

dia menyusun katalog yang diterbitkan tahun 1872. Naskah dibungkus dengan 

kertas berwarna putih dan dimasukkan ke dalam kotak karton berwarna abu-abu. 

Label pada kotak karton tertulis judul “ Palasara, Lakon” yang kemungkinan 

masih mengikuti judul katalog lama dari Cohen Stuart (1872) dan masih 

digunakan sampai katalog Behrend (1998). 

3.3 Tulisan 

Aksara yang digunakan untuk menuliskan teks Bismaprawa adalah aksara 

buda. Aksara buda dalam naskah ini tidak jauh berbeda dengan aksara yang 

digunakan pada naskah Merapi-Merbabu lainnya seperti Kunjarakarna dan 

Arjunawiwaha. Namun beberapa aksara pada naskah Bismaprawa mempunyai 
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gaya khas yang tidak ditemui pada kedua naskah tersebut atau sebaliknya. 

Tinjauan aksara dalam bagian ini tidak bermaksud untuk membahas masalah 

paleografi secara mendalam, namun hanya dimaksudkan untuk memperoleh 

gambaran aksara-aksara yang mempunyai ciri khusus atau gaya khas pada naskah 

Bismaprawa. Ada beberapa aksara yang perlu mendapat catatan khusus di naskah 

Bismaprawa karena keunikan atau frekuensi kemunculannya pada naskah, yaitu; 

aksara na , aksara sa, dan aksara ma.  

Aksara na pada naskah Bismaprawa mempunyai dua variasi bentuk (lihat 

gambar 6). Bentuk pertama sangat umum digunakan dalam naskah Merapi-

Merbabu termasuk Kunjarakarna dan Arjunawiwaha.    

                              
                             Gambar 6. Aksara na bentuk 1 dan 2            

Bentuk pertama dan pasangannya ini merupakan aksara yang paling sering 

muncul dalam naskah tidak kurang dari 2654 kali. Sedangkan bentuk kedua jarang 

digunakan dalam naskah karena hanya muncul tujuh kali dan kemunculannya baru 

mulai di tengah sampai akhir naskah, antara lain pada kata: hañĕpanana (22v.4), 

tan wrah ( 37r.3), tan ana (40v.3),  wano (45r.2), niti (45r.4), wulan (45v.4) dan 

marganniṅ (46r.3). Menilik coraknya, bentuk kedua rupanya sudah muncul pada 

prasasti Jawa Timur yaitu pada prasasti Ngantang yang ditulis tahun 1135 dan 

prasasti Penanggungan tahun 1296 (de Casparis, 1975: 54; van der Molen, 2011: 

117). Namun di Jawa Tengah dalam prasasti Ngadoman yang ditulis sekitar tahun 

1450 dan dalam sebagian besar naskah Merapi-Merbabu yang ditulis antara abad 

ke-16 sampai ke-18, bentuk kedua ini jarang digunakan. Bagaimana kedua bentuk 

ini dapat muncul bersamaan dalam satu naskah meskipun naskah ini kemungkinan 

hanya ditulis oleh satu orang, menimbulkan beberapa dugaan. 

Ada dua kemungkinan munculnya bentuk kedua ini, pertama, bentuk ini 

memang berasal dari naskah induknya lalu diikuti oleh penyalin naskah 

Bismaprawa. Kedua, penyalin tidak sengaja menggunakan bentuk ini karena 

keduanya memang dikenal pada saat penyalinan naskah. Jika berasal dari naskah 

induk, kemungkinan naskah induk atau moyangnya berasal dari wilayah Jawa 

Timur patut diperhitungkan karena bentuk ini lebih dikenal dalam prasasti di Jawa 
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Timur.
22

 Kemungkinan ini juga didukung oleh teks Bismaprawa yang 

menggunakan fragmen dari teks yang diperkirakan ditulis di Jawa Timur yaitu 

Tantu Panggelaran.
23

 Namun jika hanya disebabkan ketidaksengajaan penyalin, 

maka munculnya bentuk kedua ini menunjukkan gejala yang biasa dan hanya 

merupakan variasi bentuk semata. 

Selanjutnya, pasangan sa yang dalam naskah Merapi-Merbabu pada 

umumnya terdiri dari dua unsur yaitu suku u dan pasangan pa, dalam naskah 

Bismaprawa pasangan sa hanya terdiri dari satu unsur yang serupa dengan 

pasangan pa. Bedanya untuk membentuk pasangan sa, garis mendatar pada 

pasangan pa ditarik naik membentuk sudut kemiringan 45º (lihat gambar 7 dan 8). 

                                                             

                        Gambar 7. Aksara pa dan pasangannya 

                                             

                 Gambar 8. Aksara sa dan pasangannya  

 

Bentuk pasangan pada sebagian besar aksara buda sebenarnya dapat 

ditelusuri dari bentuk aksara aslinya. Pasangan aksara buda pada umumnya 

terbentuk dengan cara menghilangkan sebagian aksara, biasanya di bagian depan. 

Bagian yang dihilangkan ini bisa terdiri dari satu atau dua tarikan garis. Misalnya; 

pasangan pa berasal dari aksara pa yang dihilangkan bagian kaki depannya yang 

berupa garis vertikal sehingga menyisakan satu garis horisontal, satu garis vertikal 

dan satu garis lengkung yang ujungnya menyatu dengan garis vertikal (lihat 

gambar 7). Demikian juga dengan pasangan sa pada naskah Bismaprawa berasal 

dari aksara sa yang dihilangkan satu kaki depan yang berupa garis lengkung, 

sehingga menyisakan satu garis miring, satu garis vertikal dan satu garis lengkung 

yang ujungnya melekat dengan garis vertikal (lihat gambar 8). Pasangan sa model 

ini digunakan untuk menuliskan keseluruhan teks pada naskah dan meskipun 

perbedaan antara pasangan pa dengan pasangan sa sangat kecil, namun kesalahan 

akibat kemiripan ini tidak ditemui dalam naskah. Pasangan sa dalam naskah 

                                                           
22 Beberapa kolofon naskah Merapi-Merbabu menyebutkan tempat penulisan teks di wilayah Jawa Timur, 

misalnya; gunung Wilis (L 442; L 373) dan gunung Lawu (L 218). Tetapi, alih-alih menggunakan bentuk 

kedua, aksara na dalam ketiga naskah ini menggunakan bentuk pertama. Namun naskah L 329 yang tidak 

menyebutkan tempat penulisannya, menggunakan bentuk kedua pada seluruh teksnya. 
23 Ras (2014: 214) 
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Bismaprawa merupakan pengecualian karena tidak ditemukan dalam naskah 

Merapi-Merbabu lain yang pernah diterbitkan misalnya; Kunjarakarna, 

Arjunawiwaha, dan Gita Sinangsaya, namun bentuk ini digunakan secara 

konsisten dan tetap dapat ditelusuri dari bentuk aksara asalnya. 

Aksara ma dalam naskah Bismaprawa juga mempunyai dua variasi bentuk 

seperti terlihat dalam gambar 9. Bentuk pertama sangat umum ditemukan dalam 

naskah Merapi-Merbabu yang lain, juga dalam Kunjarakarna dan Arjunawiwaha. 

Sedangkan bentuk kedua ini hanya ditemukan pada 2r.2; milotama dan 6v.1; 

mwaṅ. Bentuk kedua ini terlihat seperti bentukan dari aksara na bentuk pertama 

ditambah dengan satu garis membulat di bagian atas. Hal ini disebabkan garis 

horisontal atas dan garis bulatan atas menyatu, yang dalam aksara ma seharusnya 

terpisah. 

                                                        

                                      Gambar 9. Aksara ma bentuk 1 dan 2 

Modifikasi aksara seperti ini awalnya kemungkinan disebabkan oleh 

kesalahan penyalin yang alih-alih menuliskan ma, ia justru menuliskan na. Untuk 

menghindari mematikan aksara, penyalin lalu menambahkan bulatan di ujung atas 

bagian kanan na, sehingga aksara tersebut dapat terbaca sebagai ma.  Hal ini dapat 

terjadi karena ada kemiripan aksara di antara keduanya. Perubahan dari aksara na 

menjadi ma juga beberapa kali terjadi, misalnya;  10r.3 mimita < nimita; 21r.4 

sanpun < sampun; 46r.3 metra < netra.  

Dalam naskah terdapat aksara yang dibubuhi dengan dua penanda vokal yaitu 

suku dan wulu. Kasus ini adalah cara yang paling umum dilakukan untuk 

mematikan aksara yang salah agar tidak terbaca (lihat gambar 10).  

                                                   
                                      Gambar 10. Aksara sa mati 

 

Tidak diketahui mana yang lebih dulu dibubuhkan, suku atau wulu, namun 

membayangkan cara penulisannya yang sebagian besar berakhir di bawah, 

kemungkinan suku dibubuhkan lebih dulu daripada wulu. Cara lain yang juga 

dipakai yaitu dengan cara dicoret, namun sangat jarang ditemui di naskah.  
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Berdasarkan beberapa contoh tulisan yang khas pada naskah Bismaprawa 

di atas, sementara ini saya mendapatkan kesan bahwa kekhasan tulisan tersebut 

dapat dibedakan menjadi dua jenis yaitu; pertama, kekhasan tulisan yang berawal 

dari kesalahan penyalin seperti pada aksara ma dan kedua, berasal dari naskah 

induk seperti pada aksara na dan pasangan aksara sa. Kekhasan aksara na ini bisa 

juga berawal dari kesalahan penyalin, namun karena bentuk ini berasal dari 

bentuk yang tua, maka saya berasumsi bahwa bentuk ini berasal dari naskah induk 

atau moyangnya. Sedangkan pasangan sa, bisa juga digolongkan ke dalam jenis 

ketiga yaitu berasal dari kreatifitas penyalin karena bentuk ini belum pernah 

ditemukan dalam sumber-sumber tertulis yang lebih tua. 

3.4 Ejaan 

Ciri ejaan yang paling menonjol dalam teks Bismaprawa adalah tidak 

ditemukannya penanda vokal panjang dan banyak dijumpainya sebuah konsonan 

dipertukarkan dengan konsonan lain yang sekelas. Pertukaran konsonan dapat 

ditemukan hampir pada setiap kelas konsonan dalam teks Bismaprawa dan bukti 

yang paling menyolok adalah jika satu kata yang sama dieja menggunakan jenis 

konsonan yang berbeda. Pertukaran aksara semacam ini tidak menimbulkan 

perbedaan secara fungsional, sehingga hal ini seharusnya dilihat bukan sebagai 

‘kesalahan’ melainkan ‘varian’ karena bisa jadi hanya berhubungan dengan selera 

penyalin menggunakan aksara buda yang dikenalnya dalam teks Bismaprawa. Hal 

ini juga menunjukkan bahwa bagi kebanyakan penyalin perbedaan aksara-aksara 

tersebut bersifat imaterial (Zoetmulder, 2006: xvi). Pertukaran semacam ini 

terjadi hampir pada seluruh jenis aksara, antara lain: 

Velar gh (dalam edisi diplomatik ġ) < g: dalam teks Bismaprawa 

ditemukan empat konsonan velar yaitu k, g, gh dan ng. Pertukaran yang terjadi 

melibatkan konsonan ġ dengan g, meskipun ġ hanya digunakan sebanyak empat 

kali dalam teks, yaitu; awiġnam astu (1v.1), pinayoġyi (4v.2) < pinayogya, ġĕgĕr 

(45v.2) < gĕgĕr, dan sayeġbanagan i (7r.4) < sayojanagan i.  Dari keempat kata 

di atas, praktis hanya dalam kata awiġnam astu  konsonan ġ digunakan dengan 

tepat.
24

  

                                                           
24 Pedoman ketepatan penulisan ejaan dalam penelitian ini berdasarkan pada Kamus Jawa Kuna-Indonesia 

oleh P.J. Zoetmulder (2006). 
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Retrofleks ṭ < ṭ  (dalam edisi diplomatik ṫ): konsonan retrofleks yang 

dijumpai dalam Bismaprawa antara lain; ṭ, ṫ, , dan ṇ. Pertukaran konsonan terjadi 

antara ṫ dengan ṭ salah satu contohnya pada kata baṫara. Dalam Bismaprawa, 

sebagian besar t retrofleks selalu ditulis dengan ṫ yaitu sebanyak 137 kali. 

Demikian juga pada kata baṫara yang selalu ditulis menggunakan ṫ sebanyak 37 

kali. Namun demikian rupanya ṭ juga digunakan meskipun sangat terbatas 

jumlahnya. Dalam Bismaprawa, ṭ digunakan untuk menuliskan kata baṭara 

sebanyak tiga kali yaitu pada; 31v.2, 32r.1, dan 44v.2.            

Dental th (dalam edisi diplomatik ẗ) < t: konsonan dental dalam 

Bismaprawa antara lain; t, d, ẗ, dan n. Aksara ẗ digunakan untuk menggantikan 

aksara t sebanyak sepuluh kali, yang masing-masing digunakan untuk menuliskan 

kata: widoẗara (1v.1) < widotara , sĕ ipaẗi (3v.2) < Sĕn ipati, kawuhan ẗa (3v.3) 

< kawruhan ta, hanapaẗani (18v.1) < anapatani, sinahutẗ iṅ (13v.4) < sinahut ing, 

waẗĕk (18v.3) < watĕk, cipẗanireṅŋ ati (27v.2) < ciptanireng ati, iŋajakẗa (28v.2) 

< ingajak ta, ẗir (40r.3) < thĕr, ẗan ana (40r.4) < tan ana,  

Labial ph dan bh (dalam edisi diplomatik ṗ dan ḅ) < p dan b: konsonan 

labial dalam Bismaprawa yaitu; p, ṗ, b, ḅ dan m. Pertukaran konsonan antara ṗ 

dengan p terjadi sebanyak enam kali yaitu pada; ataṗa (9r.1) < atapa, maguṗu 

(12r.3) < magupuh, ṗanungga < panunggal (23v.3), ṗu saṅ Prata (24v.4) < pun 

sang Prĕta, ṗaŋilu (28v.1) < pangilu, ṗaṅga (43r.2) < pangga. Sedangkan 

pertukaran antara ḅ dengan b terjadi sebanyak delapan belas kali yaitu pada; saṅ 

kumḅina (6v.4) < sang Kumbina, akĕmḅulana (7v.4) < akĕmbulana, 

riṅsayĕmḅarakakĕn (14r.3) < ringsayĕmbarakakĕn, manĕmḅaḥ (16v.1, 16v.3, 

35r.3, 42r.4, 44v.2) < manĕmbah, kĕmḅi malaya (22r.1) < kĕmbi malaya, 

sinamḅut (23r.3) < sinambut, paŋĕmḅanan (27r.2) < pangĕmbanan, mamḅĕ 

(30r.4) < mambĕng, kumamḅĕk (32v.4) < kumambĕk, komḅala (44v.1) < kombala, 

tinimḅal (36r.4) < tinimbal, aŋamḅil (40r.1) < angambil, tamḅaga (41r.1) < 

tambaga, iŋĕmḅan (42v.3) < ingĕmban. Berdasarkan contoh tersebut, terlihat 

sebuah pola yaitu bahwa seluruh konsonan ḅ dalam teks Bismaprawa digunakan 

jika didahului oleh konsonan m berbeda dengan b yang tidak dijumpai digunakan 

setelah konsonan m.   
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Sibilan ṣ dan ś  < s: konsonan ś dalam Bismaprawa digunakan sebanyak 

dua puluh tiga kali, antara lain; śamudra (1v.1) < samudra, śri naredra (2r.4-2v.1) 

< sri narendra, śri narapati (4v.2, 16v.4, ) < sri narapati, śajata (9r.3) < sanjata, 

śalya (15r.4, 16v.3, 17r.4) < Salya, śayogñanagandi (17v.4-18r.1) < 

Sayojanagandi, śakuni (18r.1, 24v.2) < Sangkuni, saṅ kraśna (20r.2) < sang 

Krĕsna, saṅ śopaksa (21v.4-22r.1) < sang Sopaksa, saṅ śadarma (22r.4) < sang 

Sadarma,  saśaṅka (23r.4) < sasangka, śri maraja (24r.4) < sri maraja, amaśesa 

(26v.4) < amasesa, saśara (29v.3) < sagara, śaṅ nagagini (34r.3-4) < sang 

Nagagini, śagara (37r.2) < sagara, śapa (40r.4) < sapa, dan śaṅ yama (41v.1) < 

sang Yama. Seluruh contoh penggunaan ś dalam Bismaprawa tersebut 

menunjukkan hampir semua ś menggantikan posisi s.  

Sedangkan ṣ digunakan sebanyak sembilan belas kali, antara lain;  

dakṣapati (2r.4), ṣaṅ dragadini (2v.3) < sang Dragadini, ṣira (2v.4-3r.1) < sira, 

ṣa sri narapati (4r.2) < sang sri narapati, ṣaṅ prabata (5r.4, 8v.1) < sang 

Prabata, ṣama (11r.1) < sama, ṣaṅ sena (19r.3, 27v.1, 33r.4) < sang Sena, ṣabda 

(23r.2) < sabda,  yakṣa (23v.1), saṅ ṣadewa (24v.2) < sang Sadewa, ṣĕnĕguḥ 

(28r.3) < sinĕngguh, ṣaṅ korawa (29r.2) < sang Korawa, ṣaya (29r.4) < saya, 

ṣakuni (33v.1-2) < Sangkuni, ṣampun (39r.3) < sampun, ḷbugaṅṣa (44r.4) < 

Lĕbugangsa. Di antara contoh di atas, hanya dua contoh saja ṣ digunakan dengan 

tepat yaitu pada kata dakṣpati dan yakṣa, selain itu posisi ṣ menggantikan posisi s 

seperti juga contoh pada ś. 

Semivokal w dan y: selain pertukaran aksara yang sejenis, variasi ejaan 

yang sering dijumpai dalam teks Bismaprawa adalah penambahan semivokal y ke 

dalam suku kata yang mengandung vokal a dan penambahan semivokal w ke 

dalam suku kata yang mengandung vokal i. Penambahan semivokal y dan w ini 

bersifat acak dan tidak diketahui polanya karena tidak semua suku kata dengan 

vokal a dan i disisipi oleh semivokal y dan w. Sisipan ini bisa masuk di sembarang 

tempat, bisa di suku kata pertama maupun suku kata terakhir, misalnya: 

mangsowara < myangsowara (1v.4), atatag < atatyag (2r.1), palwa < pyalya 

(2v.3-4), atang < atyang (3r.3), biseka < b<i>s<e>kya (4v.2), 

manglilipurakĕn < myanglilipurakĕn (5v.1), dan lainnya. Variasi jenis ini rupanya 

tidak hanya ditemukan dalam Bismaprawa saja, dalam Kunjarakarna teks H dan K 
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serta dalam Pramanaprawa juga ditemukan variasi semacam ini.
25

 Selanjutnya, 

ciri-ciri ejaan yang masih ditemukan dalam teks Bismaprawa, yaitu: 

 Geminasi: jika ada dua kata yang kata pertama berakhir dengan konsonan 

dan kata kedua berawalan vokal, maka konsonan akhir kata pertama ditulis 

menjadi konsonan rangkap, misalnya: riṅŋ ulam (1v.2) < ring ulam, kunaṅŋ aran 

(1v.2) < kunang aran, wineḥhakĕn (1v.3) < winehakĕn,  bocaḥh a(tu)rakĕn (1v.4) 

< bocah aturakĕn, kasatann ika (2r.1) < kasatan ika, mitaṙr ana (2r.3) < mi(n)tar 

ana, saṅŋ apatiḥ (2r.4) < sang apatih, putiḥh iṅaran (3r.1) < putih ingaran, 

muṅgaha (3r.4) < munggaha, muliḥha (4v.3) < muliha, katĕmpuḥhan (8v.1) < 

katĕmpuhan, somaḥhira (11r.2) < somahira, winutaḥhakĕn (12r.2) < winutahakĕn. 

Geminasi dalam teks Bismaprawa pada umumnya berlaku untuk kata pertama 

yang diakhiri dengan anuswara ṅ dan atau aspirat ḥ.  

 Degeminasi: jika ada dua kata yang huruf atau suku kata akhir kata 

pertama  sama dengan huruf atau suku kata pertama kata kedua, maka huruf atau 

suku kata tersebut ditulis sekali saja, misalnya: hanaŋisaṅ prabata (10v.2) < 

anangis sang Prabata, kinupulakĕnniraḥ (23r.4) < kinumpulakĕnira rah, 

sumiŋitiba (27v.1) < sumingit tiba, kitanakku (35r.1) < kita anakku, manaŋisaṅ < 

manangis sang (40r.2), balikanaja (40r.4) < balikana aja, bagawanaradarĕp 

(42v.3) < Bagawan Narada arĕp 

 Upapanji
26

: menghilangkan bunyi ĕ pada suatu kata dasar, misalnya: wtĕṅ 

(6r.3) < wĕtĕng, pjaḥ (6v.3) < pĕjah, panŋaḥ (7v.3) < panĕngah, wnaṅŋa (9r.1) < 

wĕnanga,  wŋ<i>(9v.3) < wĕngi, wka (13v.2) < wĕka, hamŋaŋmŋa (28v.2) < 

amĕnga-mĕnga,  haprĕp < apĕrĕp (33r.3), tka < tĕka (25r.1). 

3.5  Kesalahan Penulisan 

 Kesalahan-kesalahan penulisan pada Bismaprawa pada umumnya 

disebabkan, antara lain; 1) Kekurangan salah satu unsur suku kata, suku kata 

(haplografi), kata dan bahkan kalimat, 2) Penambahan salah satu unsur suku kata, 

penambahan suku kata (ditografi), dan kata. 3) Penggantian salah satu unsur suku 

kata baik yang disebabkan oleh kemiripan aksara maupun bukan dan penambahan 

suku kata, dan 4) Pergantian posisi salah satu unsur suku kata maupun satu suku 

                                                           
25 lihat van der Molen (1983; 2011) dan Agung Kriswanto (2009). 
26 lihat Poerwadarminta (1939) 
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kata. Kesalahan penulisan seperti yang ditemukan pada Bismaprawa ini dalam 

Reynolds dan Wilson (1991) dibagi menjadi empat kategori yaitu: omisi, adisi, 

substitusi dan transposisi.  

Omisi 

Anuswara 

 Kekurangan anuswara atau denasalisasi adalah kesalahan yang paling umum 

dilakukan oleh penyalin teks Bismaprawa. Anuswara secara ketat dapat dibedakan 

berdasarkan kelas konsonan yang diikutinya yaitu: ng sebelum k, g, nga; ñ 

sebelum c, j, ñ; ṇ sebelum ṭ, , ṇ; n sebelum t, d, n; dan m sebelum p, b, m.
27

 

Dalam Bismaprawa semua jenis anuswara ini dapat ditemukan kecuali ñ yang 

disamakan dengan anuswara n, berdasarkan contoh dalam teks pada kata sanjata 

(109.12), ganjaran (167.16) dan kunci (163.8). Dengan demikian anuswara yang 

ditambahkan pada perbaikan bacaan adalah n bukan ñ, seperti contoh bacaan yang 

ada pada teks. Anuswara ṇ yang hanya digunakan tiga kali pada kata: paṇ u 

(24v.2;4) dan paṇ awa (25v.3) juga disamakan dengan n untuk alasan 

keseragaman ejaan yang digunakan dalam edisi kritik. Untuk kekurangan 

anuswara ng pada Bismaprawa tidak hanya untuk yang mengikuti kelas konsonan 

tertentu, namun juga dapat hilang di tengah maupun di akhir kata, antara lain: 

ng:  ka reta < kang reta (95.2),  sa Gĕdi < sang Gĕdi (95.5),  amasiti < 

amangsiti (95.14), kapagih < kapanggih (95.17),  mari < maring 

(97.14), pigir < pinggir (105.7), make < mangke (109.20), magale < 

manggale (111.5), sinĕguhakĕn < sinĕngguhakĕn (111.8). 

n: mitar < mintar (95.16), matri < mantri (95.17), sri naredra < sri 

narendra (95.20), amita < aminta (97.5), bacanaha < bancanaha 

(97.8),  Satanu < Santanu (101.6), matuk < mantuk (101.13),  gumati 

< gumanti (103.2), katĕp < kantĕp (103.3), sajata < sanjata (103.17), 

kuci < kunci (109.2), ga ewa < gan ewa (111.16), amalatĕn < 

amalantĕn (115.9), rutik < runtik (115.14). 

m: tataba < tatamba (97.16), tinubasan < tinumbasan (101.2), 

kakĕbulana < kakĕmbulana (107.6), pasabulahing < 

pasambulihaning (123.17), manĕḅah < manĕmbah (123.17), ingĕban 
                                                           
27 lihat ISO 15919 
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< ingĕmban (129.8), anĕbah < anĕmbah (131.6), sapun < sampun 

(133.4), pinalapahan < pinalampahan (147.2). 

Vokal 

 a:    aksa < akasa (105.7), anglapa < angalapa (107.6) 

i: basekyani < bisekyani (99.17), mangat < ming(g)at (113.16), lama < 

lima (139.9), basma < Bisma (141.6), sara < sira (153.17) 

ĕ: ucapan < ucapĕn (115.1), kakabulan < kakĕ(m)bulan (121.8), katab < 

ka(n)tĕb (123.4), taka < tĕka (145.15), matu < mĕtu (163.10), ingaban 

< ingĕ(m)ban (167.10) 

e: kĕnang < kĕneng (139.17), mah < meh (169.15)  

o:  im̐ < om̐ (95.1), adeh < adoh (121.9), rehini < Rohini (129.3), kerawa 

< korawa (151.13)  

u:   kawrah < kawruh (97.4),  daka < duka (101.2), baña < bañu (101.9),  

patri < putri (107.6), kanang < kunang (107.20), wrah < wruh (117.8, 

151.1, 155.10, 163.7), tumakul < tumu(ng)kul (149.6), waruk < wuruk 

(153.10), bayatta < buyutta (161.18), batula < butula (167.21) 

Konsonan 

 s:    lawa < lawas (111.19) 

r:   dama < darma (109.14), gabi < Garbi (103.19), makayya < makarya 

(109.15), paramata < paramarta (175.17) 

k:    ana < anak (101.9; 145.1) 

h:   cawu < cawuh (99.2), magupu < magupuh (117.6), winara < winarah  

(161.6) lĕwi < lĕwih (177.6) 

n:  ya < yan (103.15), ye < yen (115.3), kato < katon (115.18), bagawa < 

bagawan (127.8), katingala < katingalan (129.2), tumo < tumon 

(155.3), amajarakĕ < amajarakĕn (173.6), da < dan (173.7) 

Haplografi 

Suku Kata:  lumpah < lumampah (99.15), ajil < aji mijil (107.7), prata < 

prabata (107.13), sungran < sinung aran (111.18), ayunaka < ayun 

anaka (131.13), manma < majanma (139.6), mayu < malayu 

(143.8),  wata < dewata (153.5), tumil < tumingal ( 157.9), mitanira 

< nimitanira (161.5), mila < mijila (161.16), bawan < bagawan 
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(163.1), linigada < liniga gada (169.11), katutun < katututan 

(169.16), kawĕgĕn < kawĕgĕgĕn (171.10). 

Kesalahan penulisan yang disebabkan oleh hilangnya kalimat atau yang lebih 

besar dari kalimat hanya didasarkan pada dugaan karena adanya urutan hubungan 

yang tidak logis atau hubungan yang terputus pada satuan cerita atau antar satuan 

cerita. Kesalahan penulisan yang didasarkan atas dugaan ini tidak dapat diperbaiki 

dan hanya ditandai dengan tanda [***] seperti yang diuraikan dalam prinsip edisi, 

misalnya: 

Dan sang sri narapati amuwus sira, ingatĕrakĕn sira ring sang apatih 
Darma<.>[***]Sang Krĕsna Dwipayana tiningalan atuwa kang bocah 

bisa papalayon, ya ta lunga sang Parasara kalawan siranakira<.>(99.5-8) 

Sira paduka nariraja manganti tĕka sira, ring Indraprasṭa pan purus Baṭara 

Guru, ika mangkya dadi ka atyan sang[,] Pan awa. [***] Mojar sang 

Pan awa anapatani ring sang Margadewa, anapatani ring sang 

Wiradanawa tuhu malayyakakĕn/ ring sang Dananjaya<.> (141.8-12) 

Adisi 

Anuswara 

ng: anang < ana (95.9), wanghu < wahu (97.4), singra < sira (97.16, 

101.4), parasangra < Parasara (97.20), sangmi < sami (107.18),  

tyasingra < tyasira (115.9), samangdi < samadi (115.16), langgya < 

lagya (129.14), lingnawan < linawan (169.8) 

Vokal  

 a:   ingarna < ingaran (97.19)  

u:  apanu < apan (117.11), buñu < bañu (173.4) 

i:  lingnikahana < linangkahana (115.4), inapatani < anapatani (141.11), 

iji < aji (143.3) 

Konsonan 

 n:  tan < ta (109.12), tantan < tatan (113.3) 

 k:  kyan < yan (137.21)  

h: yatikah < yatika (151.13), alingihya < alinggiya (159.11), guruh < 

guru (169.20) 

Ditografi 

Suku Kata dan Kata: mantri sama samadaya < mantri samadaya (95.17), 

mamimiringi < mangiringi (97.10), pasang rama < sang Rama (111.11), 
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uni tata < uni ta (117.14), pananakawan < panakawan (119.8), ana tara 

< ana ta (129.14), mari maringa < maringa (131.9), macacacangkriman 

< macacangkriman (137.4) sinungangakĕn < sinungakĕn (145.19), 

pinagagawekakĕn < pinagawekakĕn (159.11) 

Kesalahan pada tataran kalimat lebih disebabkan karena penulisan bacaan pada 

tempat yang bukan seharusnya bacaan tersebut berada atau karena saut du même   

au même. Bacaan tersebut pada edisi kritis dihilangkan, namun tempat dimana  

bacaan tersebut berada  ditandai dengan †..†. Selanjutnya bacaan tersebut dicatat 

dalam catatan kaki, misalnya: 

†Dan ucapĕn sang Asṭabas(u)[mang], sang Nilotama amalampah 

tinu(m)basan puhan, amalampah sang Kaṭamuka, asangara sira muwah 

duka Bagawan Sakri, agati kang Aninaka kawuhan ta sang 

Asṭ<a>[ta]bas<u>, anajinira mi(n)ta urip winastu dadiha manusa, 

samana malaku angulatana pajanman, dan ucapĕn Maraja Sa(n)tanu 
priyatin ring gatini lunga prameswarinira,† (99.3),  

sama sira guru sang Prĕta, sama sira parĕng anglangkahi asĕp dupa 
panggil, sami ayun anak-anaka somahira †aguru sira sang P<rĕ>ta 
a(ng)langkahi asĕp dupa pa(ng)gil† (129.11-13)  

    †tinim<b>al-tibal pininton sang Mahadadi, kinon sira mijil 

pinagawekakĕn sira si(ng)lon†... tiniban-tiban ta ya<.> Pininton 

Sanghyang Madadi kinon ta sira mijila, pinagawekakĕn sira sing/lon 

(161.15-17) 

Substitusi 

Kemiripan Aksara 

 t <  k:  amalatu < amalaku (105.5), dewati < dewaki (131.1), 

tang toya < kang toya (149.8), tarasa < karasa (151.16), 

kangĕt < kang(g)ĕk (167.3) 

k  <  t: braka < brata (109.4), Yuyuksuh < Yuyutsu (133.18), ka 

ya < ta ya (139.16), kinututan < tinututan (165.8) 

n <  t: kaningalan < katingalan (99.15), nurung < turung 

(149.13), nalaga < talaga (151.3) 

j   <   d:  jinuk < dinuk (107.9), jan < dan (167.7) 
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   < i: sidĕ < sidi (95.1), gĕnĕsĕng < ginĕsĕng (111.17), cinĕpta 

< cinipta (131.7), cĕnĕpen < cinĕpen (137.5), sĕnĕguh < 

sinĕ(ng)guh (147.6), gnĕ < gni (151.6), wngĕ < w(ĕ)ngi 

(151.15) 

 i < :  ilang < ĕlang (95.3), amikas < amĕkas (99.5), karingitĕn 

< karingĕtĕn (117.6), kawidenana < kawĕdenana 

(129.4) 

   < g:  saśara < sagara (149.13)  

 k  < g: akon < agon (163.17)   

Konsonan 

m < n:  wamo < wano (99.18), mimita < nimita (107.20, 111.9), 

milotama < Nilotama (95.4-5, 95.13), metra < netra 

(177.12) 

n < m: sanpun < sampun (133.12) 

d < n: madangis < manangis (173.1) 

t < y: tan < yan (95.8), nagadraweta < Nagadrĕweya (165.19) 

n < s: panambulihan < pasambulihan (105.17)  

p < w: pana < wana (99.3), pruh < wruh (117.6) 

ra < rĕ: sangaskratanira < sangaskrĕtanira (99.2, 103.20), 

krasna < Krĕsna (99.7), wragu < Wrĕgu (103.21), 

awrataha < awrĕtaha (105.3), Drasṭarata < Drĕsṭarata 

(113.8, 113.12, 131.20), prata < Prĕta (115.6, 115.11, 

131.9),  katrasnan < katrĕsnan (143.15)   

Transposisi 

ng: lingnikahana < lin<a>ngkahana (115.12), liningra < 

lingnira (121.16), katibang < kang tibeng (137.18), 

sangmakana < samangkana (151.13), wonglu < wolung 

(151.14) 

n: ingarna < ingaran (97.19), cenṭira < ceṭinira (103.9), 

utunku < untuku (177.1) 
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r: sugirwa < Sugriwa (175.13), driyodana < Duryodana 

(157.21)     

t: ta ya < ya ta (151.10) 

  

3.6 Kolofon 

Kolofon naskah terdapat pada lempir ke-45 recto sampai 46 recto 

berbunyi: 

itih Bismaprawa [...]
28

 samapta tĕlas cinitra gĕgĕriṅ 

gunuṅ kaṅ utara batur añar tatarukan añar batur ri 

da(ga)n sarati parabasa praya, rare anom sang anurat 

duru<ng> tameng sastra asadu alani sastra [tan] 

kura<ng> wuwu[ng]hana lĕwi<h> longhana sastra 
siligitingĕn deni[ng]ra sang pramakawi, wicaksana kang 

apuraha de sang pramakawi// samapta tĕlas sinurat 
wulan kasanga w<u> wu[,]ku, sungsang, [ca,] 

triwaranika,wa, tur, la, pancawaranika, [sa], wa, sa, sa, 

ca, ha, sri, wu, ku, ta, uma, ba, ma  //  isakala kĕti trusṭa 

pan awa jalma // o // om̐ sri sri s{a}r{a}soti ya nama 

swahah, ma, ma, ŋa, maca,// isakala, {n}etra gopura 
marganing wong // isakala koci 2951 //  isakala mĕlok·, 
2951 //  

 

Penyalin selesai menulis di lereng gunung sebelah utara, di batur
29

 baru dan 

perkampungan baru. Baturnya di da(ga)n, meskipun aksara ga dalam kata ini 

tidak  terbaca dengan jelas karena naskah rusak. Dagan dalam konteks ini dapat 

berarti kaki, dengan demikian dagan Sarati berarti kaki Sarati. Sarati  

berdasarkan kolofon pada dua naskah Merapi-Merbabu yang lain
30

 disebut Saranti 

adalah nama lereng yang berada di sebelah utara gunung Pamrihan. Kurangnya 

anuswara n di depan konsonan t dan d adalah hal yang biasa terjadi dalam teks 

Bismaprawa ini, misalnya; matri < mantri (1.9), atiga < antiga (1.12), mitar < 

mintar (1.16), naredra < narendra (1.18), sarati < saranti (42.5) dan lainnya. 

Dengan ditemukannya Saranti, maka dengan sendirinya gunung tempat penulisan 

                                                           
28 Teks di dalam tanda ini adalah teks mantra yang akan dibahas setelah pembahasan kolofon. 
29 Kata batur sesuai dengan konteksnya menunjukkan sebagai sebuah tempat. Batur dalam Zoetmulder (2006: 

115 ) tidak menunjukkann arti yang dimaksud dalam teks, namun disebut kata abatur yang diartikan 

sebagai pemimpin pertapaan, dengan demikian batur dapat diartikan sebagai pertapaan yang sesuai dengan 

konteks kalimat. 
30 Kolofon naskah nomor 32 L 134(4) berbunyi “ sama{k}ta tlas tinular i jengira giri Pamrihan imbang utara   

Panusupan lurah Tajuk gĕgĕr Saranti batur ring Sumandha paparab Ki Tan Gingsir” dan kolofon naskah 
nomor 32 L 206 II (2) berbunyi “ tĕlas tinular i jengira giri Pamrihan imbang utara Panusupan lurah 

Tajuk gĕgĕring  Saranti batur ring Suma<n>dha paparab Ki Tan Gingsir. 
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naskah ini juga ditemukan yaitu gunung Pamrihan. Pamrihan atau Damalung 

adalah nama lama untuk gunung Merbabu.
31

 Dalam sebuah peta topografi yang 

terbit di Batavia tahun 1939, di lereng bawah sebelah utara gunung Merbabu 

masih terdapat nama Sranti yang bisa jadi adalah Saranti seperti yang dimaksud 

dalam kolofon naskah.
32

 Di lereng Saranti ini rupanya terdapat kampung atau 

perkampungan yang merupakan skriptorium, seperti desa Sumandha, tempat 

naskah L 134(4) dan L 206 II (2) ditulis. 

Setelah penyalin mengucapkan permohonan maaf atas kekurangan dan 

kesalahan dalam menyalin, lalu menyebutkan waktu penyalinan yaitu bulan 

kasanga, wuku sungsang, minggu ketiga waya, sedangkan minggu keempat tidak 

jelas terbaca. Namun sedikit perbaikan dengan memindahkan aksara ca ke 

belakang wa di depan kata tur, maka di dapat urutan kata <catur, la> yang saya 

tafsirkan menjadi minggu keempat, laba. Minggu kelima juga kurang jelas karena 

setelah kata pancawaranika terdapat aksara sa yang tidak ada padanannya dalam 

perhitungan minggu lima hari, tetapi jika sa dipindahkan ke belakang wa maka 

terdapat urutan <pancawaranika, wa> yang saya tafsirkan menjadi minggu 

kelima, wage. Selanjutnya ada urutan aksara sa, sa, ca, ha, sri, wu, ku, ta, uma, 

ba, ma yang kemungkinan menunjukkan urutan minggu selanjutnya karena pada 

umumnya dalam penulisan minggu yang lengkap, nama-nama minggu ditulis 

berurutan mulai minggu ketiga sampai minggu kesembilan.
33

 Urutan aksara dan 

kata tersebut yang dapat terbaca sebagai nama minggu adalah sri dan uma, 

keduanya adalah nama dalam minggu yang sama yaitu minggu kedelapan. Namun 

tidak mungkin dalam minggu yang sama menggunakan dua nama berbeda. Untuk 

masalah ini belum dapat saya temukan jalan keluarnya.  

Selanjutnya penyalin menyebutkan tahun penyalinan dengan menggunakan 

empat model penanggalan yang dinamakan sakala kĕti, sakala, sakala koci dan 

sakala mĕlok. Sakala kĕti pada dasarnya sama dengan sakala yang menyatakan 

tahun dengan candrasengkala. Pada sakala kĕti disebutkan trusṭa pan awa jalma 

(tembus, pandawa, manusia) yaitu 951 menjadi 159. Sakala tersebut rupanya  

kurang satu kata untuk bilangan satuan. Pada sakala berbunyi metra (baca: netra) 

                                                           
31 lihat Noorduyn, J. (1982: 416) 
32 Peta Topografi Gunung Merbabu tahun 1939, Pt. I JAW 23 (15), Koleksi Perpustakaan Nasional RI. 
33 van der Molen (2011: 369-370). 
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gopura marganing wong (mata, gapura, jalan, manusia) yaitu 2951 menjadi 

1592.
34

 Sakala kĕti dan sakala sebenarnya tidak berbeda karena keduanya 

menggunakan candrasengkala, perbedaannya hanya pada pemilihan kata yang 

merupakan sinonim sehingga tidak membedakan nilai bilangan.  

Sakala koci menyatakan tahun dengan tanda bulatan-bulatan kecil di dalam 

bulatan besar (lihat gambar 12). 

                                     
                                                                            Gambar 12 

 

Cara membaca tanda gambar di atas yaitu dengan menjumlahkan lingkaran 

kecil dalam lingkaran besar sebagai nilai bilangan tahun, sehingga dapat 

ditemukan angkanya yaitu 2951 menjadi 1592. Sakala mĕlok menyatakan tahun 

dengan angka buda yaitu 2951 menjadi 1592 (lihat gambar 13). 

                                     

                                                                                  Gambar 13 

Kolofon naskah tidak menyatakan secara jelas sistem tahun yang dipakai, 

mungkin tahun Jawa mungkin juga tahun Saka. Namun menilik perincian 

penanggalan yang lain menunjukkan ke arah tahun Saka (van der Molen, 2011: 

97). Di antara keempat model penulisan tahun tersebut tidak menunjukkan 

pertentangan antara satu dengan yang lain, meskipun pada sakala kĕti kekurangan 

satu bilangan untuk satuan, namun keempatnya dapat diterima sebagai tahun 

penulisan naskah Bismaprawa. Keseluruhan penanggalan yang terbaca pada 

kolofon menunjukkan bahwa naskah Bismaprawa ditulis pada minggu ketiga 

waya, minggu keempat laba, minggu kelima wage, bulan kasanga, wuku 

sungsang, tahun 1592 atau sekitar tahun 1669 M.
35

  

3.7 Catatan Pinggir 

Sebuah catatan di akhir teks Bismaprawa bisa jadi menunjukkan tujuan 

penulisan atau penyalinan teks ini. Catatan ini berupa sebuah mantra yang kiranya 

                                                           
34 lihat Bratakesawa (1928). 
35 lihat Pigeaud (1989: XV). 
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digunakan seorang dalang sebelum melakukan pertunjukan.
36

 Mantra tersebut 

berbunyi sebagai berikut: 

om̐ jajar wayaṅ riṅ u<n>tunku, anabuḥ gĕnder ri li aḥku,  

anabuḥ kĕtur riṅ ulonku, akeḥ ya woṅ akakawin aṅiduṅ  

ora pa<n>tĕs aku ewek apa<n>tĕs, om̐ tĕg bĕṙ 

 artinya: 

 om̐ jajar wayang di gigiku, memukul gender di lidahku, 

 memukul ketur  di suaraku, banyak orang melantunkan kakawin dan mengidung 

 tidak pantas, hanya aku yang pantas, om̐ teg ber.
 
 

Mantra ini dapat ditafsirkan sebagai tanda yang menunjukkan bahwa  

Bismaprawa ditulis untuk tujuan tertentu yang berhubungan dengan pertunjukan 

wayang. Dua kemungkinan dapat saya utarakan berikut ini. Pertama, Bismaprawa 

ditulis sebagai pedoman untuk pertunjukan wayang. Kedua, sebaliknya 

Bismaprawa ditulis untuk mendokumentasikan pertunjukan wayang. Untuk 

menjawab mana diantara dua kemungkinan ini yang lebih dapat diterima sangat 

sulit. Keduanya bisa saja diterima karena meskipun pengetahuan penulis 

mengenai cerita dalam Bismaprawa bisa jadi bersumber dari teks pertunjukan 

wayang, namun cerita pertunjukan ini pun bisa jadi juga berasal dari tradisi tulis 

yang sudah ada sebelumnya, dalam hal ini Adiparwa.  

Selain itu juga tidak dapat diketahui karena tidak adanya saksi naskah lain, 

apakah mantra yang dituliskan ini berasal dari induknya atau ditambahkan oleh 

penyalin naskah Bismaprawa ini. Namun sementara ini dapat dikatakan bahwa 

Bismaprawa merupakan hasil dari sebuah proses transmisi yang melibatkan teks 

tulis dan teks pertunjukan, khususnya wayang. 

3.8 Naskah Lain 

Bismaprawa dalam koleksi naskah Merapi-Merbabu adalah sebuah codex 

unicus, namun kemudian disalin ke dalam bentuk dan media yang lain. Kedua 

naskah salinan yang saya sebut dengan naskah K dan naskah P ini bisa menjadi 

bahan konsultasi naskah N terutama mengenai bagian-bagian teks yang hilang 

akibat kerusakan fisik, yang mungkin saja bagian teks yang hilang pada N masih 

terbaca pada K dan P.  

                                                           
36 bandingkan dengan Najawirangka (1958, jil.2: 67). 
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K tersimpan di Perpustakaan Nasional, Jakarta, dengan nomor koleksi 

KBG 199. Naskah ditulis di atas kertas Eropa berukuran 16.5 x 20.1 cm. Teks 

ditulis menggunakan aksara Jawa. Naskah terdiri dari 96 halaman dan setiap 

halaman terdiri dari 16 baris. Penomoran halaman menggunakan angka Jawa. 

Pada lembar pertama terdapat penomoran halaman dengan angka <i> ditulis 

menggunakan pensil yang kemungkinan ditambahkan belakangan. Pada halaman 

ini tertulis judul “Bisma Prawa” dengan menggunakan aksara Jawa dan Latin.  

Pada halaman <ii> terdapat catatan menggunakan pensil yang tertulis: 

“145 Palasara prosa complet jaartal: śaka 1592” Pada halaman <iii> tertulis 

“punnika sĕrat· Bismaprawa, tĕtĕ akan śakiṅ sĕrat śaśtra buda tĕmbuṅ jawi 

kinna kaguṅṅannipun gĕnutśkap batawi, oṅka, 145. Bisma Prawa.” Pada halaman 

<v> sampai <viii> berisi ringkasan teks. Naskah pada umumnya dalam kondisi 

yang kurang baik karena seluruh lembar berlubang dan halaman <vii> sampai 

halaman 2, 19-20 dan 91-92 sudah terlepas dari jilidan. Tidak diketahui pasti 

kapan naskah ini ditulis dan siapa penyalinnya. Namun menilik cap kertas naskah 

yang terdapat gambar “Singa bermahkota membawa pedang menghadap ke 

samping, dalam medalion bermahkota bertuliskan PROPATRIA EENDRAGT 

MAAKT MAGT” dan countermark bertuliskan “van Gelder”, diperkirakan 

naskah ini ditulis sekitar tahun 1855 (Churchill, 1935).  

Umur naskah K ini yang pasti tidak lebih tua dari waktu kedatangan 

naskah lontar 145 yaitu sekitar tahun 1851. Penyalin naskah K ini terlihat sangat 

setia mengikuti apa yang tertulis pada naskah N, bahkan kesalahan tulis yang ada 

pada N pun juga diikuti oleh naskah ini. Namun beberapa kali penyalin K juga 

tidak luput dari kesalahan yang disebabkan oleh kemiripan huruf dalam naskah N.  

P tersimpan di ruang naskah, Perpustakaan Universitas Indonesia dengan 

nomor A 1. 01 FSUI CP 7. Naskah ditulis menggunakan aksara Latin di atas 

kertas folio bergaris berukuran 21.2 x 34.2 cm. Naskah terdiri dari 31 halaman 

dengan rata-rata 40 baris per halaman. Penomoran menggunakan angka Arab 

ditulis menggunakan pensil. Pada umumnya naskah dalam kondisi baik meskipun 

kertas sudah berwarna kecoklatan. Jilidan naskah menggunakan sampul manila 

berwarna kuning yang kemungkinan adalah hasil perbaikan oleh FSUI.   
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Pada halaman sampul tertulis judul ‘S.Mahabarata, afschrift van Hs. Bat. 

Gen. Lontar no. 145. Febr. 1925.’ Naskah ini adalah hasil transliterasi naskah 

lontar no. 145 milik Bataviaasch Genootschap yang kemungkinan ditulis sendiri 

oleh Pigeaud pada bulan Februari 1925. Seperti juga K, P mentransliterasi dengan 

setia apa yang tertulis pada N termasuk kesalahan penulisan. Namun beberapa kali 

P juga melakukan kesalahan akibat kemiripan huruf yang ada pada N. 

3.9 Simpulan 

 Sejarah naskah Bismaprawa di Perpustakaan Nasional RI saat ini tidak 

dapat dilepaskan dari sejarah koleksi naskah Merapi-Merbabu. Penelusuran 

terhadap arsip dan bahan pustaka lain berkaitan dengan naskah Merapi-Merbabu 

menunjukkan bahwa koleksi naskah Merapi-Merbabu dibeli oleh pemerintah 

Hindia Belanda dengan ‘mahar’ kotak sirih emas seharga ƒ350. Berdasarkan 

kolofon, naskah Bismaprawa disalin sekitar tahun 1669 M di sisi utara gunung 

Merbabu, di kaki lereng yang bernama Saranti. Bismaprawa kini tersimpan di 

Perpustakaan Nasional RI dengan nomor 6 L 145 dalam kondisi rusak. Usaha 

untuk menyalin naskah ini telah dilakukan oleh Bataviaasch Genootschap dengan 

menghasilkan naskah K dan juga dilakukan oleh Pigeaud pada bulan Februari 

tahun 1925 yang menghasilkan naskah P. Meskipun ada dua naskah salinan, 

Bismaprawa adalah sebuah codex unicus karena tidak ada naskah Merbabu lain 

yang mengandung teks sejenis dengan Bismaprawa.  

Sehubungan dengan naskah Bismaprawa, dalam hal ejaan, ejaan yang 

digunakan untuk menuliskan teks Bismaprawa lebih dekat dengan ejaan untuk 

bahasa Jawa dibandingkan dengan ejaan untuk bahasa Jawa Kuno. Kesalahan 

penulisan dalam Bismaprawa didominasi oleh kesalahan karena hilangnya 

anuswara (denasalisasi), haplografi, ditografi serta beberapa akibat kemiripan 

aksara. Ada dua hal yang ditemukan dalam penelitian tentang naskah Bismaprawa 

ini, yaitu; pertama, tentang pasangan aksara s yang sejauh pengamatan saya 

terhadap naskah Merbabu lain yang pernah diteliti, misalnya Kunjarakarna, 

Arjunawiwaha dan Gita Sinagsaya, belum pernah dijumpai bentuk pasangan s 

seperti dalam Bismaprawa. Kedua, mantra di akhir teks Bismaprawa yang 

merupakan mantra seorang dalang sebelum melakukan pertunjukan, 

memunculkan dugaan bahwa Bismaprawa adalah sebuah teks lakon wayang.  
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BAB 4 

EDISI TEKS DAN TERJEMAHAN BISMAPRAWA 

 

4.1 Prinsip-prinsip Edisi 

4.1.1 Prinsip Edisi Diplomatik 

Kenyataan yang menunjukkan bahwa Bismaprawa adalah codex unicus 

membuat saya memilih untuk menyajikannya dalam  edisi diplomatik dan edisi 

kritik disertai terjemahan. Transliterasi dalam edisi diplomatik yang akan 

dilakukan adalah sebagai berikut: 

1. Transliterasi dari aksara buda ke aksara Latin dibuat dengan perbandingan 1 : 1 

yaitu satu aksara buda diwakili oleh satu fonem dalam aksara Latin dengan 

menggunakan tanda-tanda khusus mengikuti yang telah dilakukan oleh Willem 

van der Molen (1983; 2011) dan Kuntara Wiryamartana (1990) dengan sedikit 

perubahan, antara lain; untuk penulisan aksara vokal mandiri (a, i, u, e, o, ḷ, dan 

ṛ) ditambahkan tanda bulatan kecil sebelum aksara tersebut menjadi °a, °i, °u, 

°e, °o, °ḷ dan °ṛ. Sedangkan untuk wirama atau paten ditulis dengan titik di 

tengah <·> karena wirama tidak berfungsi untuk menandai akhir sebuah 

kalimat seperti fungsi tanda titik di bawah <.> pada edisi kritis.
37

 Beberapa 

aksara dengan tanda tertentu juga diubah karena alasan kepraktisan dalam 

pengetikan namun tetap dengan acuan aksara yang sama pada naskah, antara 

lain;  menjadi ġ, menjadi ḅ, p̈ menjadi ṗ, dan menjadi ṫ. 

2. Transliterasi disajikan berdasarkan urutan halaman r (recto) untuk halaman 

depan dan v (verso) untuk halaman belakang. Angka Arab di depannya 

menunjukkan penomoran pada naskah yang dimulai dengan angka satu di 

halaman belakang lempir pertama. 

3. Tanda-tanda tertentu dalam transliterasi juga diperlukan untuk menjembatani 

rumpang antara teks pada naskah dengan teks transliterasi, antara lain; (  ) 

menunjukkan aksara yang hanya sebagian terbaca, sehingga tidak ada 

kepastian karena rumpang pada naskah yang disebabkan oleh kerusakan fisik. 

                                                           
37 lihat Acri dan Griffith ( 2014). 
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Tanda _ _ _ menunjukkan sejumlah aksara hilang dalam naskah yang 

disebabkan oleh kerusakan fisik. Jumlah garis menunjukkan perkiraan jumlah 

aksara yang hilang pada naskah. Tanda /  \ dan \  / untuk menunjukkan aksara 

yang disisipkan oleh penyalin di antara aksara yang lain sebagai koreksi atas 

bacaan yang dianggap kurang, misalnya;  menjadi ho/ma\n· 

Terbuka ke bawah berarti aksara yang ditambahkan ada di bawah baris, 

sedangkan terbuka ke atas aksara tambahan ada di atas baris.
38

  

4. Tanda { } menunjukkan aksara yang terdapat pada potongan lempir akibat 

kerusakan fisik. Tanda == menggantikan jarak baris yang berupa lubang di 

tengah naskah. Jika tidak ada tanda ini berarti teks ditulis menyambung tanpa 

pemisahan baris, yang biasa terjadi pada baris pertama dan keempat. Tanda // 

adalah pengganti tanda  pada naskah.  

5. Aksara yang salah pada naskah dimatikan dengan menambahkan pasangan 

vokal <u> dan vokal <i> pada aksara tersebut, lalu diikuti oleh aksara yang 

benar, misalnya: menjadi sa (3r.3), menjadi kra (5r.2) dan lainnya. 

Dalam edisi diplomatik, kasus seperti ini dihilangkan dalam teks transliterasi, 

namun dicatat dalam catatan kaki.  

6. Pemisahan kata dilakukan berdasarkan bunyi teks dan disesuaikan dengan 

ejaan yang digunakan dalam edisi kritik yang bersumber pada Kamus Jawa 

Kuna-Indonesia (Zoetmulder, 2006) dan Baoesastra Djawa (Poerwadarminta, 

1939). Kata ulang dan kata gabung tetap ditulis bersambung, misalnya; 

riṅŋ ulam   (1v.2)  bukan  riṅ ŋulam 

mitaṙr anawaṅŋ istri  (2r.3)   bukan  mitaṙ ranawaṅ ŋistri 

putiḥh iŋaran   (3r.1)   bukan  putiḥ hiŋaran 

ilahila   (9r.1)   bukan ila-hila 

7. Dalam edisi diplomatik ini saya sudah memisahkan kata demi kata yang dalam 

naskah ditulis dengan scriptio continua.
39

 Hal ini saya lakukan demi 

keterbacaan teks meskipun saya sadar bahwa kesalahan dalam pemisahan kata 

                                                           
38 lihat Kozok (2011). 
39  bdk. Acri (2011). 
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dapat menimbulkan kesalahan dalam penerjemahan.
40

 Pemotongan kata dalam 

teks transliterasi terjadi secara semaunya tergantung kapasitas huruf dalam 

masing-masing baris. Teks yang terpotong ini memiliki jarak yang lebih rapat 

dibanding jarak dengan baris yang lain. 

4.1.2 Prinsip Edisi Kritik dan Terjemahan 

Edisi kritik pada dasarnya merupakan pengulangan edisi diplomatik dengan 

melibatkan campur tangan editor sebagai pembaca yang sedapat mungkin 

menghilangkan hambatan untuk pemahaman teks. Dalam hal ini pembaca lain 

bisa saja mempunyai bacaan berbeda dengan editor.  Prinsip-prinsip dalam edisi 

kritik adalah sebagai berikut: 

1. Pada edisi kritik diperlukan adanya keseragaman dan ketaatazasan dalam 

ejaan, oleh sebab itu ejaan yang digunakan dalam edisi ini mengikuti sistem 

yang di‘Jawa’kan, artinya ejaan yang melambangkan fonem-fonem dalam 

bahasa Jawa dengan transliterasi huruf Latin menurut abjad khas dalam 

penulisan bahasa Jawa (Zoetmulder, 2006: xvii). Keputusan untuk 

menggunakan sistem ini saya lakukan mengingat ejaan dalam teks 

Bismaprawa tidak memungkinkan untuk dikembalikan pada sistem ejaan 

yang di’Sanskerta’kan karena lebih dekat dengan ejaan dalam bahasa Jawa, 

seperti pada Sri Tañjung (Prijono, ) dan Waŋbaŋ Wideya (Robson, 1971). 

2. Dalam sistem ini tidak ada lagi transliterasi yang menggunakan tanda 

diakritik pada aksara-aksara yang melambangkan bunyi tertentu seperti pada 

edisi diplomatik, antara lain; velar (ġ/gh), retrofleks (ṫ/ṭh, dan ṇ), dental (ẗ), 

labial (ṗ/ph dan ḅ/bh), dan sibilan (  dan ṣ), kecuali untuk aksara / / dan /ṭ/ 

yang mewakili aksara retrofleks masih dipertahankan karena masih 

digunakan dalam ejaan sistem Jawa ini. Transliterasi antara ṅ (cĕcak) dan ŋ 

(aksara nga) tidak lagi dibedakan dan diubah menjadi ng, sedangkan 

transliterasi ṙ (layar) tidak lagi dibedakan dengan r (aksara ra), perbedaan ḥ 

(wisarga) dan h (aksara ha) juga diabaikan, demikian juga dengan 

transliterasi ṛ dan ḷ dikembalikan menjadi rĕ dan lĕ dalam edisi ini. 

3. Perbaikan bacaan pada edisi kritik dilakukan langsung pada teks dengan 

keterangan pada catatan kaki. Catatan kaki digunakan untuk mencatat bacaan 

                                                           
40 lihat Kuntara Wiryamartana (2012: 179). 
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asli yang telah diubah dalam teks dan untuk mengomentari variasi bacaan 

teks tertentu. Bacaan yang diubah atau komentar atas variasi teks ditulis 

dengan lemma
41

 yang menunjukkan sepotong teks subyek dari komentar 

dalam tanda satu kurung siku  / ] / dan diikuti oleh bacaan asli teks pada 

naskah yang ditandai dengan sigla /N/.  

4. Beberapa tanda khusus yang berlaku pada edisi diplomatik dengan demikian 

tidak berlaku lagi dalam edisi kritik terutama tanda wisarga ( ) atau paten 

dan  tanda // yang biasanya menandai pergantian cerita dalam teks 

Bismaprawa diganti dengan tanda / . / atau titik.  

5. Dalam teks Bismaprawa tanda pungtuasi hanya ada / , / ditransliterasi dengan 

koma dan tanda /  / yang ditransliterasi dengan //. Dalam edisi kritik 

koma tetap dipertahankan, sedangkan tanda // diganti dengan / . / atau titik. 

6. Pungtuasi yang saya tambahkan dalam bacaan ditandai dengan tanda ( ), 

sedangkan untuk yang dihilangkan ditandai dengan [ ] dan yang diubah dalam 

bacaan dengan < >. Hal ini saya lakukan untuk memperoleh kebermaknaan 

kalimat dalam teks. Tambahan ini tidak dicatat dalam catatan kaki.  

7. Bacaan yang diubah tempatnya karena diduga terjadi kesalahan penyalinan 

dan untuk memperoleh koherensi kalimat serta urutan logis cerita diberi tanda 

/ †...†/ lalu dicatat dalam catatan kaki. Sedangkan kata-kata yang rusak dan 

tidak ditemukan solusi perbaikannya ditandai dengan tanda  / * / tetapi tidak 

dicatat dalam catatan kaki. Jika ada teks yang diduga hilang atas dasar 

koherensi kalimat dan urutan logis satuan isi cerita ditandai dengan [***]. 

8. Ejaan untuk kutipan yang berasal dari teks-teks terkait, disesuaikan dengan 

ejaan yang digunakan dalam edisi kritik. Huruf kapital dalam edisi kritik saya 

tambahkan untuk menandai awal kalimat, nama orang, dan nama tempat.   

9. Pengetahuan bahasa Jawa Kuno untuk menyajikan edisi kritik ini berpegang 

pada Bahasa Parwa: Tata Bahasa Jawa Kuna (P.J. Zoetmulder, 1992), 

Kamus Jawa Kuna-Indonesia (P.J. Zoetmulder, 2006), Struktur Bahasa Jawa 

Kuna (L. Mardiwarsito dan Harimurti Kridalaksana, 2012), dan Afiks Verbal 

Bahasa Jawa Kuno (Dwi Puspitorini, 2015). Pengetahuan bahasa Jawa 

                                                           
41 lihat West (1973: 97). 
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berpegang pada Baoesastra Djawa (Poerwadarminta, 1939) dan Tata Bahasa 

Baku Bahasa Jawa ( Sudaryanto, 1991). 

10. Edisi kritik ini dilengkapi dengan terjemahan teks yang sebisa mungkin saya 

lakukan dalam kerangka kebermaknaan kata dan kalimat yang berpedoman 

pada Kamus Jawa Kuna-Indonesia (Zoetmulder, 2006) disingkat KJKI dan 

Baoesastra Djawa (Poerwadarminta, 1939) disingkat BDj. Komentar untuk 

bacaan yang memerlukan penjelasan diletakkan pada catatan di bawah 

terjemahan dan bacaan yang dikomentari ditandai dengan diketik miring pada 

teks. Terjemahan terhadap teks yang dikutip adalah terjemahan yang saya 

lakukan sendiri berdasarkan bahasa sumbernya. 
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4.2 Edisi Diplomatik 

 

 

//// °im̐/ŋ a\wiġnamastu nama sid , //// dede hakawi wido == ẗ(a)ra widi kusira 

ka reta ri go oṅ kamumu, yapyan· myaṅŋukuli / a\mudra de pa 

k si hilaṅ sura yan· pinaŋu p·pak n· ka reta wutaḥ karasa tumiba samudra ci == na 

k p· riṅŋ ulam· dadyaniṅ saṅ milotama, kunaṅŋ aran· (sa) g di ka mina hagaṙbi 

ni maṅkya kaṅŋ ulam· (sa)d(ya) ṫa saṅ prabu, haŋaturak n· ri saṅ prameswari hatiru 

woṅŋ a  == tuwa sri maraja hapidaṙma, ya nimitanira wineḥhak n· riŋ woṙ lan· lalaŋu 

at ṅ ri saṅ paksi h laṅ, tan· tiba riṅ samudra myaṅsowara sire matri, ye == n anaṅ 

maṅgiya bocaḥh a_rak n· /ri\ saṅ prabu, hana hiliran· ri saṅ daksa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1v 

pati, maṅkana kapaṅgiḥ kaṅŋ ulam·, maṅky atatyag ikaṅŋ ulam· saluṅbuṅ ba uṅ == 

{kasatan·ni}ka (su)rudi bañu, pinij t· w t ṅŋiṅŋ ulam· hiŋi p·nya ha 

tiga, mijil·  kaṅ bocaḥ lanaṅ, kagyat· saṅ daksapati, pinij t· kaṅŋ u == lam·, waluya 
dadi widadari, saṅ milotama, hamasiti ri saṅ daksapati, lamo 

n aŋaturak n· bocaḥ dadiha ratu saṅ daksapati dyan· winot i para == hu, tikaṅ janma 

lawan· gripa, patiŋalan·ni janma, mitaṙr ana waṅŋ is·tri, haŋaturak  

na bocaḥ kapagiḥ sri narapati, muwaḥ saṅŋ apatiḥ damaḥ, myaṅ matri sa == masama 

daya, matuṙ sa dakṣapati, maŋaturak n· bocaḥ suka, ri nare 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2r 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1v.1 a\wiġnamastu] sebelum suku kata mas terdapat sa  1v.1 / a\mudra] sebelum suku kata dra terdapat dya 2r.1 

kasatan·ni] terdapat pada patahan lempir yang dimulai dari jarak baris 2r.2 saṅ milotama] aksara ma pada bacaan 

mi merupakan bentukan dari aksara na mendapat tambahan goresan melingkar di ujung atas sehingga menjadi ma  

2r.2-3 lamon] terbaca lame karena pasangan tarung terdapat pada baris ketiga 
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dra, hiŋaturak n· saṅ prameswari, lanaṅŋ aran· saṅ dragadini, wadon· == saṅ drigadi 

ni, hiŋaku sanak saṅ daksapati, de srinaredra, makana saṅ daksapa 

ti sinuŋan si pawoṅŋan· matri bayaṅkara patuṅgul awaṅ, sira juru b ṫ k·, == myaṅ sa 

lwiṙniṅ waḥhana, makya pinagawekak n· ka atyan·, saṅ dragadini ginawa 

nira, saṅ daksapati hatuwa hati kaṅ bocaḥ waṅhu rumaja putri, tan panradak  == n·, 

kaṅ kawraḥ °iŋaran ṣaṅ dragadini, wraḥ yan· tan· kinasuden·, hamita sira pyal·  

ya, muguḥ sira riṅ lo tutisna, // dyan ucap n· baṫara prames· == {ṫi maŋucap·} la 

wan· baṫari huma, tumiŋal· riṅ bagawan parasara, hayun ṣi 

 

 

 

 

 

 

2v 

 

 

ra bacanaha, dadi ta sira prit·  putiḥh iŋaran sa kawraḥha, wadon sa priyawati, == {ha 

susuḥ si}ra riṅ jaṫa, maṅŋatiga mannak aluŋa hameta maṅsa, saṅ priyawati mamimiriŋi 

saṅ parasara, luŋa saṅ priyawati lawan sa kawruḥta, maṅkana mat lasan saṅ parasa 

== ra mara pya ri desa sunya haŋupayaha histri, katiŋalan sira saṅ drigadini, katr  

sna retanira tumiba ri siti, hiŋiriṅŋak n mariṅ t Ĕḷṅ muwaḥ mari ya p tuṅ, atyaṅ == 

kalya, sireṅ lya, sa pan ita sira katon·, de saṅ dragadini matakyan· siṅra tata 

ba hawaŋi, kunaṅ tinakyanak n· ka muŋgaḥha palya sireṅ j naṅ dukut· rasa, kama == 

lya sira pinipi· hiŋusapak n·riṅ sa dragadini, saṅ dragadini hamis maluya mr bu 

 

 

 

 

 

 

 

 

3r 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2v.4 ṫi maŋucap] terdapat pada patahan lempir yang dimulai dari jarak baris 3r.1 hasusuḥ si] terdapat pada 

patahan lempir mulai dari jarak baris 3r.3 tumiba ri] sebelum suku kata ri terdapat sa 3r.3 katon de saṅ] sebelum 

suku kata de terdapat sa  
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k arum· wanya saṅ dragadini hiŋarna saṅ sayobanagan·di, ya ta hiŋalap· saṅ sayonya 

nagadi de saṅ parasaṅra, saṅ dr(i)gadini haranira macakrama lawan si dijyaºṛsi, tum ŋa 

riṅ saṅ dragadini, biseka namani ratu maraja maṅsapati bagawan· raja basupati cawu 

== saṅŋaskratanira bagawan s ipaẗi hapan  i pana pag laran // dan ucap n· saṅŋ a 

sṫabasmaŋ, saṅ nilotama hamalampaḥ tinubasan· puhan·, hamalampaḥ saṅ kaṫa == mu 

ka, hasaŋara sira muwaḥ duka bagawan sakri, hagati kaŋ aninaka kawuhan· ẗa saŋ a 

s·ṫitabasa, hanajinira mita hurip· winastu dadiha manusa, samana malaku haŋ(u) ==  
{latana}pajanman·, dan ucap n maraja satanu priyatin· riṅ gatini luŋa prameswa 

 

 

 

 

 

 

3v 

 

 

rinira, ya ta tinakyanan· saṅ dragadini mwaṅ saṅŋ apatiḥ damaḥ, ya ta katiŋalan·==  

saṅ sudiksa ataṅ siḥhira, hamikasira man·tuk mari ka atyan·nira, 

dan ṣa sri narapati hamuwusira, hiŋat rak n· sira riṅ saṅŋ apatiḥ daṙma, saṅ kra == s· 

na dopaya tiniŋalan atuwa kaṅ bocaḥ bisa papalayon·, ya ta luŋa saṅ 

parasara kalawan siranakira, winastu sira saṅ sayoñanaganda halakiya ra == tu,°iŋu 

(l)i(ha)_n· kararanira ri saṅ sayoñanagandi myaṅ kahibon· kalistuha 

yon· dyan· luŋa saṅ parasara, lawan saṅ krasna dipaya °ḷpas· lampaḥnira, ka == pagiḥ 

sira dadalan· dadeniṅ reta tumiba siti, hiŋaran saṅ diksa ya ta °iŋaku 

 

 

 

 

 

 

 

4r 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3v.2-3 asṫabasmaŋ] sebelum suku kata bas terdapat sa  4r.1 hamikasira] sebelum suku kata ha terdapat ha 4r.2-3 

saṅ parasara] sebelum kata pa terdapat ŋa 4r.4 tumiba] sebelum suku kata mi terdapat ma 4r.4  °iŋaku] vokal °i 

terbentuk oleh aksara °a dan pasangan wulu 
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hanakina, muwaḥ kapagiḥ bocaḥ mijil·  sakiṅ gyawa saṅŋ apatiḥ dama, hanakanak· 

pa == n ita sira bagawan parasara saŋ apatiḥ dyija°ṛsi manak sira, taruni, kaniŋa 

lan·lumpaḥ ri narapati lawan· saṅŋ apati daṙma, matri samadaya myaṅ siranaki == 

ra, ataṅ saṅ dyija°ṛsi dyan· pinayoġyi ratu, bas kyani ka atyan· den aji saŋ tudik· 

saṅ hamita sira muliḥha, winot· sira pa ati hatapa riṅ wamo paŋg lara == n· // dan 
ucap n· saṅ hasṫasu mari sa niˍ ˍma, hamalampaḥ tinuba  

san· puhan· sira hamalampaḥ saṅ kaṫamuka, haŋel· nihan· daka bagawa == n sakri 
haṅgulati kaŋ anak·, kawraḥhan· ta saṅŋ asṫabasuṅ hanaŋis amita hurip· 

 

 

 

 

 

 

4v 

 

 

winastu siṅra dadiya manusa samana ta ya lalana haŋulatana pajanma,// dan ucap n· sira 
maraja satanu priyatin· riṅ gatinira luŋa prameswarinira, dan(·) sira baṫari gaṅgy alu 

ŋa sira caṅkrama, hana ta patutanira lan· baṫari gaṅgi pajanmanira saṅ kaṫamuka == ,ku 

naṅŋ aran· saṅ prabata hamanaḥ banya surud· ka bañu tinakonan· mawaraḥ, 

yen ana baṫari gagi, saṅ sri narapati hikaṅ wuwus· baṫari gagi sampuni mawuwu == s· 

m sat· saṅ gaṅga, kapati sri naradipa sinam·but· de saṅŋ apatiḥ wiladipa, to 

win ṣaṅ prabata lwi saṅ prabata saka°ṛpira saṅ narapati, niyan suka saṅ prabata de == 

n·nya liṅnira saṅ narapati, matuk· ataṅ riṅ baraja den alawas· ta sira priya 

 

 

 

 

 

 

 

5r 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4v.1-2 kaniŋalan] setelah suku kata la terdapat ŋa 5r.1 sira] sebelum suku kata ra terdapat na  5r.2 saṅ prabata] 

sebelum suku kata pra terdapat kra  5r.3 yen] pasangan taling untuk wokal e berada pada baris kedua setelah 

mataraḥ 5r.3 sri naradipa] tanda wulu pada suku kata di terdapat titik yang menyebabkannya dapat dibaca dī. Namun 

kemungkinan titik ini hanya disebabkan oleh noda atau akibat kerusakan lontar 5r.3 sampuni] sebelum suku kata ni 

terdapat ma 5r.4 riṅ raja] sebelumn suku kata ra terdapat ba 
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tin· ataṅ sira myaṅlilipurak n· lara macaṅkrama mariṅ lo cutisna, kehu == kyaŋa saṅ 

sayognyana tinut· de sri naredra, pinahi p· riṅ baṫari gaṅgi kapaṅgiḥ riṅ 

sa sayoñanagandi, lwi saṅ prabata matuṙr iṅ sa prameswari ataṅ ri paduka prame == 

swari hat n·ta manira patik· prameswari tan· ratu lamun· prameswari tan apa 

giḥha, lawan·saṅ narapati haran maraja satanu °apagiḥ lan saṅ sayogñana, tinu == ku, sira 

riṅ dala wadu guhan·myaṅ matri sawulan sira hapa(g)iḥ, majanma ta sira saṅ wite ri sa 

sayog·nyana mati sira lumiliṅ, gumati saṅ sena pati kumu°ṛb·, gumati == saṅ kakana 

mati macacaw t·, guman·(t)i _ṅ sotama mati haŋad g· kat p· gumati 

 

 

 

 

 

 

5v 

 

 

sa suri mati halawehi, pa°ṛṅ mijil·  saṅ kras·na lawan· gadana, saṅ mayamaya ma == ti 

papaŋaten· majanma haganya saṅ cit_agada hari saṅ citrasena// dan ucap n· 

saṅŋ agaraprana, hayun· ta sira lawan· panakawan·, maraha ri saṅŋ aniruka, hasa == 
ma\yaha kapaṅgiḥ sireṅ taman· den alap sireṅ taman· malayu sireṅ lawan· ce 

nṫira, mawaraḥ sira riṅ bagawan· wr gu, hana ta hanakira m tu saki wt ṅ, m tu sakiṅ pa 

sa == maden·, gaṙbi raniṅ wt ṅ maguru riṅ bagawan· s cipati, ya kasinuŋan saki pasama 

den·, tinurunan· de saṅ parasu denira saṅ wisnu, sinuŋan·krata de ba == gawan s n i 

pati, lamun pan itaha saṅ gaṙbi haran· bagawan· pa(ra)su, sajata parasu 

 

 

 

 

 

 

 

6r 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5v.1 sayognyana] bacaan nya dimulai oleh pasangan na ditambah pasangan ya 5v.3 sawulan] sebelum suku kata 

wu terdapat ta  5v.4 saṅ senana] setelah suku kata na terdapat na 6r.2 hasamayaha] sebelum suku kata ma 

terdapat ya  6r.4 den] pasangan taling untuk vokal e  berada pada baris ketiga setelah bacaan pasama 
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mwaṅ sajatanira, matuk sira kapaṅgiḥ bagawan· wragu manaŋis· luŋa saṅŋ aniruka, a == 

taṅ saṅ parasu mawaraḥ riṅ bagawan· wragu, ya pinalaywakak n· saṅŋ aniruka de saṅŋ a 

garaprana, tinutut arame denya mapra kacidra saṅŋ agaraprana, dinuk iṅ sajata parasu == 

trus· a anya w kasan· pjaḥ malayu saṅŋ aniruka manaŋis· pinatyan· de saṅ parasu, wraḥ 

yan· tan· mati hagwil·s aluŋa mareṅŋ aṙdi hamaŋun atapa, saṅ gabi saṅŋ as· == krata baga 

wan· parasu, yan patapan iṅ tugumanik· hiŋuripak n saṅŋ aniruka, de 

nira bagawan· wragu sira hurip· man·tuka mariṅ patapan·, dan ucap n· saṅ ku == mḅina 

yan saṅŋ agaraprana mati, malaj ṅ saṅ kubina ataṅ riṅ sahya surapati, hamita huri 

 

 

 

 

 

 

6v 

 

 

pa riṅŋ agaraprana, hawrataha sira riŋ ibu hiŋuripa/k \n· , winas·tu dadiya yaksa == samana hari 

de saṅ kubina,sa(ṅ) matya ya ta kasr ŋ n· ya ta winas·tu dadiya yaksa, 

saṅ kubina dadiya yaksi, manaŋis· hamalatu ruwatani mala, ruwata lamun ana na == yapada, yan 

ana pad g· teja bayu haksa luŋa sira katiga, paṅŋatiya pigiṙ ri lo 

sarayu,// dan ucap n· sri maraja satanu, sampun· bisa lalaciṅŋ an· == pjaḥ maraja satanu, saṅ 

prabata sampunira ataṅ ri tugumanik· haguru riṅ bagawan· 

parasu rakwa sira, haṅruŋu ta sira yne mati maraja satanu, ataṅ ta sira == riṅŋ astina kapaṅgiḥ 

saṅsayeġbanagan i, muwaḥ saṅ citrasena saṅ citragada saṅ sa 

 

 

 

 

 

 

7r 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

6v.1 ya pinalaywakak n] sebelum suku kata ya dan k n terdapat ya dan ka 6v.3 aniruka] sebelum suku kata ru 

terdapat ra  
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yog·nyana hayun· tumut abela, tan suka sa prabata ri gatini bocaḥ == hanom· lumam 

paḥ sira kriga kwigen·, saṅ prabata sira lumuḥ prabu 

ha, yayi citragada citrasena sira prabuwa, saṅ prabata sira mariṅ bagawan·== rama pa 

rasu, sampun sira winuruk· ri kawikun·, riṅ paŋupadesa riṅ panabuli  

haniṅŋ aji, sari kuniṅ myaṅ kaprajuritan·, kalawan si rayinira tan· po == maḥ, ha(na) 

ta putri tigaṅ siki raḥhayu, kunaṅ saṅŋ atuwa saṅŋ aba panŋaḥ saṅŋ abi, wuru 

ju, saṅŋ abalika, sira siṅnayeṅbarakak n·, denira ratu ri kratabumi, sri ma == raja ka 

supati sira ta ham(uwu)s·, (y)en ana wani hak mḅulana lawan para haji, lawan·  

 

 

 

 

 

 

7v 

 

 

para sinatriya, yen ana lumuḥ sira saṅ buta kakawaḥ, saṅ buta harihari wani kak bu 
== lana, haŋlapa sa raja patri saṅ prabata ki(n )m·bulan·, kalaḥ kaṅ para °a(ji)l saṅ be 

rawa, sakeṅŋ aga saṅ prabata, nugraha sakiṅ bagawan· rama parasu, buta harihari == 

tan mati ji(nu)k iṅ sajata, mati sira dinuk i wuluḥ, buta rabeṅ mati (d)inuk iṅ s rut·, bu 

ta kakawaḥ mati dinuk iṅŋ i p·, saṅ prabata sira mariṅ ka atyan·, mameta sira pu == 

tri tigaṅ siki, hapan sira sampun siṙna kaṅ para haji, matuk· kaṅ prabata maŋiriṅ sira 

putri, tigaṅ siki meḥ sira at ṅŋaŋ astina, myaṅ saṅ prata hulun maŋalapa saṅ raja == 

putri hana ta harinisun· saṅ citragada citrasena, lamun· tan ayuna harinisun·  

 

 

 

 

 

 

8r 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

7v.1 gatini] sebelum suku kata ni terdapat ra 7v.1 hanom] sebelum suku kata nom terdapat na 7v.2 citragada] 

pada suku kata tra terdapat wulu yang telah dicoret 7v.2 mariṅ] pada suku kata riṅ, di tengah wulu terdapat titik 

yang mengakibatkannya dapat terbaca sebagai  ī  ( i panjang), namun titik pada wulu ini kemungkinan disebabkan 

oleh noda pada lontar sehingga tetap dibaca sebagai  i (i  pendek) 8r.1-2 berawa] sebelum suku kata ra terdapat 

wa 
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hulun· kat mpuḥhan·, mwaṅ putri tigaṅ siki at ṅŋaŋ as/ti\na, pagiḥ sira hibu == nira 

tan· len ṣaṅ citragada cisena, saŋ abi mamiliḥ sa citragada, seŋ abali 

ka mamiliḥ saṅ citrasena, sama sira kinon· wayuha saṅmi tan ayun· ruṅtik·== sira 

saṅŋ aba kaŋ n ujarira ŋuni mijil sireṅ ratri, saṅ sayog·ñana hu uḥh ana 

k mami paran· mimitanira m n ṅ, kanaṅ °apan· sahurira saña kaŋ n· sa,bda ni == ra 
saṅ prabata, yen· tan ana kapiliḥh ayun anak· mami,(kas)ireṅŋ ibu masamadi 

,sireṅ daḷm·, padewagraḥhan· haḷkasak n· kuci p p t·, pasabu == lihan· kapurusan· 
den·nu masamadi, mareṅ saŋ aba kapagiḥ masamadi kagya 

 

 

 

 

 

 

8v 

  

 

t· , sira sinapa denya mwaṅŋ ilahila tan· wnaṅŋa, hanunak n· pan iŋ ataṗa braka ni == 

brata, hawi(ŋi)t· manaḥ saṅŋ aba, mara sireṅ rama parasu, saṅ rama parasu hanak· de 

bagawan· wragu, maṅka hibu saṅŋ aniruka putu de ba,gawan· man·dwag ni, hana ta ya 
== ksa sakti haŋa°ṛpi saṅŋ aniruka, paksa maṅsaheṅ sira baga(wan·madya)gni, kahi p·  

sira mamuja t kaniṅ yaksa sakti, sinuta sira kaprajuritan· mijil·  yaksa be == rawa, mu 

waḥ sira bagawan· wragu, saṅka ri w t ṅ ajata madag ni, ham jaḥhi kaṅ rasa 

ksa sira mulaniṅ kaprajuritan· mwaṅ dadyaniṅ baṫara hinugrahan sira sanjata pa == rasu 

hika tan· mijil· rama parasu, hana ta ratu sakti wani bala ŋusi halas·                                

 

 

 

 

 

 

 

9r 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

8v.1 ṣaṅ citragada] aksara ṣa pada kata ṣaṅ  mirip dengan pasangan pa karena kaki depannya tidak naik, namun 

karena ada titik di atas kakinya sehingga dibaca ṣa  8v.3 sahurira] sebelum suku kata sa terdapat na 9r.4 baṫara] 

sebelum suku kata ba terdapat ṫa 9r.4 wani] sebelum suku kata wa terdapat ka 
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hatakut· saṅ rama parasu kesisan· saŋ abahu,saseki ka atyanika pur(ija)pati, pjaḥ ta ya 

w kasan· maŋras· caṙna kunaṅŋ aran· mu apati dmaṙ, maṅkana mijil·  

balanya kabeḥ ya ta saṅ patiḥ gadara, hari wadon saṅ gadari wuruju saṅ saṅkuni, ra == 

mya denya praṅ kyeḥ kawulanira, maraja mu apati salaksa k ṫi, sira saṅ rama parasu 

sira makayya ka atyan·, muguḥ sira riṅŋ awuhawu laŋit·, lawas·nya ŋasa == ŋa likuṙ 
wŋ ,  riṅŋ a/la\s·  papraṅŋan·, ya ta mati denira rama paras(u) hirika hiŋusi 

de saṅ prabta tinut· de saṅŋ amara lwiŋira takyan· sapa ta kita mara ko == mahoswa 
ra(tr)i, pulun· pun· prabata nes·ti paksa sari pun· prabata, make 

 

 

 

 

 

 

9v 

 

 

ataṅ saṅŋ aba lwi saṅ ataṅ wira matyakon·, pukulun·n aba kanak· de saṅ ratu == 

riṅ kratabum(i), somaḥipun· prabata lwiṅ bagawan· parasu, rabi ta kita t ka si 

ra makya kat mpuḥhan·, halap· den·tanaku magale pun· prabata, ye == n al m ḥ ma 

ti ko den·ku, suka pun prabata pa ma, s(i)n( )guḥhak n· pun prabata 

pasaṅgriha, hiŋayat iṅ pati, haŋusi saṅ sayog·nyana·, paran· mimita == niṅ maŋusi, bi 
nuru de saṅ prabata hiŋayat i pati, denira saṅŋ adi sira, lawan· dena 

ku talapakan· sira hiku, harane woṅ paraniṅ papa, winaraḥh iṅŋ aji sa == kiṅ baga 

wan· parasu, linawan· sira pasaṅ rama parasu kalaḥ saṅ rama parasu, ha 

 

 

 

 

 

 

10r 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

9v.3 saŋa] sebelum suku kata sa terdapat ŋa 10r.1 pukulun] sebelum suku kata pu terdapat ka 10r.3 saṅ 

sayognyana] setelah kata ini dan sebelum pada lingsa terdapat tanda paten dicoret 10r.4 bagawan parasu] 

sebelum suku kata pa terdapat sa 
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ŋusiya saṅŋ aba saŋ aba nabut· ga ewa, ya ta mapagak n saṅ prabata, t h ṙ == ma 

manaḥ saṅ prabata, win den· w den· saṅŋ aba, saḥ sakiṅ taŋan·nya t ka pra 

naniṅ jaja saṅŋ aba, hanaŋisaṅ prabata hamalaku sinapatan·, sinapatan· saṅ pra == 

bata tan· matiya, yen ana putri hanakanakan· ga ewa, mati saṅŋ aba w kasa 

n· pjaḥ winaraḥ saṅŋ abi habalika, g n s ṅ saṅŋ aba ya ta luŋa, lalana saṅŋ a== ba, 
kunaṅ saṅ prabata sira suṅ rann· saṅŋas·kratanira haran saṅ bisma mara riṅ wiraka i 

ḥ lawa den·nya maŋun·nak n·tapa // dan·n ucap n· widada == ra saṅ citrasena, ya 

ta hiŋilaṅŋak n· hat n· saṅ prabata ri gatiniṅŋ amama a 

 

 

 

 

 

 

10v 

 

 

dewata, hilaŋilaŋak n· ta ya myaṅlinan·nira saṅ citragada citrasena, == ṣama salin 

arana lamun· tan· tan patya mapajaṙ sira ye sira °ṛp alupya saṅ 

hya haditya makana, lanaṅkahan· s p· dupa pagil· cinipta saṅ hyaṅŋ aditya == den· 

nya, ginuyu guyu de saṅ basudewa sira saṅ prata maṅsomaḥhi 

ra, hanak· de maraja kawraha lwiṅ saṅ prata ciptanira moga somaḥhi == ra, hasub i 

wira riṅ saṅ basudewa ya ta winijil·lak n· sakiṅ kaṙna kaṅ bo 

caḥ linabuḥ kaṅ bocaḥ linabuḥ riṅ tasik· hana ta hamalat n· riṅŋ a == tinya, saṅ hyaṅ 

rawi tyasiṅra manam·but· harani putra saṅ radeya, cinipta 

 

 

 

 

 

 

11r 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

10v.1 saṅŋ aba] sebelum kata ini ada pasangan taling yang dicoret 10v.4 widadara] sebelum suku kata wi 

terdapat wa yang dimatikan dengan pasangan suku dan pĕpĕt bukan wulu  11r.2 saṅ prata] sebelum suku kata 

saṅ terdapat sa 11r.2-3 maṅsomaḥhira] sebelum suku kata so terdapat ma 
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saṅ hyaṅ raditya tumurun saṅ hyaṅ raditya kan· din ḷ de saṅ prata, saṅtiŋalira li == 
stuhayu sira saḥ saṅ raditya saṅ prata kaŋ n· dina ratri liṅnikahana kaṅŋ as p·ci 

nipta denira somaḥnira saṅ hyaṅ mabobot· sira maharaja dyusan·tu pi == nahi p·pa 

k n·sa prata sira jajamaḥ rutik· sira maraja dyusanta, haŋayat iṅ pa 

ti sa basudewa tumurun· sira saṅmadi hajinira heka mahan· cinipta ataṅ == sa 

dyuwasa tumurun· kita kon·niṅ saṅ prata maruwat· mara(ja) hit n· kali(ta), 

sinahut· sira riṅ p °ṛs t· satiŋal· maraja dyusan·ta ruwat mala hi == ka kato ta saṅ 

prata ma,ŋabakti maŋas/tu\ti sira saṅ prata hamawa puspa mas·  

 

 

 

 

 

 

11v 

 

kaliḥ tahil ·kewuhan· saṅ dyuwasa sinuŋan· kahibon· kalistuha == yon· myaṅŋ as p· 
dupa pagil· , sampun· kawuwus· de saṅ prata luŋa ta sa dyuwa 

sa saṅ prata sira mahido hikaŋ aji kasraṅ guna lin kasak n· kaṅŋ aji masamadi ci == 
nipta winutaḥhak n·, kaṅ bras· ha°ṛpiṅ lawaṅ sinaŋ t ikaṅŋ olaḥholahan·  

ataṅ bagawan· dyuwasa, tiŋalira bras· wutaḥ pinupunira pruḥ yen saṅŋ idrajala == 
kariŋit n· sira maguṗu ataṅ saṅ dyuwasa, hiŋ tas· hiŋ tas·siraṅ kaṅŋ ulaḥ 

hulahan· satiŋalira, kumukus· wraḥ ta sira yan /ta\n iŋupayan· ru == tik· sira saṅ dyu 

wasa, saṅ prata sira kinon· kumu°ṛb· kinub k alaris· 

 

 

 

 

 

 

12r 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

11v.4 maŋastuti] sebelum suku kata ti terdapat sa  12r.1 saṅ dyuwasa] sebelum suku kata dyu terdapat hya 12r.4  

wraḥ ta] sebelum suku kata ta terdapat ẗa 
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myaṅ k la hitik· hana aḥ saŋipraḥ babaka gigiṙ saṅ prata hiŋusapan· gigiṙ saṅ he == 

ranya hanak· wuruju hapanu saṅ garasena, gumati saṅ basudewa gumati saṅŋ yaṙba 

hu wuruju saṅ prata sira kinon·n iṅ basana, hubayanira at ṅ t ŋaŋe diwasa bagawa == 
n·dyuwasa riṅ talaga dojwa mawagata sira, s s matan·myaṅŋ awatis itik· maṅsira mala 

laris·  huni tata sira lawan· ramanira, sira dewi kotala ka rama sira manira == kalopyan· 

sira, sapadokira, hana s s matan· satiŋalira taŋaŋe wraḥ ta sira yan·  

kab ḷt·  ya ta sira siniti riṅŋ as·tina, maraja pan· u sira luŋa maŋat iŋ a == las· mapaŋ ta 
saṅ bisma pinaran· siranakira, mara riṅŋ alas· tumiŋal· saṅŋ agasṫi 

 

 

 

 

 

 

12v 

 

wraḥ ta saṅ narada baṫara prameswara, sira manurunana raja hiŋaran· hiŋidraprasṫaṅ ya 

== ta makya ka atyanira maraja pan u// dan ucapan·bagawan dyuwasa riṅ gaṅtiniŋ abra 

ta tan ajahan· laksana hana tana ratu maduranagara, bisekani ratu maraja dyusa == nta 

hanakanak· putri maraha saṅ pr ta pa a patutan· saṅ nama widura hapihapi kasan uṅ 

samanakanak· sira nama widura, ya ta ehog· luŋa ta sa byasa mariṅ kalapa == dijwa, 

kunaṅ saṅ drasṫarata kaṅŋ atuwa lawan sa pan· u saṅ nama widura, baṫara prame 

swara tumiŋal saṅ pan u ratuwa maŋutusira riṅ narada, myaṅ bagawan agaṫi saṅ == dras 

ṫarata sira wuta saṅ pan u sira magale ratuha, sira baṫara pramesyara si 

 

 

 

 

 

 

 

13r 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

12v Pada ujung lempir sebelah kiri terdapat tulisan dengan aksara Jawa dari atas ke bawah sejajar baris pertama 

aksara da, baris kedua aksara da, baris ketiga aksara sa, dan baris keempat aksara sa. 
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ra tumiŋal· sira pa°ṛŋ aŋad ga, ratu saṅ drasṫarata dinuk iṅ taya hiṅ n· a == ma tri 

sula mati ta ya kalaḥ saṅŋ aba, sira kari muwaḥ saṅŋ abalika kari sireṅ rika 

pinapetak n· ta sira kaṙma, hapan ilahila yen· tan atigala wka maṅkana pinet· == de 

(sa) sakri lan saṅ madijwa, haḷm ḥ sira tumiŋal iṅŋ istri mr m· ta saṅŋ abi hapa 

tutan·ta si mijil·  ta saṅ drasṫarata, kinon· ta saṅ bi/ya\sa hamaranana saṅŋ a == balika, 
hana tumiŋal sira hapatiḥ sira mawn s· hapatutan·, m tu sa nalapa 

ti maŋucap· lawan sa basudewa, hamilaṅŋana kaṅ para haji saṅ pr ta sinahu == tẗ iṅ 

kus·yan· waras· tan asuṅ tumiba, s n i mas pirak· lamun ana wani kak bula 

 

 

 

 

 

 

13v 

 

na, ya ta haŋala saṅ raja putri denya luŋa saṅ basudewa, kapaṅgiḥ maraja sal·yya myaṅ 

== saṅ daṙmawena liṅ saṅ narapati paran·kaṙyaniṅ ataṅ, liṅ saṅ basudewa wat k· 

raja putri kaṙya, saṅ sri narapati hanakira hasuṅŋ iṅ ratu ri maduranagara, pinag ḥha 

k n· ==  riṅsay mḅarakak n·hisun· pinaka hati kariya, sira madaṙhana sastra ka°ṛpisun· 

luŋa saṅ sri narapati lawan· saṅ dinasena, muwaḥ pananakawan· kaliḥ ataṅ si == reṅ 

riṅ maduranagara, kapaṅgiḥ maharaja putiboja liṅ maraja, dyusanta, suruda bage 

sri narapati at ṅŋa raja saṅŋulun· ri matuṙ luŋa saṅ ratu riṅ madrakapura sami == tumu 

run·, saṅkweḥniṅ para haji sami manaha sri maraja mu apati maraja duṙma, mara 

 

 

 

 

 

 

 

14r 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

13v.1 tumiŋal] sebelum suku kata ŋal terdapat ba 13v.1 sireṅ rika] sebelum suku kata ka terdapat pa 13v.2 sakri] 

sebelum suku kata kri terdapat tra 13v.3 bi/ya\sa] Aksara ya berada di bawah aksara ba sehingga terbaca byisa. 

Namun, jika aksara ya merupakan aksara yang ditambahkan belakangan sebagai koreksi atas kata bisa, biasanya 

tidak persis berada di bawah aksara sebelumnya tetapi di bawah di sela aksara ba dengan sa sehingga dapat 

dibaca sebagai bi/ya\sa 14r.1 luṅa saṅ basudewa] sebelum suku kata ba terdapat ba 14r.1 narapati] sebelum suku 

kata ra terdapat na 14r.1 liṅ saṅ] sebelum suku kata liṅ terdapat sa 14r.3 dinasena] sebelum kata ini terdapat 

taling dicoret 14r.3 reṅ riṅ maduranagara] pasangan taling untuk suku kata reṅ berada sebelum batas baris di 

belakang kata ataṅ si 
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ja kawraḥ, maraja pan· u sami sakahaji ataṅ saṅ basudewa, hasuṅ busana riṅ ratu riṅ 

== madrakapura, kahanak· de maraja wilapati man·(na)k· denira, saṅ rama parasu a 

taṅ tikaṅ rajakaṙyya m dal· saṅ rajaputri at ṅŋe papaṅguŋan·, saṅ basadewa si ==  ra 

sowara sira riṅ parahaji tan a_saŋgupa, sakyeḥniṅ para haji hana hana ratu 

wani kakabulan saṅ ratu riṅ madrakapura, kunaṅ saṅ ratu riṅŋ idraprasṫa sira tan adeḥ 

kala == wan· gawan· biyasa, m(yaṅ) rame denya k m·bulan· saṅ ratu ri madrakapura, 

dinuk i panaḥ kalaḥ kaṅ para ji winijilak n· saṅ can· aberawa, maraja pu == tiboja ha 

ŋucap· liṅnira saṅ prabu riṅ madrakapura, kan·nya nurun·                                      

 

 

 

 

 

 

14v 

 

 

nak n· saṅ rajaputri sira, saṅ biyasa sira murina sagupi riṅ saṅ prabu riŋ idra == prasṫa 

sumahuṙ dan· liṅnira, kinon sira mamuṅsuwa saṅ ratu riṅ madrakapura, hiŋad ga 

n· maraja sal·yya denira saṅ pan u dewanata, suṅŋ na maraja sal·ya maŋucap == ·ta 
saṅ ratu riṅŋ idrasṫa, liniṅra manuruṅ saṅ rajaputri haku duruṅ kalaḥ denya, kino 

n· sira haŋataga para ratu kabeḥ, muwaḥ tikaṅ balamu kalaḥ mwaṅŋ arin·ku == tiŋa 
lan·na saṅ madrin·, halap· denta maraja pan u dewanata, hasraha sira ka a 

tyan· ramya denya praṅ saṅ pan· u dewanata, telawan· maraja al·ya kalaḥ de == saṅ 

pan· u dewanata, kaˍi_ _ _ _ _ _ _ _ _·ya, den atagak n· kaṅ para ratu 

 

 

 

 

 

 

 

15r 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

14v.2 rajakaṙyya] sebelum suku kata ja terdapat ka 
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kabeḥ, kak m·bulan·, sira saṅ pan u dewanata, dinuk i bayubajra katab· == mara ja 

sal·ya, mwaṅ saṅ dmaṅ se_ _ _ _ _ _ _ _ji kabeḥ, mawuwus· maraja pun·ti 

boja saṅ basuṅdewa, kari sira kroda saṅ pan· u maŋayat i san·jata nagacadra, == saṅ 

bisma sira ma(na)but· maraja pan· u dewanata, kinon·n aḷpas na san·ja 

ta bayubajra, rin g pira saṅ hyaṅ trinadi tan ana lara hamu tiba sakyeḥni para ha == ji 

kabeḥ maraja sal·ya, w kasan· manibaheṅ madoḥ, saṅ hyaṅ raditya winastu saṅ ma 

drin·, halap· denira maraja sal·ya maweweḥ ratanya, haturak na riṅ saṅ == maraja 

pan· u dewanata, ataṅ ri maduraraja maraja pan· u dewanata, tumiŋal·  

 

 

 

 

 

 

15v 

 

  

 

 

 

 

 

 

16r 
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saṅ bisma maraja putiboja, sama sira suka saṅ madrin· sira man baḥ ri saṅ dewi pa == 

taḥ, saṅ prameswari sira hayun·n an mḅaḥ muwaḥ saṅ sal·ya tan·suka, maraja pan· u 

sinuŋak n· saṅ madrin· mwaṅ ra/ja\busana, suka saṅ prata saṅ madrin iŋaku nata, wina 
raḥ de saṅ == satyawati ri kahabon· myaṅ kalis·tuhayon·, mwaṅ pasabulihaniṅ haji 

man mḅaḥ riṅ saṅ satyawati, maraja pan u mawaraḥwaraḥ maraja sal·yya, suka ==  

maraja al·ya tl s· kapurusan·, liṅ°ira ŋulun· lamun· tan ab cik iṅŋ ana 

k·, rara saṅŋulun· rumuhun apjaḥ saṅ ri narapati // dan ucap n· mara == ja mu apati 

mojaṙ riṅ maraja duṙma, maraja kawraḥha hanakira lanaṅ saṅ gandara, wado 

 

 

 

 

 

 

16v 

 

n saṅ gadari wuruju saṅ sakuni, maraja mun apati prameswarinira saṅ griyapati, maraha 

== riṅ marajan apati haŋilaṅŋ na riṅ maraja pan· u sampun· mara riṅŋ idraprasṫa, maraja 

mun apati maraja duṙma, maraja kawraḥha malayu maraja putiboja, saṅ basudewa == 

mariŋ idraprasṫa, kapaṅgiḥ maraja pan u mwaṅ maraja sal·ya, maraja putiboja mapyan i 

ŋilaŋak n·, denira maja mun apati tadya maraja pan u, maraja al·ya == ramya denira 
mapraṅ, kawnaṅ maraja mun apati dinuk iṅ sanjata, haṙdacadra, denira 

maraja pan u hanuṅkul maraja duṙma, maraja kawraḥha maraja mun apati, ŋinatuṙra == 

k n· saṅ gadara myaṅ saṅ gadariṅ, mwaṅ saṅ saṅkuni hiŋaturak n·, mariŋ idraprasṫa, liṅ 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

17r 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

16v.3 man mḅaḥ] sebelum suku kata mḅaḥ terdapat na 17r.2 kawraḥha] sebelum suku kata ka terdapat da 17r.3 

mun apati] sebelum suku kata mun terdapat ŋa 17r.3 dinuk] setelah suku kata nu terdapat da 17r.3 haṙdacadra] 

sebelum kata ini terdapat hcadra,  
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saṅ bisma, hiŋaturak n· rakanta, nas·tapa hika tan· palocana, matutuṙ == maharaja 

pan· u dewanata, ya ta tinarimakak n· riṅ rakanya, hiŋiriṅ saṅ g  

dari saṅ gadara, saṅ saṅkuni muwaḥ saṅ prata, saṅ satyawati saṅ bis·ma, maraja == 

pan· u maraja sal·ya, hana ta yaksa haŋulana dadyaniṅ yyaṅ brama, saha 

saha maburu manira maraja pan· u, mariŋ idraprasṫa dinuk iṅ bayu ba == jra, denira 

maraja pan· u tumiba lebaṅ, haran· maraja legot·  

bawa, at ŋa siraŋ as·tina kapaṅgiḥ saṅ sayog·ñana, myaṅ == saṅ d°ṛs·ṫarata tinari 

ma/ka\k n· saṅ gan·dari, liṅ saṅ d°ṛs·ṫarata mwaṅ saṅ a 

 

 

 

 

 

 

 17v 

 

 

yog·ñanagan·di matakyan·,dṛsṫarata hana ta lamun· hana laki ka de == n hak n· pan· u 

°iki, rumuhun amati saṅ gan·dara maṅkuwa bumi lawan saṅ akuni 

,makya matuk· riṅ saṅ pan u dewanata, mariṅŋ idṛprasṫa maraja pan u mabubu == ru tan 

amagiḥ sira buron·, kapaṅgiḥ ta saṅ disata dadi kaṅ s gaḥ piŋe bagawa 

cen ama dadi s gaḥ piŋe, masaṅgama ta ya kapaṅgiḥ de maraja pan u, pinanaḥ kaṅ ki == 

daṅ ruwat·dadi widadari, tiba bagawan·cen ama kalaŋan masagama, sinapa tan saṅ pan· u 

dewanata, matakyan saṅ pan u lamuna saṅgama matiya saṅ pan u was·tu sira, sapata == ni 

ra bagawan·cen· ama, hanaŋis maraja pan u, mwaṅ saṅ prata marani paran· mimita 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

18r 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

17v.2 saṅkuni] sebelum suku kata ni terdapat ra 18r.1 den hak n] setelah suku kata de terdapat wa 18r.3 cen ama] 

pasangan taling untuk suku kata cen terdapat pada akhir baris kedua setelah kata bagawa 18r.3 kaṅ kidaṅ] sebelum 

suku kata ki terdapat da 
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niṅ manaŋis·, hariniṅ ŋulun· sinapatan i ŋulun·, hana widadari sun pa mi ruta == 

wat· malanya, hanapaẗani lamun alakiharabi matiya, ha°ṛp i ŋulun· hanakana 

ka hayya saṅsaya saṅ narapati, haguna mami sakiṅ guru sira bagawan· dyuwasa, ha 

== s p·, dupa paṅgil·  kalanya yen· kalakahan· habobot·, ha°ṛp· hulu 

n· hanakanaka kaṅ waẗ k· kaŋ aji linakahan· has p· dupa paṅgil· , cinipta == somaḥ 

saṅ daṙ/ma\raja habobota sira, mijil· hiŋaran· saṅ puta haruŋu saṅ prabu, 

yen saṅ prata habobocaḥ kunaṅ sira habobocaḥh iŋaran sira == saṅ kaṅsa, tan· katiṅ 

ŋala dene somaḥhira saṅ reḥhini kasasiḥ, saṅ dewaki saṅŋ a 

 

 

 

 

 

 

18v 

 

 

dihini liṅ maraja pan· u, hayun· hulun· nakanaka saṅ prakompa kawidenana deni ==  

rat· , halaṅkaḥhana has p· dupa pagil· hacip·ta baṫara bayu, habobot·, 

bam tu saṅ sena haguṅ kagirigiri, ya ta linabuḥ ran·ya ta siŋa macan·, ya == ta 
namati deni samirana, tinuṅgu deni paksi ga ayu rahina sakamatyan·, ataṅ maraja 

pan u, buran· matya kabeḥh iŋ ban· deni caraka, ŋiŋaran ṣaṅ sena se == na pya 

harani ŋulun·, hapalaku saṅ pan· u hanakanak ap kik·, prajurit· wat ka 

ŋaji maharaja basudewa, mara lawan saṅ rohini saṅ dewaki, sama sira guru == saṅ 

prata, sama sira pa°ṛṅ haṅlaṅkahi has p· dupa pagil·, sami hayun anakanaka 

 

 

 

 

 

 

 

19r 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

18v.2 kalakahan] sebelum kata ini ada taling yang dicoret 18v.3 somah] pasangan taling untuk suku kata so 

berada sebelum batas baris setelah kata cinipta 18v.4 saṅ reḥhini] pasangan cecak untuk suku kata saṅ terdapat di 

atas pasangan taling pada suku kata reḥ 
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somaḥhira, haguru sira saṅ prata halakahi has p· dupa pagil·, sa ba == sudewa tan ana ri 
sira ri ka atyan· laṅgy abuburu saṅ basudewa hana tara yaksa, 

siniksa de hyaṅ brama hika saṅ detya pramina ŋaran· hanunurupi riṅ maraja ba == sudewa 

harupa saṅ basuwe, saṅ detya wramina paliŋan· lan· somaḥhira, ha 

nak· maraja wideya saṅ ratu ri masaṅranagara, tadya maharaja basudewa habu == buru 

liṅnira saṅ prameswari, han h ṙ saṅ basudewa mojaṙ saṅ rohini hanak· 

de maraja bismaka saṅŋ aka atyan· ri kubina, saṅ dewati hanak· mara == ja kawraha,  kaṅŋ 
aka atyan· riṅŋ awuhawulaŋit·, mwaṅ saṅŋ adrahini hanak· 

 

 

 

 

 

 

19v 

 

denira ma,raja nalasiŋa, kapaṅgiḥh ana aḥ saṅ detya wramina pinanaḥ pinirwan· == , mati 

ta ya dadi yaksa binasmi ta ya somahira taha, pa°ṛṅ mijil·  hami a waṙnanira 

saṅ basudewa saṅ kra ·na saṅ jana saṅ madrin· sira °aṛṅp anakanaka, han baḥ ri saṅ 

prata == sinuṅŋan·has  dupa pagil·halakahi has p·dupa pagil· piṅ kaliḥ, cin p·ta so 

maḥ saṅ mahadewa mijil·  saṅ sakula sadewa, saṅ drasṫarata sira maguru yen· saṅ prata == 

wat kaŋ aji, mijil sa gadari mari mariŋaŋ idraprasaṫa, hiŋiriṅ de saṅŋ apatiḥ ga 

n·dara,saṅŋ apatiḥ saṅkuni hyaṅ bramana ataṅ siraŋ idrapras·ṫa, kapaṅgiḥ saṅ prata,saṅ ma 

== drin·sama ŋiriŋ anakira, ataṅ saṅ gadari saṅ dras·ṫarata,han m·baḥ saṅ gadari ri saṅ prata           

 

 

 

 

 

 

 

 

20r 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

19v.1 ana ri sira] sebelum suku kata ri terdapat sa 19v.4 maraja kawraha] sebelum suku kata ja terdapat ka 20r.1 

wramina] sebelum suku kata mi terdapat na 20r.1 pinirwan] sebelum suku kata ni terdapat na 20r.1 waṙnanira] setelah 

suku kata ra terdapat sa 20r.2 °aṛṅp] setelah suku kata °a terdapat ha 
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yan sira hayunaka hakeḥ, hadukapa satus· yyanahiraka sami sira guruha saṅ prata, si 

nuŋan·n as p· dupa pagil· linaṅkahan de saṅ gadari, ataṅ bagawan· duwasa 

mwaṅ saṅ bisma liŋira liŋira takyan·, maraja dyas·ṫa rata hanak·ta hika, yen a == na 

lalaki kinon iṅ putu mami hagayuḥgayuḥh arutuḥ rumuhun amati, makana sapata baga 

wan· dyuwasa, ramya suṅ maraja pan· u mwaṅ saṅ drasṫarata, dadi rika mit·  matuka 

hadala == n sire taman· tumiŋal sira rakaṫa, paŋarani yuyu kyeḥhiŋ anak·nya satus· d  

lapan·, kapeŋin anakanaka hakeḥ, kadi keḥhiṅŋ anakiṅ rakaṫa tumiŋal· == hika buta raḥ, 

buta becara buta becari hajanma ri saṅ gadari, ri sapun sira 

       

 

 

 

 

 

 20v        

 

sinapihan· °ṛṅwa lan saṅ buta gadaṙwo, dan· matuk· ta ya bobot· sawulu == n·, sa kaṫahi  

°ṛṅŋ  haturatura rakaṫa muwaḥ sira kapiṫiṅ p lug iṅ paḥ, wi  hika praniŋ a 

caru pamapag· wulaniṅ bocaḥ, halawas· sira ŋiseni tul·ya busuṅ, mijil·  kaṅ == rare m ati 

saṅ gadari, liṅ hyaṅ brama maṅkana tinuju w t  saṅ gadari muḥgaḥ sireṅ palaṅka ga iṅ 

mijil·  kaṅ raḥ tinariman· baṫil·  mas·, keḥhiṅ baṫil·  kakaliḥ kab ḷt ikaṅ pa == adaṅ ki 

non agawe baṫil· sawidak·lima, hagilas· t kaṅ pa adaṅ keḥhiṅ kun· 

i kinon·nya s widak· lima, sampun· karana weda pinuja hiŋas·ka == ran· sanpun· sapu 

luḥ wulan· hiŋuban·, pahe ki bocaḥ dasanaman·nya 

 

 

 

 

 

 

 

 

21r 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

20v.1 hadukapa] sebelum suku kata ha terdapat ka 20v.1 guruha] sebelum suku kata gu terdapat ka 21r.3 pade 

adaṅ] aksara da dan pasangan taling dimatikan dengan cara dicoret 21r.4 lima] sebelum suku kata ma terdapat 

na   
 

Bismaprawa edisi..., Agung Kriswanto, FIB UI, 2016



70 

 

Universitas Indonesia 

tuwa mala haranya bala hananiṅ buta, hikal ḥ deniṅ gadaṙwo macalima ha,naka == na ka, 

baṫara prameswara kira mulaniṅ pandawa, lawan· korawa mwaṅ saṅ korawa nuca 

p n· wusa lawan· ba°ṛp· deniṅ kaṙna hiŋalap·, paṅgulu wusira hiŋala == p· de jayadrata, 
gumati kurupati gumati yuyuksuḥ dyusasana, dyupakapaka saṅ menda 

haṅgada saṅ trikana basanta janaloka, haṅgakara duṙniti duṙraga duṙkasaka duṙsala duṙna 

== ta duṙgama duṙlaga, raksaka sukrana sradan·ta janagadi taksana, rakan·nya ḷpanana 

liṅsita tagawira, liṅsisana duṙkasa duṙw k·si saṅ °ṛk·ni, kaṅdanala == wimalaṅ duṙwis· ṫi 
wimaya heralana duṙkrama duṙjaya wirajaya, saṅ sarano saṅ o 

 

 

 

 

 

 

21v 

 

paksa saṅŋ alaksa usṫakala, du°ṛgalana wrahat·bala duṙsugi saṅ balika, danapati kaṫa == , 

di kaṫasurapi wahadi kadak mḅi malaya srikara gaṙ aya gaṙtapati duṙjaya wima hen·dra 

duṙpalana wisena kranatapa brajasena duṙwakalpa, duṙla wilyanabasa wikaksa wa == ran 

ron·da saṅ bratiwikuna patihratiba sa paṙgawa, sukrasrama tridanta wira jagamara darasṫa, 

krataya mratasana drawikana sutrat·ka, d°ṛgama jayana dracitawit·ga d°ṛwihaga d°ṛ == 

waksa wilala, wiwak·taha nayahaya brata sugaṙya, d°ṛmirana subaga gin di wrasaksa 

kana, hibasamana duṙgan·di d°ṛsinida, kupidana saṅ adaṙma kun·tiladu kikinitan· == sata 

ra bimuka brasṫawira sastranaja wrasaha kaṙmawijaya, wawawisṫa, narawijaya prajaya 

 

 

 

 

 

 

 

22r 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

21v.4 wimaya] sebelum suku kata ya terdapat ha 
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kratamus·ṫi kratasana, ganapati pun·tasarana balasarana duṙgarana duṙwinada wira 

daha, == kurunata todomaha ton·dopratiḥpeya, saṅ jaya wuruju// maṅkana keḥniṅ 

korawa nihan· caritanika riṅ kala saṅ kumara mabna siŋ urani wurani siŋ wnaṅ == binu 

ryan·, nuran· kasipanika denya kapuhan· nikaṅ baṫara kabeḥ, kaga 

na sakiṅ saṅ hyaṅ gana p n· asira maŋaskara, maraṅ baṫara brama macacacaṅ == kri 

man· hyaṅ brama, hac peni hika kabeḥ sr ŋ n· hyaṅ brama sira, ya ma 

lampaḥ c n pen· hapi tan· wruḥ saṅ kumara, wraḥ sira yun· saṅ kuma == ra sr ŋ n·, 

luŋa saṅ kumara halumuḥh añ penana daksit·, draṅ sira 

 

 

 

 

 

 

22v 

 

tinuta, c pen papat· gumuyu hyaṅ braṅma hapurik sira saṅ kumara hami == haṅsal·  

kroda saṅ hyaṅ brama, saṅ kumara sikara kita baṫara brama yen· t as·  

papat· liṅ baṫara ma haŋapa yen· tan papat· toḥ sakti ŋoṅ la == wan· kita kasaṅgupan 

ṣabda hyaṅ brama baṫara prameswara sira tumiŋal· pi 

nupak siraḥ yaṅ brama riṅ tŋ ḥ, hika sinamḅut· kaṅ jaṫa winilaṅ siraḥ hyaṅ == brama 

satŋaḥ, hanaŋis· sira hyaṅ brama yaṅ kumara malayu ginawa siraḥ hyaṅ brama 

m sat· mariṅŋ akasa, kinubutak n· yaṅŋ aditya mulaniŋ ana sa aṅka, kroda hyaṅ 

brama kinupulak n·niraḥ sakiṅ t ŋ n·, muwaḥ katibaṅ ḷmaḥ si 

 

 

 

 

 

 

23r 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

22v.2 korawa] pasangan taling untuk suku kata ko berada di baris pertama setelah kata keḥniṅ 22v.3 

macacacaṅkriman] sebelum suku kata ca terdapat ma 
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namadi dadi yakṣa kunaṅŋ aran· kaṅ detya raḥ baṅ, muwaḥ buta becara satus· roṅ 

puluḥ, tigaṅ yaksa kinon ameta kahananira saṅ kumara, denya saṅ kuma 

ra tinut· hawr g· wat k· dewata, matuṙr iṅ baṫara prameswara kya == n· wat k· de 
wata, muwaḥ saṅ kumara liṅ baṫara prameswara, hayya kita saṅsaya 

ya ta pinukpak· baṫara prameswara ṗanuṅga rasaksa gaṅsal· , buta pa == caga/da\ṙ 
wya winistu k uk· tibul·, hikaṅ riṅ t ŋaḥ k uk· tibul·  

siŋa hiŋaran· saṅ danan·jaya prajurit·paṅŋa°ṛp·buta satu == s·d lapan·, haṅŋuṅ si 

riṅ mayapada malayu buta satus·, ma°ṛk· 

 

 

 

 

 

 

23v 

 

baṫara brama ya, ta tinurunak n·, ya ta kinon· majanma saṅ buta == gaṅ al· matuṙ 
riṅ baṫara prameswara, kinon· kita manma riṅŋ idrapra 

sṫa, maraja pan· u majanma wus· dadi manusa, kunaṅŋ iki buta satus· == tan·wraḥh 

iṅ paranya, hiŋaran· buta mamayo baṫara brama tumiŋa 

l·, sr ŋ n· ta ya ŋaran ya buta mayoṅmata // tiko t mya == bos i demu hasraya mati 
ha, t beni buta lama sanak· hajanma 

hikaṅ buta satus· riṅ saṅ gaṅri hatuwa kaṅ bocaḥ, hiŋaran· saṅ == korawa h n ṅŋ  
na saka°ṛṅ ri maraja pan u, myaṅ putranira myaṅ putri 

 

 

 

 

 

 

 

24r 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

23v.1 kumara] sebelum suku kata ra terdapat na 23v.2 prameswara] sebelum suku kata swa terdapat sya 23v.3 

ga/da\ṙwya] aksara da berada di bawah aksara ga sehingga terbaca gdaṙwya. Namun, jika aksara da merupakan 

aksara yang ditambahkan belakangan sebagai koreksi atas kata gdaṙwya, biasanya tidak persis berada di bawah 

aksara sebelumnya. Melainkan di bawah di sela aksara ga dengan wa sehingga dapat dibaca sebagai ga/da\ṙwya 

23v.3 k uk tibul] sebelum aksara la yang dimatikan terdapat ka 24r.1 tinurunak n] sebelum suku kata nu 

terdapat na 

 

 

Bismaprawa edisi..., Agung Kriswanto, FIB UI, 2016



73 

 

Universitas Indonesia 

kaliḥ tan paya saṅ wag da hiŋaku, sarira maja pan· u, hayun sira == cakramaha 

myaŋ istri kala maraja pan· u, sira ataṅ sapta°ṛṅga dadi kina 

spirataṅ riṅ sapta°ṛga, de sa pan awa gumuyu lan saṅ akuni lan saṅ ṣade == wa 

maraja paṇ u, haniliṅŋak n sa madrin· rowaṅnya guliṅ, /ha\sagama kaya 

k ne sa,pata de bagawana cenama, ya ta maraja pan u k naṅ sapa == ta saṅ 

ce ama, lawan saṅ hyaṅ kalamracu hanaṅŋis· saṅ madrin·, haṅru 

ŋu saṅ prata wraḥ saṅ narapati, kaṅ satya maya ṗu saṅ prata rinaṅkul· saṅ pa == 

ṇ u, muwaḥ saṅ pan awa saye muwaḥ saṅ drasṫarata hiŋaturan· sa nama widura, 

 

 

 

 

 

 

24v 

 

maraja sal·ya myaṅ saṅ gadari sira tka, manaṅŋis· kaliḥ maraja sal·  == ya sira, ha 

kon· tumut abela saṅ madrin· halabuha sira hagni, saṅ ma 

drin sira muwaḥ maraja pan u, saṅ prata sira °ṛp alabuwa sira hapi, a == taṅ baga 

wan· basma bagawan· druwasa tan pasuṅ sira tumuta, hakon si 

ra wik n·n aganya, saṅŋas·kratanira pan ita baṫari kuṫi, sira pa == duka nariraja ma 

ŋati t ka sira, riṅŋ idrasṫa pan· purus· baṫara guru, 

hika makya dadi ka atyan· saṅ, pan awa// mojaṙ sa pan awa °ina == patani riṅ saṅ 

maṙgadewa, hanapatani riṅ saṅ wiradana tuha malayyakak n· 

 

 

 

 

 

 

 

 

25r 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

24v.2 haniliṅŋak n] sebelum aksara na yang dimatikan terdapat na 25r.3 kuṫi] sebelum suku kata ku terdapat da 
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riṅ saṅ danan·jaya, saṅ sena sira pinajaṙ tinututan· saṅ wiradanawa, katututan sa wirada 

nawa tinibakak n sa janaka, panakawan· bakta laṅkap· pi 

n n·ṫaṅ kaṅ lap·, de saṅ janaka linud· de saṅ sena pinupuḥ riṅ gada, winaraḥ == maraja 

maṙgadewa siksa dene bagawan· cen ama, sira maraja maṙgadewa hama 

tyanana paṇ awa, dinonya kawraḥ saṅ hya samirana, maŋutus· riṅ saṅŋ anu == man· li 
nawanan· praṅ kaliḥ ta ya maṅkana wnaṅ hinawuṙki ri patinya saṅ cen ama, 

hiri hamamadyadulak n· ataṅ saṅ hya kamajaya, saṅ hya kamajaya si == ra dyan ma 

sajata, bagawan· dyuwasa sira tumiŋal·, ataṅ sireṅ pan awa saṅ pra 

 

 

 

 

 

 

25v 

 

ta sira, kapaṅgiḥ wi/na\raḥ yen iŋilaṅŋak n· winaraḥ saṅ janaka hiji kaprajuritan·, silaṙ pa 

suṅ bagawan· dyuwasa saṅ pan awa sira pra kalaḥ, saṅ danan·jaya winuruk· de  

bagawan·dyuwasa, tumadaṅ saṅ janaka linawan sira praṅ saṅ kamajaya kasaputan·riṅ raja 

== ḥ tamaḥ sa janaka sinuŋan sajata k mpa,denira bagawan·dyuwasa,hiŋaran saṅ hyaṅ pu 

spacap·, wahu hiŋayatan· sajata saṅ kamaya mayu, haŋuṅsi riṅ baṫara == prameswara, 

liṅnya pinin·ta hahurip· hanuṅkul· saṅ kamajaya, pinaliḥ la 

n· saṅdanan·jaya, roma ka ginawe sajata hiŋaran saṅ hyaṅ supas·tra == huṅkulak neṅ 

papraŋan· winas·tu hamr m·ma kaṅ musuḥ, hiṅŋak n sana 

 

 

 

 

 

 

26r 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

25v.2 janaka] sebelum suku kata ka terdapat da 25v.3 cen ama] sebelum suku kata n a terdapat nma 25v.4 ataṅ] 

sebelum suku kata taṅ terdapat sa  26r.4 saṅdananjaya] sebelum suku kata da terdapat ja 26r.4 hiṅŋak n] 
sebelum suku kata hi terdapat ha  
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k saṅ danan·jaya, sinuṅŋan suka saṅ danan·jaya, hamit· matuk· saṅ danan·jaya, a 

taṅ sira ka atyan· wayaḥ rumaja putra, ataṅ bagawan· byasa, lumawad· tana 

yanira, saṅ lina ri sapta°ṛga katras·nan manaḥ saṅ tapa, ri pjaḥ maraja pan u == ri 

n g p sireṅ kawikun· kaṅ katon· putunira kabeḥ pa 

a lis·tuhayu hatuwa saṅ korawa lan saṅ pan awa, haṙsa manaḥnira == giraṅgiraṅ 

matyakon· riṅ saṅ d°ṛsṫarata, hana putu mami samadaya pan a 

wa lan· kora, sapa hikaṅ wijili dewata yog·ya paŋahu == baniṅ wahana, hamase a 
hana riṅ jagat· rumaksa praja man ala,wara 

 

 

 

 

 

 

26v 

 

h n· yen anak· baṫara bagawan·, liṅ saṅ d°ṛsṫarata m n ṅ bagawan· bya == sa wraḥ 

yan pan awajaya, hapan· wijiliṅ dewata bagawan· byasa mojaṙ, ha 

naku saṅ d°ṛs·ṫarata pameta tahilan· w si tahilan· korawa la == n· pan awa, siŋ asi 
ŋit abota yekaṅ jaya pinaka paŋ mḅanan· jagat· maṅ 

kana sa mamuni maŋutus iṅ maraja d°ṛs·ṫarata, hagawe tahilan· w si == tinahilan· 
kalaḥ saṅ korawa, lan saṅ pan awa lin wiḥ cinol· , bina 

sal saṅ pan awa, hapan· k ik· kajuṅjat· tan aŋibaṅŋi, saṅ bima lan saṅ == danan· 

jaya, kenakan sira maŋan· tumiŋala sira saṅ danan·jaya,tu 

 

 

 

 

 

 

 

27r 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
26v.2 kaṅ katon] sebelum suku kata kaṅ terdapat a,walanaja 26v.2 putunira] sebelum suku kata pu terdapat ta 

27r.3 lin wawiḥ] sebelum suku kata wiḥ terdapat wa 
 

 

Bismaprawa edisi..., Agung Kriswanto, FIB UI, 2016



76 

 

Universitas Indonesia 

mumpak· sireṅ tahilan· sama bot·, saṅ ṣena wahu tumadaṅ tu == mupak· sumiŋitiba 
kajuṅjat· , saṅ korawa tiba kabeḥ saṅ kora 

wa sama aŋan·, kapyuḥhan· maraja d°ṛsṫarata, naḥhan· cipẗani == reṅŋati, ta ka 
sira m n ŋ iṅsun· ka aṅŋana sa m n ṅ sireṅŋ ab k· hiŋud ṙ 

saṅ sena matureṅ narapati, kinon· majiŋa sireṅ daḷm· pa == ho/ma\n·, denira saṅ 

korawa saṅsaya manaḥ saṅ sena, mu°ṛŋ ṅ dudu saṅ 

krasna pini a tikaŋ aṙca, sinuṅŋaŋak n· riṅ saṅ prabu pamanira ye == n· wuta, 

tinaṅgapira ka pratima din ḷṅ riṅ d°ṛh iŋucap· saṅ pratima, tan·  

 

 

 

 

 

 

27v 

 

patamahan· rata hika pet· , saṅ sena luŋa ataṅ sireṅ ka atya == n·, kapaṅgiḥ saṅ 

d°ṛs·ṫarata pinalapahan· sira ḷṅŋa, kinon· ta saṅ 

korawa sira dus·, luŋa ta ya ataṅ saṅ sena hamalampaḥ sira lisaḥ, ma == pi sira 

gumigil·  sinuṅŋak n· saṅ lisaṅ, maḷḷŋa saṅ sena lawan· pun· smaṙ, lu 

,luŋa saṅ bima ginawa saṅ lisaḥ at ṅ riṅ bagawan· byasa, pinaliḥ kaṅ pali == 

sahan· winatiṅŋak n ṣ n guḥ °ṛm k·, bagawan· byasa mojaṙ he na 

ma k lakya, saṅksasan· lapa si woṅŋ atuwa saṅkiṅ bagawan parasara, hi == ka 

paŋadya sapaŋahuban·niṅ jagat·, (ga)wen n u i riṅ t gal ayunya deniṅ ko  

 

 

 

 

 

 

 

28r 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

27v.1 kajuṅjat] sebelum suku kata jat terdapat ka 27v.2 reṅŋ ati] pasangan taling pada suku kata reṅ terdapat 

pada sebelum batas baris setelah kata cipẗani 27v.3 saṅ korawa] sebelum suku kata saṅ terdapat sa 27v.4 krasna] 

sebelum suku kata kras terdapat kma 28r.2 korawa] pasangan taling untuk suku kata ko terdapat pada baris 

pertama setelah kata kinotasaṅ 28r.3 byasa] sebelum suku kata bya terdapat sa 
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rawa, paṅtal ujaṙnya de saṅ korawa sadaya, saṅ sakula sira ŋuṅkin·de kara == ni 

pun· paṅŋilu, winijilak n·(pu)n ṗaŋilu ginawakak n sagara kidul· 

,kapyaḥhan saṅ korawa satus· roṅ puluḥ kaliḥ, kalaḥ deniṅ paŋilu == sawiji hiŋa 
ran· kakaliḥ, rabut· dewaguru hiŋajakẗa sira hamŋaṅm ŋa, si 

ra bagawan· byasa ataṅ ta sira kalapa dijya, kapaṅgiḥ byasa, de sa ko == rawa 

myaṅ pan awa hapajaṙ yen· kalaḥ, siŋ am ŋam ŋan· pinakatyak n· kamu 

lani korawa, myaṅ bri pan awa yugani hyaṅ brama saṅ pan awa, dadeni bu == ta 

paca gadaṙwo, saṅ korawa dadeni butas· becari, yuga baṫara guru 

 

 

 

 

 

 

28v 

 

hika kasr ŋ n· saṅ korawa, sinorak n· tiniba ta bagawan· bya == sa, hasaca capala 
kapati sira sa(pa)liṅlirira, ha uḥ putu mami hanaḷ 

ŋa tala hika d°ṛbe/ma\mi, hiŋalap· deniṅ d°ṛsṫarata hiṅŋajak·, si == ra gawe kali 

t kaneṅ sagara loṙ ṣaṅ korawa, saṅ saṅ pan awa at ṅŋeṅ sagara 

kidul· ya ta p°ṛs·ṫa saṅ bima winulukokak n· hiŋaran pun· paŋi == lu, linarasan· 
man· alanira bagawan· byasa, kapaṅpas· kaṅ man· alaku 

dalan· sira wetan·, siṅ bima sira tumakul· kap lag iṅ gajarak == ·haraniṅ kayu 

jaha ṣayasaya guṅ taṅ toya hiŋ niṅ gulu, hanaṅŋisaṅ pan a 

 

 

 

 

 

 

 

29r 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

28v.1 winijilak n] sebelum suku kata wi terdapat ma 28v.4 guru] sebelum suku kata ru terdapat ga 29r.2 

d°ṛbe/ma\mi] aksara ma berada di bawah aksara ba sehingga terbaca d°ṛb memi. Namun jika aksara ma 

merupakan aksara yang ditambahkan belakangan sebagai koreksi atas kata d°ṛbemi, maka dapat dibaca sebagai 

d°ṛbe mami 29r.4 jarak] sebelum suku kata ja terdapat ga 
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wa, kaya surak· kaṅ taŋis awurahan·, haṅruŋu saṅ korawa sinaṅguḥh a == surak·, 

hawusan· ta ya hagawe leḥh iŋaran· rabut pari g lis· 

,rabug l· ka susukan· hiŋaran· rabut· tupuk·, malayu ta saṅ == korawa den· wuwu 

s n· saṅ pan· awa at ŋa, wahu sira m n ṅŋ anaŋi 

s·  saṅ korawa liṅnira nuruṅ, t ka ri sa ara kidul·, liṅ saṅ bima ka == ton·, kalaḥ 

dadi kamalaka purus·ku dak. wulukokak n· muwaḥ yan iṅŋa 

raḥ bima sinora lawan· usṫanipun·, taha weḥ yen·n a aha == ra ya taku mutaḥ raḥ 

yan aku m n ṅˍ ˍi walatu linabuḥhak n· hi lo sarayu 

 

 

 

 

 

 

 

 

29v 

tan alawas· saṅ sena ataṅ, haruŋu saṅ korawa matikaḥ yan si sena ha == hurip· 

th ṙr amŋamŋ  sira hara saṅ (ni)ma ataṅ ta si mŋamŋan· musab i smi mala, 

hasiku,t· hap p h agagaḥgagaḥhan·, kalaḥ saṅ korawa haw kasan == ·m °ṛp· 

ḷmaḥ, saṅ korawa hapr p· rumuhun· gajil bañun·, saṅ pan a 

wa m °ṛp· saṅ danan·jaya m °ṛp· wraḥ saṅ kurupati saṅ bima == si ham°ṛp· sira 

sela, mijil·  bañu had°ṛs· kasaputan· 

saṅ saṅ korawa kabeḥ, sampun·ta sira nasaŋis· wina == stu kaṅ bañu mamḅ  ka 

nalaga hiŋaran· rabut· liwuṅ, hatukiṅŋ amr  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

30r 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

29v.2 at ŋa] sebelum suku kata tĕ terdapat ŋa 29v.3 t ka] sebelum suku kata tĕ terdapat ka 30r.1 thĕṙ] terdiri 

atas aksara ta, pasangan ha, pasangan pĕpĕt dan pasangan layar 30r.1 ataṅ] sebelum suku kata a terdapat ta 

30r.2-3 pan awa m °ṛp] setelah suku kata mĕ terdapat pa 30r.3 sela] sebelum suku kata la terdapat pa 30r.3 

had°ṛs] sebelum suku kata dṛs terdapat sa 30r.4 naŋis] sebelum suku kata ŋis terdapat sa 
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p· ḷmaḥ sawulan· sira ŋ tek n·, tinab han sira pituṅ di == na kawoluni w ŋi, ya ta 
ŋid k·nira maŋutuṙ mapaŋadok na pi 

nara samana sira naŋis·, sampun agawe pasaṅgrahan· sama si == ra hayun alabu 

ha gn , winoŋan· saṅ hyaṅ hagni lakaranya sampunya pi 

nayu, humyaṅ gumuruḥ, swaranya naŋis· maraja sal·ya, saṅ na == ma widura ba 

gawan· byasa tatabuhan· mag iṅ h goṅ gaṅsa hikaṅ 

woṅ hikaṅ woṅ liwat· tan iŋaliḥ ta ya suka sa korawa ma == raja d°ṛs·ṫarata, wahu 

lumum·pat· hi lataran· saṅ pan awa, si 

 

 

 

 

 

 

 

30v 

reṅŋ ibunira ataṅ saṅ bima manaŋis· mam kul·, sireṅŋ ibu == nira saṅ bima sira 

ŋupaya ataṅ th ṙ tinab ḥ tab ḥhan·, saṅmakana 

paṅŋastuwa ka usṫa saṅ kerawa yatikaḥ sinuŋana ahaṙ sara == mid ṙ sire ka a 

tyan· saṅŋ ilaṅ mun· at ŋa woṅlu wŋ  hiya ta 

ŋaran· kawolu, tinibakak n· linabuḥ hahurip· saṅ se == na, sinuŋan· sira nugraha 
mwaṅŋ aji siŋanabda, yen ana muṅsuḥh apa°ṛ 

k awasta sira matiya kapiḷŋ n·, lamun· tarasa °ṛbaḥ wataṅ sira == s paḥ sinuṅnya, 

liṅnira baraṫari huma maŋucap· lawan· baṫara prame 

 

 

 

 

 

 

 

 

31r 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

30v.2 naŋis] sebelum suku kata ŋis terdapat sa 30v.3 gumuruḥ] sebelum suku kata mu terdapat ra 31r.1 thĕṙ] 
terdiri atas aksara ta, pasangan ha, pasangan pĕpĕt dan pasangan layar 31r.2 sinuŋana] sebelum suku kata nu 

terdapat na 31r.4 baraṫari huma] sebelum suku kata ṫa terdapat ra 
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meswara, haraniṅ ŋulun· palihan· lan arane si sena, si bima haranane bi haraniṅ 

pus ṙ ma ŋaraniṅ jagat·, baṫara prameswara siŋamatri 

haranira lamun asusubaṙ, haja sira lawas· si danan·jaya wasta == h lah la lamun 
lawasi danan·jaya maka wuwus· baṭara, saṅ kumara hiŋutu 

s·  maliyaṅŋak naŋ idrapras·ṫa, tan asuwe sira ataṅ ŋidrapras· == ṫa mawurahan· 

sira naṅŋis·, riṅ tan ana saṅ sena ataṅ tumatanya 

tanya ya ta liṅnira maŋurip·, liṅ wata haji kapaṅgiḥ rakya puku == lun· hasiha ta 

°ṛke riṅ jagat·, sabega riŋ inadina kuŋ iṅ hi  

 

 

 

 

 

 

31v 

 

piṅ ŋulun· sun aḷkas na bacana, dadiniṅ mara ka°ṛp· baṫari huma dadi jajawi, saṅ 

kumara dadi ḷbu saṅ hyaṅ gana dadi  waruk· baṭara prameswara dadi siŋa 

kitanatigan· sinahut· guluniṅ wuruk· muwaḥ guluniṅ jajawi ma == layu kaṅ ḷbu, 

masul· muwaḥ kaṅ wuruk· muwaḥ haniŋat· sakeṅŋ a 

ṛp· sinahut· sira kaṅ wuruk· malayu kaṅ wuruk· tumuju go == ne saṅ sena, saṅ 

sena sira tumiŋal· muwaḥ sinik p· kaṅ siŋa, bi 

natiŋak n· pinulirak n· gulunya, tadyaṅ baṫara pupuḥh n· ma == rik· kaṅ siŋa, 
tiba saṅ sena kapiḷŋ n· mati mwaṅwkasan·, baṫara mwaṅ  

 

 

 

 

 

 

 

 

32r 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
31v.2 h lah la] sebelum suku kata hĕ terdapat la 31v.3 ataṅ] setelah suku kata taṅ terdapat ha 31v.3 tan ana] 

setelah suku kata ta terdapat ta  32r.2 muwaḥ] sebelum suku kata mu terdapat wa 
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baṫari huma maluya dewata, th ṙ saṅ gana kumara kapuhan sri mahadewi == riṅ 

payudanira saṅ sena pati haw kasan· sara, ya ta winastu sira ma 

hurip· sinuŋan aji siŋanabda, babu sireṅŋ astuba nugrahanira pa == ŋutan·  

paŋuruḥhana, muliḥ saṅ sena hanut aloniṅ pala, tan asuwe 

t keṅ pasiṙ pinasaṅ sireṅ kaŋ aji ya tinapalya kaṅ toya, mawrag· kaṅ == gana 

kumara kalebakan at ḷs· wastunira, t ka sira tan· taya kro 

da baṫari huma, mamuwus· baṫara pukulun· kumamḅ k sagara, ==  mwaṅ 

manap ki wastra weliṅ baṫara garu, tumo hulun·ku mami baṫari si 

 

 

 

 

 

 

32v 

 

sena hika katiŋalan·, sapa si sena paṅguluniṅ pan awa hika, paṅ°ṛŋ  == niŋ ulun· 
hanak· dewi piturun·, si kunṫi kaṅŋ anakanak· si sena 

lin· uŋa saṅka, kroda sira nudiŋi ka smar i ratu wuta, usṫa met == ·t iṅ kapatihan· 

keraṅ saṅ d°ṛsṫarata maṅkin ebuḥ krodanira, sap  

k n· salek· satahun· saṅsaya g ṅ saṅ pan· awa, saṅ sena kinaw  == den· hapr p· 
tan· patakutan·, deniṅ korawa satus· ro pu 

luḥ kakaliḥ, tan apanaka sira len· saṅ sena sira juga muwaḥ manaḥ saṅ == korawa, 

tan· wraḥ riṅ daya, sira maṅga saṅ ṣena pjaḥha, hana wado 

 

 

 

 

 

 

 

33r 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

32v.1 th ṙ] terdiri atas aksara ta, pasangan ha, pasangan pĕpĕt dan pasangan layar 32v.3 taya kro] pasangan 

tarung ada pada baris keempat sebelum kata baṫari 33r.2 keraṅ] setelah aksara ka terdapat goresan yang 

menyerupai pasangan tarung, namun hanya bagian atasnya saja yang berupa lingkaran sehingga saya tidak 

membacanya sebagai pasangan tarung 33r.2 wuta] sebelum suku kata wu terdapat ta 
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n· saṅ korawa kadaṅŋira sakira sakiṅŋ ibu, kunaṅŋ aran·nira saṅŋ a == patiḥ 

g n·dara wuruju saṅ sakuni, haranira sira ta mawaraḥ daya saṅ ṣaku 

ni kinwan·nira ŋudaṅŋa riṅ saṅ sena kinon amaŋana hejiṅ, saṅ se == na sira tan 

apuji hamaŋan· maṅkin· tan ataḷḥ, linahiran· br m· 

liran· siduḥsiduḥh arani waragaṅ, hesi wisa kabeḥ ri sampun·ni == ra kabeḥ 

maŋinum·, saṅ sena sira mariwe kariŋ t n· myaṅ mutaḥ raḥ 

malinud· pinupuḥ linaran· bin b d iṅ walatuṅ, linabuḥ ri lo == sarayu mwaṅ saṅ 

bima keli ri lo sarayu, hilinikaṅ sagara labuḥ t  

  

 

 

 

 

 

 

33v 

 

keṅ pasiṙ tripatala triba taman·nira hyaṅ nan·taboga kapaṅgiḥ == denira saṅ 

nagagini mwaṅ sawaṅnira ŋuripak n· siniram· sireŋ amraṙta 

saṅ sena si mahurip· ya ta hiŋalapan saṅ walatuṅ, hiŋaturak n· ri == saṅ 

nan·taboga hawaraḥ yen· satriya pan awa, hulun· baṫara si 

sena ŋaran·ku han h ṙ saṅ sena, tinawan arabiya putri hanak· == yaṅ nan·taboga, 

salek· lawasira t mu wahu kaworan· aṅ naga 

gini, haṙsa si sena hamit awaraḥ saṅ pan awa, pjaḥ kin m·bulan· ya == ta 

maṙmanira mit· matuk·, sinuŋan· deni yaṅ nantaboga, sinu 

 

 

 

 

 

 

 

 

34r 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

33v.3 kariŋ t n] sebelum suku kata ŋĕ terdapat ta 33v.4 lo] setelah lo terdapat ra 34r.1 hyaṅ] sebelum kaya hyaṅ 

terdapat sa 34r.3 pan awa] sebelum suku kata wa terdapat a 
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ŋan sira nugraha haji jala saṅŋara °ika ataṅ saṅ bima, saṅ danan·jaya si == ra 

ŋuni liṅnya ta lin bokak n· ri lolohan· mwaṅ sa bima m sma 

reŋ akasa maṅkana saṅ korawa tumil·, tumakyanira kabeḥ tiba kaṅ ma == nik· sira 

riṅ sumuṙ, mati hupas araniṅ sumuṙ hesi ta ya hula, kinon· 

saṅ bima ḷbonana sira sinr ṅ lin bon·, hanaŋis· saṅ pan· a == wa muwaḥ 

bagawan· byasa, sama naŋis· hana ta sira hanakiṅ bramana aṅhyaṅ 

w kas· sara, saṅ k°ṛpa hanakiṅ bramana samatya m tu sakiṅ pasamaden· == 

,tumiŋal· riṅ widadari matakyan·, saṅ drigadini manaṅŋis· sumahuṙ saṅ 

 

 

 

 

 

 

34v 

 

korawa tikaḥhi kapriyatinan· sumahuṙ aṅhyaṅ drona, hayya saṅsa == ya k(i)ta 

nak·ku pametak na haku laras·, mojaṙ saṅ duṙyodana pamatya 

kiṅkiṅ bramana, sinaṅguḥ ta haneṅ luhuṙ kasaṅsaṅ ri kayu mag ṅ haneṅ daḷm· == 

sumuṙ, hasabawa tkanya nahan saṅ driyodana th ṙr aŋeraṅŋeraŋi, hana riṅ 

guwa kasmala sinurak· ginuyuguyu, aṅhyaṅ drona sira luŋa tumiŋa == l saṅ 

pan awa, mapak· ta sira madanya th ṙ sira man mḅaḥ maweḥ sira daksi 

na saṅ pan· awa sira kasyasiḥ tan ana paweweḥhanira, mojaṙ ==  sira aṅhyaṅ 

drona hanaku kita saṅ pan awa, hayya kitan ahi p· pa a 

 

 

 

 

 

 

 

35r 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

34v.2 reŋakasa] pasangan taling untuk suku kata reŋ berada di akhir baris pertama setelah kata mĕsma  34v.3 

pan awa] sebelum suku kata wa terdapat a 35r.2-3 thĕṙ] terdiri atas aksara ta, pasangan ha, pasangan pĕpĕt dan 

pasangan layar 
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guru kita kabeḥ, hanak·ku kita ma°ṛk· mariṅŋ aṙsanira, paṅŋaji kita == mareṅ 

kami maṅkana liṅ aṅhyaṅ drona, muliḥ saṅ korawa saṅ duḥyodana liṅ 

ŋira, sa pan awa norana pasuṅŋipun·, saṅ korawa sat·ca lan· == aṅhyaṅ drona, 

saṅ pan awa muwaḥh anaku ri(ṅ) paŋatinisun· riṅŋ astina pi 

nagagawekak n pasaṅgrahan·, maṅ saṅ am·pu aṅhyaṅ haligiḥya mu == ni 

hapan· n ujaṙ saṅ bima, ḷbu sira t keṅ daḷm· niŋ ulam· ḷm·bo 

ra,gajaḥmina prasut· holoṙ pa a mapag·t keṅ pigiṙ lumabuḥ == ta ya kasaputan· 

deniṅŋ alun· maŋ nakak n· ta ya prabawa yaṅyaḥ 

 

 

 

 

 

 

35v 

 

rubuḥ kaṅŋ akasa, gum t ṙ swaranira myaṅ wuwus n· saṅ hyaṅ tugal·, maṅŋad g· 
sira prakaya/ŋa\ sinam·but· sira saṅ bima, tinurunak n· kayaṅŋan· 

nikaṅ rat·namaya, lin bokak n· ri nusa kacana, ri nusa kabaṅ == ŋan· riṅ sela 

siluman·, masidika rupa maṅŋaran sri baliya, saṅ bi 

ma winas·tu de saṅŋ awaruci, m tasa riṅ sela siluman·, satiŋa == l·  saṅ bima 

pinahi pa k n· mati t kan panakawanya, kinon· a 

taṅ saṅ natan· kapaṅgiḥ denepun· alaṅ, punarida kinon· == kapagiḥ saŋ awaruci, 
tinimḅal·tibal·  pinin·ton saṅ ma 

 

 

 

 

 

 

 

36r 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

35v.4 maŋ nakak n] sebelum suku kata ŋĕ terdapat ja 36r.1 prakaya/ŋa\] aksara ŋa berada di bawah aksara ya 

sehingga terbaca prakayŋa. Namun jika aksara ŋa merupakan aksara yang ditambahkan belakangan sebagai 

koreksi atas kata prakayŋa, maka dapat dibaca sebagai prakayaŋa 36r.4 saŋ awaruci] sebelum suku kata ŋa 

terdapat wa 
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hadadi, kinon· sira mijil· pinagawekak n· sira silon· th ṙ saṅ bima haṛp adalan aŋi 
drapras ṫa, baṫari kun·ṫi tan· prana suka no 

rana saṅ bima, sinamaden· denira saṅ yu is· ṫira, sapo == capan· ataṅ saṅ bima ti 

nakon· mitanira lawas·, duruṅ sira wina 

ra saṅ hyaṅ daṙ/ma\ kinon· sira hameta tiṙta, mawaraḥ sira nayen· mariṅ == jala 

tun· a mari dadawa maṅke, mariṅ t ḷniṅ samudra ham kas· maraṅŋ i 

bunira, muwaḥ saṅ pan· awa kabeḥ saṅ bima sira luŋa, kaṙyya naṅ == ŋis· si reṅŋ 
ibunira, saṅ pan· awa sira punagi saṅ bima sira, haṙsa mu 

 

 

 

 

 

 

36v 

 

waḥ panakawan· sira kaliḥ, liwat· lacaniṅ ka atyatan· sapoca == pan· lawan· pana 

kawan·, ataṅ t pini samudra kasarad iŋ alun· ma 

ŋabaṅ sira agara mwaṅ tin un· maṅlaŋi sira lawan· panakawa == n, maman· ca 

na saṅ hyaṅ tugal· sira riṅŋ alun· kah ta sira riṅ pi 

giṙ huma sira bima hage tinakon· takonan·, hapi == tan· wraḥ saṅŋ awaruci hawa 
raḥ yen· pan awa, pan g k·nira lwiṅ 

saṅŋ awaruci taniban·tiban· ta ya, pinin·ton saṅ hyaṅ == madadi kinon ta sira mi· 

la, pinagawekak n· sira si 

 

 

 

 

 

 

 

37r 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
36v.1 thĕṙ] terdiri atas aksara ta, pasangan ha, pasangan pĕpĕt dan pasangan layar 36v.2 sinamaden] sebelum 

suku kata na terdapat ma 36v.2 sapocapan] pasangan tarung untuk suku kata co ada setelah pembatas baris 

sebelum kata panlawan  36v.3 daṙma] aksara ma berada di bawah aksara da sehingga terbaca dmaṙ. Namun jika 

aksara ma merupakan aksara yang ditambahkan belakangan sebagai koreksi atas kata daṙ,  meskipun biasanya 

tidak berada persis dibawah, maka dapat dibaca sebagai daṙ/ma\ 36v.4 saṅ bima] sebelum suku kata saṅ terdapat 

sa 37r.2 panakawan] setelah suku kata wan terdapat sa 37r.3 takonan] sebelum suku kata nan terdapat na 37r.3 

tan wraḥ] aksara na pada suku kata tan berbeda dengan aksara na yang lain 
 

 

Bismaprawa edisi..., Agung Kriswanto, FIB UI, 2016



86 

 

Universitas Indonesia 

lon· lwiṅŋ awaruci, wraḥh aku saṅ bima riṅ kita kakin·,ta haku == w ruḥ, ba(ya)t· 

ta haku w ruḥ bapan·ta hibun·ta, ka pitakon·  

kami sapa kita saṅŋ awaruci, hamaniṅ ŋulun· kita haran· ba == wan awaruci, ba 
gawan·  haran· holiḥ ŋayuga hawa haraniṅŋ apa 

aṅ ruci haraniṅŋ alit·, maṙmaniṅ ŋoṅŋ atakon· mariṅŋ di kita == bima, kinon 
ameta tiṙta mahapawitra riṅŋ aṅsokapan·ca, nora 

daṙ/ma\ marana, kabahabaran· saṅ bi cinakrim·caṅkriman·, tan· wraḥ == winaraḥ 

saṅ bima sira rupa baṫara daṙ/ma\, pasabuliyaniṅŋ aji kun·ci 

 

 

 

 

 

 

37v 

 

p p t·, sakiṅ rupaniṅ kawikun· pami an· pamoran· pag s ŋa == n· paŋuwusuwu 
san· saṅŋ awaruci matu loṙ kidul·, wetan· ku 

lon· hiṅ swaṙr iṅ ruhuṙ maji riṅ saṅ bima saṅ bima sira, kinon· ruma == jiṅ gaṙba 

nira rumajiṅ saṅ bima puh n· saṅ bima kinon·, sira mas·pa 

dakna winas·pada kaya kinon ad l ṅŋ etan·, kidul· kulo == n· loṙ hi swaṙr i ruhuṙ, 
tumukul· saṅ bima hapa karane saṅ hyaṅ rat·  

buwana harane, hapapak· rupane tum ŋa saṅ bima kato == n anarawa, hiŋaran·saṅ 

hyaṅ jinityasa tumiŋal saya was·pada, hi 

 

 

 

 

 

 

 

38r 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

37v.2 ŋulun] sebelum suku kata ŋu terdapat la 37v.4 daṙma] aksara ma berada di bawah aksara da sehingga 

terbaca dmaṙ, namun menurut saya aksara ma merupakan aksara yang ditambahkan belakangan sebagai koreksi 

atas kata daṙ/ma\, meskipun biasanya tidak berada persis dibawah aksara yang lain. 37v.4 pasabuliyaniṅŋ] setelah 
suku kata ya terdapat ŋa 38r.3 kulon] sebelum suku kata ku terdapat da 
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ŋaran·nika kabeḥ saṅma kinon· m dal·, kinon· ta kaya w  == kas· kapurusan·, 
mwaṅŋ akonagon aji hika kabeḥ man m·baḥ ta saṅ 

bima, winaraḥ sira w kas ika tan· saḥh atigala raga, matako == n· saṅ rotawirota 

riṅ k n· ṫoramanik·, kayaŋan· saṅ hyaṅ ka 

majaya lwiṅ saṅ kamajaya, hatut iriṅ sakiṅŋ di sira hatakon· riṅ == ŋisun·, mawa 
raḥ sira sakiṅ sela siluman· mawaraḥ yen iŋaku hanak· 

,denira saṅŋ awaruci pinikul· saṅ rotawirota, tuṙ sira == hiŋaku sanak· sigiḥhan· 

hamaŋan aŋinum· hiŋupasuba ra 

 

 

 

 

 

 

38v 

 

mya denira ŋinum·, hawuru saṅ rotawirota sinuka suka pinaga == m lana, kaliḥka 

liḥhan· saliṙraniṅ gam lan·, luŋa saṅ rotawiro 

ta halirak na haji saṅŋ awaruci, kinututan· de saṅ kamajaya si == nuṅŋan· saṅ rota 

wirota hamucaṅŋa, luŋa saṅ rotawirota 

lawan· saṅ kamajaya, lan· baṫari ratiḥ dan ucap na sakeḥhi == nawadewata ṣam· 

pun·niṅŋ amuja hayun anitisana, saṅ hyaṅ surapati 

tan ana waniha, denira baṫara prameswara, sama ta luŋa matu == ra riṅ sa kama 

jaya lawan saṅ rotawirota, winaraḥ kapaṅgiḥ 

 

 

 

 

 

 

 

39r 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

38v.4 hamaŋan] sebelum suku kata ma terdapat ŋa 39r.4 matura] setelah suku kata ra terdapat sa 
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saṅ hyaṅ kutugamaṙta, saṅ hyaṅ prajapati, sawaṅ sa t gal· p p k· mwaṅapiti == ka 

naṅ gadaṙwo t m·behan· dan· luŋa saṅ rotawirota, kari 

saṅ hyaṅ kamajaya kapaṅgiḥ saṅ hyaṅ nagad°ṛweya, de saṅ rotawirota == dan sina 

pa saṅ rotawirota, saṅ nagad°ṛweya lwiṅ, saṅ rotawiro 

ta hamet· sira saṅ hyaṅ kutugamaṙta, saṅ nagadrawe ya tan su == ka sama kabaṅ 

ŋan·, rame den·nya praṅ kalaḥ saṅ nagad°ṛweya mala 

yu mari baṫara prameswara pag ṙ saṅ hyaṅ kutugamaṙta, saṅ == jata sa t gal· t  
gal·,  hapi sa t gal·t gal· tan ana ŋ ne 

 

 

 

 

 

 

39v 

 

ni p p s· sa t gal· katon saṅ hyaṅ kutugamaṙta, hamuha mya saṅ == rotawirota 

maṅŋulu hayun aŋamḅil·, tan· linamakan· kaŋ  

t iṅ taya, saṅ rotawirota wraḥ saṅ hyaṅ kamajaya, yen at nira k neṅ ta == ya ẗiṙ 
manaŋisaṅ rotawirota, hatuta ya kamajaya yen ana w kasi 

ra ramanira, pipitu diwasa matiya winas·tu hurip·, ya ta sinam· == but saṅ hyaṅ 

kutugamaṙta, tuhutuhu saṅ rotawirota sira maŋad g· jan· 

liŋira apa kita ẗan ana tutuṙ sira yayi, ŋisun· saṅ hyaṅ kamajaya == habil n· 
balikanaja suwe, ya ta hiŋaban· saṅ hyaṅ kutugamaṙta deni 

 

 

 

 

 

 

40r 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

39v.4 saṅjata] sebelum suku kata ja terdapat na 
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ra saṅ rotawirota, muwaḥ saṅ hyaṅ kamajaya p gat n· baṫara prame == swara, 

hilaṅŋak n· hanak·ku yen· tututi den·ta yen· tan ana nu 

tuti hilokak n sadosane si kamajaya, hah na dak amara kahu == padesan·ta, kaṅ 

nawadewata haŋ nak na gan·jaran·, sewaṅsewaṅ nika 

yen· tan ana nututi katuta dosane si kamajaya, maṅ wat k· de == wata kabeḥh 

i(ŋa)raḥhak n· kabeḥ tinabuḥ kukulan aṅgas·ṫi makana a 

taṅ kabeḥ, kaṅ nawadewata catuṙloka mwaṅ dijwa°ṛsi, sapta°ṛsi para bi == naga 

wan· mwaṅ suraṅgana, mabra sinaṅ yayaḥ s kaṙ siniratak n·, meḥ katututan·  

 

 

 

 

 

 

40v 

 

sira saṅ kamajaya, yayi laḥ den ag lis· denira lumampaḥ, dudu lawanana ha == ku 

lita tamḅaga, hahotota kawat· habaluṅŋa w si, maṅsa sira tan· ba 

tula laḥ dak·lawanane,duruṅ si kita w ruḥ ŋaku hora heliṅ kita, ha == ku si bima 

ha(ra)n·ku pan g k· pan awa, ha uḥ rinasuk· sira yayi tan ilaṅ 

kulanisun·, sidadakak n· lan· si danan·jaya, sun arani sup na wastra == saktinira 

musuḥ sa t gal·, sami hasare lamon· koṅkulan· malayu 

sira yen aku lawani pinapak· ri nawadewata, kinurunut·, pinanaḥ == saṅ rotawiro 

ta, tan· gumiṅsiṙ makin aŋiwud· haŋr s· nawadewa 

 

 

 

 

 

 

 

41r 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

40v.2 hahina] pasangan wulu untuk suku kata hi terdapat satu goresan yang menyebabkannya menyerupai 

pasangan pĕpĕt.40v.3 tanana] aksara na pada suku kata tan berbeda dengan aksara na yang lain. 40v.3 kamajaya] 

sebelum suku kata ka terdapat da 40v.3 aṅgasṫi] setelah suku kata ga terdapat ṫa 41r.2 bima] sebelum suku kata 

ma terdapat na 
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ta, sama malayu hika kabeḥ, mapuliḥ saṅ hyaṅ surapati maṅ bagawan· narada, liṅ 

nawan apraṅ kaliḥ sira aṅ yama kala, taya, lawan apra mapuliḥ saṅ hya samira 

na,lin·nigada lohita tumiŋal· saṅ rotawirota, muduṙ  == baya hamahi p·pak n· 
saṅ hyaṅŋ awaruci gurun·ta, lawan saṅkaniṅ 

guna hika woŋ atuwa tan· lawan n·, saṅkaniṅ hurip· muduṙ saṅ ro == tawirota, ma 

sut ran· t akasarip d· saṅ rotawirota, 

pinupuḥ ri gada °ṛm k· siraḥnya, binuru saṅ hyaṅ kamajaya, maḥ ka == tutun·meḥ 

ta ya kapupuhan· tan abak·ka saṅ hyaṅ kutugamaṙta 

 

 

 

 

 

 

41v 

 

ya ta pinaro haraḥ nika ya ta sinam·but·, saṅ hyaṅ kutugamraṙta de saṅ samirana, 

ataṅ saṅ hyaṅ kamajaya manaŋisi riṅ saṅ rotawirota liṅ 

ŋira manabda n guḥh anak saṅ hyaṅ tuṅgal·, matutuṙ saṅ rotawi == rota liṅŋira 
tan· k na deni ŋoṅ yan· kinon· tan· laṅgana riṅ gu 

ruḥ bapa kita tan awnaṅ lawanan· saṅ rota wirota hiŋoṅŋ ana == pa saṅketa saṅma 

na, yen aku kalaḥ dak·seŋi kita ataṅ, maŋu 

daṅ piṅ tiga ataṅ saṅŋ awaruci pa a man mḅaḥ saṅ kamajaya, saṅ hyaṅŋ a == wa 
ruci kalaḥ kitanak·ku, mojaṙ saṅ rotawirota hu uḥ kalaḥha ka 

 

 

 

 

 

 

 

42r 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

41v.2 tumiŋal] sebelum suku kata tu terdapat ta 41v.3 saṅ rotawirota] pasangan tarung untuk suku kata ro berada 

setalah pembatas baris sebelum kata tawirota  
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laḥh uga sun· ṛbute mwaṅ saṅŋ awaruci, hanaha kita mapaluŋa saṅŋ a == waruci, 
maṅ°ṛbut saṅ hyaṅ kutugamaṙta, //dan ucap n· sakeḥhiṅ nawa 

dewata, ramya °ṛbut· gajaran· liṅŋira saṅ/ŋ a\waruci ataṅ hiŋ mḅan == ·saṅ hyaṅ 

kutugamraṙta sama mn ṅ kaw g n· sakeḥhiṅ nawadewata, pinahi 

p·pak na sakeḥhiṅ para binagawan·, saṅtiŋal·nya saṅ ro == tawirota, sama papa 

layon· bagawanarada °ṛp a°ṛbuta, saliṅ 

s al· rin but· ginamelan·, t h ṙ hiŋapusan· kapusa == n· bagawan· narada, sati 
ŋal· ri jawata kabeḥ, bagawanarada 

 

 

 

 

 

 

42v 

 

linuwar apus·nya ataṅ saṅŋ awaruci dak· liŋira katuwon·, == kaṅ nawadewata 

hapan· kaṅ t ka tugal· saṅ hyaṅ kutuṅgamraṙta yuganiŋ ulu 

n·, saka°ṛp·ku kasiha, ṗaṅga liṅ bagawan· narada pranata, saṅ kro == da gumati 

saṅ nawadewata sama sira hajuk l·, sireṅ sadyanya paṅŋutu 

saṅŋ awaruci, katub· kaṅ nawadewata, yayaḥ ron· kapawanan· == ya ta madaṅŋi 
saṅ kamajaya, maw las iṅ nawadewata, mawi rutik· saṅ hya 

tuṅgal· winas·tu tan alaraha denya tina, ya ta tiba riṅ watu == tiba riṅ ba(ñu),, tiba 

riṅ ḷmaḥ tiba ri kayu tiba ri jalma, ya ta 

 

 

 

 

 

 

 

43r 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

42r.2 saṅ/ŋa\waruci] aksara ŋa berada dibawah aksara wa sehingga terbaca wŋaruci, namun menurut saya aksara 

ŋa merupakan aksara yang ditambahkan belakangan sebagai koreksi atas bacaan saṅŋawaruci, meskipun 

biasanya tidak berada persis dibawah aksara ŋa. 43r.1 linuwar] setelah suku kata wa terdapat na 
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maṙmaniṅ kayu madi watu madi buñu madi ḷmaḥ madi jalma kararajiŋan· == sama 
matuṙ sakeḥhi nawadewata, ri baṫara prameswara, li nawan·  

dewata, hamajaṙrak  yen aṅna pan ita ha°ṛbut· sa kutugam°ṛṙta == rin but iṅŋapu 
san·, ya ta kapusan· bagawanaradada m n ṅ kaw g g n· 

,baṫara prameswara hiŋaturan·, deniṅ jawata kabeḥh apan· == yuga baṫara, macal· 

niṅ bisma ri wirakan· a man alaniṅ robasa, 

riṅ kamyakaprawa man alani basa,ri pyal·lyadid·ja man ala == niṅ d°ṛṙna, riṅŋ 
asoṅkapan·ca man alaniṅ c n ikosiga_ri tal·  

 

 

 

 

 

 

43v 

 

dija man alaniŋ anuman·, riṅ pa alisada man alaniṅ garu a, ri tarudika ma == 

n alaniṅ baḷm·baki, riṅ basakadipa man ala bramasa(kala), riṅ kaŋ iriṅ pyaṫa(ga) 

ṫaka man alani kano, ri dijwarati man alaniṅ domya, ri camadijwa ma == n ala 

niṅ parasara, riṅ dijwa,°ṛsi man alaniṅ bri prataga, riṅ seṫaˍˍman a 

laniṅ bisma, riŋ abaṙraba man alaniṅ danan·jaya, riṅ karaṅsumoŋi == d°ṛ_ila ma 

(n)_ laniṅ k°ṛpa wirapati man· alaniṅŋ idrabahi, man alaniṅ 

basukma ri kapanasan· man alaniṅ baka ri mosada man alaniṅ dewagu == na, riṅ 

t gal· wiwara man· alaniṅŋ abakaṙna, riṅ ḷbugaṅṣa man· alaniṅ 

 

 

 

 

 

 

 

44r 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

44r.1 anuman] sebelum suku kata man terdapat na 44r.3 man alaniṅ dananjaya] sebelum suku kata la terdapat na 

44r.3 k°ṛpa] sebelum suku kata k°ṛ terdapat pa 
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sugiṙwa, riṅ rajakomḅala ma(n) a_niṅ susiwina, riŋ arawa man alaniṅ guru, ==  

niṅ tam·powaṙna ma alaniṅ prameswara, samatya yaṅ kap n tan·//  

ya ta man mḅaḥ baṫara prameswara, ri saṅ hyaṅ tugal· baṭara prameswa == ra 

hamalaku hapura, riṅ saṅ hyaṅ (tu)gal· dak· silihe tikaṅ ku imanik· 

,hana manusa dak aku hanak·, pan awa hika ya ta pan awa hisini buwana == ,ya 

(ta) si bima hikaŋ aran· ŋoṅŋ at r iŋ asokapan·ca, ataṅ dan a 

laris· punika riŋ aṅsokapan·ca, kapaṅgiḥ aṅhyaṅ drona maṅ sa ko == rawa 

samadaya, suka aṅ hyaṅ doṙna hamajaṙr i (pa)ti saṅ bima, t ḷŋiṅ samu 

 

 

 

 

 

 

44v 

 

dra katiŋalan·nya driŋ aji duradaksiḥ, ya duradaṙsana tada ataṅ saṅ bima, haŋatura 
k n saṅ hyaṅ kutumaṙta // o // hatiḥ titi (sa)kaṙwa riti man alaniṅ pra 

bu samadaya, hajiku saṅka riṅ tugumanik·, man alani paramata riṅ papi == saŋan(·)  
ma alani s ipati riṅ wano paṅgilaran·, man alaniṅ parasumwa riṅ 

madiratanya, man alani kamajaya riṅ k n·ṫoramanik·, man alani ba == ladewa riṅ 

gratadanu, man alaniṅ goma riṅ grahanyatala, man alaniṅ jarini 

riṅ seladaniti, man alaniṅ cakraman ala ri cakramala, man alaniṅ lu == d°ṛ riṅ wija 

laya, riṅŋ agamaya itiḥbismaprawa // o // ma, om̐ jajaṙ wayaṅ 

 

 

 

 

 

 

 

45r 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

44v.4 aṅhyaṅ drona] pasangan cakra untuk suku kata dro sama dengan pasangan ceret 44v.4 maṅ sa korawa] 

pasangan tarung untuk suku kata ko berada setelah pembatas baris sebelum suku kata rawa 45r.2 riṅ wano] 

aksara na pada suku kata no berbeda dengan aksara na yang lain 45r.2 seladaniti] aksara na pada suku kata ni 

sama dengan aksara na pada riṅ wano: 45r.2 man alani paramata] setelah aksara ma terdapat ma 
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riṅŋ utun·ku hanabuḥ g n·deṙ ri li aḥku, hanabuḥ k tuṙ riŋ ulon· == ku, hakeḥ ya 

woŋ akakawin· haŋiduṅ hora pat s· haku ewe 

k· hapat s·, om̐ t g· b ṙ  //  o  // samapta t las· cinitra ġ  == g ṙri gunuṅ kaŋ utara 
batuṙ hañaṙ tatarukan· hañaṙ batuṙ ri da/ga\n·(sa) 

rati paraba sapraya, rare hanom· saṅŋ anurat· duru tameṅ sas· == tra hasadu halani 

sastra tan· kura wuwuṅhana l wi loṅhana sas·  

tra siligitiṅŋ n·deniṅra saṅ pramakawi, wicaksana kaṅŋ apuraha de saṅ == prama 

kawi // samap·ta t las· sinurat·wulan·kasaŋa (wa) 

 

 

 

 

 

 

45v 

 

,wu, ku, suṅsaṅ, ca, triwara nika, wa, tuṙ, la, pan·cawara nika, sa, wa, sa, sa, ca, ha, 

sri, wu, ku, ta, hum·ma, ba, ma  // °i sakala k ti trus· gni pan awa 

jal·ma // o // om̐ sri sri sorosoti ya nama swahaḥ, ma,ma == ,ŋa, manaca, //°i 

sakala, metra gopura maṙganniṅ woṅ // °i sakala koci 2951 // °i sakala m lok·, 
2951 //  

 

 

 

 

46r 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

45v.2 rida/ga\n] sebelum suku kata ri terdapat ŋa dan sebelum suku kata da terdapat da  45v.3 kura] sebelum 

suku kata ku terdapat ta 45v.4 wulan] aksara na pada suku kata lan berbeda dengan aksara na yang lain 46r.2 

maṙganniṅ woṅ] aksara na pada suku kata nniṅ sama dengan aksara na pada kata wulan; 45v.4 samap·ta] setelah 

aksara ma terdapat ta 45v.4 sinurat] sebelum suku kata nu terdapat ra 46r.2 swahaḥ] sebelum suku kata haḥ 

terdapat hya 46r.2 maca] sebelum suku kata ca terdapat na 
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4.3 Edisi Kritik 
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20 

 

Om̐ Awignamastu nama sidi  

Dede akawi widotara* widi(,) kosira kang reta ri go ong kamumu, 

yapyan myangungkuli samudra de paksi lang sura(,) yan pinai pak n kang 

reta wutah karasa tumiba samudra cinak p ring ulam dadyaning sang 

Nilotama. Kunang aran sang G di kang mina(,) agarbini mangkya kang 

ulam(.) Sadya ta sang prabu[,] angaturak n ri sang prameswari atiru wong 

atuwa(,) sri Maraja Apidarma. Ya nimitanira winehak n ring wor lan 

lalangu at ng ri sang paksi lang, yan tiba ring samudra(,) myangsowara 

sire mantri, yen ana manggiya bocah a(t)urak n ri sang prabu(.)  

Ana iliran ri sang Daksa/pati, mangkana kapanggih kang ulam, 

mangky atatyag ikang ulam salumbung ban ung kasatan ika(,) surud i bañu, 

pinij t w t nging ulam ingi pnya antiga, mijil kang bocah lanang, kagyat 

sang Daksapati, pinij t kang ulam, waluya dadi widadari, sang Nilotama, 

amangsiti ri sang Daksapati, lamon angaturak n bocah dadiha ratu sang 

Daksapati(.) Dyan winot i parahu, tikang janma lawan gripa, patingalani 

janma[,] mintar(,) anawang istri, angaturak na bocah kapanggih sri narapati, 

muwah sang apatih Darma, myang mantri samadaya, matur sang Daksapati, 

mangaturak n bocah(,) suka[,] sri nare/ndra, ingaturak n sang prameswari, 

lanang aran sang Dragandini, wadon sang Drigandini, ingaku sanak sang 

Daksapati[,] de sri narendra<.>  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1v 

 

 

 

 

 

 

 

2r 

   

 

1 om̐ awignamastu nama sidi] im̐ awighnamastu nama sid  N 2 kosira kang reta] kusira ka reta N 3 

pinai pak n] pinangu pak n N 3 myangungkuli] myangukuli N 3 samudra] amudra N 3 lang] ilang 
N 4 kang reta] ka reta N 4-5 sang Nilotama] sa milotama N 5 sang G di] sa G di N  5-6 kang ulam] ka 

ulam N 6 sadya ta] sadya ṫa N 8 yan tiba] tan tiba N 8 mantri] matri N 9 ana] anang N 9 a(t)urak n] 
a_urak n N 11 salumbung baṇdung] lih. Kor. 16: salungbung ba ung N 12 antiga] atiga N 13 Nilotama] 

milotama N 14 amangsiti] amasiti N 16 mintar] mitar N 17 kapanggih] kapagih N 17 Darma] damah N 17 

mantri samadaya] matri sama samadaya N 18 Daksapati] dakṣapati N 18 sri narendra] ri naredra N 19 

Dragandini] dragadini N 19 Drigandini] bdk. AdP. 62.15, Durgandhini; drigadini N 20 sri narendra] sri 

naredra N 
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Terjemahan 
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20 

Semoga tidak ada halangan, 

 Bukan menggubah widotara
1
 aturan, sperma itu diletakkan di daun 

kamumu
2
, saat melintasi samudra oleh burung elang sura jika diperhatikan 

sperma itu tumpah, dirasakan jatuh ditelan oleh ikan jelmaan sang Nilotama. 

Ikan itu bernama sang Gedi, ikan tersebut sekarang hamil. Sang prabu 

bermaksud menyerahkan pada permaisuri (karena) meniru orang tuanya, sri 

Maharaja Apidarma. Itulah sebabnya diserahkan dicampur dengan lalangu
3
 

oleh burung elang, tetapi jatuh di samudra, beliau memerintahkan kepada 

mantri, jika ada yang menemukan anak, serahkan kepada sang prabu. 

Ada (di) jaring sang Daksapati, begitulah ikan itu ditemukan, saat 

mengetuk ikan itu salumbung bandung
4
 menjadi kering, setelah air surut, 

perut ikan dipijat dipikirnya telur, keluar anak laki-laki, sang Daksapati 

terkejut, dipijat (lagi) ikan itu, kembali menjadi bidadari, sang Nilotama, 

memberi pesan pada sang Daksapati, jika menyerahkan sang anak, Daksapati 

akan menjadi raja. Lalu diangkut ke dalam perahu, orang itu bersama gripa
5
, 

sepeninggal orang pergi, terlihat seperti perempuan, ingin menyerahkan anak 

ditemui sang raja, bersama Patih Darma dan seluruh mantri, sang Daksapati 

menghadap (untuk) menyerahkan anak, sang raja senang, diserahkan kepada 

permaisuri, lelaki bernama Dragandini, perempuan bernama Drigandini, sang 

Daksapati dianggap saudara oleh sang raja. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   

 

1   Kata ini tidak ditemukan artinya dalam kamus, kemungkinan kata ini terdiri dari dua kata yaitu wido 

dan tara. Wido atau widwa dari widu berarti penyanyi yang sering diterangkan dengan kata lain 

mangidung dan mawayang (KJKI, h. 1428), sedangkan tara dapat diartikan cara dan gaya atau unggul 

dan istimewa (KJKI, h. 1213).   

2  Tanaman tertentu dengan daun lebar, sejenis talas dan keladi (KJKI, h. 451); bdk. Korawasrama, h. 

38 (kadi rasa mungguh ron ing kamumu) 

3  Berasal dari kata langu yang berarti berbau langu atau tidak sedap (KJKI, h. 571). Pengulangan suku 

kata pertama menjadi lalangu merupakan gejala yang biasa ditemukan dalam Bismaprawa, misalnya; 

dadalan (111.12), kakawah (120.5), jajamah (127.14), dan lainnya.  

4 Salumbung bandung dalam hal ini belum jelas artinya, mungkinkah berarti bentuk lumbung tertentu 

atau berganda (KJKI, h. 104) 
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Mangkana sang Daksapati sinungan si pawongan mantri bayangkara(,) 

patunggul, awang, sira juru b ṭ k, myang salwirning wahana, mangkya 

pinagawekak n ka atyan<.>Sang Drigandini ginawanira[,] sang 

Daksapati(,) atuwa ati kang bocah wahu rumaja putri, tan pinradak n[,] kang 

kawruh ingaran sang Drigandini, wruh yan tan kinasuden, aminta sira 

pyalya, mungguh sira ring lo Tutisna. 

Dyan ucap n Baṭara Pramesṭi mangucap lawan Baṭari Uma, tumingal 

ring Bagawan Parasara<.> Ayun si/ra bancanaha, dadi ta sira prit putih 

ingaran sang Kawruhta, wadon sang Priyawati<.> Asusuh sira ring jaṭa, 

mangantiga manak alunga ameta mangsa, sang Priyawati mangiringi sang 

Parasara, lunga sang Priyawati lawan sang Kawruhta<.>Mangkana 

mat lasan sang Parasara mara pya ri desa sunya angupayaha istri<.> 

Katingalan sira sang Drigandini, katr sna retanira tumiba ri siti, ingiringak n 

maring t l ng muwah maring ya p tung<.>  

atyang kalya, sireng lya, sang pan ita sira katon[,] de sang 

Drigandini<.> Matakyan sira tatamba awangi, kunang tinakyanak n kang 

munggaha palya(,) sireng j nang dukut rara[,] kamalya(.) Sira pinipis 

ingusapak n ring sang Drigandini, sang Drigandini amis maluya mr bu/k 

arum wangya(,) sang Drigandini ingaran sang Sayojanagandi<.> Ya ta 

ingalap sang Sayojanagandi de sang Parasara, sang Drigandini aranira 

macangkrama lawan si Dijyar si<.>  
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3r 

 

 

 

 

1 mantri] matri N 2 b ṭ k] b ṫ k N 3 Drigandini] dragadini N 4 wahu] wanghu N 4 pinradak n] 
panradak n N 4 kawruh] kawrah N 5 sang Drigandini] ṣang dragadini N 5 wruh] wrah N 5 aminta] amita 

N 7 Baṭara Pramesṭi] baṫara pramesṫi N 7 baṭari] baṫari N 8 sira bancanaha] ṣira bacanaha N 9 Kawruhta] 

kawraha N 9 jaṭa] jaṫa N 10 mangantiga] mangatiga N 10 mangiringi] mamimiringi N 13 Drigandini] 

drigadini N 14 maring] mari N 16 Drigandini] dragadini N 16 sira tatamba] singra tataba N 17 rara] rasa 

N 18 Drigandini] dragadini N 19 wangya] wanya N 19 Drigandini] dragadini N 19 ingaran] ingarna N 19 

Sayojanagandi] lih. AdP. 63; sayobanagandi N 20 Sayojanagandi] sayonyanagadi N 20 Parasara] 

parasangra N 20 Drigandini] drigadini N  
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Begitulah sang Daksapati diberi kedudukan, mantri bayangkara, 

pembawa panji-panji, awang,
6
 juru masak, dan segala kendaraan, serta 

dibuatkan istana. Sang Drigandini dibawa oleh sang Daksapati, sang anak 

semakin dewasa menjadi remaja putri, tidak diberikan pengetahuan itu 

(bahwa) dinamai sang Drigandini, tahu bahwa tidak diterima, dia meminta 

kapal dan tinggal di sungai Tutisna. 

Dan diceritakan Batara Pramesti berbicara dengan Batari Uma, (saat) 

melihat Bagawan Parasara. Mereka ingin menggoda, mereka berubah 

menjadi burung pipit putih bernama sang Kawruhta, yang betina bernama 

Priyawati. Mereka bersarang di jata,
7
 bertelur dan menetas lalu pergi mencari 

mangsa, sang Priyawati mengiringi sang Parasara, sang Priyawati dan 

Kawruhta lalu pergi. Begitulah sang Parasara menyudahi (tapanya), pergilah 

(dia) ke desa sepi untuk mencari istri. Sang Drigadini dilihat(nya), (dia) 

bergairah lalu spermanya jatuh ke tanah, diikuti ke dasar dan ke bambu. 

Pada saat dia tiba di sungai, sang pendeta dilihat oleh sang Drigandini. 

Dia bertanya obat pewangi, dan ditanyakan kepada yang akan naik ke kapal, 

(obat)nya bubur rumput rara kamalya.
8
 Itu ditumbuk lalu diusapkan pada 

sang Drigandini, sang Drigadini yang bau kembali harum wangi, sang 

Drigadini dinamakan sang Sayojanagandi. Sang Sayojanagandi diambil oleh 

sang Parasara, sang Drigandini namanya, bersenang-senang bersama sang 

Dwijaresi.
9
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   

 

 5    Kata gripa tidak ditemukan artinya dalam KJKI dan BDj. Sebuah naskah di koleksi Merapi-Merbabu 

yang lain nomor 154 berjudul ‘Kakawin Sena’ juga menyebut kata gripa dalam kalimat ‘haneki 

manibeng sakeng gripa magĕng’ (6v.1), namun artinya juga masih belum jelas. Menurut konteks 
dalam teks Bismaprawa ini, sang Daksapati mendapati ikan dalam jaringnya, lalu ikan tersebut 

melahirkan anak, sang ikan kembali menjadi bidadari sehingga menyisakan sang anak dan jaring sang 

Daksapati. Dengan demikian, kemungkinan kata gripa menunjuk kepada sesuatu yang telah disebut 

sebelumnya yaitu jaring.    

 6 Termasuk salah satu mangilala drĕwya haji (KJKI: h. 345), di antara: kmir rĕmĕn mambang 
senamuka awang unjĕman warahan (OJO, Vol.60, 124: 14). 

 7 Rambut dipilin seperti yang dikenakan para pertapa, iwa, dan orang yang berkabung (KJKI, h. 415). 

 8 Dalam KJKI, h. 448 disebut rara kamalo berarti jenis tumbuh-tumbuhan yang khas, namun belum 

jelas tumbuhan apa. Dalam Nawaruci disebut sukĕt ing ranu kantakajiwa, rara kamalo 

(Prijohoetomo, 1934: 40). Jadi rara kamalya dapat diartikan sejenis rumput yang hidup air. 

 9 Nama ini adalah nama lain untuk Parasara dalam teks yang diambilkan dari nama mandala sang 

Parasara yaitu Dijwa atau Dwijar si. 
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Tum nga ring sang Dragandini, biseka namani ratu(,) Maraja 

Mangsapati(.) Bagawan Raja Basupati cawuh sangaskr tanira Bagawan 

S n ipati apan i Wanwa Pangg laran. †...†1
 [***] Ya ta tinakyanan sang 

Dragandini mwang sang apatih Darma<.> Ya ta katingalan sang Sudiksa(,) 

atang sihira, am kas sira mantuk maring ka atyanira<.> Dan sang sri 

narapati amuwus sira, ingat rak n sira ring sang apatih Darma<.>  

[***] Sang Kr sna Dwipayana tiningalan atuwa kang bocah bisa 

papalayon, ya ta lunga sang Parasara kalawan siranakira<.>Winastu sira sang 

Sayojanagandi alakiya ratu, inguliha(k )n kararanira ri sang Sayojanagandi 

myang kahibon kalistuhayon(.)  

Dyan lunga sang Parasara[,] lawan sang Kr sna Dwipayana<.> L pas 

lampahnira, kapanggih sira dadalan dadening reta tumiba siti, ingaran sang 

Diksa(.) Ya ta ingaku/ anakira, muwah kapanggih bocah mijil saking gyawa 

sang apatih Darma, anak-anak pan ita sira Bagawan Parasara(.) Sang apatih 

Dyijar si manak sira, taruni<.> Katingalan lumampah sri narapati lawan 

sang apatih Darma, mantri samadaya myang siranakira<.> atang sang 

Dyijar si dyan pinayogyi ratu, bisekyani ka atyan den aji sang Sudiksa(.) 

Amita sira muliha, winot sira pa ati atapa ring Wano Pangg laran.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4r 

 

 

 

 

 

 

 

 

†Dan ucap n sang Asṭabas(u)[mang], sang Nilotama amalampah tinu(m)basan puhan, amalampah sang 

Kaṭamuka, asangara sira muwah duka Bagawan Sakri, agati kang Aninaka kawuhan ta sang 

Asṭ<a>[ta]bas<u>, anajinira mi(n)ta urip winastu dadiha manusa, samana malaku angulatana pajanman, 

dan ucap n Maraja Sa(n)tanu priyatin ring gatini lunga prameswa /3v/ rinira,†1] Bagian ini dihilangkan 

dari bacaan karena menurut dugaan saya telah terjadi kesalahan penyalinan terbukti bagian ini diulang 

pada satuan cerita di belakangnya. 

1 Dragandini] dragadini N 2 cawuh sangaskr tanira] cawu sangaskratanira N 3 S n ipati] s ipaẗi N 3 

wana Pangg laran] pana pag laran N 4 Dragandini] dragadini N 4 Darma] damah N 5 am kas sira] 
amikasira N 5 maring] mari N 5 sang sri] ṣa sri N 6 amuwus sira] amuwusira N 7 Kr sna Dwipayana] lih. 

AdP. 63; krasna dopaya N 9 Sayojanagandi] sayoñanaganda N 9 inguliha(k )n] inguliha_n N 9 

Sayojanagandi] sayoñanagandi N 11 Kr sna Dwipayana] krasna dipaya N 12 kapanggih] kapagih N 13 

anakira] anakina N 13 kapanggih] kapagih N 14 Darma] dama N 14 pan ita] paṇ ita N 15 Katingalan] 

kaningalan N 15 lumampah] lumpah N 15 sri narapati] ri narapati N 16 apatih] apati N 16 mantri] matri 

N 17 pinayogyi] pinayoġyi N 17 bisekyani] bas kyani N 17 Sudiksa] tudiksang N 18 wano] wamo N  
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Lihatlah sang Dragandini, nama penobatan rajanya, Maraja 

Mangsapati.
10

 Bagawan Raja Basupati sama namanya dengan Bagawan 

Sendipati saat di Wano Panggelaran. †...† [***] Sang Dragandini ditanyai 

oleh sang patih Darma. Sang Sudiksa dilihatnya, iba hatinya, dia berpesan 

(agar) pulang ke istana. Lalu sang raja berkata, dia diantarkan kepada sang 

Patih Darma. 

[***] Sang Kresna Dwipayana, anak itu terlihat semakin dewasa sudah 

bisa berlarian, sang Parasara lalu pergi bersama anaknya. Sang 

Sayojanagandi diramalkan akan bersuamikan raja, dikembalikan kegadisan 

sang Sayojanagandi bersama kahibon dan kalistuhayon.
11

 

Kemudian sang Parasara pergi bersama sang Kresna Dwipayana. 

Sudah jauh perjalanannya, ditemukannya jalan tempat jatuhnya sperma ke 

tanah, dinamakan sang Diksa. Dia diakui sebagai anaknya dan anak (yang) 

ditemui keluar dari gyawa
12

 sang Patih Darma, dia anak pendeta, Bagawan 

Parasara. Sang Dwijaresi mempunyai anak, anak perempuan. Sang raja 

terlihat berjalan bersama sang Patih Darma, seluruh mantri dan anaknya. 

Sang Dwijaresi datang lalu disetujui (sebagai) raja, nama penobatan 

kerajaannya dirajai sang Sudiksa. Dia pamit hendak pulang, dia diangkut 

pedati untuk bertapa di Wano Panggelaran.  

 

 

 

 

 

 

 

   

  

  

 

 10  Dalam Adiparwa  (h. 62.13) disebut Matsyapati. 

 11 Belum jelas apa yang dimaksud dengan kahibon kalistuhayon dalam teks ini. Dilihat dari bentuk 

katanya, kahibon berasal dari kata dasar hibu mendapat afiks ka-an yang berarti keibuan dan 

kalistuhayon berasal dari kata dasar listuhayu mendapat afiks ka-an yang berarti kecantikan.  Namun 

kahibon kalistuhayon dalam naskah koleksi naskah Merapi-Merbabu muncul sebagai nama aji yang 

berbentuk sebuah mantra seperti terdapat dalam naskah nomor 4.1 dan 237 I (Setyawati, dkk., 2002: 

9; 169).  

 12 Kata ini tidak dapat ditemukan artinya dalam kamus, kemungkinan terjadi kesalahan penyalinan. 

Gyawa mungkin dari gwawa menjadi guwa dari guha berarti tempat persembunyian (KJKI, h. 313) 
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Dan ucap n sang Asṭabasu maring sang Ni(lota)ma, amalampah 

tinumbasan puhan sira(,) amalampah sang Kaṭamuka, angel nihan duk 

Bagawan Sakri angulati kang anak<.> Kawruhan ta sang Asṭabasu anangis 

aminta urip(,)/ winastu sira dadiya manusa(.) Samana ta ya lalana angulatana 

pajanma<.> 

Dan ucap n sira Maraja Santanu priyatin ring gatinira lunga 

prameswarinira<.> Dan sira Baṭari Ganggy alunga sira cangkrama<.> Ana ta 

patutanira lan Baṭari Ganggi pajanmanira sang Kaṭamuka, kunang aran sang 

Prabata(,) amanah banyu surud kang bañu(,) tinakonan(,) mawarah[,] yen 

anak Baṭari Ganggi, sang sri narapati(.) Ikang wuwus Baṭari Ganggi(,) 

sampuni mawuwus m sat sang Gangga<.> Kapati sri naradipa sinambut de 

sang apatih Wiladipa, towin sang Prabata(.) Lwing sang Prabata sakar pira 

sang narapati, niyan suka sang Prabata denya lingnira sang narapati, mantuk 

atang ring raja(.)  

Den alawas ta sira priya/tin(,) atang sira myanglilipurak n lara 

macangkrama maring lo Tutisna<.> Kehukyanga* sang Sayojana tinut de sri 

narendra, pinahi p ring Baṭari Ganggi(,) kapanggih ring sang 

Sayojanagandi<.> Lwing sang Prabata matur ing sang prameswari atang ri 

paduka prameswari,  

ant nta(,) manira patik prameswari(,) tan ratu lamun prameswari tan 

apanggiha[,] lawan sang narapati aran Maraja Santanu(.)  

Apanggih lan sang Sayojana, tinuku sira[,] ring dala wadu guhan myang 

mantri(.) 
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1 sang Asṭabasu] sang asṫasu N 1 maring] mari N 1 sang Ni(lota)ma] sa ni_ _ma N 2 tinumbasan] 

tinubasan N 2 Kaṭamuka] kaṫamuka N 2 duk] daka N 3 angulati] anggulati N 3 kawruhan] kawrahan N 3 

Asṭabasu] asṭabasung N 4 aminta] amita N 4 sira] singra N 6 Santanu] satanu N 7 Baṭari] baṫari N 8 

Baṭari] baṫari N 8 Kaṭamuka] Kaṫamuka N  9 banyu] banya N 9 kang bañu] ka bañu N 9 anak] ana N 10 

Baṭari Ganggi] baṫari gagi N 12 sang Prabata] ṣang prabata N 12 lwing] lwi N 13 mantuk] matuk N 16 

Tutisna] lih. h.2.6; cutisna N 16 Sayojana] sayognyana N 17 narendra] naredra N 17 Baṭari] Baṫari N 18 

sang Sayojanagandi] sa sayogñanagandi 18 lwing] lwi N 18 sang prameswari] sa prameswari N 20 

ant nta] at nta N 21 apanggiha] apagiha N 21 Santanu] Satanu N 22 apanggih] apagih N 22 Sayojana] 

Sayogñana N 23 mantri] matri N  

Bismaprawa edisi..., Agung Kriswanto, FIB UI, 2016



102 

 

Universitas Indonesia 

 

 

 

 

5 

 

 

 

 

10 

 

 

 

 

15 

 

 

 

 

20 

 

 

 

 

Dan diceritakan sang Astabasu datang kepada sang Nilotama, dia 

meminta dibelikan susu. Dia meminta sang Katamuka, sangat sulit saat 

Bagawan Sakri mencari anaknya. Sang Astabasu ketahuan, menangis 

meminta hidup, dia diijinkan untuk menjadi manusia. Demikianlah dia 

berkelana mencari sarana penjelmaan. 

Kemudian diceritakan Maraja Santanu bersedih  karena permaisurinya 

pergi. Begitulah Batari Ganggi pergi mengembara. Ada anaknya dengan 

Batari Ganggi penjelmaan sang Katamuka, namanya sang Prabata.
13

 (Jika 

dia) memanah air, air itu surud, (dia) ditanyai, (dia) memberitahu bahwa 

anak Batari Ganggi, sang raja. Itu ucapan Batari Ganggi, setelah berkata sang 

Gangga pergi. Sang raja pingsan (tetapi) ditahan oleh sang patih Wiladipa, 

juga sang Prabata. Sang Prabata berkata sekehendak sang raja, maka senang 

sang Prabata karena ucapan sang raja, (lalu mereka) pulang dan tiba di 

istana. 

Sudah lama dia bersedih, dia menghibur kesedihan dengan datang 

berkelana ke sungai Tutisna. Kehukyanga,
14

 sang Sayojana diikuti oleh sang 

raja, disangka Batari Ganggi, ditemui oleh sang Sayojaganagandi. Kata sang 

Prabata berbicara kepada sang permaisuri (ketika) datang kepada sang 

permaisuri, 

adikmu, paduka tuanku permaisuri, tidak (menjadi) raja jika 

permaisuri tidak mau menikah dengan raja bernama Maraja Santanu.  

(Sang raja) menikah dengan sang Sayojana, dia dibeli dengan dala wadu 

guhan
15

 dan mantri.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   

 

 

13 Prabata adalah nama yang selalu digunakan dalam Bismaprawa sebelum berubah menjadi Bisma. 

Dalam Adiparwa, Prabata adalah nama bungsu dari Astabasu (h. 94.1), sedangkan sebelum menjadi 

Bisma disebut Dewabrata (h. 95.31-32). 

14 Kata ini tidak ditemukan artinya dalam kamus, mungkin telah terjadi kesalahan dalam penyalinan. 

Kehukyanga mungkin dapat dipisah lagi menjadi keh dari kweh yang berarti banyak dan ukyanga. 

15 Secara harfiah dala dapat berarti daun bunga, wadu berarti pengantin perempuan (KJKI, h. 188; 1364) 

namun guhan tidak diketahui artinya. Belum jelas apa yang dimaksud dengan ketiga kata ini dalam 

konteks kalimat. 

 

 

Bismaprawa edisi..., Agung Kriswanto, FIB UI, 2016



103 

 

Universitas Indonesia 

 

 

 

 

 

5 

 

 

 

 

10 

 

 

 

 

15 

 

 

 

 

20 

Sawulan sira apanggih, majanma ta sira sang Wite ri sang Sayojana 

mati sira lumiling, gumanti sang Sena mati kumur b, gumanti sang Kakana 

mati macacaw t, gumanti (sa)ng Sotama mati angad g kant p(,) gumanti/ 

sang Suri mati alawehi, †…†2
 sang Mayamaya mati papanganten(,) †par ng 

mijil sang Kr sna lawan Gadana,†2
 majanma angganya sang Cit(r)anggada 

ari sang Citrasena. 

Dan ucap n sang Anggaraprana, ayun ta sira lawan panakawan, 

maraha ri sang Aniruka, asamayaha kapanggih sireng taman(.) Den alap 

sireng taman(,) malayu sira lawan ceṭinira, mawarah sira ring Bagawan 

Wr gu<.> Ana ta anakira m tu saking w t ng, m tu saking pasamaden, 

Garbi araning w t ng maguru ring Bagawan S n ipati<.> Ya kasinungan 

saking pasamaden, tinurunan sang Parasu denira sang Wisnu, sinungan kr ta 

de Bagawan S n ipati, lamun pan itaha sang Garbi aran Bagawan Parasu, 

sanjata parasu/ mwang sanjatanira<.> Mantuk sira kapanggih Bagawan 

Wr gu(,) manangis lunga sang Aniruka<.> atang sang Parasu mawarah 

ring Bagawan Wr gu, yan pinalaywakak n sang Aniruka de sang 

Anggaraprana<.> Tinutut arame denya maprang kacidra sang Anggaraprana, 

dinuk ing sanjata parasu trus a anya w kasan p jah(.) Malayu sang Aniruka 

manangis pinatyan de sang Parasu, wruh yan tan mati agwlis alunga mareng 

ardi amanguna tapa, sang Garbi sangaskr ta Bagawan Parasu, yan patapan 

ing Tugumanik(.) Inguripak n sang Aniruka[,] denira Bagawan Wr gu(.) 

Sira urip mantuka maring patapan(.) 
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†par ng mijil sang Kr sna lawan Gadana,†2] menurut dugaan saya, bacaan ini harus diletakkan sebelum 

tokoh Citranggada dan Citrasena karena berhubungan dengan penjelmaan keduanya. 

1 apanggih] apagih N 1 sang Sayojana] sa sayognyana N 2 gumanti] gumati N 2 mati] pati N 2 gumanti] 

gumati N 3 (sa)ng Sotama] _ng sotama N 3 kant p] kat p N 3 gumanti] gumati N 4 sang Suri] sa suri N 4 

papanganten] papangaten N 5 Kr sna] krasna N 5 angganya] aganya N 5 Cit(r)anggada] Cit(r)agada N 7 

Anggaraprana] Agaraprana N 9 sira] sireng N 9 ceṭinira] cenṭira N 10 saking w t ng] saki wt ng N 11 

araning] raning N 11 S n ipati] s cipati N 12 saking] saki N 12 tinurunan de] tinurunan N  12 kr ta] krata 
N 14 sanjata] sajata N 14 sanjatanira] sajatanira N 14 mantuk] matuk N 15 Wr gu] wragu N 16 Wr gu] 
wragu N  16 yan] ya N 17 Anggaraprana] agaraprana N 17 maprang] mapra N 17 Anggaraprana] 

Agaraprana N 18 sanjata] sajata N 18 p jah] pjah N 19 wruh] wrah N 19 agwlis] agwils N 20 Garbi] gabi 

N 20 sangaskr ta] sangaskrata N 21 Wr gu] wragu N  
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Sebulan mereka menikah, sang Wite menjelma pada sang Sayojana, 

dia mati bercanda, ganti sang Sena mati tengkurab, ganti sang Kakana mati 

bercawat, ganti sang Sotama mati berdiri terbentur, ganti sang Suri mati 

mengikat, †…† sang Mayamaya mati (saat) menikah, †sang Kresna dan 

Gadana keluar bersama† menjelma (pada) tubuh sang Citranggada, adiknya 

sang Citrasena.
15

 

Dan diceritakan sang Anggaraprana, dia bersama panakawannya 

hendak datang pada sang Aniruka, (mereka) berjanji bertemu di taman. Dia 

diambil di taman, dia lari bersama pembantunya, (dia) memberitahu kepada 

Bagawan Wregu. Ada anaknya yang keluar dari perut, keluar dari 

persemadian, Garbi namanya perut, berguru kepada Begawan Sendipati. Dia 

diberi dari persemadian, sang Parasu dititisi oleh sang Wisnu, diberi nama 

oleh Bagawan Sendipati, jika sang Garbi menjadi pendeta bernama Bagawan 

Parasu, senjatanya adalah senjata kapak. Dia pulang, Bagawan Wregu 

ditemui(nya), sang Aniruka pergi (sambil) menangis. Sang Parasu datang 

memberitahu Bagawan Wregu (bahwa) sang Aniruka dilarikan oleh sang 

Anggaraprana. (Anggaraprana) dikejar, ramai mereka berperang, sang 

Anggaraprana terluka ditikam dengan senjata kapak tembus dadanya 

akhirnya mati. Sang Aniruka berlari (sambil) menangis (lalu) dibunuh oleh 

sang Parasu, tahu bahwa tidak mati (lalu) pergi ke gunung hendak bertapa, 

sang Garbi bernama Bagawan Parasu jika (di) pertapaan di Tugumanik. Sang 

Aniruka dihidupkan oleh Bagawan Wregu. Dia hidup ingin pulang ke 

pertapaan.   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   

 

 

 16 Dalam Adiparwa, adik Citranggada disebut sebagai Citrawirya (sang Citranggada ngaran sang 

matuha. Kunĕng arinira sang Citrawirya) (AdP. 98.2-3). Namun, Korawasrama telah menyebut adik 

Citranggada sebagai Citrasena (gĕmuh kakayang ring pupu kiwa, palinggihanira sang Citranggada, 
gĕmuh kakayang pupu tengen, palinggihanira sang Citrasena, h.130: 34-36). 
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Dan ucap n sang Kumbina yan sang Anggaraprana mati, malaj ng 

sang Kumbina atang ring Sang Hyang Surapati, aminta uri/pa ring 

Anggaraprana<.> Awr taha sira ring ibu inguripak n, winastu dadiya 

yaksa(.)  Samana ari de sang Kumbina, sang Matya(,) ya ta kasr ng n ya ta 

winastu dadiya yaksa, sang Kumbina dadiya yaksi, manangis amalaku 

ruwatani mala, ruwata lamun ana mayapada, yan ana pad g teja bayu 

akasa(.) Lunga sira katiga, pangantiya pinggir ri lo Sarayu<.>  

Dan ucap n sri Maraja Santanu, sampun bisa lalancingan p jah Maraja 

Santanu<.> Sang Prabata sampunira atang ri Tugumanik aguru ring 

Bagawan Parasu rakwa sira, angrungu ta sira yen mati Maraja Santanu<.> 

atang ta sira ring Astina kapanggih sang Sayojanagandi, muwah sang 

Citrasena sang Citranggada(.) Sang Sa/yojana ayun  tumut abela, tan suka 

sang Prabata ri gatini bocah anom(.) Lumampah sira kriga kwigen*, sang 

Prabata sira lumuh prabuha,  

yayi Citranggada Citrasena sira prabuwa,  

Sang Prabata sira maring Bagawan Rama Parasu<.> Sampun sira 

winuruk ri kawikun, ring pangupadesa(,) ring panambulihaning aji, sari 

kuning myang kaprajuritan, kalawan si rayinira tan pomah<.>  

 

 

6v 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

7r 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1 Kumbina] kumḅina N 2 Kumbina] kubina N 2 Sang Hyang] sa hya N 2 aminta] amita N 3 

Anggaraprana] agaraprana N 3 Awr taha] awrataha N 4 Kumbina] kubina N 5 Kumbina] kubina N 5 

amalaku] amalatu N 6 mayapada] nayapada N 7 akasa] aksa N 7 pangantiya] pangatiya N 7 pinggir] pigir 

N 8 Santanu] satanu N 8 lalancingan] lalacingan N 8 p jah] pjah N 9 Santanu] satanu N 10 yen] yne N 10 

Santanu] satanu N 11 Sayojanagandi] sayeġbanagan i N 12 Citranggada] citragada N 12 Sayojana] 

sayognyana N 13 sang Prabata] sa prabata N 15 Citranggada] citragada N 17 panambulihaning] 

panabulihaning N  
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Dan diceritakan sang Kumbina, saat sang Anggaraprana mati, sang 

Kumbina berlari datang kepada Sang Hyang Surapati untuk meminta agar 

Anggaraprana hidup. Dia akan memberitahu (agar) sang ibu dihidupkan, 

diijinkan untuk menjadi raksasa. Saat itu adik sang Kumbina, sang Matya, 

dia dimarahi dan diijinkan menjadi raksasa perempuan, menangis meminta 

terbebasnya dosa, akan bebas jika ada di dunia, jika ada pendiri teja bayu 

akasa.
17

 Mereka bertiga pergi untuk menunggu di sungai Sarayu. 

Dan diceritakan sri Maraja Santanu, setalah dapat bercelana, Maraja 

Santanu meninggal. Sang Prabata sudah datang ke Tugumanik berguru 

kepada Bagawan Parasu, dia mendengar bahwa Maraja Santanu meninggal. 

Dia datang ke Astina bertemu dengan sang Sayojanagandi bersama sang 

Citrasena (dan) sang Citranggada. Sang Sayojana ingin ikut mati bersama 

(namun) sang Prabata tidak senang karena anak(nya) masih muda. Dia 

berjalan cepat kwigen,
18

 sang Prabata menolak untuk menjadi raja, 

Dinda Citranggada Citrasena, kamu jadilah raja! 

Sang Prabata datang kepada Bagawan Rama Parasu. Dia sudah diajar 

tentang kewikuan, tentang doktrin ajaran, tentang balasan kepada raja, sari 

kuning
19

 dan kaprajuritan,
20

 serta adiknya tanpa abdi.  

. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   

 

 

 

 

 

 

 17  Teja bayu akasa berarti api, angin dan  eter atau angkasa (KJKI, h. 1248; 117; 19). Ketiga unsur ini 

merupakan bagian dari Panca Mahabuta,  namun masih belum jelas apa yang dimaksud dengan 

kutukan ‘jika berhadapan dengan teja bayu akasa’. 
 18 Tidak diketahui artinya, kemungkinan terjadi kesalahan dalam penyalinan atau salah pemisahan kata. 

Kwigen mungkin dapat dipisah menjadi ku ditambah i dan gen dari nggwan yang berarti tempat.    

 19 Dalam naskah Merapi-Merbabu terdapat teks yang berisi mantra aji sari kuning pada naskah nomor 

21 dan 38 (Setyawati, dkk., 2002: 22; 31). 

 20 Berarti keprajuritan, dalam naskah Merapi-Merbabu terdapat teks yang berisi mantra aji kaprajuritan 

pada naskah nomor 25 dan 470 (Setyawati, dkk., 2002: 23; 258). 
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20 

Ana ta putri tigang siki rahayu, kunang sang atuwa sang Amba 

pan ngah sang Ambi, wuruju[,] sang Ambalika<.> Sira sinay mbarakak n[,] 

denira ratu ri Kr tabumi, sri Maraja Kasipati(,) sira ta amuwus,  

yen ana wani ak mbulana lawan para aji, lawan/ para sinatriya, yen 

ana lumuh(,) sira sang buta Kakawah, sang buta Ari-ari wani 

kak mbulana[,] angalapa sang raja putri(.)  

Sang Prabata kin mbulan, kalah kang para aji(,) mijil sang Berawa, 

sakeng angga sang Prabata, nugraha saking Bagawan Rama Parasu<.> Buta 

Ari-ari tan mati dinuk ing sanjata, mati sira dinuk i wuluh, buta Rah Bang 

mati dinuk ing s rut, buta Kakawah mati dinuk ing i p<.> Sang Prabata 

sira maring ka atyan, mameta sira putri tigang siki, apan sira sampun sirna 

kang para aji<.> Mantuk kang Prabata mangiring sira putri[,] tigang siki(,) 

meh sira at nga Astina, myang sang Prabata(,) 

ulun mangalapa sang raja putri(,) ana ta arinisun sang Citranggada 

Citrasena, lamun tan ayuna arinisun/ ulun kat mpuhan<.>  

Mwang putri tigang siki at nga Astina, panggih sira ibunira tan len sang 

Citranggada Citrasena<.> Sang Ambi mamilih sang Citranggada, sang 

Ambalika mamilih sang Citrasena, sama sira kinon wayuha sami tan ayun(.) 

Runtik sira sang Aba kang n ujarira nguni(,) mijil sireng ratri, sang 

Sayojana(,)  

u uh anak mami paran nimitanira m n ng, kunang apan(,)  

sahurira sang Amba(,) kang n sabdanira sang Prabata, yen tan ana 

kapilih ayun anak mami,[***] 

 

 

 

7v 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

8r 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1 Amba] lih. Ad.P.98.6; aba N 2 pan ngah] panngah N 2 Ambi] bdk. Ad.P.98.6: Ambika; abi N 2 

Ambalika] abalika N 2 sinay mbarakak n] singnayengbarakak n N 3 Kr tabumi] bdk. Ad.P. 98.15 

Waranawati; kratabumi N 3 Kasipati] lihat Ad.P. 98.10; kasupati N 3 ak mbulana] ak mḅulana N 6 

kak mbulana] kak bulana N 6 angalapa sang] anglapa sa N 6 putri] patri N 7 a(ji mi)jil] ajil N 8 angga] 

aga N 9 mati dinuk] mati jinuk N 9 sanjata] sajata N 9 Rah Bang] rabeng N 12 mantuk] matuk N 13 

Prabata] prata N 14 Citranggada] citragada N 16 panggih] pagih N 16-17 sang Citranggada] ṣang 

citragada N 17 Citrasena] cisena N 17 sang Ambi] sang abi N 17 sang Citranggada] sa citragada N 17-18 

sang Ambalika] seng abalika N 18 sami] sangmi N 19 runtik] rungtik N 20 sang Sayojana] sang 

Sayogñana N 21 nimitanira] mimitanira N 21 kunang] kanang N 22 sang Amba] sa ña N  
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Ada tiga orang putri cantik, adapun yang tertua sang Amba yang 

tengah sang Ambi, dan yang bungsu sang Ambalika.
21

 Mereka 

disayembarakan oleh raja di Kretabumi, sri Maraja Kasipati, dia berkata, 

jika ada yang berani untuk mengeroyok dengan para raja dan para 

satria, jika ada (yang) menolak, sang buta Kakawah (dan) sang buta 

Ari-ari berani untuk mengeroyok, akan mengambil sang putri. 

Sang Prabata dikeroyok, para raja kalah, muncul sang Berawa dari 

badan sang Prabata anugrah dari Bagawan Rama Parasu. Buta Ari-ari tidak 

mati ditusuk dengan senjata, dia mati ditusuk dengan bambu, buta Rah Bang 

mati ditusuk dengan sisir, buta Kakawah mati ditusuk dengan bulu mata. 

Sang Prabata pergi ke istana untuk mengambil tiga orang putri, sebab para 

raja itu sudah habis. Sang Prabata pulang mengiringi tiga orang putri, dia 

hampir tiba di Astina dan (kata) sang Prabata, 

Aku akan mengambil sang putri, ada adikku sang Citranggada 

Citrasena, jika adikku tidak mau, aku yang dikenai.  

Dan tiga orang putri tiba di Astina, bertemu ibunya dan sang Citranggada 

Citrasena. Sang Ambi memilih sang Citranggada, Ambalika memilih sang 

Citrasena, mereka tidak mau disuruh untuk menikah lagi. Sang Amba marah 

terpikir tentang ucapannya dahulu, dia keluar di malam hari, sang Sayojana, 

aduh anakku, apa sebabnya terdiam, ada apa? 

jawab sang Amba, memikirkan ucapan sang Prabata, jika tidak ada 

dipilih anakku  [***] 

  

. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

21 Dalam Adiparwa, h. 98.11 ketiga orang putri tersebut bernama Amba, Ambika dan Ambalika 

(ngaraning putri; sang Amba, sang Ambika, sang Ambalika). 
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w kasireng ibu(,) masamadi[,] sireng dal m[,] padewagrahan angl kasak n 

kunci p p t, pasambulihan(,) kapurusan denya masamadi<.> Mareng sang 

Amba kapanggih masamadi kagya/t, sira sinapa denya mwang ila-ila tan 

w nanga[,] anunak n(,) pan ing atapa brata ni brata<.> Awingit manah sang 

Amba, mara sireng Rama Parasu<.>  

Sang Rama Parasu anak de Bagawan Wr gu, mangka ibu sang 

Aniruka putu de Ba[,]gawan Mandwag ni<.> Ana ta yaksa sakti angar pi 

sang Aniruka, paksa mangsaheng sira Bagawan Mandyag ni, kahi p sira 

mamuja t kaning yaksa sakti, sinunga sira kaprajuritan mijil yaksa berawa, 

muwah sira Bagawan Wr gu, sangka ri w t ng sanjata madag ni, am jahi 

kang rasaksa(.) Sira mulaning kaprajuritan mwang dadyaning baṭara 

inugrahan sira sanjata parasu(,) ika ta mijil Rama Parasu<.>  

Ana ta ratu sakti wani bala ngusi alas/ atakut sang Rama Parasu(,)  

kesisan sang Abahu[,]sasreki ka atyanika Pur(ija)pati<.> †...†3 
sira sang 

Rama Parasu sira makarya ka atyan, mungguh sira ring Awu-awu Langit, 

lawasnya sanga likur w ngi, ring alas Paprangan<.> Ya ta mati denira Rama 

Parasu irika ingusi de sang Prabata(,) tinut de sang amara lwingira takyan(,)  

sapa ta kita mara ko mahoswa ratri,  

pukulun pun Prabata(,)  

tan esti paksa sari pun Prabata, mangke/ atang sang Amba(,)  

 

 

8v 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

9r 

 

 

 

 

 

 

9v 

† P( )jah ta ya w kasan mangras c<u>rna kunang aran Mu(n) apati D[m]ar(ma)<.> Mangkana mijil 

balanya kabeh ya ta sang patih Ga(n)dara, ari wadon sang Ga(n)dari(,) wuruju sang Sangkuni<.> Ramya 

denya prang kyeh kawulanira, Maraja Mu(n) apati salaksa k <ṭ>i, †3] Bagian ini secara  urutan logis 

tidak berhubungan dengan kalimat baik sebelum maupun sesudahnya.sehingga harus dikeluarkan dari 

bacaan. 

1 w kasireng] kasireng N 1 angl kasak n] al kasak n N 2 kunci] kuci N 2 pasambulihan] pasabulihan N 

2 denya] denu N 3 Amba]  aba N 3 kapanggih] kapagih N 4 w nanga] wnanga N 4 atapa brata] ataṗa 

braka N 5 Aba] aba N  6 Wr gu] wragu N 7 Mandwag ni] madwagni N 9 sinunga] sinuta N 10 Wr gu] 
wragu N 10 sanjata] ajata N 12 ta mijil] tan mijil N 14 Abahusasreki] abahusaseki N 15 makarya] 

makayya N 15 mungguh] muguh N 16 w ngi] wng  N  17 Prabata] prabta N 19 pukulun] pulun N 19-20 

Prabata tan esti] prabatan esti N 20 mangke] make N 20 Amba] aba N 
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pesannya kepada ibu, dia bersemadi di candi menjalankan kunci pepet,
22

 

pasambulihan, kapurusan
23

 semadinya. Sang Amaba datang ditemui 

bersemadi, terkejut, dia dipanggil olehnya dan larangan tidak akan boleh 

menyudahi karena sedang menjalankan tapa brata. Hati sang Amba marah, 

dia datang kepada Rama Parasu. 

Sang Rama Parasu anak Bagawan Wregu, ibunya adalah sang 

Aniruka, cucu dari Bagawan Mandwageni. Ada raksasa sakti menghendaki 

sang Aniruka, (dia) bertekad melawan pada Bagawan Mandyageni, dia 

berpikir memuja datangnya raksasa sakti, agar dia diberi keprajuritan keluar 

raksasa berawa, dan Bagawan Wregu, senjata madageni dari perut, 

membunuh raksasa itu. Itulah awalnya keprajuritan dan penjelmaannya 

batara,  dia dianugrahi senjata kapak, itulah sebabnya muncul Rama Parasu. 

Ada raja sakti pemberani pergi ke hutan takut kepada Rama Parasu, 

sang Abahusasra kehilangan istananya Purijapati. †...† 
Sang Rama Parasu 

membuat istana, dia berada di Awu-awu Langit, lamanya dua puluh 

sembilan malam, di hutan Paprangan. Dia mati oleh Rama Parasu, disanalah 

tempat yang dituju oleh sang Prabata, diikuti oleh yang datang, dia bertanya,  

siapa kamu datang tergesa-gesa di malam hari, 

hamba Prabata, 

Prabata tidak ingin gagasan baik, sekarang datang sang Amba, 

. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   

 

 

 

22 Tidak jelas apa yang dimaksud dengan kunci pĕpĕt ini, namun dalam koleksi naskah Merapi-Merbabu  

nomor 15 (30r.1) terdapat kalimat dalam mantra yang menyebut tentang kunci p p t yang berbunyi 
“ḅaṭari kuñci pĕpĕt.,ḅaṭara kuñci pĕpĕt. mungguh ring kawawa onan”. Kemungkinan teks mantra ini 

hanya diperuntukkan bagi wanita seperti yang dijalankan Amba.  

23 Dalam koleksi naskah Merapi-Merbabu terdapat aji berupa mantra kapurusan pada naskah nomor 

67.3, 232, 307.1, 503 I (Setyawati, dkk., 2002: 274). 
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lwing sang atang sira matyakon,  

pukulun Amba kanak de sang ratu ring Kr tabumi, somahipun Prabata, 

lwing Bagawan Parasu,  

rabi ta kita t ka sira mangkya kat mpuhan, alap dentanaku(,)  

manggale pun Prabata,  

yen al m h mati ko denku,  

suka pun Prabata pa ma<.> 

Sin ngguhak n pun Prabata pasanggraha, ingayat ing pati, angusi sang 

Sayojana<.> Paran nimitaning mangusi, binuru sang Prabata ingayat i pati, 

denira sang Adi sira, lawan den aku talapakan sira iku, arane wong paraning 

papa, winarah ing aji saking Bagawan Parasu<.> Linawan sira sang Rama 

Parasu(,) kalah sang Rama Parasu, a/ngusi ya sang Amba(.) Sang Amba 

anabut gan ewa, ya ta mapagak n sang Prabata<.> T h r mamanah sang 

Prabata, win den-w den sang Amba, sah saking tangannya t ka prananing 

jaja sang Amba<.> Anangis sang Prabata amalaku sinapatan, sinapatan sang 

Prabata tan matiya, yen ana putri anak-anakan gan ewa<.> Mati sang Amba 

w kasan p jah(,) winarah sang Ambi Ambalika, gin s ng sang Amba(.) Ya 

ta lunga, lalana sang Amba, kunang sang Prabata sira s(in)ung (a)ran 

sangaskr tanira aran sang Bisma(,) mara ring Wirakan a lawas denya 

mangunak n tapa. 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

10r 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1 lwing] lwi N 1 sira] wira N 2 Amba] aba N  2 Kr tabumi] kratabumi N 4 mangkya] makya N 5 

manggale] magale N 8 sin ngguhak n] sin guhak n N 8 pasanggraha] pasanggriha 9 Sayojana] 

sayognyana N 9 nimitaning] mimitaning N 11 sang Rama] pasang Rama N 12 Amba] aba N 12-13 Amba 

anabut] abanabut N 14 Amba] aba N 15 Amba] aba N 15 anangis sang] anangisang N 16 gan ewa] 

ga ewa 16 Amba] aba N 17 p jah] pjah N  17 Ambi Ambalika] abi abalika N 17 gin s ng] g n s ng N 
17 Amba] aba N 18 Amba] aba N 18 s(in)ung (a)ran] sungran N 18 sangaskr tanira] sangaskratanira N 19 

Wirakan a] wiraka ih N 19 lawas] lawa N  
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kata yang datang dia bertanya, 

hamba Amba, anak sang raja di Kretabumi, istri Prabata, 

kata Bagawan Parasu, 

menikahlah kamu karena kamu dikenai sasaran, ambil olehmu anakku,   

Prabata menolak, 

jika menolak, kamu mati olehku, 

lebih baik Prabata mati. 

Prabata dianggap (sudah ada) persiapan, diancam dengan kematian, 

sang Sayojana mengungsi. Bagaimana sebabnya pergi, sang Prabata dikejar 

oleh sang Adi, dan dia itu diaku telapak(nya), namanya orang sasaran 

kesusahan, diajar dengan aji dari Bagawan Parasu. Sang Rama Parasu 

dilawan, sang Rama Parasu kalah, sang Amba mengungsi. Sang Amba 

mencabut busur, dia menghadang sang Prabata. Lalu sang Prabata memanah, 

sang Amba ditakut-takuti, lepas dari tangannya (dan) tembus dada sang 

Amba. Sang Prabata menangis meminta dikutuk, sang Prabata dikutuk tidak 

akan mati, jika ada putri (yang) akan beranak sebuah busur. Akhirnya sang 

Amba mati, sang Ambi Ambalika diberitahu, sang Amba dibakar. Lalu sang 

Amba pergi berkelana, dan sang Prabata diberi nama, nama penobatannya 

sang Bisma
24

(,) datang ke Wirakanda, lama dia menjalankan tapa. 

. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

24 Dalam Adiparwa, nama Bisma dinobatkan kepada Dewabrata karena dia bersumpah di hadapan 

Sayojanagandi untuk menjadi brahmacari agar tidak mempunyai keturunan yang akan menjadi raja di 

Astina (h. 97.16-19). Sedang dalam Bismaprawa, nama Bisma dinobatkan kepada Prabata karena 

Prabata telah dikutuk oleh Amba yang mati di tangannya bahwa ia tidak akan mati sebelum ada 

perempuan yang mempunyai anak sebuah busur. 
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Dan ucap n widadara sang Citrasena, ya ta ingilangak n ant n sang 

Prabata ri gatining amama a/ dewata, ingilangak n ta ya myang linanira 

sang Citranggada Citrasena, sama salin arana lamun tatan patya(.) 

[***]†dinuk ing taya ing n ama trisula mati ta ya kalah sang Amba, sira 

kari muwah sang Ambalika kari sireng rika pinapetak n ta sira karma, apan 

ila-ila yen tan atinggala w ka(.) Mangkana pinet de sang Sakri lan sang 

Madwija, al m h sira tumingal ing istri m r m, sang Ambi apatutanta sira 

mijil ta sang Dr sṭarata, kinon ta sang Biyasa amaranana sang Ambalika<.> 

Ana tumingal sira apatih sira maw n s apatutan[,] m tu sang Narapati†4 

[***]†pa a patutan sang Nama Widura api-api kasan ung samanak-anak 

sira Nama Widura, ya ta ehog(.) Lunga ta sang Byasa maring Kalapa 

Dijwa, kunang sang Dr sṭarata kang atuwa lawan sang Pan u(,) sang Nama 

Widura,†6  

†Baṭara Prameswara tumingal sang Pan u ratuwa(,) mangutus sira 

ring Narada, myang Bagawan Agasṭi(.) Sang Dr sṭarata sira wuta(,) sang 

Pan u sira manggale ratuha, sira Baṭara Pramesyara si/ra tumingal sira 

par ng angad ga(,) ratu sang Drasṭarata†5 
[***] †Maraja Pan u sira lunga 

minggat ing alas(.) Mapeng ta sang Bisma(,) pinaran siranakira, mara ring 

alas tumingal sang Agasṭi(.)/ Wruh ta sang Narada Baṭara Prameswara, sira 

manurunana raja ingaran ing Indraprasṭa(.) Ya ta mangkya ka atyanira 

Maraja Pan u.†8 

 

 

10v 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

13r 

 

 

12v 

 

 

 

 

 

 

 

 

1 ant n] at n N 3 Citranggada] citragada N 3 sama] ṣama N 3 tatan] tantan N 4 Amba] aba N 6 atinggala] 

atigala N 6 w ka] wka N 7 Ambi] abi N 7 m r m ] mr m ta N 7 sira mijil] si mijil N 8 Dr sṭarata] 

Drasṭarata N 8 Ambalika] abalika N  9 sang Narapati] sa nalapati N 11 sang Byasa] sa byasa N 12 

Dr sṭarata] Drasṭarata N 12 sang Pan u] sa pan u N 14 mangutus sira] mangutusira N 15 Dr sṭarata] 

Drasṭarata N 16 manggale] magale N 18 minggat ing] mangat ing N 18 mapeng ta] mapang ta N 19 

wruh] wrah N 20 Indrapasṭa] idraprasṭang N 20 mangkya] makya N  
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Dan diceritakan bidadara sang Citrasena, adik sang Prabata 

dihilangkan karena menyamai dewa, dia dihilangkan dan matinya sang 

Citragada Citrasena, agar berganti nama jika tidak akan mati. [***] †ditikam 

dengan kekosongan dengan tongkat trisula, dia kalah, sang Amba mati, 

hanya tinggal sang Ambalika, dia tinggal disana dicarikan suami, sebab 

pantangan jika tidak meninggalkan anak. Demikianlah (mereka) diambil oleh 

sang Sakri dan sang Madwija, dia menolak melihat istri merem, sang Ambi 

mendapat anak sang Drestarata, sang Biyasa disuruh mendatangi sang 

Ambalika. Dia melihat sang begawan, dia pucat (lalu) mendapat anak sang 

pangeran†[***] †sama beranak sang Nama Widura,
25

 pura-pura tersandung 

(lalu) mendapat anak Nama Widura, dia pincang. Sang Byasa pergi ke 

Kelapa Dijwa, adapun sang Drestarata tertua dan sang Pandu, sang Nama 

Widura† 

†Batara 
Prameswara melihat sang Pandu akan menjadi raja, dia 

mengutus Narada dan Bagawan Agasti. Sang Drestarata buta, sang Pandu 

menolak menjadi raja, Batara Prameswara melihat mereka akan bersama 

menjadi raja sang Drestarata† [***] †Maraja Pandu pergi melarikan diri ke 

hutan. Sang Bisma menjadi ingat, anaknya didatangi, datang ke hutan 

melihat sang Agasti. Sang Narada mengetahui (bahwa) Batara Prameswara 

akan menurunkan raja (yang) dinamakan di Indraprasta. Itulah sekarang 

sebagai istananya Maraja Pandu†. 

. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   

 

 

25 Dalam Bismaprawa, Widura selalu disebut dengan sang Nama Widura, meskipun dalam Adiparwa 

hanya dikenal dengan Widura (sang Widura makebu anakning mantri patih, h.90.26-27), demikian 

juga dalam Korawasrama (sang Widura pwa makapurohita sang Pandawa, h. 40.23). Namun, 

Korawasrama sekali menyebut Widura dengan sang anama Widura (antĕnira, sang anama Widura 

pinakatuwa-tuwa de sang Pandawa, h.114). Dengan demikian patut diduga bahwa Nama Widura 

dalam Bismaprawa bisa jadi berhubungan dengan anama Widura dalam Korawasrama mengingat usia 

kedua teks tidak terpaut jauh dan beberapa naskah Korawasrama juga ditemukan dalam koleksi 

naskah Merapi-Merbabu dimana Bismaprawa berasal. Selanjutnya, Nama Widura kemungkinan 

berkembang ke dalam lingkungan sastra Jawa menjadi Yama Widura,  karena hal seperti ini juga 

pernah terjadi naskah Arjunawijaya yang menyebut Koda Wibisana untuk kroda Wibisana dan 

dilestarikan menjadi Koda Wibisana dalam lingkungan sastra Jawa (Supomo, 1964: 177-186).      
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†Dan ucap n Bagawan Dyuwasa ring gatining abrata tan ajahan 

laksana<.> Ana ta ratu Maduranagara, bisekani ratu Maraja Dyusanta(,) 

anak-anak putri(.) Maraha sang Pr ta†7
 [***]mapajar sira yen sira r p alupya 

Sang Hyang Aditya(,) mangkana[,] linangkahan as p dupa panggil cinipta 

Sang Hyang Aditya denya<.> Ginuyu-guyu de sang Basudewa sira sang 

Pr ta mwang somahira, anak de Maraja Kawruha(.) Lwing sang Pr ta 

ciptanira moga somahira[,] asungi wirang ring sang Basudewa(.) Ya ta 

winijilak n saking karna kang bocah(,) linabuh kang bocah(,) linabuh ring 

tasik(.)  

Ana ta amalant n ring atinya, Sang Hyang Rawi tyasira manambut 

arani putra sang Radeya, cinipta/ Sang Hyang Raditya tumurun Sang Hyang 

Raditya kang din l  de sang Pr ta, satingalira listuhayu sira sah sang 

Raditya(.) Sang Pr ta kangk n dina ratri linangkahana kang as p cinipta 

denira somahnira Sang Hyang(,) mabobot[,] sira(.)  

Maharaja Dyusanta pinahi pak n sang Pr ta sira jajamah(,) runtik 

sira Maraja Dyusanta, angayat ing pati(.) Sang Basudewa tumurun sira 

samadi ajinira ika mahan(,) cinipta atang sang Dyuwasa(,)  

tumurun kita kon ing sang Pr ta maruwat Maraja Int n Kalita,  

sinahut sira ring p r s t(.) Satingal Maraja Dyusanta ruwat mala ika(,) 

katon ta sang Pr ta ma[,]ngabakti mangastuti sira(,) sang Pr ta amawa puspa 

mas/ kalih tahil(.) 
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1 ucap n] ucapan N 1 gatining] gangtining N 2 ana ta] ana ta na N 3 yen] ye N  4 Sang Hyang] hya N 4 

mangkana] makana N 4 linangkahan] lanangkahan N 4 as p dupa panggil] s p dupa pagil N 5-6 Pr ta 
mwang] prata mang N 6 Kawruha] kawraha N 6 Pr ta] prata N 7 asungi wirang] asubi wira N 9 

amalant n] amalat n N 9 tyasira] tyasingra N 11 kang din l ] kan din l  N 11 Pr ta] prata N 11 

satingalira] sangtingalira N 12 linangkahana] lingnikahana N 13 kangk n] kang n N 14 Dyusanta] 

dyusantu N 14 sang Pr ta] sa prata N 14 runtik] rutik N 15 sang Basudewa] sa basudewa N 16 samadi] 

sangmadi N 16 ika] eka 16 sang Dyuwasa] sa dyuwasa N 17 Pr ta] prata N 17 Int n] it n N 19 katon] 

kato N  
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†Dan diceritakan Bagawan Dyuwasa sebabnya melakukan brata tidak 

seperti ajahan.
26

 Ana seorang raja Maduranagara, nama penobatannya 

Maraja Dyusanta, mempunyai anak perempuan. Sang Preta akan datang† 

[***] dia mengajari jika dia ingin memanggil Sang Hyang Aditya, begitulah 

asap dupa panggil
27

 dilangkahi (dan) Sang Hyang Aditya dipikirkan 

olehnya. Sang Preta ditertawai oleh sang Basudewa dan istrinya, anak 

Maraja Kawruha. Kata sang Preta dalam hatinya semoga istrinya memberi 

malu kepada sang Basudewa. Anak tersebut dikeluarkan dari telinga, (lalu) 

anak itu dibuang, dibuang ke laut. 

Dalam hatinya ada yang mengambil, Sang Hyang Rawi menyambut, 

nama putranya sang Radeya,
28

 Sang Hyang Raditya dipikirkan, Sang Hyang 

Raditya yang dilihat oleh Preta turun. Sepenglihatannya baik, sang Raditya 

pergi. Sang Preta setiap siang malam, asap itu dilangkahi yang dipikirkan 

olehnya suaminya, dia hamil.   

Sang Preta dianggap oleh Maharaja Dyusanta telah berzina, Maharaja 

Dyusanta marah (dan) ingin membunuh. Sang Basudewa turun bersemadi, 

ajinya itu sempurna, datang sang Dyuwasa yang dipikirkan,  

kamu turun permintaan sang Preta membebaskan Maraja Inten Kalita, 

dia disambar dengan cepat. Setelah dilihat Maraja Dyusanta bebas 

dosanya itu, sang Preta dilihat menyambut (dengan) menyembah, sang Preta 

membawa bunga emas dua tail.
29

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   

26  Arti kata ajahan tidak ditemukan dalam kamus, kemungkinan kesalahan dari kata dadah menjadi 

adadah menjadi ada(da)han yang berarti berkorban. 

27 Asap dupa panggil yang diberikan Begawan Dyuwasa kepada Kunti atau Preta ini dalam Adiparwa 

disebut dengan mantra Adityahredaya (nihan tang mantradityahredaya ngaranira, h.110.16-17). 

28  Dalam Adiparwa, Radeya disebut sebagai sang Basusena atau Karna ( inaran sang Basusena, sang 

Karna ngaranira waneh, h. 111.17-18). 

29 Ukuran berat  khususnya untuk emas dan perak (KJKI, h.1180), ukuran berat seberat 1/16 kati atau 

38.601 gram (BDj, h. 585 ) 
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Kewuhan sang Dyuwasa sinungan kahibon kalistuhayon myang as p 

dupa panggil, sampun kawuwus de sang Pr ta lunga ta sang Dyuwasa(.) 

Sang Pr ta sira mahido ikang aji(,) kasrang guna lin kasak n kang aji(,) 

masamadi cinipta[***] winutahak n[,] kang bras ar ping lawang(.) Sinang t 

ikang olah-olahan atang Bagawan Dyuwasa, tingalira bras wutah 

pinupunira(.) Wruh yen sang indrajala karing t n sira(,) magupuh atang 

sang Dyuwasa, ing ntas(,) ing ntasira kang olah-olahan(.) 

Satingalira[,] kumukus wruh ta sira yan ingupayan(,) runtik sira sang 

Dyuwasa<.> Sang Pr ta sira kinon kumur b kinub k alaris/ myang k la 

itik(,) ana ah sangi prah babaka gigir(.) Sang Pr ta ingusapan gigir 

sangheranya anak wuruju apan sang Garasena, gumanti sang Basudewa 

gumanti sang Yarbahu wuruju sang Pr ta(.) Sira kinon ing basana, ubayanira 

at ng t ngange diwasa Bagawan Dyuwasa ring Talaga Dijwa(.) Mawa gata 

sira, s s matan myang aw tis itik mungsira mala laris(.) Uni ta sira lawan 

ramanira, sira Dewi Kotala kang rama sira manira kalopyan sira, sapadokira, 

ana s s matan satingalira t ngange(,) wruh ta sira yan kab l t(,) ya ta sira 

siniti ring Astina,[***] 
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2 panggil] pagil N 2 Pr ta] prata N 2 sang Dyuwasa] sa dyuwasa N 3 Pr ta] prata N 6 wruh] pruh N 6 

indrajala] idrajala N 6 karing t n] karingit n N 6  magupuh] magupu N  7 ing ntas] ing tas N 7 

ing ntasira] ing tas sirang N 7 olah-olahan] ulah-ulahan N8 wruh] wrah N 8 ingupayan] tan ingupayan N 

8 runtik] rutik N  9 Pr ta] prata N  10 Pr ta] prata N 11 apan sang Garasena] apanu sang Garasena N 11 

gumanti] gumati N 12 gumanti] gumati N 12 Pr ta] prata N 13 dijwa] dojwa N 14 aw tis] awatis N 14 

mungsira] mangsira N 14 uni ta] uni tata N 15 kang rama] ka rama N 16 t ngange wruh] tangange wrah N  
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Sang Dyusawasa kesulitan, diberikan kahibon kalistuhayon dan asap 

dupa panggil, setelah diceritai oleh sang Preta, sang Dyuwasa pergi. Sang 

Preta menghina aji itu, kemampuan aji itu segera dipraktekkan, bersemadi 

dipikirkan,[***] ditumpahkan beras itu di depan pintu. Masakan itu 

dikuatkan, Bagawan Dyuwasa datang, dilihatnya beras tumpah diambilnya. 

Tahu bahwa itu tipu muslihat dia berkeringat, sang Dyuwasa datang, 

diangkat, diangkatnya masakan itu. 

Dilihatnya asap, dia tahu bahwa dia dikenai tipu daya, sang Dyuwasa 

marah, Sang Preta disuruh tengkurap, diaduk dan masak itik, menerima janji 

kewajiban mulai dari punggung. Sang Preta diusap punggung 

sangherannya
30

 anak bungsu karena sang Garasena, berganti sang 

Basudewa, berganti sang Yarbahu, terakhir sang Preta. Dia disuruh 

berpakaian, janjinya datang lewat tengah hari Bagawan Dyuwasa di telaga 

Dijwa. Dia membawa kendi, takir, dan kaki itik untuk segera membebaskan 

dosa. Dahulu dia dan ayahnya, ayah Dewi Kotala, dia tidak sadarkan diri, 

dibandingkan dengannya, ada takir dilihatnya saat tengah hari, dia tahu jika 

kebelet,
31

 dia dibumikan di Astina [***] 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

30 Arti sanghera tidak ditemukan dalam kamus, kemungkinan berasal dari kata her menjadi angher 

yang berarti membiarkan untuk menunggu (KJKI, h. 353)  

31  Kabelet dapat berarti tiba-tiba terganggu atau kesulitan (KJKI, h. 120) 
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†...†8†...†7
 †...†6 †...†5

 †...†4
 

 [***]mangucap lawan sang Basudewa, amilangana kang para aji(,) sang 

Pr ta sinahut ingkus yan waras tan asung tumbas n i mas pirak lamun ana 

wani kak mbula/na, ya ta angalapa sang raja putri denya(,) lunga sang 

Basudewa, kapanggih Maraja Salya myang sang Darmawena(.) Ling sang 

Narapati(,)  

paran karyaning atang,   

ling sang Basudewa(,)  

wat k raja putri karya, sang sri narapati anakira asung ing ratu ri 

Maduranagara, pinag hak n ringsay mbarakak nisun pinaka ati kari 

ya, sira m darana sastra kar pisun(.)  

Lunga sang sri narapati lawan sang Dinasena, muwah panakawan 

kalih(.) atang sira ring Maduranagara, kapanggih Maharaja Puntiboja(,) 

ling Maraja[,] Dyusanta,  

suruda bage sri narapati at nga raja sangulun(,)  

 

 

 

 

13v 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

†Maraja Pan u sira lunga m<i>(ng)gat ing alas map<e>ng ta sang Bisma(.) Pinaran siranakira, mara ring 

alas tumingal sang Agasṭi(.)/ Wr<u>h ta sang Narada Baṭara Prameswara, sira manurunana raja ingaran 

ing I(n)draprasṭa[ng](.) Ya ta ma(ng)kya ka atyanira Maraja Pan u.†8] Bagian menceritakan kepergian 

Pandu ke hutan yang merupakan kelanjutan dari kisah penolakan Pandu menjadi raja.  

†Dan ucap< >n Bagawan Dyuwasa ring ga[ng]tining abrata tan ajahan laksana[,] ana ta [ta] ratu 
Maduranagara, bisekani ratu Maraja Dyusanta anak anak putri maraha sang Pr ta†7] Bagian ini 

seharusnya diletakkan sebelum mulai kisah sang Prĕta karena secara urutan logis bagian ini adalah 
pendahuluan untuk kisah Prĕta. 
†pa a patutan sang Nama Widura api-api kasan ung samanak-anak sira Nama Widura, ya ta ehog lunga 

ta sa(ng) Byasa maring Kalapa Dijwa, kunang sang Dr< >sṭarata kang atuwa lawan sa(ng) Pan u sang 

Nama Widura, †6] Bagian ini melanjutkan bagian yang menceritakan kisah lahirnya Drĕsṭarata dan 

Pandu serta kemudian Nama Widura. 

†Baṭara Prameswara tumingal sang Pan u ratuwa mangutus (s)ira ring Narada, myang Bagawan Agasṭi 
sang Dr< >sṭarata sira wuta sang Pan u sira ma(ng)gale ratuha, sira Baṭara Pramesyara si/ra tumingal sira 

par ng angad ga, ratu sang Dr< >sṭarata†5] Kisah pada bagian ini menceritakan Drĕsṭarata dan Pandu 

setelah dewasa sehingga diletakkan setelah bagian yang menceritakan lahirnya Drĕsṭarata dan Pandu 

†dinuk ing taya ing n ama trisula mati ta ya kalah sang A(m)ba, sira kari muwah sang A(m)balika kari 

sireng rika pinapetak n ta sira karma, apan ila-ila yen tan ati(ng)gala w( )ka mangkana pinet de sa(ng) 

Sakri lan sang Madijwa, al m h sira tumingal ing istri m( )r m [ta] sang A(m)bi apatutanta sira mijil ta 
sang Dr< >sṭarata, kinon ta sang Bi/ya\sa amaranana sang A(m)balika, ana tumingal sira apatih sira 

maw n s apatutan, m tu sa(ng) Na<r>apati†4] Bagian ini berkisah tentang Ambi dan Ambalika yang 

mempunyai anak atas bantuan Byasa karena ditinggal mati suaminya sehingga diletakkan setelah bagian 

yang menceritakan kematian Citranggada dan Citrasena.  

 

1 sang Basudewa] sa basudewa 2 tumbas n i] tumiba,s n i N 3 kak mbulana] kak bulana N 3 angalapa] 

angala N 4 Salya] salyya N 9 ringsay mbarakak n] ringsay mḅarakak n N 10 m darana] madarhana N 11 

panakawan] pananakawan N 12 sira ring] sireng ring N 12 Puntiboja] putiboja N  
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†...††...† †...† †...† †...† 

[***] berkata pada sang Basudewa, agar menghitung para raja, sang Preta 

dipegang (menjadi) gemetar, jika sehat tidak boleh dibeli dengan mas perak 

jika ada (yang) berani menyerang bersama, dia akan mengambil sang putri, 

sang Basudewa pergi, bertemu Maraja Salya bersama sang Darmawena. Kata 

sang raja,  

apa maksud kedatangan(mu),  

kata sang Basudewa,  

bermaksud mengambil putri, anak sang raja diberikan kepada raja di 

Maduranagara, sungguh kusayembarakan sebagai pusat perhatian 

disana, maksudku agar kamu membukakan ilmu pengetahuan. 

Sang raja dan sang Dinasena pergi, bersama kedua panakawan. Mereka 

datang di Maduranagara, bertemu dengan Maharaja Puntiboja, kata Maraja 

Dyusanta, 

selamat atas kedatangan sang raja di kerajaan, tuanku 
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20 

ri matur(,) lunga sang ratu ring Madrakapura(,) sami tumurun[,] sakwehning 

para haji sami manaha(,) sri Maraja Mun apati(,) Maraja Durma, Mara/ja 

Kawruh, Maraja Pan u sami sakahaji(,) atang sang Basudewa, asung 

busana ring ratu ring Madrakapura, kahanak de Maraja Wilapati manak 

denira, sang Rama Parasu atang tikang rajakarya m dal(.)  

Sang rajaputri at nge papanggungan, sang Basudewa sira sowara sira 

ring para aji(,) tan a(na) sanggupa[,] sakyehning para aji(.) Ana ratu wani 

kak mbulan sang ratu ring Madrakapura, kunang sang ratu ring 

Indraprasṭa(.) Sira tan adoh kalawan Bagawan Biyasa, myang rame denya 

k mbulan sang ratu ri Madrakapura, dinuk i panah kalah kang paraji 

winijilak n sang Can aberawa<.> Maraja Puntiboja angucap lingnira(,)  

sang prabu ring Madrakapura, kanya nurun/ak n sang raja putri sira,  

Sang Biyasa sira murina(,) sanggupi ring sang prabu ring 

Indraprasṭa(,) sumahur dan lingnira, kinon sira mamungsuwa sang ratu ring 

Madrakapura<.> Ingad gan Maraja Salya denira sang Pan u Dewanata,  

sung na Maraja Salya(,) 

mangucap ta sang ratu ring Indraprasṭa,  lingnira manurun sang raja putri(,)  

aku durung kalah denya,  

kinon sira angataga para ratu kabeh,  

muwah tikang balamu kalah mwang arinku(,) tingalana sang Madrin, 

alap denta Maraja Pan u Dewanata, asraha sira ka atyan(.) 

 

14r 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

14v 

 

 

 

 

 

 

 

 

   

 

 

 

 

 

1 sakwehning] sangkwehning N 2 Mun apati] mu apati N 3 Kawruh] Kawrah N 5 rajakarya] rajakaryya 

N 6 Basudewa] basadewa N 7 a(na) sanggupa] a_sanggupa N 7 Ana] ana ana N 8 kak mbulan] kakabulan 
N 9 Indraprasṭa] idraprasṭa N 9 adoh] adeh N 9 Bagawan] gawan N 11 Puntiboja] putiboja N 13 sanggupi] 

sagupi N 14 Indraprasṭa] idrapraṭa N 15 Salya] salya N 17 Indraprasṭa] idrasṭa N 17 lingnira] liningra N 

17 manurun] manurung N        
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setelah menyambut, sang raja Madrakapura pergi, seluruh raja turun untuk 

berpikir, sri Maraja Mundapati, Maraja Durma, Maraja Kawruh, Maraja 

Pandu (dan) semua golongan raja, sang Basudewa datang memberi busana 

kepada raja di Madrakapura, anak Maraja Wilapati, sang Rama Parasu 

datang, upacara kerajaan keluar. 

Sang putri datang ke panggung, sang Basudewa memberi perintah 

kepada para raja, seluruh raja tidak ada yang sanggup. Ada raja (yang) berani 

menyerang sang raja di Madrakapura, yaitu sang raja di Indraprasta. Dia 

tidak jauh dengan Bagawan Biyasa, dan perangnya dengan sang raja di 

Madrakapura, diserang dengan panah, kalah para raja itu dikeluarkan 

Candraberawa. Maraja Puntiboja berkata, katanya, 

kamu yang menurunkan sang putri, 

Sang Biyasa marah, menyanggupi untuk sang raja di Indraprasta, 

menjawab dan katanya, dia disuruh untuk melawan sang raja di 

Madrakapura. Maraja Salya ditantang oleh sang Pandu Dewanata,
32

 

berikan Maraja Salya, 

raja di Indraprasta berkata, katanya (ingin) menurunkan sang putri, 

aku belum kalah olehnya, 

dia disuruh untuk mengerahkan semua raja,  

dan temanmu itu kalah dengan adikku, lihatlah sang Madrin, ambil 

olehmu Maraja Pandu Dewanata, (namun) kamu serahkan kerajaanmu. 

 

    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   

 

 

 

32 Nama Dewanata baru muncul dalam teks ini untuk nama belakang Pandu, dalam Adiparwa nama 

belakang Pandu ini tidak ada.   
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Ramya denya prang sang Pan u Dewanata, k lawan Maraja Salya 

kalah de sang Pan u Dewanata<.> Ka(t)i(tiyan Maraja Sal)ya, den atagak n 

kang para ratu/ kabeh, kak mbulan[,] sira sang Pan u Dewanata, dinuk i 

bayu bajra kant b Maraja Salya, mwang sang Dinase(na mwang para a)ji 

kabeḥ<.> Mawuwus Maraja Puntiboja sang Basudewa, kari sira kroda sang 

Pan u mangayat i sanjata nagacandra<.> Sang Bisma sira manambut Maraja 

Pan u Dewanata, kinon al pas na sanjata bayubajra<.> Rin g pira Sang 

Hyang Trinadi tan ana lara amung tiba sakyehni para aji kabeh(.) Maraja 

Salya, w kasan manibaheng madoh[,] Sang Hyang Raditya(,) winastu sang 

Madrin[,] alap denira(,) Maraja Salya maweweh ratanya, aturak na ring sang 

Maraja Pan u Dewanata<.> atang ri Maduraraja Maraja Pan u Dewanata 

tumingal/ sang Bisma Maraja Puntiboja, sama sira suka sang Madrin(,) sira 

man mbah ri sang Dewi Pr ta<.> Sang prameswari sira ayun man mbah 

muwah sang Salya tan suka, Maraja Pan u sinungak n sang Madrin mwang 

raja busana, suka sang Pr ta sang Madrin ingaku nata, winarah de sang 

Satyawati ri kahibon myang kalistuhayon, mwang pasambulihaning aji(.) 

Man mbah ring sang Satyawati, Maraja Pan u mawarah-warah Maraja 

Salya, suka Maraja Salya t las kapurusan, lingira(,)  

ngulun lamun tan ab cik ing anak[,] rara sangulun, rumuhun ap jah 

sang  sri narapati. 
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1 k lawan] telawan N 1 Salya] alya N 2 ka(t)i(tiyan Maraja Sal)ya] lih. P; ka_i_ _ _ _ _ _ _ _ N 2 Salya] 

alya N 4 kant b] katab N 4 Dinase(na mwang para a)ji] lih. P; dmangse_ _ _ _ _  _ji N 5 Basudewa] 

basungdewa N 6 candra] cadra N 6 manambut] manabut N 8 amung] amu N 12 Puntiboja] putiboja N 13 

man mbah] man bah N 13 Pr ta] patah N 14 man mbah] man mḅah N 15 Pr ta] prata N 16 kahibon] 

kahabon N 17 pasambulihaning] pasabulihaning N 17 man mbah] man mḅah N 18 Salya] salyya N 18 

Salya] alya N 18 t las] tl s N 19 ap jah] apjah N 20 sri narapati] ri narapati N  
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Ramai perangnya sang Pandu Dewanata, dan Maraja Salya kalah oleh 

sang Pandu Dewanata. Maraja Salya kalah, dikerahkan semua para raja itu, 

sang Pandu Dewanata dikeroyok, diserang dengan  bayubajra
33

 Maraja Salya 

terjatuh dengan keras, dan sang Dinasena bersama para raja semua. Maraja 

Puntiboja berkata (kepada) sang Basudewa, tinggal sang Maraja Pandu 

(yang) marah menyerang dengan senjata nagacandra.
34

 Sang Bisma 

memegang Maraja Pandu Dewanata, disuruh untuk melepaskan senjata bayu 

bajra. Sang Hyang Trinadi dipegangnya, tidak ada sakit hanya semua raja 

terjatuh. Maraja Salya terjatuh menjauh Sang Hyang Raditya, sang Madrin 

disetujui diambil olehnya, Maraja Salya memberikan keretanya untuk 

diserahkan pada sang Maraja Pandu Dewanata. Maraja Pandu datang ke 

Maduraraja, sang Bisma melihat Maraja Puntiboja, mereka suka dengan sang 

Madrin, dia menyembah kepada sang Dewi Preta. Sang permaisuri hendak 

menyembah namun sang Salya tidak suka, sang Madrin diberikan Maraja 

Pandu beserta busana kerajaan, sang Preta senang sang Madrin diakui raja, 

diajar oleh sang Setyawati tentang kahibon dan kalistuhayon serta 

pasambulihaning aji. (Dia) menyembah pada sang Setyawati, Maraja Pandu 

mengajari Maraja Salya, Maraja Salya menyelesaikan kapurusan, katanya,  

jika aku tidak baik dengan putri tuan, (maka) aku akan mati lebih  

dahulu.  

    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   

33 Bayubajra dapat berarti halilintar atau angin ribut namun dapat juga berarti nama anak panah angin 

(KJKI, h. 117-118) 

34 Nagacandra berasal dari naga yang dapat berarti naga dan candra yang berarti bulan (KJKI, h. 696; 

158), namun belum jelas senjata apa yang dimaksudkan.  
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Dan ucap n Maraja Mun apati mojar ring Maraja Durma, Maraja 

Kawruha(,) anakira lanang sang Gandara, wado/n sang Gandari wuruju sang 

Sangkuni<.> Maraja Mun apati prameswarinira sang Griyapati, maraha ring 

Maraja Mun apati angilang na ring Maraja Pan u(.) Sampun mara ring 

Indraprasṭa, Maraja Mun apati(,) Maraja Durma, Maraja Kawruha(,) 

malayu Maraja Puntiboja, sang Basudewa maring Indraprasṭa, kapanggih 

Maraja Pan u mwang Maraja Salya<.> Maraja Puntiboja mapyan 

ingilangak n, denira Maraja Mun apati(.)  

Tandya Maraja Pan u, Maraja Salya ramya denira maprang, 

kaw nang Maraja Mun apati dinuk ing sanjata, ardacandra, denira Maraja 

Pan u(.) Anungkul Maraja Durma, Maraja Kawruha(,) Maraja Mun apati, 

inaturak n sang Gandara myang sang Gandari, mwang sang Sangkuni 

ingaturak n, maring Indraprasṭa, ling/ sang Bisma,  

ingaturak n rakanta, nastapa ika tan palocana,  

matutur Maharaja Pan u Dewanata, ya ta tinarimakak n ring rakanya, 

ingiring sang Gandari(,) sang Gandara, sang Sangkuni muwah sang Pr ta, 

sang Satyawati(,) sang Bisma, Maraja Pan u(,) Maraja Salya<.> Ana ta 

yaksa angulatana dadyaning Hyang Brama, saha-saha maburu manira Maraja 

Pan u[,] maring Indraprasṭa(,) dinuk ing bayubajra, denira Maraja Pan u 

tumiba lebang, aran Maraja Legotbawa<.>  
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1 Mun apati] mu apati N 2 Kawruha] kawraha N 2 Gandari] gadari N 3 Sangkuni] sakuni N 4 

Mun apati] n apati N 5 Indraprasṭa] idraprasṭa N 6 Kawruha] kawraha N 6 Puntiboja] putiboja N 7 

Indraprasṭa] idraprasṭa N 8 Puntiboja] putiboja N 8 Maraja] maja N 9 Tandya] tadya N 9 Salya] alya N 
10 kaw nang] kawnang N 10 candra] cadra N 11 Kawruha] kawraha N 12 inaturak n] nginaturak n N 12 

Gandara] gadara N 12 Gandari] gadaring N 13 Indraprasṭa] idraprasṭa N 16 Gandari] g dari N 16 

Gandara] gadara N 16 Pr ta] prata N 18 angulatana] angulana N 18 Hyang] yyang N 19 Indraprasṭa] 

idraprasṭa N  
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Dan diceritakan Maraja Mundapati berkata kepada Maraja Durma, 

Maraja Kawruha, anak lelakinya sang Gandara, perempuan sang Gandari, 

bungsu sang Sangkuni.
35

 Permaisuri Maraja Mundapati adalah sang 

Griyapati, akan memberitahu kepada Maraja Mundapati untuk 

menghilangkan Maraja Pandu. Maraja Mundapati, Maraja Durma, Maraja 

Kawruha telah datang ke Indrapasta, Maraja Puntiboja, sang Basudewa 

berlari ke Indraprasta karena (akan) dihilangkan oleh Maraja Mundapati, 

bertemu Maraja Pandu dan Maraja Salya. 

Kemudian Maraja Pandu, Maraja Salya ramai berperang, Maraja 

Mundapati dapat diserang dengan senjata ardacandra
36

 oleh Maraja Pandu. 

Maraja Durma, Maraja Kawruha, (dan) Maraja Mundapati menyerah, sang 

Gandara dan sang Gandari diserahkan serta sang Sangkuni (juga) diserahkan 

ke Indraprasta, kata sang Bisma, 

serahkan kakakmu, kasihan dia tidak berpenglihatan, 

Maharaja Pandu Dewanata tersadar, lalu diserahkan kepada kakaknya, 

diiringi sang Gandari, sang Gandara, sang Sangkuni dan sang Preta, sang 

Satyawati, sang Bisma, Maraja Pandu, Maraja Salya. Ada raksasa hendak 

mencari penjelmaan Hyang Brama, bersama-sama mencari Maraja Pandu, ke 

Indraprasta, diserang dengan bayu bajra oleh Maraja Pandu, jatuh lebang, 

bernama Maraja Legotbawa. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

35 Dalam Bismaprawa, Gandari mempunyai kakak laki-laki yaitu Gandara dan adik laki-laki yaitu 

Sangkuni serta ayahnya bernama Mundapati Sedangkan dalam Adiparwa, Gandari hanya mempunyai 

kakak laki-laki yaitu Sangkuni dan ayahnya bernama Basubala ( Ana ta Maharaja Basubala 

ngaranira, ratu ring Gandaradesa, bapa sang Sakuni. Ana ta arinya stri sang Gandari ngaranya, 

h.109.24-26) 

36 Ardacandra berasal dari kata arda yang dapat berarti separo (KJKI, h. 60) dan candra yang berarti 

bulan (KJKI, h. 158), sehingga berarti bulan separo, namun ardacandra dapat juga berarti nama 

panah atau nama gelar perang angin (KJKI, h. 60) 
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at nga sira ing Astina kapanggih sang Sayojana, myang sang 

Dr sṭarata tinarimakak n sang Gandari, ling sang Dr sṭarata mwang sang 

Sa/yojanagandi matakyan,  

Dr sṭarata ana ta lamun ana laki kang den ak n Pan u iki[,] rumuhun 

amati(,) sang Gandara mangkuwa bumi lawan sang Sangkuni,  

mangkya mantuk ring sang Pan u Dewanata, maring Indraprasṭa(.) Maraja 

Pan u mabuburu tan amanggih sira buron, kapanggih ta sang disata dadi 

kang s nggah pinge(,) Bagawan Cen ama dadi s nggah pinge<.> 

Masanggama ta ya kapanggih de Maraja Pan u, pinanah kang kidang ruwat 

dadi widadari, tiba Bagawan Cen ama kelangan masanggama<.> Sinapatan 

sang Pan u Dewanata, matakyan sang Pan u lamun asanggama matiya sang 

Pan u(,) wastu sira[,] sapatanira Bagawan Cen ama<.> Anangis Maraja 

Pan u, mwang sang Pr ta marani paran nimita/ning manangis,  

arining ngulun sinapatan i ngulun, ana widadari sun pa mi ruwat 

malanya, anapatani lamun alakiharabi matiya, ar p i ngulun anak-

anaka(,)  

ayya sangsaya sang narapati, a(na) guna mami saking guru sira 

Bagawan Dyuwasa, as p[,] dupa panggil(.) Kalanya yen kalangkahan 

abobot, ar p ulun anak-anaka kang wat k kang aji(.)   

Linangkahan as p dupa panggil, cinipta somah sang Darmaraja(,) abobota 

sira, mijil ingaran sang Punta(.)  
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1 ing Astina] ngastina N 3 Sayojanagandi] ayogñanagandi N 4 kang den] ka den N 5 Sangkuni] akuni N 
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nimitaning] mimitaning N 15 anapatani] anapaẗani N 17 a(na) guna] aguna N 18 kalangkahan] kalakahan 
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Tibalah mereka di Astina bertemu dengan sang Sayojana, dan sang 

Drestarata diserahi sang Gandari, kata sang Drestarata dan sang 

Sayojanagandi bertanya, 

Drestarata jika ada lelaki yang diaku Pandu ini mati terlebih dahulu, 

sang Gandara akan menguasai bumi bersama sang Sangkuni, 

sekarang kembali kepada sang Pandu Dewanata ke Indraprasta. Maraja 

Pandu berburu tidak menemukan buruan, yang bepergian bertemu dengan 

yang menjadi kijang putih, Bagawan Cendama menjadi kijang putih. Dia 

bersenggama ditemui oleh Maraja Pandu, kijang itu dipanah (lalu) bebas 

menjadi bidadari, Bagawan Cendama gagal bersenggama. Sang Pandu 

Dewanata dikutuk, sang Pandu bertanya jika bersenggama sang Pandu akan 

mati, kutukan Bagawan Cendama nyata.Maraja Pandu menangis, dan sang 

Preta mendatangi (serta menanyakan) apa sebabnya menangis, 

adikku, aku dikutuk, ada bidadari aku bunuh (dan) terbebas dosanya, 

(dia) mengutuk jika bersenggama (aku) akan mati, aku ingin punya 

anak, 

jangan cemas paduka, ada milikku dari guru Bagawan Dyuwasa, asap 

dupa panggil. Pada saat dilangkahi (maka dapat) hamil, aku ingin 

punya anak yang dihasilkan (oleh) aji itu.  

Asap dupa panggil dilangkahi, difokuskan pikiran pada suami, sang 

Darmaraja, dia hamil, lahir dinamai sang Punta. 
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Arungu sang prabu, yen sang Pr ta abobocah(,) kunang sira abobocah 

ingaran sira sang Kangsa, tan katingalan dene somahira sang Rohini kasesih, 

sang Dewaki(,) sang A/drahini(,) ling Maraja Pan u,  

ayun ulun anak-anaka sang prak mpa kaw denana deni rat, 

alangkahana as p dupa panggil acipta Baṭara Bayu<.>  

Abobot, m tu sang Sena agung kagiri-giri, ya ta linabuh ranya ta singa 

macan, ya ta mati deni samirana, tinunggu deni paksi Ga ayu rahina 

sakamantyan<.> atang Maraja Pan u, burwan matya kabeh(,) ing mban 

deni caraka, ingaran sang Sena(,) Sena pya araning ulun<.>  

Apalaku sang Pan u anak-anak ap kik, prajurit wat k kang aji 

Maharaja Basudewa, mara lawan sang Rohini sang Dewaki, sama sira guru 

sang Pr ta, sama sira par ng anglangkahi as p dupa panggil, sami ayun 

anak-anaka(,)/ somahira,†...†9
 sang Basudewa tan ana sira ri ka atyan lagya 

buburu sang Basudewa(.) Ana ta yaksa, siniksa de Hyang Brama ika sang 

Detya Pramina aran(,) anunurupi ring Maraja Basudewa arupa sang 

Basudewa, sang Detya Pramina palingan lan somahira, anak Maraja Wideya 

sang ratu ri Masangranagara<.> Tandya Maharaja Basudewa abuburu 

lingnira sang prameswari, an h r sang Basudewa mojar sang Rohini anak de 

Maraja Bismaka sang aka atyan ri Kumbina,  
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†aguru sira sang P<r >ta a(ng)langkahi as p dupa pa(ng)gil,†9] Bagian ini dihilangkan dari bacaan 

karena merupakan pengulangan dari kalimat sebelumnya mulai sama sira guru sampai dupa panggil 

1 Pr ta] prata N 2 katingalan] katingala N 2 Rohini kasesih] rehini kasasih N 3 Adrahini] adihini N 4 

anak-anaka] nakanaka N 4 prak mpa] prakompa N 4 kaw denana] kawidenana N 5 panggil] pagil N 8 

sakamantyan] sakamatyan N 8 burwan] buran N 8 ing mban] ing ban N 9 ingaran sang Sena] ngingaran 

ṣang sena N 10 wat k kang] wat kang N 12 Pr ta] prata N  12 panggil] pagil N 13 sang Basudewa] sa 

basudewa N 13 tan ana sira ri] tan ana ri sira ri N 13 lagya] langgya N 14 ana ta] ana tara N 15 

Basudewa] basuwe N 16 Pramina] wramina N 17 tandya] tadya N 19 Kumbina] kubina N  
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Sang prabu mendengar bahwa sang Preta mempunyai anak, dan dia 

juga beranak bernama sang Kangsa, tidak dilihat oleh istrinya, sang Rohini 

sedih, sang Dewaki, sang Adrahini, kata sang Maraja Pandu, 

Aku ingin punya anak yang hebat agar ditakuti oleh dunia, langkahilah 

asap dupa panggil pusatkan pikiran pada Batara Bayu. 

Hamil, lahir sang Sena (yang) besar menakutkan, singa dan harimau 

dibuang ke air maka mati oleh angin, ditunggu oleh burung Gadayu pada 

waktu siang hari. Maraja Pandu datang, binatang mati semua, digendong 

oleh pelayan, bernama sang Sena, Sena adalah namaku. 

Sang Pandu meminta untuk mempunyai anak yang tampan, prajurit 

golongan raja Maharaja Basudewa, sang Dewaki datang bersama sang 

Rohini, mereka berguru pada sang Preta, mereka bersama melangkahi asap 

dupa panggil, mereka ingin mempunyai anak, suaminya, †...†sang Basudewa 

tidak ada di istana sedang berburu. Ada seorang raksasa, disiksa oleh Hyang 

Brahma bernama sang Detya Pramina, berubah menyerupai Maraja 

Basudewa, sang Detya Pramina tidak dikenali oleh istrinya, anak Maraja 

Wideya, raja di Masangranagara. Maharaja Basudewa segera berburu 

katanya kepada sang permaisuri, lalu sang Basudewa berkata (kepada) sang 

Rohini, anak Maraja Bismaka yang beristana di Kumbina,   
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sang Dewaki anak Maraja Kawruha, kang aka atyan ring Awu-awu Langit, 

mwang sang Adrahini anak/ denira Ma[,]raja Nalasinga, kapanggih ana ah 

sang Detya Pramina pinanah piningrwan, mati ta ya dadi yaksa binasmi ta 

ya somahira taha, par ng mijil amin a warnanira sang Basudewa(,) sang 

Kr sna(,) sang Janaka(.)  

Sang Madrin sira ar p anak-anaka, an mbah ri sang Pr ta sinungan 

as p dupa panggil(,) anglangkahi as p dupa panggil ping kalih, cinipta 

somah sang Mahadewa(,) mijil sang Sakula Sadewa<.> Sang Dr sṭarata 

sira maguru yen sang Pr ta wat k kang aji, mijil sang Gandari maringa 

Indraprasṭa, ingiring de sang apatih Gandara, sang apatih Sangkuni(,) 

Hyang Bramana(.) atang sira Indraprasṭa, kapanggih sang Pr ta, sang 

Madrin sama ngiring anakira<.> atang sang Gandari sang Dr sṭarata, 

an mbah sang Gandari ri sang Pr ta/ yan sira ayu(n a)naka akeh, 

andungkapa satus yanakira. Sami sira guruha sang Pr ta, sinungan as p 

dupa panggil(,) linangkahan de sang Gandari, atang Bagawan Dyuwasa 

mwang sang Bisma lingira(,) lingira takyan,  

Maraja Dr sṭarata anakta ika, yen ana lalaki kinon ing putu mami(,) 

anggayuh-gayuh aruntuh rumuhun amati,  

Mangkana sapata Bagawan Dyuwasa, ramya sang Maraja Pan u 

mwang sang Dr sṭarata<.>  
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1 Dewaki] dewati N 1 Kawruha] kawraha N 3 Pramina] wramina N 3 piningrwan] pinirwan N 4 amin a] 

ami a N 5 Kr sna] kra na N 5 Janaka] jana N 6 ar p] ar ngp N 6 an mbah] an bah N 6 Pr ta] prata N 7 

as p] as  N 7 panggil] pagil N 7 anglangkahi] alakahi N 7 panggil] pagil N 7 cinipta] cin pta N 8 

Dr sṭarata] Drasṭarata N 9 Pr ta] prata N 9 wat k kang] wat kang N 9 sang Gandari] sa gadari N 9 

maringa] mari maringa N 10 Indraprasṭa] ngidraprasaṭa N 11 Indraprasṭa] ngidraprasṭa N 11 Pr ta] prata 
N 12 Gandari] gadari N 12  Dr sṭarata] Drasṭarata N 13 Gandari] gadari N 13 Pr ta] prata N 13 ayu(n 

a)naka] ayunaka N 13 andungkapa] adukapa N 14 yanakira] yanahiraka N14 Pr ta] prata N 14 panggil] 

pagil N 15 Gandari] gadari N 15 Dyuwasa] duwasa N 17 Dr sṭarata] dyaṭarata N 18 anggayuh-gayuh 

aruntuh] agayuhgayuh arutuh N 19 Mangkana] makana N 19 sang Maraja Pandu] sung Maraja Pandu 20 

Dr starata] drasṭarata N  
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sang Dewaki anak Maraja Kawruha, yang beristana di Awu-awu 

Langit, dan sang Adrahini anak Maraja Nalasinga, sang Detya Pramina 

ditemukan sedang makan, dipanah, diulang sekali lagi, dia mati menjadi 

raksasa, dibakar bersama dengan istrinya, muncul bersama menyerupai 

wajah sang Basudewa, sang Kresna, (dan) sang Jana. 

Sang Madrin, dia ingin mempunyai anak, menyembah kepada sang 

Preta diberi asap dupa panggil, melangkahi asap dupa panggil dua kali, 

memusatkan pikiran bersuami sang Mahadewa, lahir sang Sakula
37

 Sadewa. 

Sang Drestarata, dia berguru (pada) sang Preta yang dihasilkan (oleh) aji itu, 

muncul sang Gandari ke Indraprasta, diiringi oleh sang Gandara, sang  

Sangkuni, Hyang Bramana. Mereka datang di Indraprasta bertemu sang 

Preta, sang Madrin yang mengiringi anaknya. Sang Gandari (dan) sang 

Drestarata datang, sang Gandari menyembah sang Preta karena dia ingin 

mempunyai banyak anak, agar anaknya mencapai seratus. Mereka berguru 

(pada) sang Preta, diberi asap dupa panggil, dilangkahi oleh sang Gandari,
38

 

Bagawan Dyuwasa datang dengan sang Bisma ucapnya, ucapnya bertanya,  

Maraja Drestarata, anakmu itu, jika ada lelaki disuruh olehmu untuk 

berusaha mencapai (namun) jatuh mati terlebih dahulu, 

Demikian sumpah Bagawan Dyuwasa, sang Maraja Pandu dan sang 

Drestarata gembira. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   

 

37 Nama Sakula ini tidak dikembalikan menjadi Nakula seperti dalam Adiparwa, tetapi mengikuti 

penyebutan dalam Nawaruci seperti dalam kutipan teks berikut: 

 Saksana prapti ring pura, kapanggih sama agĕnu rasa sri Maharaja Darmawangsa lan sirebunira 
muwah sang Dropadi, sang Arjuna, Rahaden Sakula Sadewa, sama arĕp-arĕpĕn praptanira sang 
Wrĕkodara (NR.34.27-29; 35.1). Hal ini saya lakukan mengingat teks Nawaruci lebih dekat dengan 

Bismaprawa dari segi usia dan bahasa. 

38 Dalam Bismaprawa, Gandari yang ingin mempunyai banyak anak berguru kepada Preta dan 

melangkahi asap dupa panggil agar permintaannya terkabul. Dalam Adiparwa, Gandari dapat 

mempunyai anak mencapai seratus orang karena anugrah dari Batara Rudra atas brata yang 

dilakukannya (sang Gandari ngaranya, bakti ring Batara Rudra, sadakala magawe brata. 

Inanugrahan ta ya anaka satus, h. 109.26-27) 
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Dadi rika amit mantuka(,) adalan sire taman tumingal sira rakaṭa, 

pangarani yuyu kyehing anaknya satus d lapan, kapengin anak-anaka akeḥ, 

kadi kehing anaking rakaṭa(.) Tumingal ika buta Rah, buta Becara(,) buta 

Becari(,) ajanma ri sang Gandari<.> Ri sampun sira/ sinapihan r ngwa lan 

sang buta Gandarwo, dan mantuk ta yabobot sawulan, sakaṭahi r ng  atur-

atura rakaṭa muwah sira kapiṭing(,) p lug ing pah, wi ng(,) ika prani 

ngacaru pamapag wulaning bocah<.> Alawas sira ngiseni tulya busung, 

mijil kang rare(,) mati sang Gandari, ling Hyang Brama mangkana tinuju 

w t ng sang Gandari(.) Munggah sireng palangka ga ing(,) mijil kang rah 

tinariman baṭil mas, kehing baṭil kakalih(.) Kab l t ikang pa adang kinon 

agawe baṭil sawidak lima, ag lis tekang pa adang kehing kun i kinonnya 

s widak lima<.> Sampun karana weda pinuja ingaskaran sampun sapuluh 

wulan inguban, pahe ki bocah dasanamanya/ tuwamala aranya(.) Bala 

ananing buta, ikal h dening gandarwo Mancalima a[,]nak-anaka, Baṭara 

Prameswara sira mulaning Paṇdawa, lawan Korawa(.)  

Mwang sang Korawa nucap n wusana lawan bar p dening Karna 

ingalap, panggulu wusira ingalap de Jayadrata, gumanti Kurupati gumanti 

Yuyutsu(,) Dyusasana, Dyupakapaka, sang Menda(,) Anggada(,) sang 

Trikana(,) Basanta(,) Janaloka, Anggakara(,) Durniti(,) Duraga(,) 

Durkasaka(,) Dursala(,) Durnata(,) Durgama(,) Durlaga, Raksaka(,) 

Sukrana(,) Sradanta(,) Janagandi(,) Taksana, Rakanya(,) L panana(,)  
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1 rika amit] rika amit N 1 mantuka] matuka N 4 Gandari] gadari N 4 sampun] sapun N 5 Gandarwo] 

gadarwo N 5 mantuk] matuk N 5 sawulan] sawulun N 6 wi ng] wi  N 8 Gandari] gadari N 8 w t ng] 
w t  N 9 Gandari] gadari N 9 munggah] muhgah N 11 ag lis] agilas N 11 tekang] t kang N 12 sampun] 

sanpun N 14 gandarwo] gadarwo N 14 Mancalima] macalima N 15 sira] kira N 16 wusana] wusa N 17 

gumanti] gumati N 18 Yuyutsu] yuyuksuh N 21 Janagandi] janagadi N 
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Kemudian pamit untuk pulang, mereka melewati jalan melihat ketam, 

disebut yuyu yang anaknya berjumlah seratus delapan, ingin beranak banyak 

seperti banyaknya anak ketam. Buta Rah, buta Becara, buta Becari melihat 

itu, menjelma pada sang Gandari. Setelah mereka dipisah kemarahan dengan 

sang buta Gandarwo, lalu mereka pulang dan hamil sebulan, semua (yang) 

mendengar akan memberi ketam dan kepiting, pelug ing pah,
39

 yuyu, 

binatang itu sebagai sesaji penjemput lahirnya anak. Sudah lama dia hamil 

seperti busung, lahir sang anak, sang Gandari mati, kata Hyang Brama 

begitu dituju perut sang Gandari. Dia naik ke ranjang gading, keluar darah 

ditempatkan di batil
40

 emas, sebanyak dua batil. Padadang
41

 itu kesulitan 

disuruh membuat enam puluh lima batil, padadang itu dengan cepat 

banyaknya kendi disuruhnya enam puluh lima. Karena sudah dipuja dan 

disucikan dengan teks suci, sudah sepuluh bulan dinaungi, berbeda anak ini 

nama lainnya tuwamala
42

 namanya. Kekuatan adanya buta, lelah oleh calon 

anak gandarwa Mancalima, Batara Prameswara, dia asalnya Pandawa dan 

Korawa.  

Dan sang Korawa diceritakan akhir dan awal (yang) diambil oleh 

Karna, kedua sudah diambil oleh Jayadrata, selanjutnya Kurupati, 

selanjutnya Yuyutsu, Dyusasana, Dyupakapaka, sang Mendahanggada, sang 

Trikanabasanta, Janaloka, Anggakara, Durniti, Duraga, Durkasaka, Dursala, 

Durnata, Durgama, Durlaga, Raksaka, Sukrana, Sradantajana, Ganditaksana, 

Rakanya, L panana,            

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   

 

39 Kemungkinan ini adalah nama binatang, namun kata ini tidak terdapat dalam kamus, sehingga 

kemungkinan telah terjadi kesalahan penyalinan. 

40 Kata batil tidak ditemukan artinya dalam kamus, namun dalam konteks kalimat selanjutnya (br.12), 

batil disebut dengan nama lain kundi yang berarti kendi (KJKI, h. 537) 

41 Arti kata padadang masih meragukan yang kemungkinan dapat berarti persiapan sajian asapan (KJKI, 

h. 185). Namun menilik konteks kalimatnya, padadang merupakan jenis pekerjaan tertentu yang 

berhubungan dengan kendi atau sejenisnya. Dengan demikian, kemungkinan padadang ini berasal 

dari kata dasar dang yang berarti periuk tembaga (KJKI, h. 195), sedangkan padadang dari pandai 

dang yang berarti juru pembuat periuk tembaga (tka ring pandai wsi, pandai mas, pandai dang, 

pandai kawat, OJO, Vol. 60, h. 12.1).  

42 Tuwamala berasal dari kata tuha atau tuwa yang dapat berarti pemimpin dan mala yang berarti kotor 

atau dosa (KJKI, h. 1281;638), sehingga dapat diartikan pemimpin yang dosa atau pemimpin kotor.  
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Lingsita(,) Tanggawira, Lingsisana(,) Durkasa(,) Durw ksi(,) sang R kni, 

Kangdanala(,) Wimala(,) Durwisṭi(,) Wimaya(,) Eralana(,) Durkrama(,) 

Durjaya(,) Wirajaya, sang Sarano(,) sang So/paksa(,) sang Alaksa(,) 

usṭakala, Durgalana(,) Wr hatbala(,) Dursugi(,) sang Balika, Danapati(,) 

Kaṭa[,]di(,) Kaṭasurapi(,) Wahadi(,) Kadak mbi(,) Malaya(,) Srikara(,) 

Gar aya(,) Gartapati(,) Durjaya(,) Wimahendra(,) Durpalana(,) Wisena(,) 

Kr natapa(,) Brajasena(,) Durwakalpa, Durla(,) Wilyanabasa(,) Wikaksa(,) 

Waranronda(,) sang Bratiwikuna(,) Patihratiba(,) sang Pargawa, 

Sukrasrama(,) Tridanta(,) Wira(,) Jagamara(,) Darasṭa, Kr taya(,) 

Mr tasana(,) Dr wikana(,) Sutratka, Dr gama(,) Jayana(,) Dr citawitga(,) 

Dr wihaga(,) Dr waksa(,) Wilala, Wiwaktaha(,) Nayahaya(,) Brata(,) 

Sugarya, Dr mirana(,) Subaga(,) Gin di(,) Wr saksakana, Ibasamana(,) 

Durgandi(,) Dr sinida, Kupidana(,) sang Sadarma(,) Kuntiladu(,) 

Kikinitan(,) Satara(,) Bimuka(,) Brasṭawira(,) Sastranaja(,) Wr saha(,) 

Karmawijaya, Wawawisṭa, Narawijaya(,) Pr jaya(,)/ Kr tamusṭi(,) 

Kr tasana, Ganapati(,) Puntasarana(,) Balasarana(,) Durgarana(,) 

Durwinada(,) Wiradaha, Kurunata(,) Tondomaha(,) Tondopratihpeya, sang 

Jaya wuruju. Mangkana kehning Korawa(.) 
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1 Tanggawira] tagawira N 2 Wimala] wimalang N 3 Sopaksa] opaksa N 4 Durgalana] dur galana N 4 

Wr hatbala] wrahatbala N 5 Kadakembi] kadak mḅi N 7 Kr natapa] kranatapa N 8 sang Pargawa] sa 

pargawa N 9 Kr taya] krataya N 9 Mr tasana] mratasana N 10 Dr wikana] drawikana N 10 Dr citawitga] 
dracitawitga N 12 Wr saksakana] wrasaksakana N 13 sadarma] adarma N 14 Wr saha] wrasaha N 15 

Pr jaya] prajaya N 15 Kr tasamusṭi] kratamusṭi N 15 Kr tasana] kratasana N 17 Tondomaha] todomaha N  
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Lingsita, Tanggawira, Lingsisana, Durkasa, Durw ksi, sang R kni, 

Kangdanala, Wimala, Durwisṭi, Wimaya, Eralana, Durkrama, Durjaya, 

Wirajaya, sang Sarano, sang Sopaksa, sang Alaksa, usṭakala, Durgalana, 

Wr hatbala, Dursugi, sang Balika, Danapati, Kaṭadi, Kaṭasurapi, Wahadi, 

Kadak mbi, Malaya, Srikara, Gar aya, Gartapati, Durjaya, Wimahendra, 

Durpalana, Wisena, Kr natapa, Brajasena, Durwakalpa, Durla, Wilyanabasa, 

Wikaksa, Waranronda, sang Bratiwikuna, Patihratiba, sang Pargawa, 

Sukrasrama, Tridanta, Wira, Jagamara, Darasṭa, Kr taya, Mr tasana, 

Dr wikana, Sutratka, Dr gama, Jayana, Dr citawitga, Dr wihaga, 

Dr waksa, Wilala, Wiwaktaha, Nayahaya, Brata, Sugarya, Dr mirana, 

Subaga, Gin di, Wr saksakana, Ibasamana, Durgandi, Dr sinida, Kupidana, 

sang Sadarma, Kuntiladu, Kikinitan, Satara, Bimuka, Brasṭawira, Sastranaja, 

Wr saha, Karmawijaya, Wawawisṭa, Narawijaya, Pr jaya, Kr tamusṭi, 

Kr tasana, Ganapati, Puntasarana, Balasarana, Durgarana, Durwinada, 

Wiradaha, Kurunata, Tondomaha, Tondopratihpeya, sang Jaya terakhir. 

Demikian banyaknya Korawa.
43

 

            

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

43 Korawa yang disebutkan dalam Bismaprawa ini berjumlah seratus dua puluh dua termasuk Karna yang 

dianggap sebagai anak pertama. Jumlah seratus dua puluh dua ini berdasarkan keterangan pada kalimat 

lain yang berbunyi Korawa satus rong puluh kalih (159.13) dan Korawa satus rong puluh kakalih 

(167.10), bandingkan dengan Adiparwa, h. 114-115. 
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Nihan caritanika ring kala sang Kumara mab na sing urani wurani sing 

w nang binuryan, uran kac panika denya kapuhan nikang baṭara kabeh, kang 

gana saking Sang Hyang Gana(,) t n asira mangaskara[,] marang Baṭara 

Brama(.) Macacangkriman Hyang Brama, ac peni ika kabeh(,) sr ng n 

Hyang Brama sira<.> Ya malampah cin pen api tan·wruh sang Kumara, 

wruh sira yun sang Kumara sr ng n<.> Lunga sang Kumara alumuh 

añ pena(,) kadacit[,] dyan sira/ tinuta, c pen papat(,) gumuyu Hyang Brama 

apurik sira sang Kumara sami  angsal  kroda Sang Hyang Brama, sang 

Kumara(,)  

sikara kita Baṭara Brama yen tan t n as papat(,)  

ling Baṭara (Bra)ma(,)  

angapa yen tan papat toh sakti ngong lawan kita(.) 

Kasanggupan sabda Hyang Brama(,) Baṭara Prameswara sira tumingal 

pinupak sirah Hyang Brama ring t ngah, ika sinambut kang jaṭa winilang 

sirah Hyang Brama sat ngah<.> Anangis sira Hyang Brama(,) Hyang 

Kumara malayu ginawa sirah Hyang Brama m sat maring akasa, 

kinubutak n Hyang Aditya mulaning ana sasangka<.> Kroda Hyang Brama 

kinumpulak nira rah saking t ng n, muwah kang tibeng l mah si/namadi 

dadi yaksa kunang aran kang Detya Rahbang, muwah buta Becara satus rong 

puluh<.> Tigang yaksa kinon ameta kahananira sang Kumara[,] denya(,) 

sang Kumara tinut(,) awr g wat k dewata, matur ring Baṭara Prameswara 

yan wat k dewata, muwah sang Kumara(,) ling Baṭara Prameswara,  

ayya kita sangsaya(.)  
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1 mab na] mabna N 2 w nang] wnang N 2 uran kac panika] nuran kasipanika N 3 kang Gana] ka gana N 3 

t n asira] p n asira N 4 macacangkriman] macacacangkriman N 5 cin pen] c n pen N 5 wruh] wrah N 6 

drak] drang N 7 kadacit dyan] tadaksit drak N 7 Brama] brangma N 8 sami] hami N 10 tan t n as] t as N 

11 Baṭara Brama] baṭara ma N 13 sabda] ṣabda N 14 Hyang Brama] yang brama N 14 t ngah] t ng h N 14 

sinambut] sinamḅut N 15 sat ngah] satngah N 15-16 Hyang Kumara] yang kumara N 17 Hyang Aditya] 

yang aditya N  17 sasangka] sa angka N 18 kinumpulak nira rah] kinupulak nirah N 18 kang tibeng] 

katibang N 19 yaksa] yakṣa N 21 yan] kyan N  
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Inilah cerita pada saat sang Kumara akan mengadu yang urani 

wurani
44

 yang dapat diburu, lebih baik itu ditebak karena seluruh batara 

kesusahan, gana
45

 itu dari Sang Hyang Gana, menyucikan kepalanya kepada 

Batara Brahma. Hyang Brahma mengajukan teka-teki, itu semua ditebak, 

Hyang Brama marah. Dia meminta ditebak (namun) sang Kumara pura-pura 

tidak tahu, dia tahu (dan) ingin sang Kumara marah. Sang Kumara pergi 

(karena) tidak mau menebak, saat itu lalu dia diikuti, ditebak empat, Hyang 

Brama tertawa sang Kumara tidak senang mendapat marah Sang Hyang 

Brama, sang Kumara, 

Batara Brama, tidak mungkin kamu jika tidak berkepala empat, 

kata Batara Brama, 

bagaimana jika tidak empat toh sakti aku daripada kamu. 

Ucapan Hyang Brama dipenuhi, Batara Prameswara melihat, (maka) 

kepala Hyang Brama dipotong di tengah, (dan) dipegang jatanya dihitung 

kepala Hyang Brama setengah. Hyang Brama menangis, Hyang Kumara 

berlari, kepala Hyang Brama dibawa terbang ke angkasa, ditutupkan ke 

Hyang Aditya awalnya ada rembulan. Hyang Brama marah, dikumpulkannya 

darah dari kanan dan yang jatuh ke tanah disumpah menjadi raksasa yang 

bernama Detya Rahbang, dan buta Becara seratus dua puluh. Tiga raksasa 

disuruh untuk mencari posisi sang Kumara olehnya, sang Kumara dikejar, 

golongan dewata dalam kebingungan, golongan dewata dan sang Kumara 

melaporkan kepada Batara Prameswara, kata Batara Prameswara, 

kamu jangan cemas.   

  

               

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   

 

 

44 Kata urani wurani tidak ditemukan artinya dalam kamus, kemungkinan berasal dari kata hurah atau 

wurah yang berarti ramai atau kacau (KJKI, h.1473)   

45 Gana dapat diartikan sebagai golongan tertentu setengah dewa yang dianggap sebagai pengiring Siwa 

dan dibawah pimpinan Ganesa (KJKI, h. 269-270)  
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Ya ta pinupak Baṭara Prameswara panunggal rasaksa gangsal, buta 

Pancagandarwya winastu k uk timbul, ikang ring t ngah k uk timbul 

singa ingaran sang Dananjaya(,) prajurit pangar p buta satus d lapan<.> 

Angungsi ring mayapada malayu buta satus, mar k/ Baṭara Brama(,) ya[,]ta 

tinurunak n, ya ta kinon majanma(.) Sang buta gangsal matur ring Baṭara 

Prameswara, kinon ta majanma ri Indraprasṭa, Maraja Pan u majanma wus 

dadi manusa<.> Kunang iki buta satus tan wruh ing paranya, ingaran buta 

Mamayo(.) Baṭara Brama tumingal, sr ng n ta ya ngaranya buta 

Mayongmata. Tiko t mya bos i demu asraya matiha, t mbeni buta lima 

sanak(,) ajanma ikang buta satus ring sang Gandari(,) atuwa kang bocah, 

ingaran sang Korawa(.)  

n ng na sakar ng(,) sri Maraja Pan u, myang putranira myang putri/ 

kalih tan payasa wag da ingaku[,] sarira(.) Maraja Pan u, ayun sira 

cangkramaha myang istri(,) kala Maraja Pan u, sira atang Saptar ngga(,) 

dadi kinas pirata ring Saptar ngga,†...†10
 Maraja Paṇ u, anilingak n sang 

Madrin rowangnya guling, asanggama ta ya(,) k ne sa[,]pata de Bagawan 

Cen ama<.> Ya ta Maraja Pan u k neng sapata sang Cen ama, lawan Sang 

Hyang Kalamr cu(.) 
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†de sa(ng) Pan awa gumuyu lan sang <S>a(ng)kuni lan sang <S>adewa†10] Bagian ini secara urutan logis 

tidak seharusnya berada disini karena tidak berhubungan dengan kalimat sebelum dan sesudahnya yang 

membicarakan Pan u. 

1 pinupak] pinukpak N 1 panunggal] ṗanungga N 2 Pancagandarwya] pacagadarwya N 2 winastu] winistu 

N 2 timbul] tibul N 5 gangsal] gang al N 6 kinon ta majanma] kinon kita manma N 6 Indraprasṭa] 

idraprasṭa N 7 wruh] wrah N 9 t mbe] t be N 9 lima] lama N 10 Gandari] gangri N 12 sri] ri N 13 payasa] 

payasang N 13 Maraja] maja N 14 cangkramaha] cakramaha N 15 pirata] piratang N 15 Saptar ngga] 
saptar ga N 15-16 sang Madrin] sa madrin N 16 asanggama ta ya] asagama ka ya N 16-17 Bagawan 

Cen ama] bdk. AdP. 116: Bagawan Kindama; bagawana cenama N 17 k neng] k nang N 17 Cen ama] 

ce ama N 18 Kalamr cu] kalamracu N  
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Batara Prameswara lalu memotong penyatu lima raksasa, buta 

Pancagandarwya direstui keduk timbul,
46

 yang di tengah keduk timbul yang 

bernama sang Dananjaya, prajurit terdepan buta seratus delapan. Buta seratus 

pergi ke mayapada berlari menghadap Batara Brama, mereka diturunkan, 

disuruh menjelma. Sang buta lima melapor kepada Batara Prameswara, 

disuruh menjelma di Indraprasta, Maraja Pandu lahir kembali sudah menjadi 

manusia. Adapun buta seratus tidak tahu tujuannya, dinamakan buta 

Mamayo. Batara Brama melihat dan menjadi marah, namanya buta 

Mayongmata. Disitu akan bertemu, bersungut-sungut olehmu mencari 

bantuan untuk mati, nantinya (menjadi) buta lima saudara, buta seratus itu 

menjelma pada sang Gandari. Sang anak (ketika) dewasa bernama Korawa. 

Diamkanlah sekarang, sri Maraja Pandu bersama anaknya dan kedua 

istri tanpa kemuliaan yang akan dicapai dan di miliki diri. Maraja Pandu 

ingin bersenggama dengan istrinya, saat Maraja Pandu tiba di Saptarengga, 

menjadi jiwa mati tak terelakkan,†...† Maraja Pandu, memperhatikan sang 

Madrin (menjadi) teman tidurnya, mereka bersenggama, terkena sumpah 

Bagawan Cendama. Maraja Pandu terkena sumpah sang Cendama dan Sang 

Hyang Kalamrecu.                 

  

 

 

 

46   Keduk timbul berasal dari dua kata, keduk yang belum diketahui artinya dan timbul yang dapat berarti 

kebal (KJKI, h. 1256), namun belum diketahui apa yang dimaksud dengan istilah keduk timbul. 

Dalam  Primbon 15 L 1 koleksi naskah Merapi-Merbabu terdapat istilah keduk timbul yang berbunyi 

aku dewata wastu, lok alok kĕ uk ti(m)bul, sariranku, luput aku sarwya sidi sakti (4r.2). Dalam 

naskah nomor 506 L 13 terdapat istilah kawedukan katimbulan yang berbunyi kawedukan katimbulan 

paliyas bumi batangan (br. 96-97) (Gunawan & Kriswanto, 2009: 104. Dengan demikian keduk 

timbul dapat diartikan sebagai istilah yang berhubungan dengan kekebalan dan kesaktian sesuai 

dengan arti katanya.  
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Anangis sang Madrin, angrungu sang Pr ta wruh sang narapati, kang 

satya maya pun sang Pr ta(,) rinangkul sang Pan u, muwah sang Pan awa 

sayomuwah sang Dr sṭarata ingaturan sang Nama Widura,/ Maraja Salya 

myang sang Gandari sira t ka, manangis kalih Maraja Salya(.) Sira akon 

tumut abela sang Madrin alabuha sira agni, sang Madrin sira muwah Maraja 

Pan u<.> Sang Pr ta sira ar p alabuwa sira api, atang Bagawan Bisma(,) 

Bagawan Dyuwasa tan pasung sira tumuta, akon sira wik n angganya, 

sangaskr tanira pan ita Baṭari Kunṭi<.> Sira paduka nariraja manganti t ka 

sira, ring Indraprasṭa pan purus Baṭara Guru, ika mangkya dadi ka atyan 

sang[,] Pan awa.  

[***] Mojar sang Pan awa anapatani ring sang Margadewa, anapatani 

ring sang Wiradanawa tuhu malayyakak n/ ring sang Dananjaya<.> Sang 

Sena sira pinajar(,) tinututan sang Wiradanawa, katututan sang Wiradanawa 

tinibakak n sang Janaka<.> Panakawan bakta langkap(,) pin nṭang kang 

langkap, de sang Janaka linud de sang Sena pinupuh ring gada<.> Winarah 

Maraja Margadewa siksa dene Bagawan Cen ama, sira Maraja Margadewa 

amatyanana Pan awa<.> Dinonya kawruh Sang Hyang Samirana, mangutus 

ring sang Anuman linawanan prang kalih ta ya(.) Mangkana w nang inawuri 

ri patinya sang Cen ama, iri amamadyaduhak n atang Sang Hyang 

Kamajaya<.>  
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1 Pr ta] prata N 1 wruh] wrah N 2 maya pun] mayaṗu N 2 Pr ta] prata N 2 Pan u] Paṇ u N 3 

sayomuwah] sayemuwah N 3 Dr sṭarata] Drasṭarata N 3 sang Nama Widura] sa nama widura N 4 

Gandari] gadari N 4 t ka] tka N 6 Pr ta sira ar p] prata sirar p N 6 Bisma] basma N 7 Dyuwasa] druwasa 

N 7 angganya] aganya N 8 sangaskr tanira] sangaskratanira N 8 Kunṭi] kuṭi N 8 manganti] mangati N 9 

Indraprasṭa] idrasṭa N 9 mangkya] makya N 11 anapatani] inapatani N 12 Wiradanawa tuhu] wiradana 

tuha N 13 sang Wiradanawa] sa wiradanawa N 14 sang Janaka] sa janaka N 15 langkap] lap N 17 

Pan awa] paṇ awa N 17 kawruh] kawrah N 17 Sang Hyang] sanghya N 18 w nang] wnang N 19 iri] kiri 

N 19 amamadyaduhak n] amamadyadulak n N 19 Sang Hyang] sanghya N  
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 Sang Madrin menangis, sang Preta mendengar (dan) mengetahui sang 

raja, kesetiaan murni sang Preta, sang Pandu dipeluk, dan sang Pandawa dan 

lagi sang Drestarata diberitahu sang Nama Widura, Maraja Salya dan sang 

Gandari mereka datang, menangis bersama Maraja Salya. Dia menyuruh 

sang Madrin untuk bela pati dengan masuk ke dalam api, sang Madrin 

bersama sang Pandu. Sang Preta, dia akan masuk ke dalam api, Bagawan 

Bisma (dan) Bagawan Dyuwasa datang melarang dia untuk ikut, dia 

menyuruh mengetahui badannya, nama penobatannya pendeta Batari Kunti. 

Paduka permaisuri menunggu datang ke Indraprasta karena alat kelamin 

Batara Guru itu sekarang menjadi istana sang Pandawa. 

[***] Sang Pandawa berkata menyumpahi sang Margadewa, 

menyumpahi sang Wiradanawa (yang) sungguh telah melarikan sang 

Dananjaya. Sang Sena diberitahu, sang Wiradanawa dikejar, sang 

Wiradanawa terkejar, sang Janaka dijatuhkan. Panakawan membawa busur, 

busur itu direntangkan oleh sang Janaka diikuti oleh Sang Sena dipukul 

dengan gada. (Mereka) diberitahu (bahwa) Maraja Margadewa murid 

Bagawan Cendama, Maraja Margadewa hendak membunuh Pandawa. 

Tujuannya diketahui Sang Hyang Samirana, mengutus sang Anuman,
47

 

dilawan berperang keduanya. Demikianlah sang Cendama dapat dilempar 

pada kematiannya, saat menantang berperang kepada Sang Hyang 

Kamajaya.  

  

 

 

 

 

47 Anuman adalah nama tokoh dalam cerita Ramayana yang muncul dalam cerita Bismaprawa sebagai 

utusan Sang Hyang Samirana untuk membantu sang Sena mengalahkan sang Margadewa. 
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Sang Hyang Kamajaya sira dyan masanjata, Bagawan Dyuwasa sira 

tumingal, atang sireng Pan awa sang Pr /ta sira, kapanggih winarah yen 

ingilangak n(,) winarah sang Janaka aji kaprajuritan, singlar pasung 

Bagawan Dyuwasa(.) Sang Pan awa sira prang kalah, sang Dananjaya 

winuruk de  Bagawan Dyuwasa, tumandang sang Janaka linawan sira 

prang(.) Sang Kamajaya kasaputan ring rajah tamah(,) sang Janaka sinungan 

sanjata k mpa[,] denira Bagawan Dyuwasa, ingaran Sang Hyang 

Puspacapa<.> Wahu ingayatan sanjata sang Kamajaya malayu, angungsi ring 

Baṭara Prameswara, lingnya pininta ahurip anungkul sang Kamajaya, pinalih 

lan sang Dananjaya, roma kang ginawe sanjata ingaran Sang Hyang Supastra 

ungkulak neng paprangan winastu amr ma kang musuh<.> Ingak n sana/k 

sang Dananjaya, sinungan suka sang Dananjaya, amit mantuk sang 

Dananjaya, atang sira ka atyan wayah rumaja putra<.>  

atang Bagawan Byasa, lumawad tanayanira, sang lina ri 

Saptar ngga(.) Katr snan manah sang tapa, ri p jah Maraja Pan u(,) rin g p 

sireng kawikun kang katon putunira kabeh pa a listuhayu(.) Atuwa sang 

Korawa lan sang Pan awa, arsa manahnira girang-girang matyakon ring sang 

Dr sṭarata,  
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1 Sang Hyang] sanghya N 1 masanjata] masajata N 2 Pr ta] prata N 3 aji] hiji N 3 singlar] silar N 4 

prang] pra N 5 tumandang] tumadang N 6 sang Janaka] sa janaka N 7 sanjata] sajata N 8 Puspacapa] 

puspacap N 8 sanjata] sajata N 8 Kamajaya] kamaya N 8 malayu] mayu N 10 kang ginawe] ka ginawe N 

10 sanjata] sajata N 12 mantuk] matuk N 15 Saptar ngga] saptar ga N 15 Katr snan] katrasnan N 15 

p jah] pjah N  
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 Sang Hyang Kamajaya, dia lalu bersenjata, Bagawan Dyuwasa 

melihat (lalu) dia datang pada Pandawa (dan) sang Preta, bertemu (dan) 

diberitahu bahwa (akan) dilenyapkan, sang Janaka diajar aji keprajuritan, 

melupakan hadiah Bagawan Dyuwasa. Sang Pandawa, mereka kalah perang, 

sang Dananjaya diajar oleh Bagawan Dyuwasa, sang Janaka bertindak, 

dilawannya berperang. Sang Kamajaya diliputi oleh rajah tamah, sang 

Janaka diberi senjata kempa oleh Bagawan Dyuwasa, bernama Sang Hyang 

Puspacapa. Baru diancam (dengan) senjata, sang Kamajaya berlari, pergi 

kepada Batara Prameswara, katanya meminta hidup (dan) sang Kamajaya 

tunduk, dibagi dengan sang Dananjaya, bulu roma yang dibuat senjata 

bernama Sang Hyang Supastra (jika) diacungkan di peperangan pasti musuh 

akan tertidur. Sang Dananjaya dianggap saudara (dan) diberi kesenangan, 

sang Dananjaya pamit untuk pulang, tiba di istana sudah remaja putra. 

Bagawan Byasa datang melawat anaknya yang mati di Saptarengga. 

Hati sang pertapa terhanyut karena kematian Maraja Pandu, dia memusatkan 

pikiran pada kewikuan, yang terlihat cucunya semua tampan. Korawa dan 

Pandawa menginjak dewasa, hatinya gembira bertanya pada sang Drestarata.   
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Anak putu mami samadaya Pan awa lan Korawa, sapa ikang wijili 

dewata yogya pangahubaning wahana, amasesa ana ring jagat rumaksa 

praja man ala,  

wara/h n yen anak baṭara bagawan, ling sang Dr sṭarata(.)  

M n ng Bagawan Byasa wruh yan Pan awajaya, apan wijiling 

dewata(.) Bagawan Byasa mojar,  

anakku sang Dr sṭarata pameta tahilan w si(,) tahilan Korawa lan 

Pan awa, sing asingit abota yekang jaya pinaka pang mbanan jagat(.) 

 Mangkana sang mahamuni mangutus ing Maraja Dr sṭarata, agawe 

tahilan w si(,) tinahilan kalah sang Korawa, lan sang Pan awa lin wih cinol, 

binangsal sang Pan awa, apan k ik kajungjat tan angimbangi<.> Sang 

Bima lan sang Dananjaya, kenakan sira mangan tumingala sira sang 

Dananjaya, tu/mumpak sireng tahilan sama bot, sang Sena wahu tumandang 

tumumpak sumingit tiba kajungjat, sang Korawa tiba kabeh(,) sang Korawa 

sama angan<.> Kapyuhan Maraja Dr sṭarata, nahan ciptanireng ati, t ka 

sira m n ng(,) ingsun ka angana m n ng sireng amb k(.) Ingud r Sang 

Sena matureng narapati, kinon manjinga sireng dal m pahoman denira sang 

Korawa(,) sangsaya manah sang Sena<.> Mur ng dudu sang Kr sna pinin a 

tikang arca, sinungak n ring sang prabu(,) pamanira yen wuta, tinanggapira 

kang pratima din l ng ring t r h ingucap sang pratima,[***]  

 

 

 

26v 
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1 anak] ana N 1 Korawa] kora N 2 amasesa] amase a N  5 wruh] wrah N 7 anakku] anaku N 8 

pang mbanan] pang mḅanan N 9 sang mahamuni] samamuni N 11 binangsal] binasal N 11 angimbangi] 

angibangi N 13 Sena] ṣena N 13 tumandang] tumadang N 13 tumumpak] tumupak N 13 sumingit tiba] 

sumingitiba N 15 ciptanireng] cipẗanireng N 15 t ka] taka N 16 ka angana] ka anganasa N 16 amb k] ab k 
N  17 manjinga] majinga N 18 mur ng] mur ng ng N 18 Kr sna] krasna N 18 pinin a] pini a N 19 

sinungak n] sinungangak n N 20 kang pratima] ka pratima N 20 t r h] dr h N 
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Anak cucuku semua Pandawa dan Korawa, siapa yang titisan dewata 

mampu menjadi pelindung wahana,
48

 berkuasa di dunia, menjaga 

wilayah negara, 

beritahukan yang anak batara, bagawan, kata sang Drestarata. 

Bagawan Byasa terdiam (karena) tahu bahwa Pandawajaya,
49

 sebab 

titisan dewata. Bagawan Byasa berkata, 

anakku sang Drestarata, carikan timbangan besi, timbang Korawa dan 

Pandawa, yang lebih berat itu yang menang sebagai pelindung dunia.  

Demikianlah sang mahamuni menyuruh Maraja Drestarata membuat 

tahilan besi, di tahilan sang Korawa kalah, dan sang Pandawa lebih berat, 

sang Pandawa dipagari, sehingga sedikit terjungjat
50

 tidak mengimbangi. 

Sang Bima dan sang Dananjaya, mereka keenakan makan, sang Dananjaya 

melihat (lalu) dia naik ke tahilan sama berat, sang Sena baru naik (lalu) 

miring dan jatuh terjungjat, sang Korawa jatuh semua, sang Korawa semua 

ringan. Maraja Drestarata panik, begini suara hatinya membuat dia terdiam, 

aku akan ringankan, dia terdiam. Sang Sena dikelilingi, berkata kepada sang 

raja, disuruh masuk ke tempat persembahan oleh sang Korawa, hati sang 

Sena sedih. Sang Kresna tidak menjadi marah, arca itu dibentuk mirip 

diberikan kepada sang prabu, pamannya yang buta, diterimanya arca itu, 

dilihat (dan) arca itu diajak bicara dengan keras,[***]   

  

 

48 Dalam KJKI, wahana dapat berarti segala kendaraan atau alat pengangkut (h. 1367), namun kiranya 

arti kata ini tidak sesuai  dengan konteks kalimatnya, ada kemungkinan bahwa wahana ini adalah 

kesalahan penyalinan dari buwana yang lebih sesuai dengan konteks kalimat.  

49 Pandawajaya berasal dari kata Pandawa dan jaya yang berarti kemenangan (KJKI, h. 418), 

sehingga berarti kemenangan Pandawa. Namun rupanya istilah Pandawajaya dalam teks ini 

mempunyai makna yang lebih luas karena kata ini berhubungan dengan judul teks sastra berbahasa 

Jawa Kuno. Hal ini diketahui dari sumber teks dari lingkungan Merapi-Merbabu berjudul 

‘Prastutining Kakawin’ yang berbunyi ‘sira sang angapus Panḍawajaya, sira mpu Sĕ ah sisya 

denira mpu Salukat linggihira tiron ing Daha, duk sira tlasan mati luluh karuntikan denira sang aji 

Jayabaya.’ (Kriswanto, 2015Ś 27). Selain itu, sumber dari teks Sunda Kuno juga menyebutkan 
sebuah teks berjudul Pandawajaya dalam teks Sang Hyang Swawarcinta berbunyi ‘Wiwaha deung 

Pandawa Jaya, Kangkus deung Aci Puresanapala, kalawan Ratu Asihan, pauitan Parama Demit, 

Danansri ugan pagoyan, tunduk lawan pakeduthan (Tien Wartini, dkk., 2011: 67). Dalam sumber 

Sunda Kuno yang lain, Bujanggamanik (br.1060-1061), juga disebutkan judul teks Pandawajaya 

serta dalam khasanah sastra Melayu pada teks yang berjudul Hikayat Perang Pandawa Jaya 

(Noorduyn, 1982: 431).  
50 Kata jungjat tidak ditemukan artinya dalam kamus, namun menilik konteks kalimatnya jungjat 

dapat berarti jatuh terjengkang karena tempat yang miring. 
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tan/ pat mahan rata ika(,) pet[,] sang Sena lunga atang sireng ka atyan, 

kapanggih sang Dr sṭarata pinalampahan sira l nga, kinon ta sang Korawa 

sira adus lunga ta ya(.) atang sang Sena amalampah sira lisah, mapi sira 

gumigil sinungak n kang lisah, mal l nga sang Sena lawan pun S mar<.>  

Lu[,]lunga sang Bima(,) ginawa sang lisah at ng ring Bagawan 

Byasa, pinalih kang palisahan winantingak n sin ngguh r m k<.> Bagawan 

Byasa mojar(,)  

e nama k lakya, sangksasan lapa si wong atuwa sangking Bagawan 

Parasara, ika pangadya sapangahubaning jagat, gawen n u i ring 

T gal Ayunya dening Ko/ rawa,  

pang talu ujarnya de sang Korawa sadaya, sang Sakula sira ngungkin de 

karanipun pangilu, winijilak n pun pangilu ginawakak n sagara kidul, 

kapyuhan sang Korawa satus rong puluh kalih, kalah dening pangilu sawiji 

ingaran kakalih<.> Rabut Dewaguru ingajak ta sira am ng-am nga, sira 

Bagawan Byasa atang ta sira Kalapa Dijya, kapanggih Byasa, de sang 

Korawa myang Pan awa apajar yen kalah, sing am ng-am ngan 

pinakatyak n kamulani Korawa, myang Pan awa yugani Hyang Brama(,) 

sang Pan awa[,] dadeni buta Panca Gandarwo, sang Korawa dadeni buta 

Becari, yuga Baṭara Guru/ ika(,) kasr ng n sang Korawa, sinorak n tiniba ta 

Bagawan Byasa, asaca acapala(,) kapati sira(,) sapalinglirira,  

27v 
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1 pat mahan] patamahan N 2 pinalampahan] pinalapahan N 3 sira adus] siradus N 4 kang lisah] sang lisang 

N 4 S mar] smar N 6 winantingak n] winatingak n N 6 sin ngguh] ṣ n guh N 11 pang talu ujarnya] pang 

talujarnya N 12 pun pangilu] pun ṗangilu N 13 kapyuhan] kapyahan N 14 ingajak ta] ingajakẗa N 14 

am ng-am nga] amngangm nga N 15-16 sang Korawa] sa korawa N 17 myang Pan awa] myang bri 

pan awa N 18 Panca Gandarwo] paca gadarwo N 18-19 buta Becari] butas becari N 20 asaca acapala] 

asacacapal 
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kereta itu benar-benar hilang, sang Sena mencari sampai ke istana bertemu 

dengan Drestarata, dia dimintai minyak, sang Korawa disuruh mandi (lalu) 

pergi. Sang Sena datang meminta minyak, dia pura-pura menggigil, minyak 

itu diberikan, sang Sena memakai minyak dengan Semar. 

Sang Bima pergi, minyak itu dibawa kepada Bagawan Byasa, tempat 

minyak itu dibagi dua (lalu) dilemparkan menjadi hancur. Bagawan Byasa 

berkata, 

e nama kelakya, sangksasan
51

 susah si orang tua dari Bagawan 

Palasara, itu akan menjadi pemimpin seluruh dunia, buatlah ujian di 

Tegal Ayunya oleh Korawa, 

tiba-tiba kalah oleh seluruh Korawa, sang Sakula ngungkin
52

 karena 

namanya pangilu,
53

 pangilu dikeluarkan dibawakan (ke) laut selatan, sang 

Korawa seratus dua puluh dua kebingungan, kalah oleh seorang pangilu 

(yang) berarti dua. Dia diajak untuk bermain ke Rabut Dewaguru, Bagawan 

Byasa tiba di kalapa Dijya, sang Korawa dan Pandawa bertemu Byasa yang 

memberitahu bahwa kalah, yang sedang bermain-main diperlihatkan 

awalnya Korawa dan Pandawa anaknya Hyang Brama, sang Pandawa 

penjelmaan buta Panca Gandarwo, sang Korawa penjelmaan buta Becari, 

anak Batara Guru itu, sang Korawa marah, Bagawan Byasa jatuh 

dikalahkan, dengan cepat menangkap bersama, dia pingsan, setelah sadar,   

  

 

 

 51 Kata ini tidak ditemukan artinya dalam kamus, karena kemungkinan terjadi kesalahan penyalinan. 

Namun menilik konteks kalimatnya, kata ini menunjukkan seruan Bagawan Byasa kepada lawan 

bicaranya yaitu Pandawa dan Korawa.  

 52 Kata ngungkin tidak ditemukan dalam kamus, kemungkinan terjadi kesalahan penyalinan yang 

berasal dari kata ukih lalu angukih yang berarti mencoba untuk meraih atau mendapatkan (KJKI, h. 

1322) menjadi ngungkin. 

 53 Kata pangilu berasal dari kata ilu yang berarti ikut serta, sesuatu yang termasuk (KJKI, h. 382), 

namun kata pangilu sendiri tidak ditemukan. Menilik konteks kalimat pada kalimat ‘seorang pangilu 

berarti dua’ (br. 13-14), pangilu dapat diartikan sebagai kembar.  
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a uh putu mami(,) ana l nga tala ika dr be mami, ingalap dening 

Dr sṭarata(.) 

Ingajak[,] sira gawe kali t kaneng sagara lor sang Korawa, sang Pan awa 

at ngeng sagara kidul(.) Ya ta pr sṭa sang Bima winulukokak n ingaran 

pun pangilu, linarasan man alanira Bagawan Byasa,  

kapapas kang man alaku(,) dalan sira wetan<.>  

Sang Bima sira tumungkul kap lag ing jarak araning kayu jaha(,) saya-

saya gung kang toya ing ning gulu, anangis sang Pan a/wa, kaya surak kang 

tangis awurahan<.> Angrungu sang Korawa sinangguh asurak, awusan ta ya 

agawe loh ingaran Rabut Parig lis, rabug l kasusukan ingaran Rabut 

Tumpuk<.>  

Malayu ta sang Korawa den wuwus n sang Pan awa at nga, wahu 

sira m n ng anangis sang Korawa lingnira turung, t ka ri sagara kidul, ling 

sang Bima(,) katon[,] kalah dadi kamalaka purusku dakwulukokak n muwah 

yan ingarah Bima sinora lawan usṭanipun,  

taha weh yen a ahara ya taku mutah rah yan aku m n ng (_ _) 

walatung linabuhak n i lo Sarayu(.)/  

Tan alawas sang Sena atang, arungu sang Korawa matingkah yan si 

Sena ahurip(.) T h r am ng-am nga sira(,) aran sang Bima(,) atang ta sira 

m nga-m ngan musap i s mi mala, asiku[,]t ap p h agagah-gagahan, kalah 

sang Korawa aw kasan m r p l mah, sang Korawa apr p rumuhun mijil 

bañu, sang Pan awa m r p(,) 
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2 sang Korawa] ṣang korawa N 3 sang Pan awa] sang sang pan awa N 6 kapapas] kapangpas N 7 sang 

Bima] sing bima N 7 tumungkul] tumakul N 7-8 saya-saya] ṣaya-saya N 8 kang toya] tang toya N 8 

anangis sang] anangisang N 10 loh] leh N 11 Tumpuk] tupuk N 13 turung] nurung N 13 sagara] sa ara N 
17 walatung] walatu N 18 matingkah] matikah N 19 T h r] th r N 19 am ng-am nga] amngamng  N 19 

aran sang Bima] ara sang nima N 19 sira] si N 20 m nga-m ngan] mngamngan N 20 musapi s mi] 
musabi smi N 21 mijil bañu] gajil bañun N  
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aduh cucuku, ada minyak tala
54

 itu milikku, (telah) diambil oleh 

Drestarata. 

Dia diajak membuat sungai, sang Korawa sampai ke laut utara, sang 

Pandawa sampai ke laut selatan. Lalu pantat sang Bima dibajakkan yang 

disebut pangilu, mandala Bagawan Byasa disembunyikan,  

mandalaku itu ditemukan, jalanmu (di) timur. 

Sang Bima, dia menyerah (karena) terhalang oleh jarak, namanya kayu 

jaha, semakin besar air itu menyentuh leher, sang Pandawa menangis, 

tangisan yang bergolak seperti sorak. Sang Korawa mendengar dianggap 

sorak, mereka menyudahi membuat sungai dinamakan Rabut Parigelis, 

rabugel
55

 pemisah dinamakan Rabut Tumpuk. 

Sang Korawa berlari, diceritakan sang Pandawa datang, mereka baru 

saja selesai menangis, kata sang Korawa belum, sampai ke laut selatan, kata 

sang Bima, tampak kalah maka kamalaka
56

 alat kelaminku kubajakkan lagi 

jika Bima yang dituju akan dikalahkan dengan dustanya, 

tidak diberi jika akan makan, aku muntah darah jika aku diam (- -) 

rotan dibuang ke sungai Sarayu. 

Tidak lama sang Sena datang, sang Korawa mendengar (dan) 

mengatur jika si Sena hidup. Lalu dia, sang Bima bermain, dia datang 

bermain untuk mengusap yang memunculkan dosa, menyikut, memukul, 

memperlihatkan kekuatan, sang Korawa kalah akhirnya memukul tanah, 

sang Korawa memukul dahulu, keluar air, sang Pandawa memukul, 

   

  

 

54 Tala dalam bahasa Jawa Kuno dapat berarti bagian bawah atau permukaan dan pohon palma (KJKI, h. 

1184), sedangkan dalam bahasa Jawa, tala dapat berarti sarang lebah (BDj, h. 586). Menilik konteks 

kalimatnya, rupanya tala dalam bahasa Jawa Kuno arti kedua dan dalam bahasa Jawa lebih dapat 

diterima artinya yaitu minyak yang bersal dari pohon palma atau minyak dari sarang lebah. 

55 Rabugel tidak ditemukan artinya dalam kamus, kemungkinan terjadi kesalahan penyalinan berupa 

ditografi yang alih-alih menulis Rabut Parigelis seperti kata sebelumnya, namun ditulis menjadi 

rabu(t) (pari)gel(is).  

56 Kamalaka berarti jenis pohon yang khas (KJKI, h. 448) menilik konteks kalimanya, kemungkinan 

kamalaka dapat berarti bagian tertentu dari alat kelamin, dalam hal kelamin sang Bima. 
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sang Dananjaya m r p(,) wruh sang Kurupati(,) sang Bima sira amr p sira 

sela, mijil bañu adr s kasaputan sang Korawa kabeh, sampun ta sira nangis 

winastu kang bañu mamb ng kang talaga ingaran Rabut Liwung<.> 

Antuking amr /p l mah sawulan sira ng ntek n, tinab han sira pitung dina 

kawoluni w ngi, ya ta ingid knira manguntur mapangadok na pinara 

samana sira nangis<.> Sampun agawe pasanggrahan sama sira ayun alabuha 

gni, winongan Sang Hyang Agni lakaranya sampunya pinayu, umyang 

gumuruh, swaranya nangis Maraja Salya, sang Nama Widura(,) Bagawan 

Byasa(.) Tatabuhan mag n ing gong gangsa ikang wong(,) ikang wong 

liwat tan ingalih(,) ya ta suka sang Korawa(,) Maraja Dr sṭarata<.> Wahu 

lumumpat i lataran sang Pan awa(,) si/reng ibunira atang sang Bima 

manangis mam kul,†..†11
 t h r tinab h tab han<.> Samangkana pangastuwa 

ka usṭa sang Korawa(,) yatika sinungana ahar sira(,) mid r sire ka atyan 

sangi lamun at nga wolung w ngi(.) Iya ta ngaran kawolu, tinibakak n(,) 

linabuh ahurip sang Sena, sinungan sira nugraha mwang aji singanabda<.> 

Yen ana mungsuh apar k awasta sira mati ya kapil ng n, lamun karasa 

r bah watang sira(,) s pah sinungnya<.> 

Lingnira Baṭari Uma mangucap lawan Baṭara Prame/meswara,  

araning ngulun palihan lan arane si Sena, si Bima aranane bi araning 

pus r ma ngaraning jagat,  

Baṭara Prameswara(,)  

singamantri aranira lamun asusumbar, aja sira lawas si Dananjaya 

wasta la- la lamun lawas si Dananjaya(.) Mangkana wuwus baṭara<.> 
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†sireng ibunira sang Bima sira ngupaya atang†11] Bagian ini kemungkinan adalah pengulangan kalimat 

sebelumnya yaitu sireng ibunira atang sang Bima. 

1 wruh] wrah N 1 sira] si N 2 sang Korawa] sang sang korawa N 3 mamb ng kang talaga] mamḅ  ka 

nalaga N 4 antuking] atuking N 4 ng ntek n] ng tek n N 5 ingid knira manguntur] ngid knira mangutur 
N 7 gni] gn  N 9 mag n ing] mag ing N 10 ya ta] ta ya N 10 sang Korawa] sa korawa N 12 t h r] th r 
N 12 Samangkana] sangmakana N 13 Korawa] kerawa N 13 yatika] yatikah N 13 sira] sara N 14 lamun] 

langmun N 14 wolung w ngi] wonglu wng  N 16 karasa] tarasa N  22 singamantri] singamatri N 22 

asusumbar] asusubar N 23 lawas si] lawasi N 23 mangkana] maka N  
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sang Dananjaya memukul, sang Kurupati tahu, sang Bima memukul batu, 

keluar air deras, sang Korawa dibanjiri semuanya, setelah mereka menangis 

air itu disumpah (sehingga) berhenti, telaga itu bernama Rabut Liwung. 

Hasilnya memukul tanah, sebulan dia menghentikan, diiringi dengan musik 

tujuh hari, malam kedelapannya, lalu diinjaknya halaman depan istana untuk 

mengadukan, saat didatangi dia menangis. Setelah pesanggrahan dibuat, dia 

ingin masuk ke dalam api, dipelihara oleh Sang Hyang Agni kerangkanya 

sudah diatapi, ramai bergemuruh suara tangisnya Maraja Salya, sang Nama 

Widura, (dan) Bagawan Byasa. Orang itu memainkan musik gong dan 

lonceng, orang yang lewat tidak dipindah, sang Korawa dan Maraja 

Drestarata senang. Sang Pandawa baru melompat ke halaman, sang Bima 

datang menangis (sambil) memeluk ibunya, lalu diiringi dengan musik. 

Kemudian sungguh akan dicelakai sang Korawa, yaitu dia akan diberi 

makan, dia berkeliling istana, berjanji akan datang dalam delapan malam. 

Saat malam kedelapan, dijatuhkan, dibuang, sang Sena hidup diberi aji 

singanabda.
57

 Jika ada musuh mendekat, dia akan mati kebingungan, jika dia 

terasa jatuh (seperti batang), diberinya ampas. 

Kata Batari Uma bercakap dengan Batara Prameswara, 

namaku bagian dari nama si Sena, si Bima namanya bi namanya pusar, 

ma namanya dunia,  

Batara Prameswara, 

singamantri
58

 namanya jika sesumbar, jangan kamu (biarkan) lama si 

Dananjaya, pasti terharu jika lama si Dananjaya. Demikian kata batara. 

 

  

 

57 Singanabda berasal dari kata singha yang berarti singa dan nabda dari sabda berarti bunyi atau suara 

(KJKI, h. 1096; 970). Sebuah naskah di koleksi Merapi-Merbabu yang lain nomor 154 berjudul 

‘Kakawin Sena’ juga menyebut kata singanabda dalam kalimat ‘myang ajinira singanabda’ (3v.3). 
Istilah ini kemungkinan berasal dari singhanada yang berarti raungan singa (KJKI, h. 1096).  

58 Singamantri berasal dari kata singha yang berarti singa dan mantri berarti perwira (KJKI, h. 1096; 

647), sehingga berarti perwira yang seperti singa. Istilah ini kemungkinan digunakan dalam konteks 

yang masih berhubungan dengan aji singanabda yang telah disebutkankan sebelumnya. Sebuah 

naskah di koleksi Merapi-Merbabu nomor 154 berjudul ‘Kakawin Sena’ menyebut dalam kalimat 
‘myang ajinira singanabda ingaran singa[ma]ma(n)tr<i>’ (3v.3). 
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Sang Kumara ingutus maliyangak neng Indraprasṭa, tan asuwe sira 

atang Indraprasṭa(.) Mawurahan sira nangis, ring tan ana sang Sena 

atang(,) tumatanya-tanya ya ta lingnira mangurip, ling dewata haji(,)  

kapanggih rakya pukulun asiha ta r ke ring jagat, sambega ring 

inadina(,) kung ing i /ping ngulun(,) sun al kasak n abancana,  

Dadining mara kar p Baṭari Uma dadi jajawi, sang Kumara dadi 

l mbu(,) Sang Hyang Gana dadi wuruk(,) Baṭara Prameswara dadi singa 

kinatigan(.) Sinahut guluning wuruk muwah guluning jajawi(,) malayu kang 

l mbu, mangsul muwah kang wuruk muwah aningat sakeng ngar p(,) sinahut 

sira kang wuruk(,) malayu kang wuruk tumuju gone sang Sena<.> Sang Sena 

sira tumingal muwah sinik p kang singa, binantingak n pinulirak n 

gulunya<.> Tandyang baṭara pupuh n mar k kang singa, tiba sang Sena 

kapil ng n mati mwang w kasan, Baṭara mwang/ Baṭari Uma maluya 

dewata, t h r sang Gana Kumara(.) Kapyuhan sri Mahadewi ring payudanira 

sang Sena(,) pati aw kasan sira<.> Ya ta winastu sira mahurip sinungan aji 

singanabda, babu sirengastuwa nugrahanira dangu tan pangaruhana<.> Mulih 

sang Sena anut aluning jala, tan asuwe t keng pasir(,) pinasang sireng kang 

aji ya tinapalya kang toya, mawrag kang Gana Kumara kalebakan at l s 

wastranira, t ka siratan ta ya(,) kroda Baṭari Uma, mamuwus(,)  
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32r 

 

 

 

 

 

 

 

   

 

 

 

1 maliyangak neng] maliyangak nang N 1 Indraprasṭa] idraprasṭa N 2 Indraprasṭa] idraprasṭa N 3 

dewata] wata N 4 sambega] sabega N 5 abancana] abacana N 5 al kasak n] al kas n N 6 sang Kumara] 

sa kumara N 7 l mbu] l bu N 7 wuruk] waruk N 9 l mbu[ l bu N 9 mangsul] masul N 11 binantingak n] 
binatingak n N 12 Tandyang] tadyang N 12 mar k] marik N 13 wkasan] w kasan N 14 t h r] th r N 14 

kapyuhan] kapuhan N 15 sira] sara N 16 ingastuwa] ingastuba N 16 dangu tan pangaruhana] pangu tan 

panguruhana N 17 aluning jala] aloning pala N 19 wastranira] wastunira N  

 

 

Bismaprawa edisi..., Agung Kriswanto, FIB UI, 2016



154 

 

Universitas Indonesia 

 

 

 

 

5 

 

 

 

 

10 

 

 

 

 

15 

 

 

 

 

 

Sang Kumara diutus untuk bersandar di Indraprasta, tidak lama dia 

tiba di Indraprasta. Mereka menangis dengan keras karena sang Sena tidak 

datang, bertanya-tanya (dan) katanya (masih) hidup, kata dewata raja, 

aku (telah) bertemu, agar mengasihi dunia, murah hati pada (yang) 

sengsara, cinta dalam pikiranku, aku akan mulai menggoda,  

Jadinya datang (adalah) keinginan Batari Uma menjadi banteng, sang 

Kumara menjadi sapi, Sang Hyang Gana menjadi anak sapi, Batara 

Prameswara menjadi singa dikeroyok bertiga. Leher anak sapi dan banteng 

digigit, sapi berlari, anak sapi kembali lagi dan menanduk dari depan, anak 

sapi itu digigit, anak sapi itu berlari menuju tempat sang Sena. Sang Sena, 

dia melihat dan singa itu ditangkap lalu dijatuhkan dan dipelintir lehernya. 

Batara segera berperang, singa itu mendekat, sang Sena jatuh tertegun, 

akhirnya mati, Batara dan Batari Uma kembali menjadi dewata, lalu sang 

Gana Kumara. Sri Mahadewi kebingungan melihat perangnya sang Sena, 

akhirnya dia mati. Lalu dia dihidupkan kembali (dan) diberi aji singanabda, 

babu
59

 dia akan disetujui anugrahnya, lama tidak dapat dikenali. Sang Sena 

pulang mengikuti ombak, tidak lama sampai di pantai, aji itu dipraktekkan 

ke air, Gana dan Kumara ribut kelabakan (karena) pakaiannya basah, mereka 

terkena percikan, Batari Uma marah, berkata,  

  

 

 

 

 

59 Kata babu dalam bahasa Jawa Kuno dapat berarti pelayan yang lebih tua (KJKI, h. 93), dalam bahasa 

Jawa, babu atau babo dapat berarti kata seruan seperti aduh (BDj, h. 23) yang biasa digunakan dalam 

kalimat langsung. Menilik konteks kalimatnya, jika diartikan sebagai pelayan, seharusnya kata 

selanjutnya menunjukkan kata ganti kepunyaan (-nira) bukan pronomina bebas (sira) dan jika 

diartikan sebagai kata seruan, kata selanjutnya (sira) harus diartikan sebagai kata ganti orang kedua 

dan kalimatnya menjadi kalimat langsung. 
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Baṭara(,) pukulun kumamb ng sagara, mwang manap ki wastra we(,) 

ling Baṭara Guru,  

tumon ulunku mami baṭari(,)si/ Sena ika katingalan,  

sapa si Sena(,) pangguluning Pan awa ika,  

pangr ng ning ulun(,) anak dewi piturun, si Kunṭi kang anak-anak(.)  

Si Sena lin unga sangka[,] kroda(,) sira nudingi kang S mar i ratu 

wuta, usṭa met ing kapatihan(,) kerang sang Dr sṭarata mangkin ebuh 

krodanira<.>  

Sap k n salek satahun sangsaya g ng sang Pan awa, sang Sena 

kinaw den apr p tan patakutan, dening Korawa satus rong puluh kakalih<.> 

Tan apanaha sira len sang Sena sira juga muwah manah sang Korawa, tan 

wruh ring daya, sira mangga sang Sena p jaha<.> Ana wado/n sang Korawa 

kadangira saking ibu, kunang aranira sang apatih G ndara(,) wuruju sang 

Sangkuni[,] aranira(.) Sira ta mawarah daya(,) sang Sangkuni kinwanira 

ngundanga ring sang Sena kinon amangana enjing<.> Sang Sena sira tan 

apuji amangan mangkin tan atal h, linahiran br m lirang siduh-siduh arani 

waragang, esi wisa kabeh(.) Ri sampunira kabeh manginum, sang Sena sira 

mariw  karing t n myang mutah rah malinud pinupuh linaran bin b d ing 

walatung, linabuh ri lo Sarayu mwang sang Bima keli ri lo Sarayu<.> Ili 

nikang sagara labuh t /keng pasir tripatala tiba tamanira Hyang Nantaboga 

kapanggih denira sang Nagagini mwang sawangnira nguripak n siniram 

sireng amr ta(.)  

 

 

32v 
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1 kumamb ng] kumamḅ k N 2 Baṭara Guru] baṭara guru N 3 tumon] tumo N 6 kang S mar] ka smar N 
10 rong] ro N 11 apanaha] apanaka N 12 wruh] wrah N 12 Sena p jaha] ṣena pjaha N 13 kadangira 

saking ] kadangira sakira saking N 14 Sangkuni] sakuni N 14 Sangkuni] ṣakuni N 15 ngundanga] 

ngudanga N 15 enjing] ejing N 16 lirang] liran N 16 sidu-sidu] siduh-siduh N 18 mariw ] mariwe N 20 

tiba] triba N 22 amr ta] amrarta N 
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Batara, hamba membendung laut, dan air(nya) mengenai pakaian, 

kata Batara Guru, 

batari, aku melihat hambaku, si Sena kelihatan, 

siapa si Sena, anak kedua Pandawa itu, 

telingaku, anak dewi, si Kunti yang melahirkan, 

Si Sena akan berlindung (dari) kemarahan, dia menyuruh Semar 

kepada raja buta, mencari kebohongan di kepatihan, sang Drestarata malu, 

marahnya semakin  menjadi-jadi.  

Seminggu, sebulan, setahun, sang Pandawa semakin besar, sang Sena 

ditakuti oleh Korawa seratus dua puluh dua (karena) berkelahi tanpa takut. 

Mereka tidak ingin menjamu minum selain dengan sang Sena namun hati 

sang Korawa tidak tahu yang (harus) direncanakan, mereka ingin sang Sena 

mati. Ada perempuan sang Korawa, saudara dari ibu, namanya sang 

Gendara, bungsu sang Sangkuni namanya. Dia memberitahu rencana, sang 

Sangkuni disuruhnya untuk mengundang sang Sena (yang) disuruh agar 

makan pagi. Sang Sena tidak banyak tingkah, makan dengan tidak bernafsu, 

dikeluarkan brem, lirang, namanya waragang,
60

 semua berisi bisa. Setelah 

semua minum, sang Sena tergesa-gesa berkeringat dan muntah darah dan 

dipukul, disakiti dan diikat dengan rotan, dibuang ke sungai Sarayu dan sang 

Bima hanyut di sungai Sarayu. Arus laut itu datang sampai ke pantai  

tripatala
61

 jatuh (di) taman Hyang Nantaboga ditemukan oleh sang Nagagini 

dilihatnya, dihidupkan dengan cara disiram (air) kehidupan  

  

 

 

 

 

60 Brem, lirang dan waragang adalah nama jenis minuman beralkohol. Brem terbuat dari tape ketan atau 

jagung (badeg), sedangkan lirang dan waragang berasal dari nira kelapa atau aren (tuak) ( (KJKI, h. 

135; 1389 ) 

61 Tripatala berasal dari kata tri yang berarti tiga dan patala yang berarti dunia (KJKI, h. 1274; 792 ), 

sehingga tipatala berarti tiga dunia.   
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Sang Sena sira mahurip(,) ya ta ingalapan sang walatung, ingaturak n ri sang 

Nantaboga awarah yen satriya Pan awa,  

ulun baṭara(,) si Sena ngaranku(.)  

An h r sang Sena, tinawan arabiya putri anak Yang Nantaboga<.> 

Salek lawasira t mu wahu kaworan sang Nagagini, arsa si Sena amit awarah 

sang Pan awa[,] p jah kin mbulan(,) ya ta marmanira amit mantuk, sinungan 

deni Yang Nantaboga, sinu/ngan sira nugraha aji jala sangara(.) Ika atang 

sang Bima, sang Dananjaya sira nguni lingnya ta lin bokak n ri lolohan 

mwang sang Bima m sat mareng akasa(.)[***] Mangkana sang Korawa 

tumingal, tumakyanira kabeh tiba kang manik sira ring sumur[,] mati(,) Upas 

araning sumur esi ta ya ula<.> Kinon sang Bima l bonana(,) sira sinr ng 

lin bon, anangis sang Pan awa muwah Bagawan Byasa, sama nangis(.)  

Ana ta sira anaking bramana anghyang W kas(,) sira[,] sang Kr pa 

anaking bramana samatya m tu saking pasamaden, tumingal ring widadari 

matakyan, sang Drigandini manangis sumahur sang/ Korawa tingkahing 

kapriyatinan(.) Sumahur anghyang Drona,  

ayya sangsaya kita anakku pametak na aku laras,  

mojar sang Duryodana(,)  

pamatya kingking bramana,  

sinangguh ta aneng luhur kasangsang ri kayu mag ng aneng dal m sumur, 

asambawa t kanya(.) Nahan sang Duryodana t h r angerang-erangi, ana ring 

guwa Kasmala sinurak ginuyu-guyu<.>  
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1 sira] si N 5 sang] ang N 6 p jah] pjah N 6 marmanira amit] marmanira mit N 6 mantuk] matuk N 9 

sang] sa N 9 m sat] mes N 10 tumingal] tumil N 13 W kas sira] w kas sara N 15 Drigandini] drigadini N 

15 tingkahing] tikahi N 17 kita anakku] kitanaku N 21 asambawa] asabawa N 21 t kanya] tkanya N 21 

Duryodana] driyodana N 21 t h r] th r N  
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Sang Sena (kembali) hidup, lalu rotan dibuka (dan) diserahkan kepada 

sang Nantaboga, (dia) memberitahu bahwa satria Pandawa. 

batara, nama hamba si Sena. 

Lalu sang Sena ditawari untuk menikah (dengan) putri, anak Yang 

Nantaboga. Sebulan lamanya menikah, sang Nagagini hamil, si Sena pamit 

(dengan) mengatakan sang Pandawa telah mati dikeroyok, itulah alasannya 

pamit pulang. Diijinkan oleh Yang Nantaboga, dia diberi anugrah aji jala 

sangara.
62

 Saat itu sang Bima datang, sang Dananjaya, dahulu katanya 

dimasukkan ke dalam sungai dan sang Bima terbang ke angkasa. [***] 

Demikianlah sang Korawa melihat, semua menanyakan permata yang jatuh 

ke sumur mati, namanya sumur Upas berisi ular. Sang Bima disuruh   masuk, 

dia dipaksa dimasukkan, sang Pandawa dan Bagawan Byasa menangis. 

Ada anak brahmana Dang Hyang Weka, dia sang Krepa, anak 

brahmana yang tampak keluar dari persemadian, melihat bidadari (dan) 

bertanya, sang Drigandini menangis, sang Korawa menjawab sebabnya 

kesedihan. Dang Hyang Drona menjawab, 

jangan bersedih kamu anakku, ambilkan aku busur, 

sang Duryodana menjawab, 

penghilang kesedihan bramana, 

ditemukan di atas, tersangkut di kayu besar di dalam sumur, aneh datangnya. 

Begitulah sang Duryodana lalu mencemooh, ada di gua Kasmala, disoraki 

(dan) ditertawai. 

  

 

 

 

 

 

62 Jala sangara berasal dari kata jala yang dapat berarti air dan sangara dari sanghara yang berarti 

penghancuran (KJKI, h. 407; 1022), sehingga jala sangara berarti penghancuran air.   
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anghyang Drona sira lunga(,) tumingal sang Pan awa, mapak ta sira 

madanya t h r sira man mbah maweh sira daksina sang Pan awa sira 

kasyasih tan ana pawewehanira, mojar sira anghyang Drona(,)  

anakku kita sang Pan awa, ayya kita tan ahi p pa a/ guru kita kabeh, 

anakku kita mar k maring ngarsanira, pangaji kita mareng kami(.)  

Mangkana ling anghyang Drona, mulih sang Korawa sang 

Duryodana lingira,  

sang Pan awa norana pasungipun,  

sang Korawa saca lan anghyang Drona,  

sang Pan awa muwah anakku ring pangantinisun ring Astina 

pinagawekak n pasanggrahan, myang sang ampu(,) anghyang 

alinggiya muni[***]  

apan ujar sang Bima, l bu sira t keng dal mning ulam L mbora, 

Gajahmina(,) Pr sut, Kolor(,) pa a mapag t keng pinggir lumabuh ta ya 

kasaputan dening alun(.) Mang nakak n ta ya prabawa yayah/ rubuh kang 

akasa, gum t r swaranira(.)  

Myang wuwus n Sang Hyang Tunggal, mangad g sira prakayanga 

sinambut sira sang Bima, tinurunak n kayangan nikang Ratnamaya, 

lin bokak n ri Nusa Kancana, ri Nusa Kambangan ring Sela Siluman, 

masidikara rupa mangaran sri Baliya, sang Bima winastu de sang Awaruci, 

m ntasa ring Sela Siluman<.>  
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2 t h r] th r N 2 man mbah] man mḅah N 4 kita tan] kitan N 7 Duryodana] duhyodana N 8 sang 

Pan awa] sa pan awa N 9 saca] satca N 10 pangantinisun] pangatinisun N 11 pinagawekak n] 
pinagagawekak n N 11 myang] mang N 12 alinggiya] aligihya N 14 Pr sut Kolor] prasutolor N 14 

pinggir] pigir N 15 yayah] yangyah N 17 Tunggal] tugal N 19 Kancana] kacana N 19 Kambangan] 

kabangan N 20 masidikara] masidika N 21 m ntasa] m tasa N  
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Dang Hyang Drona pergi, sang Pandawa melihat, mereka menjemput 

(dengan) semangatnya lalu mereka menyembah (dan) memberi daksina,
63

 

sang Pandawa sedih tidak ada pemberiannya, Dang Hyang Drona berkata, 

anakku, sang Pandawa, jangan kamu tidak patuh pada gurumu semua, 

anakku, kamu datang ke hadapannya, (itu) penghargaanmu kepadaku. 

Demikian kata Dang Hyang Drona, sang Korawa pulang, sang 

Duryodana berkata,   

sang Pandawa tidak ada pemberiannya, 

sang Korawa bersama dengan Dang Hyang Drona, 

sang Pandawa dan anakku, penantianku di Astina dibuatkan 

pesanggrahan bersama sang dampu, ang hyang agar berkedudukan 

(sebagai) muni[***] 

sebab kata sang Bima, dia masuk sampai ke dalam ikan Lembora, 

Gajahmina, Prasut, Kolor, semua menjemput sampai di pinggir, mereka 

menepi ditutupi oleh ombak. Mereka menggunakan kesaktian 

(menyebabkan) angkasa seperti roboh, suaranya bergemuruh. 

Dan diceritakan Sang Hyang Tunggal, dia berdiri prakayanga,
64

 sang 

Bima disambut (dan) diturunkan di kayangan Ratnamaya, dimasukkan di 

Nusa Kencana, di Nusa Kambangan, di Sela Siluman, berubah wujud 

bernama sri Baliya, sang Bima diijinkan oleh sang Awaruci untuk naik ke 

Sela Siluman. 

 

  

 

 

 

63  Daksina dapat berarti pemberian atau persembahan kepada guru (KJKI, h. 188) 

64 Prakayanga kemungkinan berasal dari kata dasar kayang yang dapat berarti bungkuk, mendapat 

prefiks pra- yang menunjukkan sebagian (KJKI, h. 478; 832) dan arealis Ḍa, sehingga dapat diartikan 

seperti setengah membungkuk. 
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Satingal sang Bima pinahi pak n mati t kan panakawanya, kinon 

atang sang Narada tan kapanggih dene pun alang, pun Narada kinon 

kapanggih sang Awaruci,†...†10
 T h r sang Bima ar p adalan ing Indraprasṭa, 

Baṭari Kunṭi tan prana suka norana sang Bima, sinamaden denira sang 

Yu isṭira<.> Sapocapan atang sang Bima tinakon nimitanira lawas, durung 

sira winarah Sang Hyang Darma kinon sira ameta tirta, mawarah sira yen 

maring Jalatun a(,) mari Dadawa mangke, maring t l nging samudra am kas 

marang ibunira, muwah sang Pan awa kabeh(.)  

Sang Bima sira lunga, karya nangis sireng ibunira, sang Pan awa sira 

punagi(.) Sang Bima sira[,] arsa mu/wah panakawan sira kalih, liwat lacaning 

ka atyan(.) Sapocapan lawan panakawan, atang t pini samudra kasarad ing 

alun mangambang sira sagara mwang tin un manglangi sira lawan 

panakawan<.> Mamancana Sang Hyang Tunggal sira ring alun(,) kah ta sira 

ring pinggir uma(,) sira Bima age tinakon-takonan, api tan wruh sang 

Awaruci(.) Awarah yen Pan awa pan g knira(,) lwing sang Awaruci tiniban-

tiban ta ya<.> Pininton Sang Hyang Madadi kinon ta sira mijila, 

pinagawekak n sira sing/lon(,) lwing Awaruci,  

wruh aku sang Bima ring kita(,) kakin[,]ta(,) aku w ruḥ[,] buyutta(,) 

aku w ruh bapanta ibunta,  

kang pitakon kami sapa kita sang Awaruci,  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

36v 

 

 

 

 

 

 

37r 

   

 

 

 

 

 

 

 

†tinim<b>al-tibal pininton sang Ma/36r/hadadi, kinon sira mijil pinagawekak n sira singlon†10] Bagian 

ini dihilangkan karena tidak berhubungan dengan kalimat sebelum maupun setelahnya dan diulang lagi 

pada baris 16-17. 

 

2 sang Narada] sang na N 2 pun Narada] punarida N 3 kapanggih] kapagih N 3 T h r] th r N 3 ing 

Indraprasṭa] ang idraprasṭa N 5 nimitanira] mitanira N 6 winarah] winara N 7 t l nging] t l ning N 11 

ka atyan] ka atyatan N 12 mangambang] mangabang N 12 sagara] agara N 13 Tunggal] tugal N 14 

pinggir] pigir N 14 wruh] wrah 15 tiniban] taniban N 16 mijila] mila N 17 singlon] silon N 18 wruh] wrah 

N 18 buyutta] bayatta N 20 kang] ka N 
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Sepenglihatan sang Bima, punakawannya dikira mati, sang Narada 

disuruh datang (namun) tidak bertemu dengan Dalang, Narada disuruh 

bertemu sang Awaruci, †...† Lalu sang Bima ingin berjalan ke Indraprasta, 

Batari Kunti sangat tidak suka (karena) tidak ada sang Bima, dijanjikan oleh 

sang Yudistira. Sebentar saja, sang Bima datang ditanyai mengapa lama, 

mereka belum (diberitahu), diberitahu Sang Hyang Darma dia disuruh 

mencari air, dia memberitahu jika ke Jalatunda, ke Dadawa sekarang, ke 

dasar samudra, berpesan kepada ibunya dan sang Pandawa semua. 

Sang Bima pergi, membuat menangis ibunya begitu juga dengan sang 

Pandawa. Sang Bima bersama dengan punakawannya ingin lewat lacanya
65

 

istana. Tidak lama bersama punakawan tiba di tepi samudra tersered oleh 

ombak, mengapung di lautan dan berenang turun bersama punakawan. Sang 

Hyang Tunggal menggoda mereka dengan ombak, disembunyikan di pinggir 

kabut, Bima segera ditanyai, sang Awaruci pura-pura tidak tahu. Dia 

memberitahu bahwa anak kedua dalam Pandawa, kata sang Awaruci(,) dia 

dijatuh-jatuhkan. Sang Hyang Madadi dijadikan pintu, dia disuruh untuk 

keluar, dia dibuatkan samaran, kata Awaruci,   

Sang Bima, aku tahu tentang kamu, aku tahu buyutmu, aku tahu bapak 

ibumu, 

pertanyaanku, siapa kamu sang Awaruci, 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

65 Laca dapat berarti garis pertama atau gambar atau sketsa (KJKI, h. 554), dalam konteks ini laca 

menunjukkan bagian tertentu dari istana, namun belum jelas bagian yang dimaksud.  
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araning ngulun †...†11
 Bagawan Awaruci, bagawan aran olih 

ngayuga(,) awa araning apa ang(,) ruci araning alit,  

marmaning ngong atakon(,)  

maring ndi kita Bima,  

kinon ameta tirta Mahapawitra ring Angsokapanca,  

nora darma marana,  

kababaran sang Bima cinangkrim-cangkriman, tan wruh(,) winarah 

sang Bima sira rupa Baṭara Darma, pasambuliyaning aji kunci/ p p t, saking 

rupaning kawikun(,) pamin an(,) pamoran(,) pag s ngan(,) panguwus-

uwusan(.) Sang Awaruci m tu lor kidul, wetan kulon ing swar ing ruhur 

manjing ring sang Bima(,) sang Bima sira[,] kinon rumanjing garbanira(.) 

Rumanjing sang Bima(,) puh n sang Bima kinon[,] sira maspadakna(,) 

winaspada kaya kinon ad l ng etan, kidul kulon lor i swar i ruhur<.> 

Tumungkul sang Bima(,) upakarane Sang Hyang Rat Buwana arane, apapak 

rupane(,) tum nga sang Bima katon anarawang, ingaran Sang Hyang  

Jinityasa tumingal saya waspada, i/ngaran ika kabeh sama(.) Kinon m dal, 

kinon ta kaya w kas kapurusan, mwang anggon-anggon aji ika kabeh(,) 

man mbah ta sang Bima, winarah sira w kas ika tan sah atinggala raga,[***]  
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38r 

   

 

 

 

 

† kita aran†11] Bagian ini dihilangkan karena mengganggu  kebermaknaan kalimat. 

1 araning ngulun] amaning ngulun N 1 Bagawan] bawan N 1 Bagawan] bawan N 4 ndi] di N 7 sang 

Bima] sang bi N 7 kababaran] kabahabaran N 7 cinangkrim] cinakrim N 7 wruh] wrah N 8 

pasambuliyaning] pasabuliyaning N 9 pamin an] pami an N 10 m tu] matu N 11 manjing] maji N 11 

rumanjing] rumajing N 12 Rumanjing] rumajing N 14 Tumungkul] tumukul N 14 upakarane] apakarane 

N 15 anarawang] anarawa N 16 sama] sangma N 17 anggon-anggon] akonagon N 18 atinggala] atigala N  
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namaku †...† Bagawan Awaruci, bagawan nama dari beryoga, awa 

artinya terang, ruci artinya kecil, 

alasannya aku bertanya, 

kamu akan kemana, Bima? 

disuruh untuk mencari air Mahapawitra di Angsokapanca, 

tidak ada kebaikan kesana, 

Sang Bima dijelaskan (dengan) teka-teki, tidak tahu, sang Bima 

diberitahu (oleh) dia jelmaan Batara Darma, apa itu aji kunci pepet, dari 

bentuknya kawikun, pamindan, pamoran, pagesengan, panguwus-uwusan.
66

 

Sang Awaruci keluar utara, selatan, timur, barat, di bawah, di atas masuk ke 

dalam sang Bisma, sang Bima disuruh masuk ke dalam perutnya. Sang Bima 

masuk, sang Bima dipaksa disuruh memperhatikan, diperhatikan seperti 

melihat timur, selatan, barat, utara, di bawah, (dan) di atas. Sang Bima 

menunduk, perlengkapannya Sang Hyang Rat Buwana namanya, bentuknya 

datar, sang Bima menengadah dilihat menerawang, disebut Sang Hyang 

Jinityasa, melihat semakin teliti, itu semua disebut sama. Disuruh keluar, 

disuruhlah seperti pesan kapurusan, dan aji yang dikenakan itu semua, sang 

Bima menyembah, dia diberi pesan itu agar selalu meninggalkan raga,[***] 

 

  

 

 

 

 

 

 66 Berdasarkan konteks kalimat, kawikun, pamindan, pamoran, pagesengan, dan panguwus-uwusan 

kemungkinan adalah aji atau mantra yang berhubungan dengan aji yang telah disebut sebelumnya 

yaitu kunci pĕpĕt. Dalam koleksi naskah Merapi-Merbabu, dari kelima aji atau mantra tersebut hanya 

pamoran yang ditemukan yaitu pada naskah nomor 139 Setyawati, dkk., 2002: 104).  
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[***] matakon sang Rotawirota ring K nṭoramanik, kayangan Sang Hyang 

Kamajaya(,) lwing sang Kamajaya,  

atut iring(,) saking ndi sira atakon ring isun,  

mawarah sira saking Sela Siluman(,) mawarah yen ingaku anak[,] 

denira sang Awaruci(.) Pin kul sang Rotawirota, tur sira ingaku sanak 

sigihan amangan anginum ingupasuba ra/mya denira nginum, awuru sang 

Rotawirota sinuka-suka pinagam lana, kalih-kalihan saliraning gam lan<.> 

Lunga sang Rotawirota alirak na aji sang Awaruci, tinututan de sang 

Kamajaya sinungan sang Rotawirota amucanga<.> Lunga sang Rotawirota 

lawan sang Kamajaya, lan Baṭari Ratih(.)  

Dan ucap na sakehi Nawadewata sampuning amuja ayun anitisana, 

Sang Hyang Surapati tan ana waniha, denira Baṭara Prameswara<.> Sama ta 

lunga matura ring sang Kamajaya lawan sang Rotawirota, winarah 

kapanggih/ Sang Hyang Kutunggamr ta, Sang Hyang Prajapati, sawang sang 

T gal p p k mwangapit ikanang gandarwo t mbehan(.) Dan lunga sang 

Rotawirota, kari Sang Hyang Kamajaya kapanggih Sang Hyang 

Nagadr weya, de sang Rotawirota(.) Dan sinapa sang Rotawirota, sang 

Nagadr weya lwing, sang Rotawirota amet sira Sang Hyang 

Kutunggamr ta<.> Sang Nagadr weya tan suka sama kabangan, rame denya 

prang(,) kalah sang Nagadr weya(,) malayu maring Baṭara Prameswara 

pag r Sang Hyang Kutunggamr ta,  

 

 

 

 

 

38v 

 

 

 

 

 

 

 

39r 

 

 

 

 

 

   

 

 

 

 

 

3 ndi] di N 5 Pin kul] pinikul N 8 tinututan] kinututan N 11 sampuning] ṣampuning N 13 sang 

Kamajaya] sa kamajaya N  14 Kutunggamr ta] kutugamarta N 14-15 sang T gal] sa t gal N 15 

gandarwo] gadarwo N 18 Kutunggamr ta] kutugamarta N 19 Nagadr weya] nagadraweta N 20 maring] 

mari N 21 Kutunggamr ta] kutugamarta N 
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[***] sang Rotawirota bertanya ke Kentoramanik, kayangan Sang Hyang 

Kamajaya, kata sang Kamajaya, 

ikutlah, darimana kamu bertanya kepadaku? 

dia memberitahu dari Sela Siluman, memberitahu bahwa dianggap 

anak oleh sang Awaruci. Sang Rotawirota dipeluk, dan dia dianggap saudara, 

dijamu makan minum dengan hormat, dia minum dengan gembira, sang 

Rotawirota mabuk, bersenang-senang diiringi musik, bersamaan dengan 

segala jenis musik. Sang Rotawirota pergi menggunakan aji sang Awaruci, 

dikejar oleh sang Kamajaya, sang Rotawirota diberi untuk menyirih. Sang 

Rotawirota pergi bersama dengan sang Kamajaya dan Batarai Ratih. 

Dan diceritakan seluruh Nawadewata setelah memuja ingin menjelma, 

Sang Hyang Surapati tidak akan berani kepada Batara Prameswara. Semua 

pergi untuk melaporkan kepada sang Kamajaya dan sang Rotawirota, 

diberitahu bertemu dengan Sang Hyang Kutunggamreta, Sang Hyang 

Prajapati, tampak sang Tegal penuh mengapit gandarwa tembehan
67

 itu. 

Sang Rotawirota lalu pergi, tinggal Sang Hyang Kamajaya, sang Rotawirota 

bertemu Sang Hyang Nagadreweya. Sang Rotawirota kemudian disapa, kata 

sang Nagadreweya, sang Rotawirota mencari Sang Hyang Kutunggamreta. 

Sang Nagadreweya tidak senang, saling memerah, ramai mereka berperang, 

kalah sang Nagadreweya, berlari menuju kepada Batara Prameswara tempat 

berlindung Sang Hyang Kutunggamreta, 

 

  

 

 

 

 

 

67 Tembehan atau tembe dapat berarti permulaan atau pertama kali, namun juga dapat berarti yang akan 

datang (KJKI, h. 1237) 
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sanjata sang T gal-t gal, api sang T gal-t gal tan ana ng ne/ni(,) p p s sang 

T gal(.) Katon Sang Hyang Kutunggamr ta[,] amuha(,) myang sang 

Rotawirota mangulu ayun angambil, tan linamakan kangg k ing taya, sang 

Rotawirota(.) Wruh Sang Hyang Kamajaya, yen ant nira k neng taya(.) 

T h r manangis sang Rotawirota, atuta ya Kamajaya yen ana w kasira 

ramanira, pipitu diwasa mati ya winastu urip<.> Ya ta sinambut Sang Hyang 

Kutunggamr ta, tuhu-tuhu sang Rotawirota sira mangad g dan lingira(,)  

sapa kita,  

tan ana tutur sira yayi, ingsun Sang Hyang Kamajaya ambil n 

balikana aja suwe<.>  

Ya ta ing mban Sang Hyang Kutunggamr ta deni/ra sang Rotawirota, 

muwah Sang Hyang Kamajaya p gat n Baṭara Prameswara,  

ilangak n anakku yen tututi denta(,) yen tan ana nututi ilokak n 

sadosane si Kamajaya,  

ah nah dak amara kahupadesanta,  

kang Nawadewata ang nak na ganjaran, sewang-sewang nika yen tan ana 

nututi katuta dosane si Kamajaya, myang wat k dewata kabeh ingarahak n 

kabeh(,) tinabuh kukulan anggasṭi(.) Mangkana atang kabeh, kang 

Nawadewata caturloka mwang dijwar si, saptar si(,) para binagawan mwang 

suranggana, mabra sinang yayah s kar siniratak n<.> Meh katututan/ sira 

sang Kamajaya,  

yayi lah den ag lis denira lumampah, dudu lawanana  

akulita tambaga, ahotota kawat(,) abalunga w si, mangsa sira tan 

butula(,) 

 

39v 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

40r 

 

 

 

 

 

 

 

40v 

 

 

 

 

 

1 sanjata] sanjata N 1 sang T gal] sa t gal N 2 sang T gal] sa t gal N 2 Kutunggamr ta] kutugamarta N 2 

myang] mya N 3 angambil] angamḅil N 3 kangg k] kang t N 4 wruh] wrah N 4 ant nira] at nira N 4 

t h r] ẗir N 5 manangis sang] managisang N 7 Kutunggamr ta] kutugamarta N 7 dan] jan N 8 sapa] apa 
N 9 tan]  ẗan N 9 ingsun] ngisun N 9 ambil n] abil n N 9-10 balikana aja] balikanaja suwe N 11 

ing mban] ingaban N 11 Kutunggamr ta] kutugamarta N 15 ah nah] ah na N 17 myang] mang N 18 

Mangkana] makana N 23 tambaga] tamḅaga N 24 butula] batula N  
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senjata sang Tegal-tegal, pura-pura sang Tegal-tegal tidak ada yang 

mengenai, sang Tegal patah. Sang Hyang Kutunggamr ta terlihat mendesak, 

dan sang Rotawirota menelan ingin mengambil, tidak dialasi sang 

Rotawirota jatuh dalam ketiadaan. Sang Hyang Kamajaya tahu jika adiknya 

jatuh dalam ketiadaan. Sang Rotawirota lalu menangis, Kamajaya akan ikut 

jika ada pesan ayahnya, tujuh hari mati lalu diijinkan hidup. Sang Hyang 

Kutunggamreta disambut, sang Rotawirota benar-benar berdiri dan katanya,  

siapa kamu?  

tidak adakah kamu ingat, dinda? aku Sang Hyang Kamajaya ambillah, 

kembalikan jangan lama-lama. 

Sang Hyang Kutunggamreta digendong oleh sang Rotawirota, dan 

Sang Hyang Kamajaya dihadang Batara Kamajaya, 

anakku, hilangkan jika terkejar olehmu, jika tak ada (yang) mengejar 

ikutkan (dengan) seluruh dosanya si Kamajaya,   

aku akan menyampaikan nasehatmu,      

Nawadewata itu akan memikirkan upah, masing-masing mereka jika tidak 

ada yang mengejar akan terkena dosanya si Kamajaya, dan seluruh golongan 

dewata diundang semua, dipukul kentongan anggasti.
68

 Demikianlah, 

seluruh Nawadewata empat wilayah dan dijwaresi, saptaresi,
69

 para bagawan 

dan perempuan dari surga, cemerlang berkilauan seperti bunga disebarkan. 

Sang Kamajaya hampir terkejar, 

Dinda, cepatlah kamu berjalan, bukan lawanmu, 

meskipun berkulit tembaga, berotot kawat, bertulang besi, 

mungkinkah dia tidak akan tembus? 

 

68 Kata anggasti tidak ditemukan artinya dalam kamus. Dalam salah satu naskah koleksi Merapi-

Merbabu nomor 181 berjudul ‘Wiwaha Kawi Jarwa’, terdapat nama anggasti yang merupakan 

anggota saptaresi (Wiryamartana, 1990: 232). Namun masih belum dapat dijelaskan apakah anggasti 

yang dimaksud berhubungan dengan konteks kalimat.   

69 Saptaresi berarti tujuh resi (KJKI, h. 1034). Konsep saptaresi ini berasal dari India yang merupakan 

tujuh resi pada permulaan era yaitu Marici, Anggiras, Atri, Pulastya, Wasista, Pulaha dan Kratu. 

Selanjutnya terdapat nama tujuh resi lain yaitu Wasista, Atri, Kasyapa. Wiswamitra, 

Gautama,Jamadagni dan Baradwaja (Williams, 2003: 257). Dalam salah satu naskah koleksi Merapi-

Merbabu nomor 181 berjudul ‘Wiwaha Kawi Jarwa’, terdapat nama tujuh resi lain yaitu Kano, 
Narada, Patuk, Tumbara, Janaka, Anggasti dan Rama Parasu (Wiryamartana, 1990: 232). 
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lah dak lawanane, durung si kita w ruh ing aku(,) ora eling kita<.> 

Aku si Bima aranku pan ngg k Pan awa,  

a uh rinasuk sira yayi tan ilang kulanisun, sira dadakak n lan si 

Dananjaya<.>  

Sun arani sup na wastu saktinira musuh sang T gal, samiha sare 

lamon kongkulan(,) malayu sira yen aku lawani(.)  

Pinapak ri Nawadewata, kinurubut, pinanah sang Rotawirota, tan 

gumingsir mangkin angiwud(,) angr s Nawadewa/ta<.> Sama malayu ika 

kabeh, mapulih Sang Hyang Surapati mwang Bagawan Narada, linawan 

aprang kalih sira sang Yamakala[,] ta ya, lawan aprang mapulih Sang Hyang 

Samirana, liniga Gada Lohita tumingal sang Rotawirota, 

 mundur baya amahi pak n Sang Hyang Awaruci gurunta, lawan 

sangkaning guna ika(,) wong atuwa tan lawan n, sangkaning urip(.)  

mundur sang Rotawirota, maput ran t ak kasarimp d sang 

Rotawirota[,] pinupuh ri gada r m k sirahnya, binuru Sang Hyang 

Kamajaya, meh katututan meh ta ya kapupuhan tan abakta Sang Hyang 

Kutunggamr ta(.)/ Ya ta pinaro arahnika(,) ya ta sinambut[,] Sang Hyang 

Kutunggamr ta de sang Samirana<.> atang Sang Hyang Kamajaya 

manangisi ring sang Rotawirota(,) lingira manabda n ngguh anak Sang 

Hyang Tunggal, matutur sang Rotawirota(,) lingira(,)  

tan k na deni ngong yan kinon langgana ring guru bapa(,)  

kita tan aw nang lawan n sang Rotawirota(,)  

ingong ana pasangketa samana, yen aku kalah dak sengi kita(.)  
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1 ing aku] ngaku N 2 pan ngg k] pan g k N 3 sira dadakak n] sidadakak n N 5 wastu] wastra N 5 sang 

T gal] sa t gal N 7 kinurubut] kinurunut N 8 mangkin] makin N 9 mwang] mang N 9 linawan] lingnawan 

N 10 sang Yamakala] ang yamakala N 10 aprang] apra N 10 Sang Hyang] sanghya N 11 liniga gada] 

linigada N 12 mundur] mudur N 14 mundur] mudur N 14 maput ran] masut ran N 14 t ak kasarimp d] 
ṭ akasarip d N 16 meh katututan] mah katutun N  16 tan abakta] tan abakka N 17 Kutunggamr ta] 
kutugamarta N 18 Kutunggamr ta] kutugamrarta N 19 n ngguh] n guh N 21 langgana] tan langgana N 21 

guru] guruh N 22 aw nang lawan n] awnang lawanan N 23 samana] sangmana N  
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biarkan aku yang melawan, apakah kamu belum tahu siapa aku, tidak 

ingatkah kamu?! Namaku si Bima, kedua dari Pandawa,  

aduh, dilengkapi kamu dinda, tidak hilang keluargaku, kamu lakukan 

segera dengan si Dananjaya. 

Aku namai mimpi yang nyata kesaktian musuh, sang Tegal, agar 

semua tidur jika dilampaui, mereka lari jika aku lawan. 

Dikeroyok oleh Nawadewata, dikepung, sang Rotawirota dipanah, 

tidak terdesak semakin membabi buta, Nawadewata ketakutan. Mereka 

semua lari, Sang Hyang Surapati dan Bagawan Narada kembali ke 

pertempuran, dilawan perang dengan sang Yamakala, Sang Hyang Samirana 

kembali berperang, Gada Lohita dihunus, sang Rotawirota melihat,  

mundurlah, lebih baik memiikirkan Sang Hyang Awaruci gurumu, dan 

asalnya keunggulan itu, orang tuwa jangan dilawan, asalnya hidup. 

Sang Rotawirota mundur, sang Rotawirota berputar-putar (lalu) turun 

terbelit, dipukul dengan gada kepalanya remuk, Sang Hyang Kamajaya 

dikejar, (ketika) hampir terkejar dan hampir diserang (ternyata) tidak 

membawa Sang Hyang Kutunggamreta. Lalu dibagi arahnya, Sang Hyang 

Kutunggamreta diterima oleh sang Samirana. Sang Hyang Kamajaya datang 

menangisi sang Rotawirota, katanya mengira anak Sanghyang Tunggal, sang 

Rotawirota sadar, katanya, 

aku tidak dapat jika disuruh untuk menolak kepada guru, 

sang Rotawirota, kamu tidak dapat dilawan,  

saat itu aku ada perjanjian, jika aku kalah, akan aku panggil kamu.     

  

 

 

 

 

 

 

 

Bismaprawa edisi..., Agung Kriswanto, FIB UI, 2016



171 

 

Universitas Indonesia 

 

 

 

 

5 

 

 

 

 

10 

 

 

 

 

15 

 

 

 

 

20 

atang[,] mangundang ping tiga atang sang Awaruci(,) pa a 

man mbah sang Kamajaya, Sang Hyang Awaruci(,)  

kalah kitanakku,  

mojar sang Rotawirota(,)  

u uh kalaha ka/lah uga sun r bute(,)  

mwang sang Awaruci,  

anaha kita mapa(,)  

lunga sang Awaruci, mangr but Sang Hyang Kutunggamr ta<.>  

Dan ucap n sakehing Nawadewata, ramya r but ganjaran(,) lingira 

sang Awaruci atang ing mban Sang Hyang Kutugamr ta(.) Sama m n ng 

kaw g g n sakehing Nawadewata, pinahi pak na sakehing para 

binagawan, satingalnya sang Rotawirota, sama papalayon Bagawan Narada 

ar p ar buta, saling s n al rin but ginam lan<.> T h r ingapusan(,) kapusan 

Bagawan Narada, satingal ri jawata kabeh, Bagawan Narada/ linuwar 

apusnya atang sang Awaruci dan lingira(,)  

katuwon, kang Nawadewata apan kang t ka tunggal Sang Hyang 

Kutunggamr ta yuganing ulun, sakar pku kasiha[,]  

mangga(,) ling Bagawan Narada(,) pranata,  

sang kroda gumanti sang Nawadewata sama sira ajungk l, sireng 

sadyanya pangutus sang Awaruci<.> Kant b kang Nawadewata, yayah ron 

kapawanan(.) 

 

 

 

 

42r 

 

 

 

 

 

 

 

 

42v 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1 mangundang] mangudang N 2 man mbah] man mḅah N 8 Kutunggamr ta] kutugamarta N 9 ganjaran] 

gajaran N 10 ing mban] ing mḅan N 10 Kutunggamr ta] kutugamrarta N 10 m n ng] mn ng N 10 

kaw g g n] kaw g n N 11 satingalnya] sangtingalnya N 12 Bagawan Narada ar p] bagawanaradar p N  
12 s n al] s al N 13 ginam lan] ginamelan N 14 Bagawan Narada] bagawanarada N  15 dan] dak N 16 

tunggal] tugal N 17 Kutunggamr ta] kutunggamrarta N 18 mangga] ṗangga N 19 gumanti] gumati N  19 

ajungk l] ajuk l N 20 pangutus sang] pangutusang N 20 kant b] katub N 
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Lalu mengundang tiga kali sang Awaruci datang, Sang Hyang 

Kamajaya menyembah, Sang Hyang Awaruci, 

kamu kalah anakku? 

sang Rotawirota berkata, 

meskipun akan kalah juga, aku akan rebut(,) 

dan sang Awaruci, 

bagaimana mungkin dengan kamu?! 

sang Awaruci pergi merebut Sang Hyang Kutunggamreta. 

Dan diceritakan seluruh Nawadewata senang berebut hadiah, kata sang 

Awaruci (yang) datang menggendong Sang Hyang Kutunggamreta. Semua 

Nawadewata diam terpaku, diperhatikan seluruh para bagawan, dilihatnya 

sang Rotawirota berlarian dengan Bagawan Narada hendak merebut, saling 

tarik, direbut, dipegangi. Lalu diikat, Bagawan Narada diikat, dilihat oleh 

seluruh dewata, (lalu) ikatan Bagawan Narada dilepas, sang Awaruci datang 

dan katanya,  

Nawadewata itu sadar, karena yang datang identik Sang Hyang 

Kutunggamreta anakku, sekehendakku akan mengasihi, 

baik, kata Bagawan Narada menurut, 

sang Nawadewata ganti menjadi yang marah, mereka semua terjungkal 

terhadap keinginan utusan sang Awaruci. Nawadewata itu terjatuh seperti 

daun tertiup angin. 
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Ya ta manangis sang Kamajaya, maw las ing Nawadewata, mawi 

runtik Sang Hyang Tunggal winastu tan alaraha denya tiba<.> Ya ta tiba ring 

watu(,) tiba ring bañu[,], tiba ring l mah(,) tiba ri kayu(,) tiba ri jalma<.> Ya 

ta/ marmaning kayu mandi(,) watu mandi(,) bañu mandi(,) l mah mandi(,) 

jalma kararanjingan(.) Sama matur sakehi Nawadewata, ri Baṭara 

Prameswara, ling Nawadewata, amajarak n yen ana pan ita ar but sang 

Kutunggamr ta rin but ingapusan, ya ta kapusan Bagawan Narada(.) Dan 

m n ng kaw g g n, Baṭara Prameswara ingaturan, dening jawata kabeh 

apan yuga baṭara,[***] †...†12
 

[***] ya ta man mbah Baṭara Prameswara[,] ri Sang Hyang Tunggal(.) 

Baṭara Prameswara amalaku apura[,] ring Sang Hyang Tunggal(,)  

dak silihe tikang kun imanik,  

ana manusa dak aku anak, Pan awa ika(.) Ya ta Pan awa isini 

buwana, ya ta si Bima ikang aran(,) ngong at r ing Angsokapanca<.>  

atang dan alaris punika ring Angsokapanca, kapanggih anghyang 

Drona myang sang Korawa samadaya<.> Suka anghyang Drona amajar ri 

pati sang Bima, t l nging samu/dra katingalannya ring aji Duradaksih, ya 

Duradarsana(.) Tandya atang sang Bima[,] angaturak n Sang Hyang 

Kutunggamr ta. 

 

 

 

43r 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

44v 

 

†ma(n)< >a<la>ning Bisma ri Wirakan a man alaning Robasa, ring Kamyakaprawa man alani Basa[,] 

ri Pyalyadidja man alaning D<ro>[r]na, ring A(ng)so[ng]kapanca man alaning C n ikosiga_ ri Tal/dija 

man alani Anuman, ring Pa alisada man alaning Garu a, ri Tarudika man alaning Bal mbaki, ring 
Basakadipa man ala Bramasakala, ring kang iring Pyaṭagaṭaka man alani Kano, ri Dijwarati 

man alaning Domya, ri Camadijwa man alaning Parasara, ring Dijwa,r si man alaning Briprataga, ring 

Seṭaˍˍ man alaning Bisma, ring Aba[ṙ]raba man alaning Dananjaya, ring Karangsumongi  Dr _ila 
man( a)laning Kr pa Wirapati man alaning I(n)drabahi, man alaning Basukma ri Kapanasan 

man alaning Baka ri Mosada man alaning Dewaguna, ring T galwiwara man alaning A(m)bakarna, ring 

L bugang<s>a man alaning/ Sug(r)i[ṙ]wa, ring Rajakom<b>ala man a(la)\ning Susiwina, ring Arawa 

man alaning Guru,ning Tampowarna ma(n) alaning Prameswara, samatya yang kap n tan.†12] Bagian 

ini dipindahkan ke dalam satuan cerita yang sama yaitu mengenai man ala yang ada pada satuan cerita 

berikutnya. 

 

1 manangis sang] madangisang N 2 runtik] rutik N 2 Sang Hyang] sanghya N 2 tiba] tina N 4 mandi] 

madi N 4 mandi] madi N 4 bañu mandi] buñu madi N 4 mandi] madi N 5 kararanjingan] kararajingan N 6 

ling Nawadewata] linawandewata N 6 amajarak n] amajarak  N 6 ana] angna N 6-7 sang 

Kutunggamr ta] sa kutugamr rta N 7 Bagawan Narada] bagawanarada N 7 Dan] da N 10 man mbah] 
man mḅah N 10 Tunggal] tugal N 10 Baṭara] baṫara N 11 Tunggal] tugal N 12 kun imanik] ku imanik N 

14 Angsokapanca] asokapanca N 16 myang sang Korawa] mang sa korawa  N 16 Drona] dorna N 17 

ring] dring N 18 Tandya] tada N 19 Kutunggamr ta] kutumarta N  
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Sang Kamajaya lalu menangis, meminta belas kasihan kepada 

Nawadewata, dengan marah Sang Hyang Tunggal menyumpah tidak akan 

sakit jatuhnya. Lalu jatuh di batu, jatuh di air, jatuh di kayu, jatuh pada 

manusia. Itulah sebabnya kayu mandi,
70

 batu mandi, air mandi, tanah mandi, 

manusia kesurupan. Seluruh Nawadewata memberitahu kepada Batara 

Prameswara, kata Nawadewata, memberitahukan bahwa ada pendeta 

merebut sang Kutunggamreta, direbut diikat, Bagawan Narada yang diikat. 

Dan diam terpaku, Batara Prameswara diberitahu oleh seluruh dewata karena 

anak batara [***]†...† 

[***] lalu Batara Prameswara menyembah kepada Sang Hyang Tunggal. 

Batara Prameswara memohon maaf kepada Sang Hyang Tunggal, 

biar kupinjam kundimanik itu, 

ada manusia kuanggap anak, (mereka adalah) Pandawa. Pandawa 

adalah isinya dunia, namanya itu si Bima, aku antar ke Angsokapanca. 

Dan (mereka) segera datang di Angsokapanca bertemu Dang Hyang 

Drona dan seluruh Korawa. Dang Hyang Drona gembira memberitahukan 

kematian sang Bima (di) dasar laut terlihat dengan aji Duradaksih, yaitu 

Duradarsana. Tidak lama sang Bima datang menyerahkan Sang Hyang 

Kutunggamreta. 

 

  

  

 

 

 

 

 

 

70 Mandi dapat berarti berdayaguna atau mujarab dan juga dapat berarti berbahaya karena tenaga gaib 

(KJKI, h. 643)  
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†man alaning Bisma ri Wirakan a(,) man alaning Robasa[,] ring 

Kamyakaprawa(,) man alani Basa[,] ri Pyalyadidja(,) man alaning Drona, 

ring Angsokapanca(,) man alaning C n ikosiga_ ri Tal/dija(,) man alani 

Anuman, ring Pa alisada(,) man alaning Garu a[,] ri Tarudika(,) 

man alaning Bal mbaki[,] ring Basakadipa(,) man ala Bramasakala[,] ring 

kang iring Pyaṭagaṭaka(,) man alani Kano[,] ri Dijwarati(,) man alaning 

Domya[,] ri Camadijwa(,) man alaning Parasara[,] ring Dijwa[,]r si(,) 

man alaning Briprataga[,] ring Seṭa  (,) man alaning Bisma[,] ring 

Abarabar(,) man alaning Dananjaya[,] ring Karangsumongi Dr _ila(,) 

man alaning Kr pa Wirapati(,) man alaning Indrabahi, man alaning 

Basukma ri Kapanasan(,) man alaning Baka ri Mosada(,) man alaning 

Dewaguna[,] ring T galwiwara(,) man alaning Ambakarna, ring 

L bugangsa(,) man alaning/ Sugriwa[,] ring Rajakombala man alaning 

Susiwina[,] ring Arawa(,) man alaning Guru[,] ring Tampowarna 

man alaning Prameswara, samatya Yang Kap n tan.†12
[***] 

[***] itih titi sakarwa riti man alaning prabu samadaya, ajiku sangka ring 

Tugumanik, man alani Paramarta ring Papisangan(,)  man alani S n ipati 

ring Wano Pangg laran, man alaning Parasuramwa ring Mandiratanya, 

man alani Kamajaya ring K nṭoramanik, man alani Baladewa ring 

Gratadanu, man alaning Goma ring Grahanyatala, man alaning Jarini ring 

Seladaniti, man alaning Cakraman ala ri Cakramala, man alaning Ludr  

ring Wijalaya, ring Anggamaya(.) Itih Bismaprawa. 

 

 

 
 

43v 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

44r 

 

 

 

 

*** 

 

 

 

1 man alaning] macalning N 3 Drona] Dr rna N 3 Angsokapanca] asongkapanca N 9 Abarabar] abarraba 

N 10 Indrabahi] idrabahi N 12 Ambakarna] abakarna N 13 L bugangsa] l bugangṣa N 13 Sugriwa] 

sugirwa N 13 Rajakombala] rajakomḅala N 14 ring Tampowana] ning tampowarna N 15 man alaning] 

ma alaning N 16 itih] atih N 17 Paramarta] paramata N 17 man alani] ma alani N 17 S n ipati] s ipati 

N 18 Pangg laran] panggilaran N 18 Parasuramwa] parasumwa N  18 Mandiratanya] madiratanya N 22 

Anggamaya] agamaya N  
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†mandala
71

 Bisma di Wirakanda, mandala Robasa di Kamyakaprawa, 

mandala Basa di Palyadija, mandala Drona di Angsokapanca, mandala 

Cendikosiga- di Taldija, mandala Anuman di Padalisada, mandala Garuda di 

Tarudika, mandala Balembaki di Basakadipa, mandala Bramasakala di sisi 

Pyatagataka, mandala Kano di Dijwarati, mandala Domya di Camadijwa, 

mandala Parasara di Dijwaresi, mandala Briptagata di Seta- -, mandala 

Bisma di Abarabar, mandala Dananjaya di Karangsumongi Drekila, mandala 

Krepa (di) Wirapati, mandala Indrabahi, mandala Basukma di Kapanasan, 

mandala Baka di Mosada, mandala Dewaguna di Tegalwiwara, mandala 

Ambakarna di Lebugangsa, mandala Sugriwa di Rajakombala, mandala 

Susiwina di Arawa, mandala Guru di Tampowarna, mandala Prameswara, 

jelas Yang Kapenetan†[***] 

[***] ini perhatikan dua-dua kedekatan mandala prabu semua, ajiku dari 

Tugumanik, mandala Paramarta di Papisangan, mandala Sendipati di Wano 

Panggelaran, mandala Parasurama di Mandiratanya, mandala Kamajaya di 

Kentoramanik, mandala Baladewa Gratadanu, mandala Goma di 

grahanyatala, mandala Jarini di Seladaniti, mandala Cakramandala di 

Cakramala, mandala Ludre di Wijalaya, di Anggamaya. Ini Bismaprawa. 

 

*** 

  

  

 

 

 

 

71 Mandala adalah sebuah perkampungan para agamawan yang umumnya terletak di tengah hutan 

(Sedyawati (ed.), 2001: 102). 
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Kolofon 

 

Ma, Om̐ jajar wayang/ ring untuku(,) anabuh g nder ri li ahku, 

anabuh k tur ring ulonku, akeh ya wong akakawin angidung ora pant s(,) 

aku ewek apant s, om̐ t g b r.  

Samapta t las cinitra g g ri gunung kang utara(,) batur añar(,) 

tatarukan añar(,) batur ri dagan Saranti(,) parabasa praya, rare anom sang 

anurat durung tameng sastra(,) asadu alani sastra kurang wuwuhana(,) l wih 

longana(,) sastra sriginting n denira sang pramakawi, wicaksana kang 

apuraha de sang pramakawi. 

Samapta t las sinurat wulan kasanga/,wu, ku, sungsang, ca, 

triwaranika, wa, tur, la, pancawaranika, sa, wa, sa, sa, ca, ha, sri, wu, ku, ta, 

uma, ba, ma.  I sakala k ti trus gni pan awa jalma. Om̐ sri sri sorosoti ya 

nama swahah, ma, ma, nga,ma ca[,]. I sakala, netra gopura marganing wong. 

I sakala koci(,) 2951. I sakala m lok, 2951.  

 

 

 

45r 

 

 

 

 

 

 

 

45v 

 

 

 

46r 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1 untuku] utunku N 2 pant s] pat s N 3 apant s] apat s N g g r] ġ g r N 5 Saranti] sarati N 5 durung] 

duru N 6 kurang] tan kurang N  6 wuwuhana] wuwunghana N 6 l wih] l wi N 7 sriginting n] siligiting n 
N 7 denira] deningra N 9 kasanga wa] kasanga N 12 netra] metra N  
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Mantra, Om̐ jajar wayang di gigiku, memukul gender di lidahku, 

menabuh ketur
72

 di suaraku, banyak orang menembangkan kakawin, 

mengidung tidak pantas, aku saja yang pantas, om̐ tĕg bĕr. 

Selesai ditulis (di) lereng gunung sebelah utara, batur baru, kampung 

baru, batur di kaki Saranti, rusak keinginan(nya), anak muda yang menulis 

belum mahir sastra, baik buruknya sastra kurang tambahi, lebih kurangi, 

sastra serupa rumput liar oleh sang penyair tertinggi, bijaksana yang akan 

memberi maaf oleh sang penyair tertinggi. 

Selesai ditulis bulan kesembilan, wu, ku, sungsang, ca, minggu tiga 

hari, Waya, minggu empat hari, Laba, minggu lima hari, sa, wa, sa, sa, ca, 

ha, sri, wu, ku, ta, uma, ba, ma. Pada tahun saka keti tembus, api, pandawa, 

manusia. Om̐ sri sri Saraswati ya nama swahah, ma, ma, nga, ma, ca. Tahun 

saka, mata, gapura, jalannya, orang. Tahun saka koci, 2951. Tahun saka 

melok, 2951. 

 

 

 

72  Ketur adalah alat musik jenis perkusi sebangsa gong kecil (sealang.net/ojed diakses 13-4-2016:  

11.42).
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BAB 5 

ASPEK KEBAHASAAN DAN INTERTEKSTUALITAS 

 

5.1 Aspek Kebahasaan Bismaprawa  

 Pada label di pengapit naskah disebutkan bahwa bahasa yang digunakan 

Bismaprawa adalah bahasa Jawa Pertengahan. Hal yang sama juga diungkapkan I. 

Kuntara Wiryamartana (2000) yang menyatakan bahasa Bismaprawa adalah bahasa 

Jawa Pertengahan. Bahasa Jawa Pertengahan adalah bahasa yang digunakan oleh 

karya sastra pada kurun abad ke-15 sampai abad ke-17 (Poerbatjaraka, 1952; van der 

Molen, 1997; dan Oglobin, 2008).  

Pendapat berbeda tentang bahasa Bismaprawa terdapat dalam Katalog 

Naskah Merapi-Merbabu yang menyebutkan bahwa bahasa yang digunakan 

Bismaprawa adalah bahasa Jawa Kuno (Kartika Setyawati, dkk. 2002). Oleh karena 

ada pendapat berbeda menyangkut bahasa Bismaprawa, saya harus memutuskan 

untuk menggunakan istilah bahasa apa yang digunakan oleh Bismaprawa 

berdasarkan tinjauan aspek gramatikal teks Bismaprawa sendiri. Bahasa Jawa 

Pertengahan selama ini baru didefinisikan berdasarkan periode pemakaiannya dalam 

karya sastra, belum menyinggung masalah aspek gramatikal bahasa itu sendiri. 

Bahkan Zoetmulder (1983) pun tidak menggunakan istilah bahasa Jawa Pertengahan 

untuk bentuk atau ciri bahasa yang ditemukan dalam teks kidung. Oleh sebab itu, 

tinjauan aspek kebahasaan Bismaprawa yang hidup pada periode bahasa Jawa 

Pertengahan diharapkan dapat menemukan definisi baru terhadap perbedaan 

penggunaan istilah bahasa Jawa Pertengahan dan bahasa Jawa Kuno. Dalam analisis 

aspek kebahasaan Bismaprawa selain pengetahuan tentang struktur bahasa Jawa 

Kuno diperlukan juga pengetahuan struktur bahasa Jawa yang akan dijadikan 

pegangan sebagai pembanding karena keduanya mempunyai struktur yang berbeda. 

 Aspek kebahasaan yang akan ditelusuri adalah aspek gramatikal yang terdiri 

dari morfologi dan sintaksis. Analisis akan dibatasi pada (1) pembentukan verba 

melalui afiksasi karena verba merupakan bagian penting kalimat yang selalu 

mendominasi sebagai predikat (2) struktur kalimat sederhana dan kompleks yang 

bertumpu pada predikat verba. Kriteria morfologis dan sintaksis dapat digunakan
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untuk menentukan kategori verba. Pada kriteria sintaksis, verba selalu mengisi 

fungsi predikat. Pada kriteria morfologis, verba bahasa Jawa Kuno dapat ditandai 

dengan kemungkinan diubah ke dalam bentuk arealis. Oleh sebab itu bacaan yang 

diambil dari Bismaprawa sebagai dasar analisis verba sebisa mungkin 

menggunakan struktur kalimat tunggal yang minimal terdiri dari subjek dan 

predikat. Dengan demikian dalam satu kalimat dapat memenuhi dua kriteria 

sekaligus yaitu kriteria morfologis dan sintaksis. Selain dengan kedua cara 

tersebut, aspek-aspek kebahasaan Bismaprawa juga dideskripsikankan 

berdasarkan kategori selain verba, yaitu nomina dan pronomina.
1
  

  

5.1.1 Nomina 

Kata dasar: nomina dalam Bismaprawa dapat berupa kata dasar seperti dalam 

bahasa Jawa Kuno maupun seperti dalam bahasa Jawa, misalnya; 

BsP BJK BJ Arti 

go ong (93.2)/ ron (170.20) 

bocah (93.9)/ rare (131.8) 

lo (95.6)/ kali (147.3) 

dewata  (111.2)/ jawata 

(169.14) 

jĕnang (95.17) 

rasaksa (107.11) 

ron on 

raray/rare 

lwah 

dewata 

 

bubur 

raksasa 

go ong/ron 

bocah/ rare 

kali/ loh 

dewata/jawata 

 

jĕnang 

rasĕksa 

daun 

anak kecil 

sungai 

dewa 

 

bubur 

raksasa 

 

Beberapa contoh tersebut memperlihatkan bentuk nomina kata dasar Bismaprawa 

lebih dekat dengan nomina dalam bahasa Jawa dibandingkan dengan bahasa Jawa 

Kuno. 

Kata berafiks:  

a. Prefiks ka-: berfungsi seperti dalam bahasa Jawa Kuno yaitu membendakan 

verba atau membuat nomina baru jika kata dasarnya nomina, misalnya; 

arĕp ‘ingin’Ś karĕp ‘keinginan’Ś dadining mara karĕp Baṭari Uma (153.6)  

‘jadinya datang (adalah) keinginan Batari Uma’ 

b. Prefiks pa-/paN-: berfungsi seperti dalam bahasa Jawa Kuno yaitu membuat 

nomina baru atau membendakan verba, misalnya; 

                                                           
1 Morfem dasar bahasa Jawa Kuno dapat dikelompokkan menjadi dua kategori utama, yaitu verba dan 

nomina ( Dwi Puspitorini, 2015: 135) 
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sangketa ‘janji’Ś pasangketa ‘perjanjian’Ś ingong ana pasangketa samana, 

yen aku kalah dak sengi kita (169.23) ‘aku ada perjanjian, jika aku kalah, aku 

panggil kamu’ 

dang ‘periuk tembaga’Ś pa adang ‘pandai dang’Ś kabĕlĕt ikang paḍadang 

kinon agawe baṭil sawidak lima (133.10-11) ‘pandai dang itu kesulitan 

disuruh membuat enam puluh lima kendi’ 

rĕngĕ ‘dengar’Ś pangrĕngĕ ‘telinga’Ś sapa si Sena, pangguluning Pan awa 

ika, pangrĕngĕning ulun (155.4-5) ‘siapa si Sena, itu anak kedua Pandawa, 

telingaku’  

c. Prefiks sa-: berfungsi membuat nomina baru dan menunjukkan jumlah tak 

tentu seperti dalam bahasa Jawa Kuno, misalnya; 

anak ‘anak’Ś sanak ‘saudara’Ś ingaku sanak sang Daksapati (95.19-20)  ‘sang 

Daksapati dianggap saudara’ 

umah ‘rumah’Ś somah ‘suami’ atau istriŚ cinipta somah sang Mahadewa 

(131.7-8) ‘sang Mahadewa dipikirkan (sebagai) suami’ 

keh ‘banyak’Ś sakeh ‘semua’: sama mĕnĕng kawĕgĕgĕn sakehing 

Nawadewata (171.10-11) ‘Nawadewata semua diam terpaku’ 

d. Konfiks ka-an: berfungsi membuat nomina baru seperti dalam bahasa Jawa 

Kuno, misalnya; 

atu ‘raja’Ś ka atyan ‘tempat tinggal raja/ istana’Ś sang Sena lunga, atang 

sireng kaḍatyan (147.1) ‘sang Sena pergi, dia tiba di istana’ 

e. Konfiks pa-an: berfungsi membendakan verba seperti dalam bahasa Jawa 

Kuno, misalnya; 

tapa ‘tapa’Ś patapan ‘tempat bertapa’Ś sira urip mantuka maring patapan 

(103.22) ‘dia hidup (dan) akan pulang ke pertapaan’ 

tut ‘ikut’Ś patutan ‘anak’Ś ana ta patutanira lan Baṭari Ganggi (101.7-8) ‘ada 

anaknya dengan Batari Ganggi’ 

Contoh di atas menunjukkan nomina berafiks dalam Bismaprawa mempunyai 

bentuk dan fungsi yang sama dengan bahasa Jawa Kuno, berbeda dengan nomina 

kata dasar yang lebih dekat dengan bahasa Jawa. Selain pembentukan nomina 

dengan afiks, dalam Bismaprawa juga dikenal pembentukan nomina dengan 

pengulangan suku kata pertama. Pola seperti ini tidak ditemukan dalam bahasa 
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Jawa Kuno dan bahasa Jawa sehingga dapat disebut sebagai ciri khas Bismaprawa 

maupun teks dari tradisi Merapi-Merbabu pada umumnya, misalnya; dadalan 

(99.12) ‘jalan’ dan kakawah (107.5) ‘kawah/plasenta’ 

5.1.2 Pronomina 

Pronomina orang pertama: aku (-ku), ngong (ingong), kami dan –mami masih 

berfungsi sebagai kata ganti orang pertama seperti dalam bahasa Jawa Kuno. 

Selain itu muncul bentuk ingsun/ sun (-isun) yang biasa dijumpai dalam laras 

kidung dan ngulun yang menurut Zoetmulder (1983: 551) tidak dijumpai dalam 

bahasa kidung. Pukulun juga tetap digunakan sebagai kata ganti orang pertama 

dengan lawan bicara yang berkedudukan lebih tinggi,  misalnya;  

aku/-ku:   

  aku durung kalah (121.18) ‘aku belum kalah’  

aku wĕruh bapanta  (161.19) ‘aku tahu ayahmu’  

aku ewek apa<n>tĕs (177.3) ‘aku sendiri (yang) pantas’  

jajar wayang ring untuku (177.1) = ‘jejer wayang di gigiku’  

anabuh gĕnder ri liḍahku (177.1) =   ‘memukul gender di lidahku’ 

ingong/ ngong:  

angapa yen tan papat, toh sakti ngong lawan kita (137.12) = mengapa jika 

tidak empat, toh sakti aku daripada kamu 

ingong ana pasangketa samana, yen aku kalah dak sengi kita (169.23) = 

aku ada perjanjian, jika aku kalah, aku panggil kamu 

ngong atĕr ing Angsokapanca (173.14) = aku antar ke Angsokapanca 

kami:    

kang pitakon kami, sapa kita sang Awaruci? (161.20) = pertanyaanku, 

siapa kamu sang Awaruci? 

-mami: dalam Bismaprawa hanya muncul dalam bentuk pronomina terikat 

anak putu mami samadaya, Pan awa lan Korawa (145.1) = anak cucuku 

semua, Pandawa dan Korawa 

a uh putu mami, ana lĕnga tala ika drĕbe mami (149.1) = aduh cucuku, 

ada minyak tala itu milikku 

ingsun/sun/-isun:  

ana widadari sun pa ĕmi ruwat malanya (127.14) = ada bidadari aku 

bunuh (dan) terbebas dosanya 

ingsun Sang Hyang Kamajaya ambilĕn balikana aja suwe (167.9) = aku 

Sang Hyang Kamajaya, ambillah kembalikan jangan lama 
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ana ta arinisun, sang Citranggada Citrasena (107.15) = ada adikku, sang 

Citranggada (dan) Citrasena 

sira medarana sastra, karĕpisun (119.10) = maksudku, agar kamu 

membukakan ilmu pengetahuan  

ngulun/ulun:  

ulun mangalapa sang rajaputri (107.14) = aku akan mengambil sang putri 

raja  

arining ngulun sinapatan i ngulun...lamun alakiharabi matiya (127.14-15) 

= adikku, aku dikutuk...jika bersenggama (aku) akan mati 

ayun ulun anak-anaka sang prakĕmpa kawĕdenana deni rat (129.4) = aku 

ingin punya anak yang hebat agar ditakuti oleh dunia  

Dalam struktur kalimat Bismaprawa, ngulun atau ulun masih berfungsi dalam 

struktur posesif sebagai nomina yang dimarkahi oleh adanya partikel ning seperti 

dalam bahasa Jawa Kuno. Berbeda dengan misalnya, Ḍisun yang dalam struktur 

posesif berfungsi sebagai pronomina karena tidak dimarkahi oleh partikel tertentu 

seperti dalam bahasa Jawa. Keduanya dapat ditemukan dalam Bismaprawa, 

misalnya: 

arining ngulun sinapatan i ngulun (127.14) ‘ adikku, aku dikutuk’ 

sapa si Sena, pangguluning Pan awa ika, pangrĕngĕning ulun (155.4-5) 

‘siapa si Sena, itu anak kedua Pandawa, telingaku’  

lamun tan ayuna arinisun, ulun katĕmpuhan (107.15) ‘jika adikku tidak mau, 
aku  dikenai’ 

sira mĕdarana sastra karĕpisun (119.10) ‘maksudku agar kamu 

membukakan ilmu pengetahuan 

Pada kata arinisun, unsur ni bukan merupakan partikel seperti ning pada arining 

ngulun. Kemunculan ni disebabkan karena kata dasar yang dilekati oleh isun 

berakhiran dengan vokal, berbeda dengan kata karĕpisun yang kata dasarnya 

diakhiri dengan konsonan tidak terdapat unsur ni.  

pukulun:  

pukulun pun Prabata (105.19) ‘hamba Prabata’  

pukulun Amba (111.2) ‘hamba Amba’ 

pukulun kumambĕng sagara (155.1) ‘hamba membendung laut’  

Selain pronomina orang pertama, dalam Bismaprawa ditemukan prefiks 

pronomina orang pertama dak- yang hanya muncul pada konstruksi pasif + 
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arealis. Konstruksi ini tidak dijumpai dalam bahasa Jawa Kuno, tetapi biasa 

digunakan dalam bahasa Jawa, misalnya;  

lah dak lawanane, durung si kita wĕruh ing aku (169.1) ‘lah akan kulawan, 
kamu belum tahu kepadaku’  

yen aku kalah dak sengi kita (169.23) ‘jika aku kalah, akan kuundang kamu’ 

dak silihe tikang kun imanik (173.12) ‘kundimanik itu akan kupinjam’ 

Pronomina orang kedua: selain kita (-ta, nta-) seperti dalam bahasa Jawa Kuno, 

juga dipakai sira (-ira, -nira) seperti dalam bahasa Jawa, meskipun jumlahnya 

sangat terbatas. Selain itu juga terdapat ko yang biasa digunakan dalam bahasa 

kidung, dua kali ditemukan dalam Bismaprawa. Pronomina orang kedua yang 

berkedudukan tinggi digunakan sangulun, misalnya;  

kita/-nta:  

kang pitakon kami sapa kita sang Awaruci? (161.20) ‘pertanyaanku, siapa 
kamu sang Awaruci?’ 

maring ĕndi kita Bima  (163.4) ‘kemana kamu, Bima?’ 

durung si kita wĕruh ing aku, ora eling kita (169.1) ‘kamu belum tahu 
kepadaku, tidak ingatkah kamu’ 

wruh aku sang Bima ring kita, kakinta, aku wĕruḥ buyutta, aku wĕruh 
bapanta ibunta (161.18-19) ‘sang Bima, aku tahu tentang kamu, kakekmu, 
aku tahu cicitmu, aku tahu ayahmu, ibumu’  

sira:  

 a uh rinasuk sira yayi, tan ilang kulanisun (169.3) ‘aduh, dilengkapi kamu 
dinda, tidak hilang keluargaku’   

malayu sira yen aku lawani (169.6) ‘kamu berlari jika aku lawan’ 

ko:  

sapa ta kita, mara ko mahoswa ratri (109.18) ‘siapakah kamu? kamu datang 
tergesa-gesa (di) malam hari’  

yen alĕmĕh mati ko denku (110.6) ‘jika menolak, kamu mati olehku’  

sangulun:   

ngulun lamun tan abĕcik ing anak rara sangulun, rumuhun apĕjah sang sri 

narapati (123.19-20) ‘jika saya tidak baik kepada anak perempuan tuan, 
(akan) mati terlebih dahulu, sang raja’ 

Pronomina orang ketiga: selain sebagai pronomina orang kedua seperti dalam 

bahasa Jawa, sira (-ira, -nira) masih dominan berfungsi sebagai pronomina orang 

ketiga seperti dalam bahasa Jawa Kuno, demikian juga dengan (-nya). Pronomina 

orang ketiga Ḍne/-ipun juga digunakan seperti dalam bahasa Jawa, misalnya;  
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sira/-nira:   

 aminta sira pyalya (97.5-6) ‘dia meminta perahu’  

 dadi ta sira prit putih ingaran sang Kawruhta, wadon sang Priyawati (97.8-

9) ‘dia menjadi burung pipit putih bernama sang Kawruhta, sang Priyawati 

(yang) betina’ 

 Winastu sira sang Sayojanagandi alakiya ratu, ingulihakĕn kararanira ri 

sang Sayojanagandi (99.8-9) ‘sang Sayojanagandi diramal akan 

bersuamikan raja, dikembalikan kegadisannya pada sang Sayojanagandi’  

 sang Bima, sira kinon rumanjing garbanira (163.11) ‘sang Bima, dia 
disuruh masuk (ke dalam) perutnya’   

-nya:   

 pinijĕt wĕtĕnging ulam ingiḍĕpnya antiga (95.12) ‘perut ikan dipijat 
dipikirnya telur’    

 tĕhĕr mamanah sang Prabata, winĕden-wĕden sang Amba, sah saking 

tangannya tĕka prananing jaja sang Amba (111.13-15) ‘sang Prabata lalu 
memanah, sang Amba ditakut-takuti, lepas dari tangannya tembus ke dada 

sang Amba’ 

Ḍne/-ipun:  

 sang Pan awa norana pasungipun (159.8) ‘sang Pandawa tidak ada 

pemberiannya’ 

 upakarane Sang Hyang Rat Buwana arane, apapak rupane (163.14-15) 

‘perlengkapannya Sang Hyang Rat Buwana arane, bentuknya datar’ 

Pronomina demonatratif ikang masih berfungsi seperti dalam bahasa Jawa Kuno, 

namun bentuknya diganti dengan kang seperti dalam bahasa Jawa, misalnya; 

ikang:  

ajanma ikang buta satus ring sang Gandari (139.10) ‘buta seratus itu 

menjelma pada sang Gandari’ 

tatabuhan magĕn ing ĕgong gangsa ikang wong (151.9) ‘orang itu 

memainkan musik gong dan lonceng’   

kang:   

kunang aran sang Gĕdi kang mina, agarbini mangkya kang ulam (95.5-6)  

‘ikan itu bernama sang Gedi, ikan tersebut sekarang hamil’  

ana iliran ri sang Daksapati, mangkana kapanggih kang ulam (95.10) ‘ada 
di jaring sang Daksapati, begitulah ikan itu ditemukan’ 

sang Prabata kinĕmbulan, kalah kang para aji (107.7) ‘sang Prabata 
dikeroyok, para raja itu kalah’ 

Selain itu juga terdapat tikang (5x; tikang janma (95.15); tikang rajakarya 

(121.5); tikang bala (121.20); tikang arca (145.19); tikang ku<n> imanik 
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(173.12)),  punika (1x; punika ring Angsokapanca (173.15)) dan  nikang (3x; 

nikang baṭara (137.2); nikang sagara (155.20); nikang ratnamaya, (159.18)).  

Selain sebagai pronomina demonstratif, kadang-kadang kang juga berfungsi 

sebagai pronomina relatif yang menghubungkan induk kalimat dengan anak 

kalimat atau yang menjelaskan nomina yang diikutinya, misalnya;  

roma kang ginawe sanjata ingaran Sang Hyang Supastra (143.10) ‘bulu 
roma yang dibuat senjata bernama Sang Hyang Supastra’ 

cinipta Sang Hyang Raditya, tumurun Sang Hyang Raditya kang dinĕlĕ de 

sang Prĕta (115.11-12) ‘Sang Hyang Raditya dipikirkan, Sang Hyang 
Raditya yang dilihat oleh sang Preta turun’ 

5.1.3 Verba 

 Kategori verba dapat ditentukan dengan kriteria morfologis dan sintaksis. 

Kriteria morfologis merupakan pola pengubahan kata yang mempunyai ciri-ciri 

yaitu: ada keteraturan cara pengubahan dengan alat yang sama, menimbulkan 

komponen maknawi baru pada kata ubahan yang dihasilkan, dan kata ubahan 

yang dihasilkan bersifat polimerfemis. Sedangkan berdasarkan kriteria sintaksis, 

verba dicirikan sebagai kategori yang secara dominan mengisi fungsi predikat 

(Dwi Puspitorini dan Dwi Woro Retno Mastuti, 2002: 8-10). Berdasarkan kriteria 

morfologis, pembentukan verba melalui proses afiksasi dalam Bismaprawa 

dibedakan menjadi dua, yaitu afiks yang membentuk verba aktif dan afiks yang 

membentuk verba pasif. 

Afiks Pembentuk Verba Aktif 

Prefiks 

1. a-/aN- 

Prefiks a-/ aN- masih berfungsi seperti dalam bahasa Jawa Kuno untuk 

membentuk verba aktif. Dalam Bismaprawa, prefiks ini lebih dominan 

dibandingkan prefiks ma-/maN-, misalnya;  

sadya ta sang prabu angaturakĕn ri sang prameswari, atiru wong atuwa, 

sri Maraja Apidarma (95.6-7) ’sang prabu ingin menyerahkan kepada 
sang permaisuri, meniru orang tua, sri Maharaja Apidarma 

asusuh sira ring jaṭa, mangantiga manak alunga ameta mangsa (97.9-10) 

‘dia bersarang di jata, bertelur, menetas, pergi mencari mangsa’   

kawruhan ta sang Asṭabasu, anangis aminta urip, winastu sira dadiya 

manusa (101.3-4) ‘sang Astabasu ketahuan, menangis meminta hidup, dia 
diramalkan akan menjadi manusia’ 
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sawulan sira apanggih, majanma ta sira sang Wite ri sang Sayojana 

(103.1) ‘sebulan mereka menikah, sang Wite menjelma pada sang 
Sayojana’ 

sang Prabata sampunira atang ri Tugumanik aguru ring Bagawan 

Parasu rakwa sira, angrungu ta sira yen mati Maraja Santanu (105.9-10) 

setelah sang Prabata tiba di Tugumanik, dia berguru kepada Bagawan 

Parasu, diamendengar bahwa Maraja Santanu meninggal’ 

anangis sang Prabata amalaku sinapatan (110.15) ‘sang Prabata 
menangis meminta disumpah’ 

2. ma-/maN-  

 Prefiks ma-/maN- masih berfungsi sebagai pembentuk kata seperti pada 

bahasa Jawa Kuno sebagaimana prefiks a-/aN-. Prefiks ma- dan maN- dalam 

Bismaprawa tidak berbeda karena dapat bersenyawa dengan morfem dasar baik 

berupa tindakan statis maupun dinamis. Hal ini berbeda dengan bahasa Jawa 

Kuno di mana prefiks ma- membentuk verba statis karena bersenyawa dengan 

morfem dasar yang menyatakan tindakan statis, emosi maupun ujaran dan prefiks 

maN- yang membentuk verba dinamis karena bersenyawa dengan morfem dasar 

yang menyatakan gerak,
2
 misalnya;  

matakyan sira tatamba awangi (97.16) ‘dia bertanya obat pewangi’ 

atang sira myanglilipurakĕn lara macangkrama maring lo Tutisna  

(101.15-16) ‘dia pergi menghibur kesedihan ke sungai Tutisna’  

malayu sang Aniruka manangis pinatyan de sang Parasu (103.18-19)  ‘sang 
Aniruka berlari menangis dibunuh oleh sang Parasu’ 

maraja Salya maweweh ratanya aturakĕna ring sang Maraja Pan u 

Dewanata (123.10-11) ‘Maraja Salya memberikan keretanya untuk 
diserahkan kepada Maraja Pandu’ 

ya ta winastu sira mahurip, sinungan aji singanabda (153.15-16) ‘dia 
dipastikan hidup, diberi aji singanabda’ 

Baṭara Prameswara tumingal sang Pan u ratuwa, mangutus sira ring 

Narada (113.13-14) ‘Batara Prameswara melihat sang Pandu akan menjadi 
raja, dia mengutus Narada’  

dyan ucapĕn Baṭara Pramesṭi mangucap lawan Baṭari Uma (97.7-8) ‘dan 
diceritakan Batara Pramesti berbicara dengan Batari Uma’ 

3. N- 

 Prefiks N- merupakan salah satu ciri bahasa Jawa yang tidak ditemukan 

dalam bahasa Jawa Kuno. Dalam Bismaprawa prefiks N- ini dapat berasal dari 

                                                           
2
 lihat Dwi Puspitorini (2015: 118-126) 
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peluluhan perfiks aN- atau Ḍum- karena fungsi keduanya tidak dibedakan lagi 

dalam Bismaprawa, misalnya;  

sang Gandara mangkuwa bumi lawan sang Sangkuni (127.5) ‘sang 
Gandara akan menguasai bumi bersama sang Sangkuni’ 

Sang Bima sira lunga, karya nangis sireng ibunira, sang Pan awa sira 

punagi (161.9-10) ‘sang Bima pergi, dia membuat menangis ibunya juga 
para Pandawa’  

atang Sang Hyang Kamajaya manangisi ring sang Rotawirota, lingira 

manabda nĕngguh anak Sang Hyang Tunggal (169.18-20) ‘Sang Hyang 

Kamajaya datang menangisi sang Rotawirota, katanya mengatakan mengira 

anak Sanghyang Tunggal’  

Infiks 

4. Ḍum-  

Infiks Ḍum- untuk membentuk kata kerja aktif masih digunakan seperti 

dalam bahasa Jawa Kuno. Namun bedanya, infiks –um- yang dalam bahasa Jawa 

Kuno membentuk verba dinamis, dalam Bismaprawa tidak dibedakan lagi 

fungsinya karena dapat membentuk verba dinamis dan statis
3
, misalnya;  

atang Bagawan Byasa, lumawad tanayanira (143.14) ‘Bagawan Byasa 
datang mengunjungi anaknya’ 

mapi sira gumigil, sinungakĕn kang lisah, malĕlĕnga sang Sena lawan pun 
Sĕmar (147.3-4) ‘dia pura-pura menggigil, minyak itu diberikan, sang Sena 

dan Semar memakai minyak’ 

sang Bima sira tumungkul kapĕlag ing jarak araning kayu jaha (149.7)  

‘sang Bima menyerah terhalang oleh jarak, namanya kayu jaha’ 

sang Bima sira kinon rumanjing garbanira (163.10-11) ‘sang Bima disuruh 
masuk ke dalam perutnya’.  

Kata rumanjing pada contoh ini berasal dari kata panjing yang berarti masuk, 

mendapat infiks Ḍum- menjadi umanjing yang artinya sama dengan kata dasar. 

Selanjutnya dari umanjing berubah menjadi rumanjing dengan arti yang tetap 

sama dengan kata dasar. Gejala seperti ini dalam Bismaprawa juga dijumpai pada 

satu kata yang bersenyawa dengan infiks Ḍin- yaitu kata ringĕwor (lihat pada 

bagian infiks Ḍin-). 

Konfiks 

5. a-\aN-...-akĕn  

                                                           
3 lihat Dwi Puspitorini (2015: 122-126) 
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Afiksasi dengan sufiks Ḍakĕn untuk membentuk verba aktif bersama dengan 

prefiks a-/aN- dan ma-/maN- masih dijumpai dalam Bismaprawa seperti dalam 

bahasa Jawa Kuno, misalnya;  

sang Nilotama amangsiti ri sang Daksapati, lamon angaturakĕn bocah 

dadiha ratu sang Daksapati (95.13-15) ‘sang Nilotama memberi pesan pada 
sang Daksapati, jika menyerahkan anak, sang Daksapati akan menjadi raja’ 

Maraja Paṇ u anilingakĕn sang Madrin rowangnya guling (139.15-16) 

‘Maraja Pandu memperhatikan sang Madrin (menjadi) teman tidurnya’ 

sama matur sakehi Nawadewata, ri Baṭara Prameswara, ling Nawadewata, 

amajarakĕn yen ana pan ita arĕbut sang Kutunggamrĕta (173.57)  ‘seluruh 
Nawadewata melapor kepada Batara Prameswara, kata Nawadewata, 

memberitahukan bahwa ada pendeta merebut sang Kutunggamreta’ 

6. ma/maN-...-akĕn 

 Konfiks maN-...akĕn dan a-/aN...akĕn mempunyai fungsi yang sama 

dalam Bismaprawa yaitu untuk membentuk verba aktif, namun maN-...-akĕn 

jarang digunakan dalam Bismaprawa terbukti dengan hanya sedikit dijumpai 

verba dengan konfiks tersebut, misalnya;  

matur sang Daksapati mangaturakĕn bocah, suka sri narendra (95.18)  

‘sang Daksapati menghadap (untuk) menyerahkan anak’  

mangĕnakakĕn ta ya prabawa yayah rubuh kang akasa, gumĕtĕr 
swaranira (159.15-16) ‘mereka menggunakan kesaktian (menyebabkan) 

angkasa itu seperti roboh, suaranya bergemuruh’ 

7. maN-...-i/ aN-...-i 

 Konfiks maN-...-i  dan aN-...-i  masih digunakan dalam Bismaprawa 

seperti dalam bahasa Jawa Kuno. Kedua konfiks tersebut tidak dibedakan 

fungsinya dalam Bismaprawa, namun maN-...-i lebih sedikit dijumpai 

dibandingkan aN...-i, misalnya; 

sang Priyawati mangiringi sang Parasara (97.10-11) ‘sang Priyawati 
mengiringi sang Parasara’ 

atang Sang Hyang Kamajaya manangisi ring sang Rotawirota (169.18-

19) ‘Sang Hyang Kamajaya datang menangisi sang Rotawirota’  

ana ta yaksa sakti angarĕpi sang Aniruka (109.7-8) ‘tersebutlah raksasa 
sakti mengingini sang Aniruka’  

mojar sang Pan awa anapatani ring sang Margadewa (141.11) ‘sang 
Pandawa berkata menyumpahi sang Margadewa’ 

sang Madrin sira arĕp anak-anaka, anĕmbah ri sang Prĕta sinungan asĕp 
dupa panggil, anglangkahi asĕp dupa panggil ping kalih (131.6-7) ‘sang 
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Madrin ingin mempunyai anak, menyembah kepada sang Preta diberi asap 

dupa panggil, melangkahi asap dupa panggil dua kali’ 

8. ma-...-an 

 Dalam Bismaprawa dijumpai sufiks Ḍan bergabung dengan prefiks ma- 

yang tidak dijumpai dalam bahasa Jawa Kuno maupun bahasa Jawa. Konfiks 

tersebut berfungsi menyatakan tindakan yang berulang atau berbalasan. Dalam 

Bismaprawa, konfiks ma-...-an hanya dua kali dijumpai yaitu;  

mangkana matĕlasan sang Parasara mara pya ri desa sunya angupayaha 

istri (97. 11-12) ‘begitulah sang Parasara menyudahi tapanya dan pergi ke 

desa sepi hendak mencari istri’  

maputĕran tĕ ak kasarimpĕd sang Rotawirota (169.14-15) ‘sang 

Rotawirota berputar-putar (lalu) turun terbelit’ 

9. N-...i 

 Konfiks N-...-i tidak ditemukan dalam bahasa Jawa Kuno, namun biasa 

digunakan dalam bahasa Jawa. Dalam Bismaprawa konfiks N-...i dapat dijumpai 

meskipun dalam jumlah yang terbatas, misalnya; 

anangis Maraja Pan u, mwang sang Prĕta marani paran nimita/ning 

manangis (127. 12-13) ‘Maraja Pandu menangis, dan sang Preta mendatangi 
(serta menanyakan) apa sebabnya menangis’ 

alawas sira ngiseni tulya busung (133.7) ‘sudah lama dia mengisi (hamil) 
seperti busung’ 

yen tan ana nututi katuta dosane si Kamajaya (167.16-17) ‘jika tidak ada 
(yang) mengejar, akan ikut dosanya si Kamajaya’ 

Afiks Pembentuk Verba Pasif 

Prefiks 

1. ka- 

 Prefiks ka- masih digunakan dalam Bismaprawa seperti dalam bahasa Jawa 

Kuno yang berfungsi untuk membentuk verba pasif, misalnya;  

sampun kawuwus de sang Prĕta lunga ta sang Dyuwasa (117.2) ‘setelah 
diceritai oleh sang Preta, sang Dyuwasa pergi’ 

sang Bima keli ri lo Sarayu (155.19) ‘sang Bima hanyut di sungai Sarayu’ 

kapanggih anghyang Drona myang sang Korawa samadaya (173.15-16) 

‘bertemu dengan  Danghyang Drona dan semua Korawa’ 

kantĕb kang Nawadewata, yayah ron kapawanan (171.20-21)  

‘Nawadewata itu terjatuh seperti daun tertiup angin’ 

2. den- 
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 Prefiks pronomina den- yang dalam Bismaprawa menjalankan fungsi 

sebagai pembentuk bentuk pasif, tidak terdapat dalam bahasa Jawa Kuno, 

misalnya;  

 den alap sireng taman (103.8-9) ‘dia diambil di taman’ 

katitiyan Maraja Salya, den atagakĕn kang para ratu kabeh (123.2-3)  

‘Maraja Salya kalah, semua raja itu dikerahkan’ 

malayu ta sang Korawa den wuwusĕn sang Pan awa atĕnga (149.12)  

‘sang Korawa berlari dikira sang Pandawa akan datang’.  

Bentuk den wuwusĕn merupakan bentuk campuran antara bahasa Jawa Kuno dan 

bahasa Jawa yang memunculkan dua afiks pembentuk verba pasif sekaligus yaitu 

afiks arealis Ḍĕn dan prefiks pronomina den-. Dengan demikian kata den wuwusĕn 

tetap diartikan ‘dikira’ 

Selain sebagai prefiks pronomina, den- juga dipakai untuk menyatakan bentuk 

imperatif, misalnya; 

 yayi lah den agĕlis denira lumampah (167.22) = dinda, percepat jalanmu 

Infiks  

2. Ḍin- 

 Infiks Ḍin- masih dominan digunakan untuk membentuk verba pasif 

seperti dalam bahasa Jawa Kuno. Namun, jika melekat jika melekat pada kata 

dasar yang berinisial vokal, -in- berubah menjadi ing- seperti dalam bahasa Jawa, 

misalnya;  

pinijĕt wĕtĕnging ulam ingiḍĕpnya antiga (95.12) ‘perut ikan dipijat 
dipikirnya telur’ 

ya ta ingalap sang Sayojanagandi de sang Parasara (97.19-20) ‘sang 
Sayojanagandi diambil oleh sang Parasara’ 

winastu sira sang Sayojanagandi alakiya ratu (99.8-9) ‘sang Sayojagandi 
diramal akan bersuami raja’ 

ya nimitanira winehakĕn ringĕwor lan lalangu atĕng ri sang paksi ĕlang 

(95.7-8) ‘itulah sebabnya diserahkan dicampur dengan lalangu oleh burung 

elang’.  

Kata ringĕwor berasal dari kata dasar ĕwor ‘campur’ ditambah -ing- menjadi 

ingĕwor ‘dicampur’. Selanjutnya dari ingĕwor berubah menjadi ringĕwor dengan 

arti kata yang sama. Gejala seperti ini dalam Bismaprawa hanya dijumpai pada 

kata yang bersenyawa dengan infiks Ḍin- maupun Ḍum-. Dalam teks Merapi-

Merbabu yang lain, gejala yang sama juga dapat ditemukan. Dalam 
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Pramanaprawa misalnya pada kata; ringawe ‘dipanggil (dengan isyarat tangan)’ 

(12v.2), ringundang ‘diundang’ (6r.1), ringagĕm ‘dipakai’ (26r.1).  

Konfiks 

3. ka-...-an 

 Sebagaimana prefiks ka-, konfiks ka-..-an yang juga berfungsi membentuk 

verba pasif seperti dalam bahasa Jawa Kuno banyak ditemukan dalam teks 

Bismaprawa, misalnya;  

wruh yan tan kinasuden, aminta sira pyalya (97.5-6) ‘tahu bahwa tidak 
diterima, dia meminta perahu’ 

katingalan lumampah sri narapati lawan sang apatih Darma (99.15-16)  

‘sang raja terlihat berjalan bersama sang patih Darma’ 

kawruhan ta sang Asṭabasu, anangis aminta urip (101.3-4) ‘sang 
Astabasu ketahuan, menangis meminta hidup’ 

sang Sena kinawĕden, aprĕp tan patakutan (155.9-10) ‘sang Sena ditakuti, 
bertarung tanpa rasa takut’ 

Berdasarkan dua contoh kata kinasuden dan kinaweden, terdapat informasi  

tentang morfofonemis dalam Bismaprawa yaitu bahwa jika sufiks Ḍan yang 

didahului oleh kata dasar berakhiran vokal i, kedua vokal berubah menjadi e 

seperti dalam bahasa Jawa, tidak seperti dalam bahasa Jawa Kuno di mana vokal i 

berubah menjadi y. Contoh lain misalnya; sinamaden (161.4) dan pasamaden 

(103.10). 

4. Ḍin-...-an 

 Konfiks Ḍin-...-an sebagai bentuk pasif dari konfiks aN-...i masih tetap 

digunakan dalam Bismaprawa seperti dalam bahasa Jawa Kuno, misalnya;  

arsa si Sena amit, awarah sang Pan awa pĕjah kinĕmbulan (157.5-6) ‘si 
Sena ingin pamit, memberitahu (jika) Pandawa mati dikeroyok’   

anangis sang Prabata amalaku sinapatan (111.15) ‘sang Prabata 
menangis meminta disumpahi’   

sinungan asĕp dupa panggil, linangkahan de sang Gandari (131.14-15) 

‘diberi asap dupa panggil, dilangkahi oleh sang Gandari’ 

Baṭara Prameswara ingaturan dening jawata kabeh (173.8) ‘Batara 
Prameswara dilapori oleh seluruh dewata’ 

5. Ḍin-...-akĕn 

Afiks Ḍin..-akĕn yang berfungsi membentuk verba pasif lebih banyak 

ditemukan dalam Bismaprawa daripada dalam verba aktif dengan sufiks -akĕn. 
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Sufiks Ḍakĕn yang mengikuti kata dasar berakhiran vokal menyebabkan terjadinya 

morfofonemis dengan munculnya konsonan k di depan sufiks -akĕn. Kasus seperti 

ini tidak pernah ditemui dalam bahasa Jawa Kuno, namun biasa dijumpai dalam 

bahasa Jawa, misalnya;   

pinipis ingusapakĕn ring sang Drigandini (97.18) ‘ditumbuk diusapkan 
kepada sang Drigandini’ 

inguripakĕn sang Aniruka denira Bagawan Wrĕgu (103.21) ‘sang 
Aniruka dihidupkan oleh Bagawan Wregu’  

sira sinayĕmbarakakĕn denira ratu ri Krĕtabumi (107.3-4) ‘mereka 
disayembarakan oleh raja di Kretabumi’  

sinambut sira sang Bima, tinurunakĕn kayangan nikang Ratnamaya, 

linĕbokakĕn ri Nusa Kancana (159.18-19) ‘sang Bima disambut, 
diturunkan (di) kayangan Ratnamaya itu, dimasukkan di Nusaka Kencana’ 

Pembentukan verba dalam Bismaprawa selain melalui afiksasi, juga dilakukan 

melalui pengulangan suku kata pertama. Pola pembentukan verba seperti ini tidak 

ditemukan dalam bahasa Jawa Kuno maupun bahasa Jawa sehingga dapat 

dikatakan sebagai ciri khas Bismaprawa maupun teks yang berasal dari tradisi 

Merapi-Merbabu, misalnya; lalana (101.4) ‘berkelana’, jajamah (127.14) 

‘berzina’, buburu (129.14) ‘berburu’ dan lainnya. 

Afiks Pembentuk Verba Arealis 

1. Ḍa 

 Afiks arealis berfungsi untuk menyatakan peristiwa yang akan dilakukan, 

perintah, dan pengandaian. Afiks arealis dalam Bismaprawa dapat langsung 

melekat pada kata dasar maupun bergabung dengan afiks yang lain.  Afiks arealis 

Ḍa dalam Bismaprawa memerankan tiga fungsi tersebut yaitu menyatakan 

peristiwa yang akan dilakukan, pengandaian dan memarkahi verba bermodus 

imperatif karena tidak ditemukan kata dasar bermodus imperatif dalam 

Bismaprawa seperti juga dalam bahasa Jawa. Jika afiks arealis Ḍa melekat pada 

kata dasar yang berakhiran dengan vokal a, maka akan muncul konsonan h,  

dengan vokal i muncul semi vokal y atau konsonan h, dengan vokal u muncul 

semi vokal w atau konsonan h, misalnya;  

yen ana manggiya bocah, aturakĕn ri sang prabu (95.9) = jika ada (yang) 

menemukan anak, agar diserahkan kepada sang prabu’ 
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mangkana matĕlasan sang Parasara, mara pya ri desa sunya angupayaha 

istri (97.11-12) ‘begitulah sang Parasara menyudahi (tapanya), pergilah 

(dia) ke desa sepi untuk mencari istri’ 

sira akon tumut abela sang Madrin alabuha sira agni (141.4-5) ‘dia 
menyuruh sang Madrin untuk bela pati dengan menjatuhkan diri ke api’ 

akulita tambaga, ahotota kawat, abalunga wĕsi, mangsa sira tan butula 

(167.23-24) ‘meskipun berkulit tembaga, berotot kawat, bertulang besi, 
mustahil dia tidak akan tembus’ 

2. Ḍĕn 

 Afiks arealis Ḍĕn secara dominan berfungsi membentuk verba pasif seperti 

dalam bahasa Jawa Kuno. Afiks ini berasal dari perubahan verba bentuk pasif 

berinfiks Ḍin- menjadi kata dasar ditambah Ḍĕn, misalnya;  

dan ucapĕn Maraja Mun apati mojar ring Maraja Durma (125.1) ‘dan 
diceritakan Maraja Mundapati berkata kepada Maraja Durma’ 

Baṭara Brama tumingal, srĕngĕn ta ya (139.8) ‘Batara Brama melihat, dia 
dimarahi’ 

Sang Hyang Kamajaya pĕgatĕn Baṭara Prameswara (167.11-12) ‘sang 
Hyang Kamajaya dihadang Baṭara Prameswara’ 

Selain membentuk verba pasif, afiks Ḍĕn dalam Bismaprawa juga 

berfungsi memarkahi verba bermodus imperatif meskipun jumlahnya terbatas, 

misalnya;  

ambilĕn balikana aja suwe (167.9) = ambillah, kembalikan jangan lama  

wong atuwa tan lawanĕn (169.13) = orang tua jangan dilawan 

3. Ḍakĕna/-akna 

 Afiks Ḍakĕna  berasal dari sufiks Ḍakĕn dan afiks arealis Ḍa sehingga 

mempunyai fungsi yang sama dengan afiks Ḍa yaitu memarkahi verba bermodus 

imperatif dan untuk menyatakan peristiwa yang akan terjadi atau perintah, 

misalnya;  

Maraja Salya maweweh ratanya, aturakĕna ring sang Maraja Pan u 

Dewanata (122.10-11) = Maraja Salya memberikan keretanya untuk 

diserahkan pada sang Maraja Pandu Dewanata  

ayya sangsaya kita anakku pametakĕna aku laras (156.17) = jangan 

cemas kamu anakku, ambilkan aku busur 

kang Nawadewata angĕnakĕna ganjaran (166.16) = Nawadewata itu akan 

memikirkan upah 

4. Ḍĕna 
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 Afiks Ḍĕna tidak dijumpai dalam bahasa Jawa Kuno, namun digunakan 

dalam bahasa Jawa. Afiks Ḍĕna dalam Bismaprawa berfungsi seperti afiks -akĕna 

dalam bahasa Jawa Kuno yang berfungsi memarkahi verba bermodus imperatif 

dan menyatakan peristiwa yang akan terjadi. Afiks -ĕna dapat melekat pada kata 

dasar maupun kata berafiks khususnya a-/aN-. misalnya:  

sang Bisma sira manambut Maraja Pan u Dewanata, kinon alĕpasĕna 

sanjata bayu bajra (123.6-7) ‘sang Bisma menyambut Maraja Pandu 
Dewanata, disuruh untuk melepaskan senjata bayubajra 

ĕnĕngĕna sakarĕng (139.12) ‘diamkanlah sekarang’ 

dan ucapĕna sakehi Nawadewata sampuning amuja ayun anitisana 

(165.11) ‘dan akan diceritakan semua Nawadewata setelah memuja inging 
menjelma’ 

5. Ḍana 

 Afiks Ḍana juga tidak dijumpai dalam bahasa Jawa Kuno. Afiks Ḍana 

mempunyai fungsi yang serupa dengan afiks Ḍĕna yaitu untuk menyatakan 

perintah atau permohonan dan memarkahi verba bermodus imperatif. Afiks Ḍana 

juga dapat melekat pada kata dasar maupun kata berafiks, misalnya;   

mangucap lawan sang Basudewa, amilangana kang para aji (119.1)  

‘berkata dengan sang Basudewa, agar menghitung para raja itu’ 

ambilĕn balikana aja suwe (167.10) ‘ambillah, kembalikan jangan lama 

asadu alani sastra, kurang wuwuhana, lĕwih longana (177.6-7) ‘baik 

buruknya sastra, kurang tambahilah, lebih kurangilah’ 

Dalam Bismaprawa juga ditemukan bentuk Ḍane/-e seperti dalam bahasa Jawa. 

Afiks ini juga berfungsi membentuk arealis yang menyatakan tindakan yang akan 

dilakukan. Namun bentuk ini hanya ditemui pada konstruksi dengan orang 

pertama sebagai pelaku, misalnya;  

lah dak lawanane, durung si kita wĕruh ing aku (169.1) ‘biarkan aku 

lawan, apakah kamu belum tahu siapa aku?  

dak silihe tikang kun imanik (172.12) ‘biarkan aku pinjam kundimanik itu 

6. Ḍakĕn 

 Afiks Ḍakĕn dalam Bismaprawa dapat berfungsi sebagai afiks arealis jika 

terdapat unsur yen sebagai pemarkah arealis dalam satu struktur kalimat. 

Meskipun hanya sedikit contoh yang ditemukan dalam Bismaprawa, tetapi bentuk 

ini tidak terdapat dalam bahasa Jawa Kuno maupun bahasa Jawa. misalnya;  
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yen ana manggiya bocah, aturakĕn ri sang prabu (95.9) ‘jika ada yang 
menemukan anak, agar diserahkan kepada sang prabu’ 

ilangakĕn anakku yen tututi denta, yen tan ana nututi ilokakĕn sadosane 

si Kamajaya (167.13-14) ‘anakku, hilangkan jika terkejar olehmu, jika 
tidak ada (yang) mengejar agar diikutkan (dengan) seluruh dosanya si 

Kamajaya 

  

Partikel 

Bentuk negasi selain kata tan seperti dalam bahasa Jawa Kuno, terdapat  

nora dan norana yang berarti ‘tidak ada’ serta ora yang berarti ‘tidak’ seperti 

dalam bahasa Jawa. Meskipun bentuk tan berasal dari bahasa Jawa Kuno, namun 

fungsinya sedikit berubah. Jika tan dalam bahasa Jawa Kuno tidak dibedakan 

kategori negasinya, dalam Bismaprawa tan hanya untuk negasi verba, sedangkan 

nora dan norana untuk nomina dan ora untuk  ajektiva, misalnya;   

meh ta ya kapupuhan tan abakta Sang Hyang Kutunggamrĕta (169.16-17) 

‘dia hampir terkejar, tidak membawa Sang Hyang Kutunggamr ta’ 

kita tan awĕnang lawanĕn sang Rotawirota (169.22) ‘ sang Rotawirota, 
kamu tidak dapat dilawan 

sang Pan awa norana pasungipun (159.8) ‘sang Pandawa tidak 
pemberiannya’ 

Baṭari Kunṭi tan prana suka norana sang Bima (161.4) ‘Batari Kunti 

sangat tidak suka (karena) tidak ada sang Bima’ 

durung si kita wĕruh ing aku, ora eling kita (169.1) ‘apakah kamu belum 

tahu siapa aku, tidak ingatkah kamu?! 

akeh ya wong akakawin angidung ora pantĕs (177.2) ‘banyak orang 

menembangkan kakawin, mengidung tidak pantas’ 

Sebagai kata larangan selain dipakai aywa atau ayya seperti dalam Jawa Kuno dan 

aja seperti dalam Jawa, misalnya;  

ayya kita sangsaya (137.23) ‘kamu jangan cemas’ 

ayya sangsaya kita anakku, pametakĕna aku laras (157.17) ‘kamu jangan 

cemas anakku, ambilkan aku busur’ 

aja sira lawas (153.1) ‘jangan kamu lama’ 

 ambilĕn balikana aja suwe (167.10) ‘ambillah, kembalikan jangan lama’ 

Ligatur digunakan -ne dan  Ḍipun seperti dalam bahasa Jawa, misalnya;  

 arane si Sena (151.20) ‘namanya si Sena’  

 gone si Sena (153.12) ‘tempatnya si Sena’ 
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 somahipun Prabata (111.2) ‘istrinya Prabata’ 

Partikel pewatas ta dengan variasinya pwa atau pya dan sira adalah salah satu ciri 

klausa bahasa Jawa Kuno. Secara sintaktis ketiga partikel tersebut memiliki 

kesamaan dalam tiga hal berikut ini. Pertama, jangkauan ketiga partikel tersebut 

adalah satu klausa. Kedua, ketiga partikel tersebut menjadi pewatas dari dua 

unsur klausa yang berbeda secara fungsional. Ketiga, ketiga partikel tersebut 

berada pada posisi kedua pada struktur berpola A-ta-B, A-pwa-B, A-sira-B. 

Posisi A dan B diisi oleh satu unsur klausa, biasanya predikat dan subjek (Dwi 

Puspitorini, 2015: 166). Dalam Bismaprawa, ketiga partikel yang berfungsi 

memisahkan predikat dengan subyek tersebut masih dapat dijumpai dengan 

jumlah terbatas dengan fungsi yang masih sama dengan bahasa Jawa Kuno, 

misalnya;  

dadi ta sira prit putih ingaran sang Kawruhta (97.8-9) ‘dia menjadi 
burung pipit putih bernama sang Kawruhta’ 

sama ta lunga matura ring sang Kamajaya (165.12-13) ‘semua pergi 

hendak memberitahu kepada sang Kamajaya’ 

 Sang Bima sira kinon rumanjing garbanira (163.11) ‘sang Bima disuruh 

masuk (ke dalam) perutnya’ 

 Meh katututan sira sang Kamajaya (167.20-21) ‘sang Kamajaya hampir 

terkejar’ 

Sena pya araning ulun (129.9) ‘Sena adalah namaku’  

sang Parasara mara pya ri desa sunya angupayaha istri (97.12) 

‘datanglah sang Parasara ke desa sepi untuk mencari istri’ 

Pada contoh terakhir, pya berada pada posisi ketiga setelah subyek dan predikat. 

Dalam hal ini pya tidak berfungsi sebagai partikel pewatas, tetapi berfungsi 

seperti partikel lah dalam bahasa Indonesia. 

Ciri-ciri lain kalimat Bismaprawa adalah sering dijumpai kalimat yang subyeknya 

diulang dengan pronomina  sira, misalnya: 

 dan sang sri narapati amuwus sira (99.5-6) ‘dan sang raja berkata’ 

sira Baṭari Ganggy alunga sira cangkrama (101.7) ‘Batari Ganggi pergi 

mengembara 

Sang Rotawirota amet sira Sang Hyang Kutugamarta (165.18) ‘sang 
Rotawirota mencari Sang Hyang Kutugamarta’ 

Sira dalam contoh di atas berada pada posisi pertama dan ketiga sehingga tidak 

berfungsi sebagai partikel pewatas. Dalam hal ini sira kembali lagi berfungsi 
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sebagai pronomina atau berfungsi sebagai artikula jika diikuti nomina seperti pada 

contoh kedua dan ketiga.  

Struktur Kalimat  

Selain kriteria morfologis yang dalam pembentukannya terdapat 

percampuran antara bahasa Jawa Kuno dengan bahasa Jawa, struktur kalimat 

dalam teks Bismaprawa rupanya juga menunjukkan kecenderungan yang sama. 

Struktur kalimat dalam hal ini adalah pola kalimat tunggal berdasarkan fungsi 

sintaktisnya, sedangkan fungsi sintaktis meliputi subyek (S), predikat (P), obyek 

(O), dan pelengkap (P) (Dwi Puspitorini dan Dwi Woro Retno Mastuti, 2002: 8). 

Dalam Bismaprawa terdapat tiga pola kalimat yang digunakan baik untuk kalimat 

aktif maupun pasif, yaitu; 

1. P - S 

a). inguripakĕn (P)// sang Aniruka (S)// denira Bagawan Wrĕgu (Pel.) 

(103.21) ‘sang Aniruka dihidupkan oleh Bagawan Wregu’ 

b).  angrungu (P)// ta sira (S)// yen mati Maraja Santanu (Pel.) (105.10) ‘dia 

mendengar bahwa Maraja Santanu meninggal’ 

2. S-P 

a).  sira (S)// sinayĕmbarakakĕn (P)// denira ratu ri Krĕtabumi (Pel.) (107.2) 

‘dia disayembarakan oleh raja di Kretabumi’ 

b).  sang Ambi (S)//mamilih (P)// sang Citranggada (O) (107.17) ‘sang 

Ambi memilih sang Citranggada’  

3. Subyek lesap dalam kalimat majemuk 

a). sang Kumbina (S)// dadiya (P)// yaksi (O)//, manangis amalaku (P)// 

ruwatani mala (Pel.) (105.5-6) ‘sang Kumbina menjadi raksasi, 

menangis meminta terbebasnya dosa’ 

b). ana ta yaksa sakti (S)// angarĕpi (P)// sang Aniruka (O), paksa 

mangsaheng (P)// sira Bagawan Mandyagĕni(O) (109.7-8) ‘ada raksasa 

sakti menghendaki sang Aniruka, bertekad melawan Bagawan 

Mandyageni’ 

Ketiga pola kalimat seperti contoh di atas yang paling sering dijumpai dalam 

Bismaprawa adalah pola P-S seperti dalam bahasa Jawa Kuno. Bedanya, dalam 

Bismaprawa partikel pewatas ta dan pwa/pya dalam pola kalimat P-S sudah mulai 

ditinggalkan terbukti dengan jumlahnya yang terbatas dan tidak lagi berfungsi 

membedakan klausa utama dan bawahan seperti dalam bahasa Jawa Kuno.
4
    

                                                           
4 lihat Dwi Puspitorini (2015: 182) 

Bismaprawa edisi..., Agung Kriswanto, FIB UI, 2016



199 

 

Universitas Indonesia 

5.1.4  Simpulan 

 Kajian aspek kebahasaan Bismaprawa dilakukan dengan mengamati tiga 

kategori yaitu nomina, pronomina, dan verba. Kategori nomina menunjukkan 

bahwa kata dasar nomina dalam Bismaprawa lebih dekat dengan nomina dalam 

bahasa Jawa dibandingkan dengan bahasa Jawa Kuno, misalnya pada kata 

go ong, bocah, kali, jenang, jawata dan yang lain. Namun sebaliknya, nomina 

kata berafiks dalam Bismaprawa masih menggunakan fungsi afiks bahasa Jawa 

Kuno.  

Kategori pronomina menunjukkan bahwa Bismaprawa masih 

menggunakan bentuk pronomina bahasa Jawa Kuno meskipun beberapa bentuk 

bertambah dan berubah fungsinya. Pronomina orang pertama dalam Bismaprawa  

yang tidak terdapat dalam bahasa Jawa Kuno adalah ingsun/sun (-isun). Bentuk 

dan fungsi ingsun/sun (-isun) berasal dari bahasa Jawa, berbeda dengan ngulun 

yang masih berfungsi seperti dalam bahasa Jawa Kuno. Pronomina orang kedua 

yang tidak terdapat dalam bahasa Jawa Kuno adalah sira. Bentuk pronomina 

orang kedua sira merupakan pergeseran fungsi pronomina orang ketiga dalam 

bahasa Jawa Kuno, sehingga untuk membedakan keduanya harus dijelaskan 

dalam kalimat. Pronomina orang ketiga yang tidak terdapat dalam bahasa Jawa 

Kuno yaitu bentuk Ḍne/-ipun, yang juga mempunyai fungsi lain yaitu sebagai 

ligatur. Persona pronomina dalam Bismaprawa terlihat seperti tabel di bawah ini: 

Persona Pronomina Bebas Terikat (Enklitik) 

Pronomina orang pertama 

 

 

 

 

 

 

aku 

ingong/ ngong 

kami 

ingsun/sun 

ngulun/ulun 

pukulun 

dak- 

-ku 

-ngong 

-mami 

-isun 

-ngulun/-ulun 

 

 

Pronomina orang kedua 

 

kita 

sira 

ko 

sangulun 

-nta/-ta 

-nira/-ira 

 

Pronomina orang ketiga sira 

ya 

-nira/-ira 

-nya 

-ne/-ipun 

 Kategori verba berdasarkan kriteria morfologis dibentuk melalui proses 

afiksasi yang dalam Bismaprawa dibedakan menjadi dua, yaitu afiks yang 

Bismaprawa edisi..., Agung Kriswanto, FIB UI, 2016



200 

 

Universitas Indonesia 

membentuk verba aktif dan afiks yang membentuk verba pasif. Afiks pembentuk 

verba aktif dalam Bismaprawa antara lain;  a-/aN-, ma-/maN-, N-, Ḍum- a-\aN-...-

akĕn, ma/maN-...-akĕn, maN-...-i/ aN-...-i, ma-...-an, dan N-...i. Di antara 

kesembilan afiks tersebut, terdapat dua afiks yang berfungsi seperti dalam bahasa 

Jawa yaitu N- dan N-...i. Afiks pembentuk verba pasif dalam Bismaprawa antara 

lain; ka-, den-, Ḍin-, ka-...-an, Ḍin-...-an, dan Ḍin-...-akĕn. Di antara keenam afiks 

tersebut, hanya Ḍden yang tidak terdapat dalam afiks bahasa Jawa Kuno. Afiks 

arealis yang terdapat dalam Bismaprawa antara lain; Ḍa, Ḍĕn, Ḍĕna, Ḍana, Ḍakĕn, 

dan Ḍakĕna/-akna. Di antara keenam afiks arealis tersebut, afiks Ḍana dan Ḍĕna 

tidak terdapat dalam bahasa Jawa Kuno. Dengan demikian afiks pembentuk verba 

dalam Bismaprawa seperti terlihat pada tabel berikut: 

 

Afiks BJK BJ Bismaprawa 

Afiks Pembentuk 

Verba Aktif 

a-/aN-  

 

aN-  

 

a-/aN-  

 

  N-... N-... 

 ma-/maN-  ma-  ma-/maN-  

 Ḍum-  Ḍum-  Ḍum-  

 a-\aN-...-akĕn  aN-...-akĕn  a-\aN-...-akĕn  
 ma/maN-...-akĕn  - ma/maN-...-akĕn  
 maN-...-i/ aN-...-i - maN-...-i/ aN-...-i 

  N-...i. N-...i. 

 ma-...-an - ma-...-an 

Afiks Pembentuk 

Verba Pasif 

ka-  

 

ka-  

 

ka-  

 

 Ḍin-  Ḍin- Ḍin- 

 ka-...-an ka-...-an ka-...-an 

 Ḍin-...-an   Ḍin-...-an   Ḍin-...-an   

 Ḍin-...-akĕn Ḍin-...-akĕn Ḍin-...-akĕn 

  den- den- 

Afiks Pembentuk 

Verba Arealis 

Ḍa  

 

Ḍa  

 

Ḍa  

 

 Ḍĕn  Ḍĕn Ḍĕn 

 Ḍana Ḍana Ḍana 

 

 Ḍakĕna/-akna -na Ḍakĕna/-akna  

 -ĕna 

 - - (yen)...Ḍakĕn   
Secara sintaktis salah satu ciri klausa bahasa Jawa Kuno adalah adanya 

partikel ta, pwa atau pya dan sira. Ketiga partikel Jawa Kuno masih ditemukan 
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dengan bentuk yang sama dalam Bismaprawa dalam jumlah terbatas dan kadang-

kadang fungsinya berubah karena tidak berada di posisi kedua pada struktur A-

pya-B atau A-sira-B. Struktur kalimat yang dominan dalam Bismaprawa adalah 

urutan predikat mendahului subjek seperti yang dikenal dalam bahasa Jawa Kuno. 

 Berdasarkan ketiga kategori yang diamati pada teks Bismaprawa yaitu 

nomina, pronomina dan verba, dapat disimpulkan bahwa bahasa Bismaprawa 

adalah bentuk percampuran antara bahasa Jawa Kuno dengan bahasa Jawa. 

Namun dari segi fungsi, bahasa Bismaprawa adalah bahasa Jawa Kuno. Oleh 

sebab itu bahasa Bismaprawa dapat disebut bahasa Jawa Kuno ragam Merapi-

Merbabu. Ragam Merapi-Merbabu dimarkahi oleh adanya bentuk dan fungsi baru 

pada masing-masing kategori yang berasal dari bahasa Jawa.  
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5.2 Intertekstualitas Bismaprawa dan Adiparwa 

5.2.1 Sekuen Bismaprawa 

Menurut Viala (1982) sekuen adalah satuan ujaran yang membentuk satu 

kesatuan makna. Kriteria sekuen dapat berupa objek tertentu, misalnya; satu 

peristiwa, tokoh, gagasan atau pemikiran tertentu yang diamati oleh beberapa 

tokoh, atau objek berbeda yang ditampilkan melalui pengamatan seorang tokoh. 

Sekuen juga dapat meliputi suatu kurun waktu dan ruang yang koheren atau pada 

satu waktu atau tempat tertentu atau dapat juga merupakan gabungan beberapa 

tempat dan waktu yang tercakup dalam satu tahapan, misalnya satu periode 

kehidupan tokoh (Joesana Tjahjani, 2013). Dalam sebuah teks, sekuen dapat 

terdiri atas satuan-satuan teks yang kompleks sehingga perlu dibatasi dengan 

kriteria-kriteria tertentu yang terpusat pada satu titik perhatian. Teks Bismaprawa 

tersusun atas satuan-satuan isi teks atau sekuen yang dihubungkan oleh kriteria 

tertentu untuk mendapat fungsinya masing-masing. Ada kalanya sekuen ditandai 

dengan sesuatu di luar bahasa, misalnya; kertas kosong di tengah teks, tulisan 

yang berbeda, tata letak dan lain-lain ( Okke K.S. Zaimar, 1991). Unsur satuan 

cerita yang mempunyai hubungan logis dengan unsur satuan cerita lain disebut 

fungsi utama, sedangkan yang tidak terkait dalam hubungan logis disebut 

katalisator ( Okke K.S. Zaimar, 2014). 

Satuan isi teks Bismaprawa dengan mudah dapat dikenali jika hanya 

memperhatikan kriteria di luar bahasa berdasarkan tanda tertentu pada teks. Ada 

dua tanda yang dimaksudkan disini, yaitu; pertama munculnya kata dan ucapen 

yang dalam edisi kritis diterjemahkan dengan “kemudian/dan diceritakan”, yang 

muncul paling tidak sebanyak sebelas kali untuk menandai dimulainya suatu 

cerita baru. Namun ternyata, tidak semua sekuen diawali dengan kata tersebut 

karena beberapa sekuen mungkin kehilangan bagian-bagian tertentu yang 

disebabkan oleh kesalahan penyalinan teks, seperti misalnya pada bagian pada 

awal teks Bismaprawa.  

Kedua, tanda di luar bahasa yaitu tanda  pada naskah yang diubah 

menjadi tanda // pada edisi diplomatik dan diubah lagi menjadi tanda titik <.> 

pada edisi kritik. Namun rupanya tidak semua cerita diakhiri dengan tanda 

tersebut, sama seperti pada kata dan ucapen. Terlepas dengan hal tersebut, paling 
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tidak kata dan ucapen dan tanda  sudah menunjukkan beberapa sekuen yang 

ada dalam Bismaprawa atau merupakan satuan naratif besar yang mengandung 

unsur-unsur lebih kecil yang dapat disebut sebagai satuan minimal cerita. Dengan 

demikian, untuk mendapatkan satuan isi teks tidak dapat hanya bergantung pada 

tanda-tanda tertentu di luar bahasa, melainkan tetap harus mengamati isi teks 

dengan menggunakan kriteria sekuen yang telah ditentukan karena satuan isi teks 

atau sekuen merupakan fragmen cerita Bismaprawa.  

Urutan satuan isi teks yang ditunjukkan dalam bagian ini merupakan 

urutan penceritaan berdasarkan urutan kemunculan pada teks. Satuan isi teks 

tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Sperma seorang raja diterbangkan oleh elang dan jatuh ke samudra. Seekor 

ikan memakan sperma dan hamil. Sang prabu memerintahkan yang 

menemukan untuk menyerahkan sang anak (h.95).   

2.  Sang Daksapati menemukan ikan dalam jaringnya. Sang ikan melahirklan 

anak laki-laki bernama Dragandini dan perempuan bernama Drigandini. 

Kedua anak diserahkan kepada raja, namun sang Drigandini dibawa pulang 

lagi oleh sang Daksapati. Sang anak menjadi dewasa dan tahu bahwa tidak 

dikehendaki orangtuanya, dia meminta kapal, lalu tinggal di sungai Tutisna 

(h.95-97). 

3. Batara Pramesti dan Batari Uma berubah menjadi burung pipit putih untuk 

menggoda sang Parasara dengan bersarang di jata, bertelur dan menetas lalu 

pergi mencari mangsa. Sang Parasara menyelesaikan tapa dan pergi mencari 

istri. Parasara mengobati sang Drigandini dan menikah (h.97). 

4. Sang Dragandini, dinobatkan sebagai raja bergelar Maraja Mangsapati. Sang 

Patih Darma melihat sang Sudiksa yang merupakan saudara sang Dragandini 

yang berasal dari sperma ayahnya yang jatuh, iba hatinya, dan disuruhnya 

pulang ke istana (h.99).  

5. Sang Parasara dan Sayojanagandi mempunyai anak bernama Kresna 

Dwipayana. Setelah Kresna Dwipayana dewasa diajak pergi oleh ayahnya, 

sang Parasara. Sang Sayojanagandi diramalkan akan bersuamikan lagi 

seorang raja. Di perjalanan, sang Parasara bertemu dengan jalan tempat 
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jatuhnya sperma ke tanah, dinamakan sang Sudiksa dan diakui sebagai 

anaknya (h.99).  

6. Sang Astabasu datang kepada sang Nilotama meminta dibelikan susu. Sang 

Katamuka yang diminta, lalu ketahuan oleh Begawan Sakri dan dikutuk. Dia 

menangis meminta hidup dan diijinkan untuk menjadi manusia. Sang 

Astabasu berkelana mencari sarana penjelmaan (h.101). 

7. Maraja Santanu bersedih karena permaisurinya, Batari Ganggi, pergi 

mengembara. Ada anaknya dengan Batari Ganggi penjelmaan sang 

Katamuka, namanya sang Prabata. Sang Prabata diajak pulang ke istana 

(h.101). 

8. Sudah lama Maraja Santanu bersedih karena kehilangan Batarai Ganggi. 

Maraja Pandu melihat sang Sayojanagandi ketika pergi ke sungai 

disangkanya Batari Ganggi. Sang Prabata meminta sang Sayojanagandi untuk 

menjadi permaisuri. Akhirnya Maraja Santanu menikah dengan sang 

Sayojanagandi dan mempunyai anak, Citranggada dan adiknya sang Citrasena 

(h.103). 

9. Sang Anggaraprana melarikan Aniruka, ibu sang Garbi atau sang Parasu. 

Sang Parasu pulang memberitahu bahwa sang Aniruka dilarikan oleh sang 

Anggaraprana. Anggaraprana dan Aniruka dibunuh oleh sang Parasu. Sang 

Aniruka dihidupkan kembali oleh Bagawan Wregu dan pulang ke pertapaan. 

Mendengar Anggaraprana mati, sang Kumbina meminta kepada Sanghyang 

Surapati agar Anggaraprana dihidupkan. Dia dihidupkan menjadi raksasa dan 

adik sang Kumbina, sang Matya, menjadi raksasi. Ketiganya pergi untuk 

menunggu pembebasan dosa di sungai Sarayu (h.103) 

10. Prabata berada di Tugumanik untuk berguru kepada Bagawan Parasu, dia 

mendengar kabar bahwa Maraja Santanu meninggal. Dia pulang ke Astina 

bertemu dengan sang Sayojanagandi bersama sang Citrasena dan sang 

Citranggada. Sang Sayojana ingin ikut mati bersama suaminya, namun 

dilarang oleh sang Prabata karena anaknya masih kecil dan sang Prabata tidak 

bersedia untuk menjadi raja (h.105) 

11. Di Kretabumi ada tiga orang putri cantik, yaitu yang tertua sang Amba, yang 

tengah sang Ambi, dan yang bungsu sang Ambalika. Mereka disayembarakan 
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oleh sri Maraja Kasupati, jika ada yang mengalahkan para raja dan kesatria 

serta buta Kakawah, buta Ari-ari dan buta Rabeng akan mendapatkan sang 

putri. Sang Prabata dapat mengalahkan para raja dan ketiga buta lalu 

mengambil tiga orang putri dan dibawa ke Astina untuk diserahkan kepada 

kedua adiknya, sang Citranggada dan Citrasena. Sesampainya di Astina, sang 

Ambi memilih sang Citranggada dan Ambalika memilih sang Citrasena, 

mereka tidak mau disuruh untuk menikah lagi (h.107) 

12. Sang Amba menjadi marah dan menuntut kepada Prabata untuk menikahinya. 

Amba lalu mengadu kepada Rama Parasu. 

12.1  Sang Rama Parasu adalah anak Bagawan Wregu, ibunya adalah sang 

Aniruka, cucu dari Bagawan Mandwageni.  

12.2 Ada raksasa sakti menghendaki sang Aniruka dan bertekad melawan 

Bagawan Mandyageni. Dia mengeluarkan raksasa berawa dan 

Bagawan Wregu mengeluarkan senjata madageni dari perut untuk 

membunuh raksasa itu. Lalu dia dianugrahi senjata kapak dan itulah 

sebabnya muncul Rama Parasu. 

12.3 Ada raja sakti pemberani pergi ke hutan karena takut kepada Rama 

Parasu. Sang Abahusasra telah kehilangan istananya, Purijapati.
 
 

Sang Rama Parasu membuat istana di Awu-awu Langit, lamanya dua 

puluh sembilan malam, di hutan Paprangan. Sang Abahusasra mati 

oleh Rama Parasu, disanalah tempat yang dituju oleh sang Amba dan 

Prabata (h.109).  

13. Bagawan Parasu memaksa sang Prabata untuk menikahi sang Amba, namun 

Prabata menolak. Bagawan Parasu kalah oleh Prabata. Prabata menakut-

nakuti sang Amba dengan panah, namun panah terlepas menembus dada 

Amba. Prabata dikutuk tidak akan mati sampai ada putri yang beranakkan 

sebuah busur. Sejak saat itu, sang Prabata diberi nama penobatan Bisma, 

lalu pergi ke Wirakandi untuk menjalankan tapa (h.111). 

14. Ada bidadara bernama sang Citrasena ingin membunuh adik sang Prabata 

karena menyamai nama dewa. Keduanya harus berganti nama jika tidak 

ingin mati. Namun akhirnya sang Citragada dan Citrasena mati (h.113).  
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15. Sang Ambi dan Ambalika ditinggal suami tanpa dikarunai anak. Karena ada 

pantangan jika raja tidak mempunyai anak, maka mereka diambil oleh sang 

Biyasa. Ketika didatangi sang Biyasa, Ambi merem, dia menolak melihat 

istri merem, maka sang Ambi mendapat anak sang Drestarata yang buta. 

Sang Biyasa mendatangi sang Ambalika yang pucat karena kedatangannya, 

maka dia mendapat anak sang Pandu. Sang Biyasa melihat pembantu yang 

pura-pura tersandung, sehingga dia mempunyai sang Nama Widura yang 

pincang. Sang Biyasa kemudian kembali ke Kelapa Dwija (h.113).  

16. Meskipun sang Drestarata buta, sang Pandu menolak menjadi raja. Batara 

Prameswara melihat mereka akan bersama menjadi raja. Maraja Pandu pergi 

melarikan diri ke hutan. Sang Narada mengetahui bahwa Batara 

Prameswara akan menurunkan raja di Indraprasta, istana Maharaja Pandu 

(h.113). 

17. Raja Maduranagara, Maharaja Dyusanta, mempunyai anak perempuan 

bernama Sang Preta. Sang Preta mendapat hadiah aji asap dupa panggil dari 

Bagawan Dyuwasa. Dia mempraktekkan aji itu  dan memanggil Sanghyang 

Aditya. Sang Preta hamil dan mempunyai anak yang dikeluarkan dari 

telinga, lalu anak yang dinamai Radeya itu dibuang ke laut. Maharaja 

Dyusanta mengira Sang Preta telah berzina. Maharaja Dyusanta marah 

(h.115).  

18. Maharaja Dyusanta mengadakan sayembara untuk mencarikan suami Preta 

yang dimenangkan oleh raja Madrakapura. Namun raja Indraprasta datang 

untuk mengikuti sayembara. Raja Madrakapura, Salya, menawarkan 

adiknya sebagai hadiah jika Maharaja Pandu menang, tetapi jika kalah 

Pandu harus menyerahkan kerajaannya. Maharaja Salya kalah oleh sang 

Pandu Dewanata. Sang Madrin diserahkan kepada Maharaja Pandu (h.121).  

19. Maraja Kawruha yang berputra sang Gandara, sang Gandari, dan bungsu 

sang Sangkuni memberitahu kepada Maraja Mundapati agar menghilangkan 

Maraja Pandu. Maraja Mundapati, Maraja Durma, Maraja Kawruha 

menyerang Indrapasta. Maraja Pandu dan Maraja Salya berperang 

menghadapi Maraja Mundapati, Maraja Durma, dan Maraja Kawruha. 

Maraja Mundapati menyerah dan menyerahkan sang Gandara, sang Gandari 
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dan sang Sangkuni ke Indraprasta. Sang Bisma menasehati Pandu agar 

memberikan Gandari untuk kakaknya yang buta. Tibalah mereka di Astina 

dan sang Gandari diserahkan kepada sang Drestarata (h.125).  

20.  Maraja Pandu membunuh kijang putih jelmaan Bagawan Cendama yang 

sedang bersenggama saat berburu. Sang Pandu Dewanata dikutuk, jika sang 

Pandu bersenggama ia akan mati. Maraja Pandu menangis dan menceritakan 

kejadian tersebut kepada istrinya (h.127). 

21. Sang Preta menenangkan Maharaja Pandu dan ia bercerita bahwa ia 

mempunyai aji asap dupa panggil dari Bagawan Dyuwasa yang akan dapat 

memperoleh keturunan dengan melangkahi aji itu. Maharaja Pandu ingin 

punya anak, Preta melangkahi asap dupa panggil  sambil memikirkan sang 

Darmaraja, dia hamil dan melahirkan anak yang dinamai sang Punta. Maraja 

Pandu ingin punya anak yang perkasa agar ditakuti oleh dunia. Asap dupa 

panggil dilangklahi dengan memusatkan pikiran pada Batara Bayu lalu lahir 

sang Sena. Selanjutnya sang Pandu meminta agar mempunyai anak yang 

tampan (h.129).  

22. Sang Rohini dan sang Dewaki berguru pada sang Preta dan melangkahi asap 

dupa panggil, namun suaminya, sang Basudewa tidak ada di istana karena 

sedang berburu. Raksasa bernama sang Detya Pramina berubah menyerupai 

Maraja Basudewa. Sang Detya Pramina ketahuan lalu dipanah dan mati, 

menjadi raksasa kembali. Ketika dibakar muncul menyerupai wajah sang 

Basudewa, sang Kresna, dan sang Janaka (h.131). 

23. Sang Madrin ingin mempunyai anak, ia menyembah kepada sang Preta dan 

diberi asap dupa panggil. Ia melangkahi asap dupa panggil dua kali, 

memusatkan pikiran bersuami sang Mahadewa, lahir sang Sakula Sadewa 

(h.131). 

24. Sang Drestarata berguru pada sang Preta bersama sang Gandari. Sang 

Gandari ingin mempunyai banyak anak sampai mencapai seratus. Mereka 

diberi asap dupa panggil, dilangkahi oleh sang Gandari. Bagawan Dyuwasa 

datang dengan sang Bisma lalu mengucapkan sumpah bahwa anak 

Drestarata dan Gandari akan  mati terlebih dahulu (h.131). 
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25. Saat di jalan pulang, Gandari dan Drestarata melihat yuyu yang anaknya 

berjumlah seratus delapan. Mereka ingin beranak banyak seperti banyaknya 

anak yuyu. Buta Rah, buta Becara, buta Becari melihat itu, lalu menjelma 

pada sang Gandari (h.133).  

26.  Saat anaknya lahir, sang Gandari mati. Darah yang keluar ditempatkan di 

batil emas sebanyak enam puluh lima batil oleh Hyang Brama. Calon anak 

yang lahir adalah kekuatan adanya buta, yang putus asa oleh calon anak 

gandarwa Mancalima. Batara Prameswara adalah asalnya Pandawa dan 

Korawa (h.133).   

27. Sang Korawa diceritakan mulai Karna, kedua Jayadrata, selanjutnya 

Kurupati, Yuyutsu, Dyusasana, Dyupakapaka, sang Mendahanggada, sang 

Trikanabasanta, Janaloka, Anggakara, Durniti, Duraga, Durkasaka, Dursala, 

sampai terakhir sang Jaya (h.135) 

28. Hyang Brahma mengajukan teka-teki, sang Kumara pura-pura tidak tahu. 

Sang Kumara pergi karena tidak mau menebak, namun ia diikuti dan 

menebak empat. Hyang Brama tertawa, sang Kumara tidak senang 

mendapat marah Sanghyang Brama. Batara Prameswara melihat, maka 

kepala Hyang Brama dipotong di tengah. Hyang Brama marah lalu 

dikumpulkannya darah yang jatuh ke tanah dan disumpah menjadi raksasa 

yang bernama Detya Rahbang, dan buta Becara seratus dua puluh. Para 

raksasa disuruh untuk mencari sang Kumara. Sang Kumara melaporkan 

kepada Batara Prameswara (h.137). 

29. Batara Prameswara menciptakan buta Pancagandarwya dan disuruh 

menjelma di Indraprasta kepada Maraja Pandu. Adapun Becara dan buta 

seratus tidak tahu tujuannya lalu menjelma pada sang Gandari. Sang anak 

ketika dewasa bernama Korawa (h.137). 

30. Di Saptarengga, Maraja Pandu ingin bersenggama sang Madrin. Mereka 

bersenggama lalu terkena sumpah Bagawan Cendama. Maraja Salya 

menyuruh sang Madrin untuk bela pati dengan masuk ke dalam api. Sang 

Preta akan masuk ke dalam api juga, namun Bagawan Bisma dan Bagawan 

Dyuwasa datang melarang dia untuk ikut. Oleh sebab itu dia sekarang 

bernama pendeta Batari Kunti (h.139). 
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31. Sang Pandawa menyumpahi sang Margadewa dan sang Wiradanawa yang 

melarikan sang Dananjaya. Sang Sena diberitahu, sang Wiradanawa dikejar 

dan sang Janaka dijatuhkan. Mereka diberitahu bahwa Maraja Margadewa 

murid Bagawan Cendama, Maraja Margadewa hendak membunuh Pandawa. 

Tujuannya diketahui Sanghyang Samirana, lalu mengutus sang Anuman, 

keduanya dilawan berperang. Demikianlah akhirnya sang Cendama dapat 

menemukan kematiannya saat menantang berperang kepada Sanghyang 

Kamajaya (h.141) 

32. Bagawan Dyuwasa memberitahu Pandawa dan sang Preta bahwa mereka 

akan dihilangkan oleh Sang Hyang Kamajaya. Sang Pandawa kalah perang 

dengan Kamajaya. Sang Kamajaya diliputi oleh rajah tamah, sang Janaka 

diberi senjata kempa oleh Bagawan Dyuwasa, bernama Sanghyang 

Puspacapa. Sang Kamajaya berlari, pergi kepada Batara Prameswara dan 

meminta hidup. Sang Dananjaya dianggap saudara oleh Sang Hyang 

Kamajaya (h.143). 

33. Bagawan Byasa gembira melihat Korawa dan Pandawa yang menginjak 

dewasa dan menguji kedua kelompok dengan timbangan, yang berat 

timbangannya akan menjadi pelindung dunia. Sang Korawa lebih ringan 

timbangannya membuat sang Drestarata gusar (h.145).  

34. Bagawan Byasa memberitahu asal-usul Korawa dan Pandawa. Sang 

Pandawa adalah penjelmaan buta Panca Gandarwo dan sang Korawa 

penjelmaan buta Becari. Sang Korawa marah, Bagawan Byasa dijatuhkan 

dan pingsan (h.147). 

35. Pandawa dan Korawa mengadakan lomba. Sang Korawa membuat sungai 

sampai ke laut utara dan sang Pandawa sampai ke laut selatan. Sang Bima 

hampir menyerah membuat sungai, Pandawa menangis. Sang Korawa 

mengira tangisan Pandawa adalah sorak sorai karena telah selesai membuat 

sungai. Sang Bima lalu membajakkan alat kelaminnya untuk menyelesaikan 

pekerjaan (h.149).  

36. Pandawa dan Korawa terlibat perang. Sang Sena terkena tipu daya Korawa. 

Sang Sena diundang oleh Batara Prameswara melalui jelmaan Kumara, 
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Gana dan Batarai Uma. Sang Sena mati namun dihidupkan kembali (h.151-

153)  

37. Sang Sena ditakuti oleh Korawa seratus dua puluh dua. Korawa ingin sang 

Sena mati. Sang Sena diundang untuk makan dan minum dengan minuman 

yang sudah diberi racun. Sang Sena pingsan lalu diikat dengan rotan dan 

dibuang ke sungai Sarayu. Bima hanyut di sungai Sarayu yang 

membawanya ke ke pantai  tripatala, di taman Hyang Nantaboga yang 

ditemukan oleh sang Nagagini. Sang Sena dihidupkan dengan cara disiram 

air kehidupan (h.155). 

38. Sang Sena dinikahkan dengan anak Hyang Nantaboga, Nagagini. Sebulan 

lamanya menikah, sang Nagagini hamil. Sang Sena pamit dengan 

mengatakan sang Pandawa telah mati dikeroyok Korawa. Hyang Nantaboga 

memberinya aji jala sangara (h.157) 

39. Sang Korawa menyuruh Bima masuk ke sumur Upas yang berisi ular untuk 

mencari permata yang jatuh. Danghyang Drona muncul dari gua Kasmala 

untuk mengambilkan permata dengan panah. Duryodana menertawai dan 

mencemooh Danghyang Drona. Sang Pandawa menyambut Drona namun 

tidak mempunyai balasan untuk Bagawan Drona. Bagawan Drona ingin 

mempunyai pesanggrahan di Astina (h.159) 

40. Korawa dan Bagawan Drona mempunyai rencana untuk menghilangkan 

sang Bima. Sang Bima disuruh oleh Bagawan Drona untuk mencari air 

mahapawitra. Sang Bima masuk ke laut. Sanghyang Tunggal menyambut, 

Bima diturunkan di kayangan Ratnamaya, dimasukkan di Nusa Kencana, di 

Nusa Kambangan, di Sela Siluman. Sang Bima diijinkan oleh sang Awaruci 

untuk naik ke Sela Siluman (h.161) 

41. Batari Kunti tidak senang dengan  ketiadaan sang Bima. Sang Hyang Darma 

memberitahu jika Bima ke Jalatunda, ke Dadawa, dan ke dasar samudra 

untuk mencari air. Bersama panakawannya, Bima tiba di tepi samudra 

tersered oleh ombak. Sang Awaruci pura-pura tidak tahu mengenai sang 

Bima (h.161).  

42. Sang Bima diberikan berbagai macam aji, antara lain: kunci pepet, kawikun, 

pamindan, pamoran, pagesengan, dan panguwus-uwusan. Sang Bima 
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disuruh masuk ke dalam perut sang Awaruci. Sang Bima diberi pesan agar 

selalu meninggalkan raga (h.163). 

43.  Sang Bima berganti nama menjadi sang Rotawirota. Sang Rotawirota pergi 

ke Kentoramanik, kayangan Sang Hyang Kamajaya. Sang Rotawirota 

dianggap saudara oleh sang Kamajaya. Sang Rotawirota pergi dengan 

menggunakan aji sang Awaruci, dikejar oleh sang Kamajaya (h.165).  

44. Sang Rotawirota pergi sendiri  mencari Sang Hyang Kutunggamreta, 

bertemu Sang Hyang Nagadreweya. Sang Nagadreweya tidak senang lalu 

mereka berperang. Sang Nagadreweya kalah dan berlari menuju kepada 

Batara Prameswara, tempat berlindung Sang Hyang Kutunggamreta (h.167). 

45. Sang Rotawirota kalah bertempur dengan pembantu Batara Prameswara. 

Sanghyang Kamajaya tahu jika adiknya kalah. Sang Hyang Kutunggamreta 

dipinjamkan kepada sang Rotawirota. Batara Prameswara memerintahkan 

kepada Nawadewata untuk mengejar Sang Hyang Kamajaya dan Rotawirota 

(h.169).  

46. Sang Rotawirota dikepung oleh Nawadewata. Sang Rotawirota mengamuk, 

Nawadewata ketakutan lalu melarikan diri. Sang Hyang Surapati dan 

Bagawan Narada kembali ke pertempuran, dilawan perang bersama dengan 

sang Yamakala dan Sang Hyang Samirana. Sang Rotawirota dipukul dengan 

gada kepalanya remuk. Sang Hyang Kamajaya dikejar, ketika hampir 

terkejar ternyata tidak membawa Sang Hyang Kutunggamreta. Sang Hyang 

Kamajaya menangisi sang Rotawirota yang pingsan. Sang Rotawirota 

kembali sadar. Sang Rotawirota memanggil sang Awaruci. Sang Awaruci 

pergi merebut Sang Hyang Kutunggamreta (h.171). 

 47. Sang Awaruci datang menggendong Sang Hyang Kutunggamreta. Sang 

Rotawirota berebut dengan Bagawan Narada untuk mendapatkan Sang 

Hyang Kutunggamreta (h.171).  

48. Sang Kamajaya menangis, meminta belas kasihan kepada Nawadewata. 

Sang Hyang Tunggal marah dan menyumpah Sang Hyang Kamajaya untuk 

turun ke dunia namun tidak akan sakit jatuhnya. Jatuh di batu, jatuh di air, 

jatuh di kayu, jatuh pada manusia. Itulah sebabnya kayu mandi, batu mandi, 

air mandi, tanah mandi, manusia kesurupan (h.173).  
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49. Seluruh Nawadewata memberitahu kepada Batara Prameswara bahwa ada 

pendeta merebut sang Kutunggamreta. Sang Hyang Tunggal menemui 

Batara Prameswara untuk meminjam kundimanik. Sang Hyang Tunggal 

mengantarkan Bima ke Angsokapanca dengan membawa Sang Hyang 

Kutunggamreta. Bagawan Drona dan Korawa menganggap Bima telah mati 

(h.173). 

50. Deskripsi mandala, mulai Bisma di Wirakanda, Drona di Angsokapanca 

sampai terakhir pada Ludre di Anggamaya (h.175). 

Teks Bismaprawa terdiri dari 50 sekuen di tambah tiga sekuen kilas balik 

pada sekuen ke-12 sehingga berjumlah 53 sekuen. Seperti telah dijelaskan 

sebelumnya bahwa tidak ada tanda-tanda tertentu yang menentukan batas-batas 

sekuen dalam teks Bismaprawa. Sekuen-sekuen di atas sebagian besar 

dikelompokkan berdasarkan kriteria objek tertentu yaitu peristiwa, namun 

beberapa sekuen merupakan gabungan beberapa tempat dan waktu yang tercakup 

dalam satu tahapan. Urutan satuan isi teks Bismaprawa merupakan urutan 

peristiwa. Urutan sekuen Bismaprawa sebagian besar sudah memperlihatkan 

urutan hubungan logis teks sebagai kerangka cerita Bismaprawa. Berdasarkan 

urutan sekuen Bismaprawa dapat disimpulkan bahwa cerita Bismaprawa 

bersumber pada cerita Adiparwa, khususnya cerita mengenai Pandawa dan 

Korawa, berawal dari nenek moyangnya, Drigandini atau Sayojanagandi sampai 

pada rencana Drona dan Korawa melenyapkan salah satu Pandawa yaitu Bima.  

Pada sekuen-sekuen awal Bismaprawa terlihat bahwa cerita dimulai 

dengan kelahiran Drigandana dan Drigandini yang berpadanan dengan cerita 

Adiparwa pada bagian kesepuluh. Sekuen selanjutnya sampai sekuen keduapuluh 

tujuh dan sekuen ketigapuluh sampai tigapuluh tujuh masih nampak jelas 

hubungannya dengan Adiparwa. Setelah sekuen keduapuluh tujuh dan tigapuluh 

tujuh, hubungan Bismaprawa dengan Adiparwa nampak semakin merenggang 

karena ceritanya bukan lagi berasal langsung dari Adiparwa tetapi dari teks lain. 

Hubungan setelah sekuen keduapuluh tujuh antara Bismaprawa dan Adiparwa 

dapat dijelaskan melalui hubungan logis setiap peristiwa. 

Peristiwa pada sekuen keduapuluh delapan dan dua puluh sembilan adalah 

peristiwa yang bersumber pada teks Tantu Panggelaran yang bercerita tentang 
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penciptaan raksasa bernama Detya Rahbang dan buta Becara seratus dua puluh 

yang berasal dari darah Hyang Brama serta penciptaan buta Pancagarwya oleh 

Batara Prameswara yang mempunyai hubungan logis dengan sekuen keduapuluh 

lima. Sekuen keduapuluh lima menceritakan keinginan Gandari untuk mempunyai 

anak yang banyak seperti anak yuyu yang dilihatnya di taman. Keinginan tersebut 

didengar oleh buta Rah, buta Becara dan Becari yang selanjutnya menitis kepada 

Gandari. Penjelmaan atau penitisan raksasa yang diciptakan oleh Hyang Brama 

dan Batara Prameswara adalah kunci yang menghubungkan peristiwa dalam 

Tantu Panggelaran
550 

dengan peristiwa dalam Adiparwa ke dalam Bismaprawa 

secara logis.  

Peristiwa yang terjadi pada sekuen ketigapuluh delapan sampai sekuen 

kelimapuluh adalah peristiwa yang bersumber pada teks Nawaruci.
6
 Sekuen 

ketigapuluh delapan yang menceritakan pernikahan Sena dengan Nagagini, putri 

Hyang Nantaboga mempunyai hubungan logis dengan sekuen sebelumnya yaitu 

peristiwa pembuangan Sena ke sungai Sarayu oleh Korawa. Peristiwa yang terjadi 

pada sekuen selanjutnya sampai sekuen kelimapuluh yang berkisah mengenai 

perjalanan Bima mencari air kehidupan atas perintah Bagawan Drona adalah 

peristiwa yang terjadi akibat adanya peristiwa pada sekuen ketigapuluh tujuh yaitu 

pembuangan Bima ke Sarayu karena Korawa menginginkan kematian Bima. 

Sekuen ketigapuluh tujuh menyebabkan peristiwa lain pada sekuen keempatpuluh 

yaitu rencana Korawa dan Drona untuk menghilangkan Bima. Peristiwa yang 

berasal dari sumber berbeda-beda disatukan melalui hubungan logis dalam 

Bismaprawa.   

5.2.2 Intertekstualitas Bismaprawa dan Adiparwa  

Dalam bab pendahuluan telah diuraikan bahwa cerita Bismaprawa 

bersumber dari Adiparwa. Namun demikian tidak berarti Bismaprawa selalu 

mematuhi kerangka teks Adiparwa karena Bismaprawa mempunyai kerangka 

cerita sendiri. Hal ini menurut Julia Kristeva disebabkan adanya pembacaan yang 

produktif, artinya bahwa penulis Bismaprawa telah membawa bekal bacaannya 

                                                           
5 Tantu Panggelaran diperkirakan ditulis sekitar tahun 1557 S atau 1635 M (Pigeaud, 1924: 47). Naskah 

Tantu Panggelaran hanya dapat ditemukan dalam tradisi Bali. 

6 Nawaruci diperkirakan ditulis sekitar tahun 1613 M (Prijohoetomo, 1934: 13). Naskah Nawaruci hanya 

dapat ditemukan dalam tradisi Bali.   
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sendiri sebelum menuliskan kembali teksnya, meskipun sumber utamanya tetap 

pada Adiparwa. Aspek intertekstualitas Bismaprawa dengan Adiparwa yang 

diamati dalam tinjauan ini bukan berdasarkan pada persamaan keduanya tetapi 

terhadap perubahan-perubahan yang dilakukan oleh Bismaprawa dan apa yang  

menyebabkan terjadinya perubahan tersebut. Hal ini seperti yang diungkapkan 

oleh Julia Kristeva yaitu bahwa hubungan intertekstual dibangun salah satunya 

oleh realitas berwajah ganda yaitu pembacaan dan penulisan. Perubahan-

perubahan yang memunculkan perbedaan antara Bismaprawa dengan Adiparwa 

akan menunjukkan bahwa telah terjadi proses pembacaan dan penulisan sebagai 

bentuk hubungan intertekstual antara keduanya. Dengan demikian, 

intertekstualitas Bismaprawa dengan Adiparwa dapat diamati melalui dua kriteria 

yaitu tokoh dan peristiwa seperti kriteria yang digunakan untuk membagi sekuen 

Bismaprawa. Kriteria tokoh dimaksudkan terhadap tokoh-tokoh atau tempat baru 

yang muncul dan perubahan atau penambahan nama terhadap tokoh yang sudah 

ada dalam Adiparwa. Perbedaan nama-nama tokoh yang hanya berkaitan dengan 

perubahan penulisan ejaan atau pengucapan tidak akan dibahas dalam analisis ini, 

misalnya; Drigandini (BsP.) = Durgandini (AdP.). Kriteria cerita dimaksudkan 

terhadap peristiwa-peristiwa yang mengubah jalannya cerita pada fragmen 

tertentu  dan peristiwa-peristiwa baru yang menambah peristiwa pada fragmen 

cerita tertentu. Jika kedua kriteria muncul bersamaan, akan digabungkan ke dalam 

kriteria cerita karena pada dasarnya kedua kriteria tersebut tidak dapat dipisahkan 

dalam sebuah karya narasi.  

 

5.2.2.1 Intertekstualitas Berdasarkan Tokoh   

1) Citrasena 

Dalam Adiparwa, Bisma mempunyai adik yang bernama Citranggada dan 

Citrawirya. Dalam Bismaprawa, adik Bisma adalah Citranggada dan Citrasena. 

Nama Citrawirya dalam Adiparwa diganti oleh Citrasena dalam Bismaprawa. 

Nama Citrasena dapat ditelusuri dari teks lain misalnya, Korawasrama
751

dan 

Nawaruci. Dalam Korawasrama terdapat teks yang berbunyi: 

                                                           
7 Korawasrama diperkirakan ditulis sekitar tahun 1635 M (Swellengrebel 1936: 47). Naskah Korawasrama 

dapat ditemukan dalam tradisi Bali dan tradisi Jawa yang diwakili tradisi Merapi-Merbabu. 
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gĕmuh kakayang ring pupu kiwa, palinggihanira sang Citranggada, 
gĕmuh kakayang pupu tengen, palinggihanira sang Citrasena (Kor. h.130: 

34-36). 

artinya: 

bulat bengkok di paha kiri, tempat duduk sang Citranggada, bulat bengkok 

di paha kanan, tempat duduk sang Citrasena 

Dalam Nawaruci nama Citrasenan terdapat dalam teks yang berbunyi: 

Citrasena pinaka kawanin, Citranggada pinaka kasuran, Citrarata pinaka 

kadiran (NR. h. 41) 

 artinya: 

Citrasena sebagai keberanian, Citranggada sebagai kekuatan, Citrarata 

sebagai kekebalan 

Nama Citrasena dan Citranggada dalam Korawasrama dan Nawaruci tersebut 

rupanya tidak dimaksudkan untuk menyebut nama adik Bisma, melainkan untuk 

penyebutan nama dewa atau makluk surgawi lain karena dalam Bismaprawa 

(sekuen 14) juga disebutkan bahwa Citrasena adalah nama yang sama dengan 

nama makluk surgawi yang menyebabkannya ingin membunuh adik Bisma 

tersebut, seperti dalam teks berikut: 

Dan ucapĕn widadara sang Citrasena, ya ta ingilangakĕn antĕn sang 
Prabata ri gatining amama a dewata (BsP. 113.1-3) 

 artinya: 

Dan diceritakan bidadara, sang Citrasena, adik sang Prabata dilenyapkan 

karena menyerupai dewa 

 

Nama Citrasena sebagai makluk surgawi dapat ditelusuri berdasarkan 

sumber dari mitologi Hindu.
852

Citrasena adalah musisi surgawi yang memiliki 

banyak peran dalam Purana dan sastra epik. Dikisahkan, saat terbang di atas di 

kereta surgawi, Citrasena sengaja meludahi Bagawan Galawa. Bagawan tersebut 

mengeluh kepada Krishna, yang pada gilirannya bersumpah untuk membunuh 

Citrasena sebelum matahari terbenam. Narada memberitahu Citrasena. Dua istri 

Citrasena, Sandhyawali dan Ratnawal membuat lubang api sebelum tempat 

tinggal Subadra, istri Arjuna dan adik Krisna. Mereka merencanakan untuk 

mendapatkan bantuannya atau mati dengan suami mereka di atas tumpukan kayu 

pemakamannya. Subadra memberi mereka anugerah bahwa mereka bisa hidup 

                                                           
8  Williams (2003: 101) 
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dengan suami mereka sebelum mengetahui cerita lengkapnya. Arjuna harus 

datang memberi bantuan Citrasena untuk menghentikan semua panah Krishna 

yang ditujukan pada Citrasena. Dia melakukan ini dengan baik sehingga menjadi 

pertarungan antara Arjuna dan Krisna. Subadra akhirnya bisa menghentikan 

pertempuran mereka, dan Krisna mengizinkan Citrasena meminta maaf kepada 

Bagawan Galawa. Dengan demikian nama Citrasena dalam Korawasrama dan 

Nawaruci berasal dari mitologi Hindu yang sudah dikenal bahkan jauh sebelum 

penciptaan teks Korawasrama dan Nawaruci itu sendiri.  

Munculnya tokoh Citrasena dalam karya sastra Jawa Kuno abad ke-17 

yang berbentuk narasi tersebut kemungkinan berasal dari pengaruh dari karya 

sastra yang disebut sebagai teks tutur.
953

   

Citrasena sebagai nama makluk surgawi telah ditemukan sumbernya, 

namun Citrasena sebagai anak Pandu, adik Bisma dalam Bismaprawa, baru 

terdapat dalam teks Cantakaparwa
1054

seperti dalam teks berikut: 

Tan warnan lawasnira sang prabu makuren, ya ta masiwi kakalih sami 

jalu, ingaran sang Citranggada Citrasena (CnP., h. 58). 

artinya: 

Tidak diceritakan lamanya sang prabu menikah, dia berputra dua orang 

laki-laki, bernama sang Citranggada dan Citrasena 

 

Dengan demikian Bismaprawa dalam hal tokoh Citrasena berhubungan 

dengan teks Cantakaparwa, meskipun belum dapat dijelaskan  bentuk 

hubungannya karena tidak diketahui teks mana yang lebih dulu ada. Selain itu 

Cantakaparwa hanya ditemukan dalam tradisi Bali dan tidak terdapat dalam 

tradisi Merapi-Merbabu tempat Bismaprawa ditulis. Meskipun keduanya 

menunjukkan konteks yang lebih dekat dibandingkan dua teks yang disebut 

sebelumnya, sayangnya perbedaan tradisi dan terbatasnya bukti tekstual lainnya 

membuat hubungan keduanya tidak dapat dijelaskan dalam penelitian ini. 

Kemungkinan paling umum yang dapat disimpulkan adalah bahwa teks sumber 

Cantakaparwa dan Bismaprawa berasal dari tradisi yang sama. Persamaan kedua 

                                                           
9 Dalam KJKI (h.1307) tutur dapat diartikan sebagai teks yang mengandung doktrin religius. Istilah tutur   

digunakan dalam literatur sekunder dan dalam bahasa Bali Modern digunakan sebagai nama umum yang 

mengacu pada genre Siwa (Acri, 2011: 9). 
10 Cantakaparwa adalah sebuah teks yang naskahnya ditemukan pada tradisi Bali. Teks ini merupakan  

kumpulan berbagai cerita yang salah satu ceritanya berjudul Sutasoma telah diterbitkan oleh Ensink (1967). 
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teks tidak hanya dalam hal tokoh Citrasena, melainkan juga pada beberapa nama 

tokoh lain. Berdasarkan hubungan dengan Cantakaparwa dapat diketahui bahwa 

nama Citrasena bukan berasal dari Bismaprawa sendiri melainkan berasal dari 

tradisi yang sama dengan Cantakaparwa. Perubahan tokoh Citrawirya menjadi 

Citrasena ini menunjukkan bahwa hubungan intertekstualitas antara Bismaprawa 

dan Adiparwa ditandai dengan munculnya nama tokoh baru yang berasal dari 

teks lain.   

2) Preta  

Dalam Bismaprawa (sekuen 30), Preta adalah nama yang digunakan oleh 

Kunti sebelum Kunti menjadi pendeta perempuan karena kematian suaminya, 

Maharaja Pandu, seperti dalam teks berikut: 

Sang Prĕta sira arĕp alabuwa sira api, atang Bagawan Bisma Bagawan 

Dyuwasa tan pasung sira tumuta, akon sira wikĕn angganya, 
sangaskrĕtanira pan ita Baṭari Kunṭi ( BsP. h. 141.6-8) 

artinya; 

sang Preta ingin masuk ke dalam api, Bagawan Bisma dan Bagawan 

Dyuwasa tidak memperbolehkan dia untuk ikut, dia menyuruh wiken 

badannya, nama penobatannya pendeta Batari Kunti 

Nama tokoh Preta dan peristiwa yang menyebabkannya berganti nama menjadi 

Kunti tidak terdapat dalam Adiparwa, Dalam Adiparwa, Kunti adalah nama anak 

perempuan dari Raja Kuntaboja, raja di Kuntawisaya: 

Ana ta anak sang Kuntaboja stri, inaranan sang Kunti, kanya sĕ ĕng 

ahayu (AdP. h. 110.8-9) 

artinya: 

tersebutlah anak perempuan sang Kuntiboja, dinamakan sang Kunti, 

seorang gadis cantik 

Nama Preta dalam Bismaprawa berhubungan dengan nama Patah dalam 

Cantakaparwa. Patah adalah anak Maharaja Kuntiboja, yang juga disebut Kunti: 

Mangka sang Patah prapteng Awangga, kapanggih sang Karna akawaca 

ratna lawan akundala, wĕruh sang Kunti yen atmajanira (CnP., h. 67) 

artinya; 

sang Patah datang ke Awangga, bertemu sang Karna beranting permata 

dan berbaju zirah, sang Kunti tahu bahwa (itu) anaknya 

Preta atau Prita berdasarkan sumber Mahabarata India adalah nama lain Kunti 

(Dowson, 2002: 42). Nama Patah dalam Cantakaparwa atau Preta dalam 
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Bismaprawa berasal dari India, bukan hasil ciptaan kedua teks itu sendiri. Nama 

Preta juga tidak pernah ditemukan pada naskah yang berasal dari tradisi Merapi-

Merbabu lainnya. Munculnya nama Kunti menggantikan Preta dalam 

Bismaprawa akibat peristiwa meninggalnya sang suami, Pandu. Peristiwa ini 

tidak terdapat baik dalam Adiparwa sebagai teks sumber maupun Cantakaparwa 

sebagai teks dengan tradisi yang sama.    

Preta setelah ditinggal sang suami mendapat gelar ‘Pendeta Batari Kunti’. 

Gelar ini dapat diartikan sebagai penarikan diri dari urusan duniawi karena 

ditinggal mati oleh sang suami dengan menjadi pendeta. Peristiwa percobaan bela 

pati Kunti untuk suaminya yang digagalkan oleh guru dan pamannya tidak 

terdapat dalam Adiparwa. Dalam Adiparwa, hanya Madri yang ikut mati bersama 

Pandu karena rasa kebersalahannya. Latar belakang Kunti menjadi pendeta 

dengan demikian dapat dimaknai bermotif asmara. Motif seperti ini juga 

ditemukan pada peristiwa pergantian nama Bisma.       

Persamaan respon Cantakaparwa dan Bismaprawa terhadap Adiparwa 

dengan munculnya Preta dan Citrasena yang disebut sebelumnya, menguatkan 

hubungan Cantakaparwa dengan Bismaprawa meskipun keduanya berasal dari 

tradisi yang berbeda.  

3) Pandu Dewanata 

Nama Dewanata dalam Bismaprawa muncul di belakang nama Pandu. 

Nama Dewanata ini tidak ditemukan dalam Adiparwa. Nama Dewanata muncul 

sebanyak sebelas kali di belakang nama Pandu yang disebut sebanyak 54 kali 

yaitu pada halaman; 121.15; 21, 123.1; 2; 3; 7; 11; 11; 125.15, dan 127.6; 11. 

Nama Dewanata juga tidak ditemukan dalam teks lain, misalnya Korawasrama 

dan Cantakaparwa. Sedikitnya bukti tekstual yang ada, khususnya dari teks 

sejaman maupun pendahulunya, sulit menelusuri darimana dan mulai kapan nama 

Dewanata mulai melekat pada nama Pandu, tidak seperti nama Citrasena atau 

Preta yang berkaitan dengan teks lain.  

Kemunculan nama Dewanata sebagai nama belakang Pandu dalam 

Bismaprawa, patut diduga berasal dari tradisi yang menurunkan teks Bismaprawa 

atau bahkan mungkin dalam Bismaprawa inilah nama Dewanata mulai digunakan 

di belakang nama Pandu.  
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4) Nama Widura 

Dalam Bismaprawa diceritakan bahwa Pandu mempunyai adik tiri 

bernama Nama Widura. Dalam Adiparwa, adik Pandu ini disebut dengan Widura.  

sang Widura makebu anakning mantri patih (AdP. h. 90.26-27)  

artinya: 

sang Widura yang ibunya adalah seorang pembantu istana 

Tokoh bernama Widura juga dikenal dalam teks-teks lain, misalnya, 

Korawasrama.  

sang Widura pwa makapurohita sang Pandawa ( Kor. h. 40.23) 

artinya:  

sang Widura menjadi guru sang Pandawa 

Namun Korawasrama sekali menyebut Widura dengan sang anama Widura, 

meskipun mungkin kalimat ini dimaksudkan untuk kalimat yang berarti‘ yang 

bernama Widura’Ś  

antĕnira, sang anama Widura pinakatuwa-tuwa de sang Pandawa (Kor. 

h.114).  

artinya: 

adiknya, yang bernama Widura dijadikan sebagai pemimpin oleh sang 

Pandawa  

Meskipun tidak dimaksudkan untuk memberi tambahan nama depan untuk 

Widura, mungkin saja Bismaprawa menjadikan kata tersebut menjadi nama depan 

Widura. Dalam hal ini terjadi pengubahan verba ‘anama’ menjadi nomina 

‘Nama’. Pola pengubahan kategori kata dalam transformasi teks biasa terjadi pada 

teks-teks Merapi-Merbabu yang lain. Misalnya, dalam proses transformasi  

Arjunawiwaha ke dalam Wiwaha Kawi Jarwa terdapat beberapa model 

pengubahan yang berasal dari kreatifitas penulis antara lain berupa; gubahan 

dalam hal tokoh dan tempat dari yang bukan nama tokoh menjadi nama tokoh, 

pemberian nama serta gubahan berupa percakapan (Wiryamartana, 1990: 229-

232). 

Pemakaian kata atau istilah yang sama antara Bismaprawa dengan 

Korawasrama tidak hanya terjadi pada kata Nama Widura, tetapi juga pada 

istilah yang lain, misalnya pada kata salumbung ban ung; 

tingali tang rat denta ika pwa kabayabya sakingke praba salumbung 

ban ung kinulilingan dening tatit (Kor. 16.8) 

artinya: 
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lihat dunia yang barat daya itu olehmu dari sini, sinar salumbung bandung 

dikelilingi oleh kilat 

mangkana kapanggih kang ulam, mangky atatyag ikang ulam salumbung 

ban ung kasatan ika, surud i bañu (BsP. 95.10-11) 

artinya: 

begitulah ikan itu ditemukan, mengetuk ulam itu salumbung bandung 

kekeringan, setelah air surut 

 

  dan pada kata kamumu; 

den kadi rasa mungguh ron ing kamumu dentangisatakĕn runtikta (Kor. 

38.6-7) 

artinya: 

agar seperti sperma di daun kamumu, marah yang kamu keringkan 

kosira kang reta ri go ong kamumu, yapyan myangungkuli samudra de 

paksi ĕlang sura (BsP. 95.2-3). 

artinya: 

sperma itu dibawa di daun kamumu, sampai melintasi samudra oleh 

burung elang  

Berdasarkan persamaan ketiga istilah antara Bismaprawa dengan Korawasrama 

dan pola pengubahan yang biasa terjadi dalam tradisi Merapi-Merbabu, dapat 

disimpulkan bahwa Nama Widura dalam Bismaprawa berasal dari ‘anama 

Widura’ dalam Korawasrama. Kesimpulan ini didukung kenyataan bahwa 

beberapa naskah Korawasrama juga ditemukan di koleksi naskah Merapi-

Merbabu, tempat Bismaprawa berasal. 

5) Gandara, Garasena dan Yarbahu 

Gandara adalah nama tokoh baru dalam Bismaprawa yang tidak 

ditemukan dalam Adiparwa. Gandara muncul tidak hanya mengganti nama seperti 

pada Citrasena, Preta dan Nama Widura dengan posisi tokoh yang sama, tokoh ini 

memang tidak ada sebelumnya. Gandara dalam Bismaprawa adalah nama kakak 

laki-laki Gandari dan Sangkuni (sekuen 19), seperti terlihat dalam kutipan teks 

berikut: 

Dan ucapĕn Maraja Mun apati mojar ring Maraja Durma, Maraja 

Kawruha, anakira lanang sang Gandara, wadon sang Gandari, wuruju 

sang Sangkuni (BsP. 125.1-3) 

artinya: 

Dan diceritakan Maraja Mundapati berkata kepada Maraja Durma, Maraja 

Kawruha, anak lelakinya sang Gandara, perempuan sang Gandari, dan 

bungsu sang Sangkuni. 
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Berbeda dengan Adiparwa yang menyebut saudara Gandari hanya Sakuni yang 

merupakan kakak, bukan adik, seperti terlihat dalam kutipan teks berikut: 

Ana ta Maharaja Basubala ngaranira, ratu ring Gandaradesa, bapa sang 

Sakuni. Ana ta arinya stri sang Gandari ngaranya, bakti ring Baṭara 

Rudra (AdP. 109. 24-27) 

artinya: 

Tersebutlah Maharaja Basubala namanya, raja di Gandaradesa, ayah sang 

Sakuni. Ada adik perempuannya sang Gandari namanya, bakti kepada 

Batara Rudra  

 

Tokoh Gandara ini dengan mudah dapat ditelusuri berdasarkan bukti tekstual 

karena nama Gandara berasal dari nama kerajaan Maharaja Basubala, ayah Sakuni 

dan Gandari dalam Adiparwa. Pengubahan Gandaradesa menjadi Gandara adalah 

pengubahan nomina menjadi nomina. Pengubahan dengan pola membuat nama 

tokoh baru yang berasal dari nama unsur lain seperti kasus tersebut dapat dijumpai 

dalam proses transformasi dari Merapi-Merbabu lainnya seperti pada tokoh Nama 

Widura yang telah diuraikan di atas. Gejala yang sama dapat ditemukan pada teks 

yang menyebutkan nama saudara Preta atau Kunti. Bismaprawa menyebutkan ada 

empat saudara Kunti yaitu Garasena, Basudewa, Yarbahu dan terakhir Preta. 

apan sang Garasena, gumanti sang Basudewa gumanti sang Yarbahu 

wuruju sang Prĕta (BsP. 117.11-12) 

 artinya: 

sebab sang Garasena, ganti sang Basudewa, ganti sang Yarbahu, bungsu 

sang Preta 

 

Dalam Adiparwa disebutkan bahwa saudara laki-laki Kunti adalah Basudewa 

seperti dalam kutipan teks berikut: 

Atĕhĕr ta sira mojarakĕn awaknira yan sanak amisan, anggĕh ning 
pakadanganira, apan ari sang Basudewa sang Kunti (AdP. 181. 27; 

182.1-2). 

artinya: 

Dia lalu mengatakan bahwa saudara sepupu, kedudukan persaudaraannya, 

sebab sang Kunti, adik sang Basudewa. 

 

Nama tokoh Garasena dan Yarbahu yang disebut dalam Bismaprawa tidak 

ditemukan dalam Adiparwa. Namun berdasarkan bukti tekstual dari Adiparwa, 

tokoh Garasena kemungkinan berasal dari nama raja Dwarawati, Maharaja 

Ugrasena yang merupakan saudara Dewaki, istri Basudewa. 
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Kunĕng Maharaja Ugrasena, ratu ring Dwarawati, wwang sanakira sang 
Dewaki (AdP. 64.16)   

artinya: 

Adapun Maharaja Ugrasena, raja di Dwarawati, saudara sang Dewaki 

 

Penggantian Ugrasena menjadi Garasena termasuk perubahan yang mudah 

ditelusuri asalnya berdasarkan tokoh lain yang masih berkerabat. Berbeda dengan 

tokoh Yarbahu. Berdasarkan bukti tekstual yang ada, nama ini tidak ditemukan 

dalam Adiparwa maupun teks yang berhubungan dengan Bismaprawa lain seperti 

Korawasrama dan Cantakaparwa.  Oleh sebab itu dapat dikatakan bahwa nama 

Yarbahu berasal dari Bismaprawa sendiri atau paling tidak dari tradisi yang 

diwakili oleh Bismaprawa, seperti yang terjadi pada nama tokoh seperti 

Dewanata. 

6) Buta Kakawah dan Ari-ari 

Dalam Adiparwa, sayembara Raja Kasipati untuk ketiga anaknya, Amba, 

Ambika dan Ambalika dimenangkan oleh Dewabrata dengan cara mengalahkan 

para raja peserta sayembara, seperti terlihat dalam kutipan berikut: 

Milu ta sang Dewabrata ring swayambara makolihaning arinira kalih 

mapakĕna striyanira ikang kanya abiprayanira. atĕng ta sireng 
Waranawati, ka atwan Maharaja Kasipati. Kapanggih ta 

narapatiman ala, papupulan ing ratu samanta, sang milu ring 

swayamwara. Abra sinang tang saba dening koparĕnggan sang kanya 
tĕlung siki (AdP. 98.13-18). 

artinya: 

Sang Dewabrata ikut sayembara agar menjadi hadiah pada kedua adiknya, 

tujuannya agar dijadikan istri mereka. Dia tiba di Waranawati, istana 

Maharaja Kasipati. Bertemu dengan para raja, berkumpul dengan sesama 

raja yang ikut di sayembara. Penghadapan itu terang bercahaya karena 

dihiasi oleh tiga orang gadis.  

Dalam Bismaprawa, tiga putri raja yang disayembarakan bernama Amba, Ambi 

dan Ambika. Selain harus mengalahkan para raja peserta sayembara, Prabata 

harus mengalahkan tiga orang buta, seperti dalam kutipan berikut:  

Sang Prabata kinĕmbulan, kalah kang para aji, mijil sang Berawa, sakeng 

angga sang Prabata, nugraha saking Bagawan Rama Parasu. Buta Ari-

ari tan mati dinuk ing sanjata, mati sira dinuk i wuluh, buta Rah Bang 

mati dinuk ing sĕrut, buta Kakawah mati dinuk ing i ĕp. (BsP. 107. 7-12). 

artinya: 

Sang Prabata dikeroyok, para raja kalah. Sang Berawa keluar dari badan 

sang Prabata yang merupakan anugrah dari Bagawan Rama Parasu. Buta 
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Ari-ari tidak mati ditusuk dengan senjata, dia mati ditusuk dengan bambu, 

buta Rah Bang mati ditusuk dengan serut, buta Kakawah mati ditusuk 

dengan bulu mata. 

  

Ketiga nama buta yang muncul dalam Bismaprawa  tidak ditemukan dalam teks-

teks lain yang berhubungan dengan Bismaprawa, sehingga kemungkinan baru 

muncul dalam Bismaprawa. Ketiga buta masing-masing bernama Ari-ari berarti 

plasenta, Rah Bang berarti darah merah dan Kakawah berarti air ketuban. Ketiga 

buta ini dalam konteks yang lebih luas berhubungan dengan proses kelahiran 

manusia mulai dari keluarnya air ketuban, darah merah dan plasenta. Nama buta 

Rah Bang dalam teks Bismaprawa juga terdapat pada fragmen seputar kelahiran 

Pandawa dan Korawa (sekuen 25).     

Berdasarkan tokoh-tokoh baru yang muncul dapat disimpulkan bahwa 

nama tokoh baru dalam Bismaprawa yang tidak terdapat dalam Adiparwa dapat 

dibedakan menjadi dua yaitu pertama, berasal dari teks-teks lain, misalnya; 

Korawasrama dan Cantakaparwa. Kedua, berasal dari Bismaprawa sendiri atau 

paling tidak berasal dari tradisi yang sama dengan Bismaprawa. 

5.2.2.2 Intertekstualitas Berdasarkan Peristiwa 

1) Peristiwa seputar pergantian nama Bisma 

Selain menambah atau mengganti nama tokoh dalam Adiparwa dengan 

nama yang berasal dari teks lain yang lebih dekat dengannya maupun yang 

diciptakannya, Bismaprawa juga menambahkan unsur cerita yang tidak terdapat 

dalam Adiparwa namun tetap dalam hubungan logis dengan unsur lainnya. 

Berkaitan dengan judul, meskipun nama Bisma menjadi judul teks Bismaprawa, 

namun rupanya hanya berhubungan dengan salah satu fragmen yang menceritakan 

tentang Bisma, khususnya peristiwa seputar munculnya sebutan nama Bisma. 

Bismaprawa dan Adiparwa mempunyai penggambaran berbeda mengenai Bisma 

yang terlihat melalui beberapa adegan dan dialog dalam teks. Perbedaan yang 

sangat jelas adalah pada saat Bisma melamarkan Sayojanagandi untuk menjadi 

permaisuri dari ayahnya, Maharaja Santanu.  

 Dalam Adiparwa, Bisma yang sebelumnya bernama Dewabrata, melamar 

Sayojanagandi atau Gandawati untuk permaisuri ayahnya. Namun ayah 

Sayojanagandi, sang Dasabala mempunyai syarat yaitu bahwa yang akan menjadi 
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raja menggantikan Maharaja Santanu adalah putra dari Sayojanagandi, bukan 

Dewabrata dan keturunannya. Karena syarat itulah akhirnya Dewabrata 

bersumpah seperti dalam dialog berikut: 

 Ike sabda ni nghulun, sang Dasabala, tuhu-tuhu tan ujar lĕñok. Anak sang 
Gandawati juga ratwa, nghulun tan ratwa! 

Sumahur sang Dasapati,  

rahayu yan mangkana, yan tuhu-tuhu kita tan ratwa, ndan anakta hĕlĕm 
ratwa kahyunta, sang Dewabrata! 

Mojar sang Dewabrata muwah,  

sang Dasabala! Pratijna mami rĕngĕnta, tan ikang ka atwan juga 

tinggalakna ni nghulun, ikang wisaya stri tinggalakna ya. 

Brahmacaryadya me mulam. Mangke tambayan i nghulun brahmacarya. 

Putrakarya bawisyati. Ikang kabrahmacaryan ginawayaken. Ring apan 

taku dumadyaknang anak? (AdP. 97.12-19) 

artinya: 

Ini sabdaku sang Dasabala, sungguh tidak berkata bohong. Hanya anak 

Gandawati yang akan jadi raja, aku tidak akan menjadi raja! 

sang Dasapati menjawab, 

baik jika demikian, jika benar kamu tidak akan menjadi raja, tetapi 

maksudmu  anakmu nanti yang akan menjadi raja sang Dewabrata! 

sang Dewabrata berkata lagi, 

sang Dasabala! dengarlah sumpahku, tidak hanya kerajaan itu yang aku 

tinggalkan, ikatan perempuan itu juga akan ditinggalkan. Brahmacaryadya 

me mulam. Sekarang awal aku menjadi brahmacari. Putrakarya bawisyati. 

Kebrahmacarian itu dilakukan, bagaimana mungkin aku akan menjadikan 

anak?  

Peristiwa di atas berbeda dengan peristiwa dalam Bismaprawa seperti dalam 

dialog berikut (sekuen 8): 

Lwing sang Prabata matur ing sang prameswari atang ri paduka 

prameswari,  

antĕnta, manira patik prameswari, tan ratu lamun prameswari tan 

apanggiha lawan sang narapati aran Maraja Santanu.  

Apanggih lan sang Sayojana, tinuku sira ring dala wadu guhan myang 

mantri (BsP. 101.20-23). 

artinya: 

Kata sang Prabata berbicara kepada sang permaisuri (ketika) datang 

kepada sang permaisuri, 

adikmu, paduka tuanku permaisuri, tidak (menjadi) raja jika permaisuri 

tidak mau menikah dengan raja bernama Maraja Santanu.  

(Sang raja) menikah dengan sang Sayojana, dia dibeli dengan dala wadu 

guhan dan mantri. 

     

Dalam Bismaprawa, Prabata yang nantinya bernama Bisma melamar sendiri sang 

Sayojanagandi untuk menjadi istri ayahnya, Maharaja Santanu, dengan ‘ancaman’ 
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bahwa jika Sayojagandi tidak mau menjadi permaisuri, maka Prabata pun juga 

tidak akan menjadi raja. Akhirnya, sang Sayojanagandi dapat menjadi permaisuri 

Maharaja Santanu dengan mahar dala wadu guhan dan mantri. 

 Peristiwa pernikahan Maharaja Santanu dengan Sayojanagandi, dimakanai 

berbeda oleh kedua teks. Adiparwa memperlihatkan peristiwa pinangan 

Dewabrata kepada Sayojanagandi dilandasi motif politik. Ikut campurnya sang 

Dasabala, ayah Sayojanagandi, dalam urusan pernikahan semata-mata dilandasi 

keinginan untuk mendapatkan tahta Maharaja Santanu bagi keturunan 

Sayojagandi. Motif politik ini yang tidak terlihat dalam Bismaprawa, yang 

memaknai peristiwa pinangan ini sebagai peristiwa biasa artinya mahar yang 

diberikan kepada Sayojanagandi adalah mahar yang biasa dalam peristiwa 

pernikahan kalangan istana, meskipun belum jelas artinya, yaitu dala wadu guhan 

dan mantri, bukan mahar yang berupa tahta kerajaan. Tahta kerajaan dalam 

Bismaprawa menjadi tidak penting lagi kemungkinan juga disebabkan karena 

ayah Sayojanagandi sendiri, Daksapati, sudah merasakan kenikmatan istana 

beserta segala keperluannya yang dibuatkan oleh ayah kandung Sayojanagandi, 

seperti dalam teks berikut:  

Mangkana sang Daksapati sinungan si pawongan mantri bayangkara, 

patunggul, awang, sira juru bĕṭĕk, myang salwirning wahana, mangkya 

pinagawekakĕn ka atyan (BsP. 97. 1-3) 

artinya: 

Begitulah sang Daksapati diberi kedudukan, mantri bayangkara, pembawa 

panji-panji, awang, juru masak, dan segala kendaraan, dan dibuatkan 

istana. 

Berbeda dengan Dasabala dalam Adiparwa yang tidak diceritakan mendapatkan 

hadiah dari Raja Basuparicara, ayah Sayojanagandi, sehingga menginginkan tahta 

Maharaja Santanu. 

 Atas keinginan Dasabala ini, Dewabrata harus mengucapkan sumpah 

bahwa ia akan menjalani hidup sebagai brahmacari sehingga tidak akan  mungkin 

mempunyai keturunan. Sumpah inilah yang menyebabkan para dewa 

menyebutnya dengan nama Bisma: 

Bisma ngaranya katakut nikang ksatriya ikang pratijna, apan tan ana 

ksatriya atinggala ka atwan. 
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Mangkana ling ning dewasabda, matang yan sang Bisma ngaran sang 

Dewabrata wĕkasan. (AdP. 97. 22-25) 

artinya: 

Bisma namanya, kstaria kawatir dengan sumpah itu karena tidak ada 

ksatria akan meninggalkan kerajaan. 

Begitulah sabda dewa, itulah sebabnya sang Dewabrata akhirnya bernama 

sang Bisma  

Peristiwa penamaan Bisma dalam Adiparwa masih berhubungan dengan peristiwa 

sebelumnya yang dilandasi motif politik, demikian juga dengan sumpah yang 

diucapkan Dewabrata. Meskipun sumpah ini secara politik merugikan Dewabrata, 

namun demi terwujudnya pernikahan Sayojanagandi dengan Maharaja Santanu, 

Dewabrata bersedia melakukannya.  

  Masalah pergantian nama Bisma ini, Bismaprawa mempunyai sudut 

pandang berbeda. Bismaprawa membuat pergantian nama Bisma ini bukan 

berlandaskan motif politik, melainkan bermotif asmara. Dalam Bismaprawa 

diceritakan ketika Prabata memenangkan sayembara dan memboyong tiga orang 

putri untuk dinikahi oleh adiknya, dia berjanji jika ada yang tidak diinginkan oleh 

adiknya, maka dialah yang menjadi gantinya. Kedua adik Prabata lebih memilih 

kedua adik Amba dan keduanya tidak ada yang mau menikah lagi. Amba 

menuntut untuk dinikahi oleh Prabata, namun Prabata menolak, meskipun dipaksa 

oleh gurunya, Bagawan Parasu. Amba selalu mengikuti kemanapun Prabata pergi. 

Pada suatu ketika Prabata menakut-nakuti Amba dengan membentangkan busur 

agar tidak mengikutinya lagi, namun naas busur terlepas dan anak panah 

menembus dada Amba yang menyebabkannya tewas. Sebelum mati, Amba 

mengutuk Prabata atas permintaannya sendiri bahwa Prabata tidak akan mati 

sebelum ada seorang putri yang beranakkan busur. Setelah kematian Amba inilah, 

Prabata kemudian diberi julukan Bisma seperti dalam teks berikut:  

Mati sang Amba wĕkasan pĕjah, winarah sang Ambi Ambalika, ginĕsĕng 
sang Amba. Ya ta lunga, lalana sang Amba, kunang sang Prabata sira 

sinung aran sangaskrĕtanira aran sang Bisma, mara ring Wirakan a 

lawas denya mangunakĕn tapa (BsP. 111.16-20). 

artinya: 

Akhirnya sang Amba mati, sang Ambi Ambalika diberitahu, sang Amba 

dibakar. Sang Amba pergi berkelana, dan sang Prabata diberi nama, nama 

penobatannya sang Bisma, datang ke Wirakanda, lama dia menjalankan 

tapa. 
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Julukan Bisma dalam Bismaprawa lebih berhubungan dengan masalah asmara, 

karena Prabata pada awalnya tidak pernah bersumpah untuk tidak menikah karena 

itu dia berjanji untuk menggantikan adiknya ketika ada seorang putri yang tidak 

dinikahi oleh adiknya (sekuen 11): 

ulun mangalapa sang raja putri, ana ta arinisun sang Citranggada 

Citrasena, lamun tan ayuna arinisun ulun katĕmpuhan (h. 107.14-15). 

 

Namun ternyata Prabata mengingkari janji dan tidak mau menikahi Amba yang  

tidak dipilih oleh adik-adiknya. Penggambaran berbeda mengenai tokoh Bisma 

dalam  Bismaprawa dibandingkan dengan Adiparwa dapat dimaknai berdasarkan 

kalimat selanjutnya. Dalam Bismaprawa, setelah ditinggal mati oleh Amba dan 

mendapat julukan Bisma, Prabata segera pergi ke Wirakanda untuk bertapa, yang 

hal ini tidak digambarkan dalam Adiparwa. Wirakanda dalam bagian teks lain 

disebut sebagai suatu mandala yaitu ‘man alaning Bisma ri Wirakan a’ 

(h.175.1). Mandala adalah sebuah perkampungan para agamawan yang umumnya 

terletak di tengah hutan ( Edi Sedyawati (Ed.), 2001: 102). Di Wirakanda inilah 

Bisma bertapa dalam waktu yang lama setelah kematian Amba. Keputusan Bisma 

untuk bertapa di Wirakanda berlatar penyesalan Bisma setelah tidak sengaja 

membunuh Amba dan bahkan dia sendiri yang meminta Amba untuk 

mengutuknya. Bismaprawa dalam hal ini lebih menonjolkan sosok Bisma sebagai  

pertapa atau agamawan. Bisma juga mendapat gelar bagawan dalam teks berbunyi 

(sekuen 30): 

Sang Prĕta sira arĕp alabuwa sira api, atang Bagawan Bisma, Bagawan 

Dyuwasa tan pasung sira tumuta (141.6-7) 

 

Perubahan penggambaran Bisma sebagai pertapa ini dapat dimaknai sebagai 

representasi Merapi-Merbabu sebagai tempat tinggal para pertapa, tempat dimana 

naskah Bismaprawa ditulis. Di bab pendahuluan telah diuraikan bahwa Gunung 

Merbabu merupakan pusat studi sastra dan agama Hindu-Budha yang dalam 

sumber Sunda Kuno disebutkan bahwa Merbabu atau Damalung merupakan 

tempat komunitas religius yang didatangi oleh Bujangga Manik dalam usahanya 

mendalami ajaran keagamaan (Noorduyn, 1982). Dengan latar belakang asmara 

karena kehilangan Amba, Bisma akhirnya bertapa dalam waktu yang lama. Hal ini 

dapat dilihat sebagai bentuk representasi para pertapa atau agamawan yang tinggal 
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di Merapi-Merbabu dengan latar belakangnya masing-masing. Dengan demikian, 

penggunaan nama Bisma dalam Bismaprawa bukan merupakan sebuah kebetulan 

atau bahkan kesalahan penyalinan seperti dugaan saya sebelumnya, melainkan 

lebih merupakan hubungan perlambangan. 

2) Peristiwa seputar selesainya tapa Parasara 

Pada bagian awal teks Bismaprawa muncul unsur baru yang berupa 

fragmen cerita tentang Batara Pramesti dan Batari Uma yang berubah menjadi 

burung pipit putih untuk menggoda tapa sang Palasara (sekuen 3). Fragmen 

mengenai penjelmaan Batara Pramesti dan Batari Uma yang menjadi penyebab 

bertemunya Parasara dengan Sayojanagandi ini tidak muncul dalam Adiparwa. 

Adiparwa hanya menyatakan bahwa Bagawan Parasara bertemu dengan 

Sayojanagandi karena meminta untuk diseberangkan sungai, seperti terlihat dalam 

kutipan teks berikut: 

Ana ta rĕsi Bagawan Parasara ngaranira, anak Bagawan Sakri, putu de 

Bagawan Wasista. Sira ta mangadĕg i pinggir ing Yamunatoya, mamalaku 

aliwatakna ring lwah (AdP. 62. 22-24) 

artinya: 

Tersebutlah seorang resi, Bagawana Parasara namanya, anak Bagawan 

Sakri, cucu Bagawan Wasista. Dia berdiri di pinggir sungai Yamuna, 

meminta untuk diseberangkan di sungai 

 

Dalam Bismaprawa pertemuan Parasara dengan Sayojanagandi didahului oleh 

peristiwa seperti dalam kutipan teks berikut: 

Dyan ucapĕn Baṭara Pramesṭi mangucap lawan Baṭari Uma, tumingal 

ring Bagawan Parasara. Ayun sira bancanaha, dadi ta sira prit putih 

ingaran sang Kawruhta, wadon sang Priyawati. Asusuh sira ring jaṭa, 

mangantiga manak alunga ameta mangsa, sang Priyawati mangiringi 

sang Parasara, lunga sang Priyawati lawan sang Kawruhta. Mangkana 

matĕlasan sang Parasara mara pya ri desa sunya angupayaha istri. 

Katingalan sira sang Drigandini, katrĕsna retanira tumiba ri siti, 
ingiringakĕn maring tĕlĕng muwah maring ya pĕtung (BsP. 97. 7-14). 

 

artinya: 

Dan diceritakan Batara Pramesti berbicara dengan Batari Uma, (saat) 

melihat Bagawan Parasara. Dia ingin menggodanya, dia berubah menjadi 

burung pipit putih bernama sang Kawruhta, yang betina bernama 

Priyawati. Mereka bersarang di jata bertelur dan menetas lalu pergi 

mencari mangsa, sang Priyawati mengiringi sang Parasara, sang Priyawati 

dan Kawruhta lalu pergi. Begitulah sang Parasara menyudahi tapanya, 
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pergilah (dia) ke desa sepi untuk mencari istri. Dilihatnya sang Drigadini, 

bergairah lalu spermanya jatuh ke tanah, diikuti ke dasar dan ke bambu. 

 

Kutipan fragmen di atas menceritakan proses selesainya tapa sang Parasara yang 

disebabkan dua kemungkinan yaitu pertama karena Parasara tertarik untuk 

berumah tangga dan mempunyai anak seperti kedua burung pipit yang dilihatnya 

dan kedua karena Parasara berusaha mengejar induk burung untuk menyusulkan 

anak-anaknya dan jatuh cinta dengan Drigandini. Namun kemungkinan pertama 

rupanya lebih masuk akal karena didukung kalimat selanjutnya yaitu bahwa sang 

Parasara pergi ke desa untuk mencari istri. Jadi selesainya tapa sang Parasara 

karena atas keinginannya sendiri yang tergoda untuk menikah seperti kedua 

burung jelmaan dewa tersebut. Fragmen ini tidak terdapat dalam teks-teks 

pendahulu maupun teks yang sejaman dengan Bismaprawa, seperti beberapa 

nama dalam teks yang telah dijelaskan sebelumnya. 

 Peran Batara Pramesti atau Prameswara terlihat pada peristiwa penting 

yang merupakan tema utama Bismaprawa yaitu seputar kelahiran Pandawa dan 

Korawa. Pada fragmen Parasara, Batara Prameswara menyebabkan Parasara 

menyudahi tapa dan mendapatkan istri yang melahirkan Kresna Dwipayana. 

Kresna Dwipayana atau Bagawan Byasa adalah tokoh yang menyebabkan 

kelahiran Pandu yang menurunkan Pandawa dan Drestarata yang menurunkan 

Korawa. Pada bagian lain, Batara Prameswara menciptakan buta Pancagandarwo 

yang menjelma melalui Pandu menjadi Pandawa untuk melawan buta Rah Bang 

dan buta seratus yang menjelma melalui Gandari menjadi Korawa. Dengan 

demikian Batara Prameswara mempunyai peran yang penting dalam menjalin 

sebuah hubungan antar unsur yang tidak linear dalam struktur teks Bismaprawa.  

Peristiwa lain yaitu ketika sang Parasara bergairah melihat Drigandini, lalu 

spermanya jatuh ke tanah dan ke sungai. Sperma tersebut menjadi anak yang 

bernama sang Sudiksa dan seorang perempuan yang ditemui ketika Parasara pergi 

bersama anaknya, Kresna Dwipayana, meninggalkan sang Sayojanagandi. Anak 

yang ditemui di jalan bekas jatuhnya sperma dan yang dipelihara oleh sang patih, 

diakui sebagai anaknya (sekuen 4), seperti dalam kutipan berikut: 

Dyan lunga sang Parasara lawan sang Krĕsna Dwipayana. Lĕpas 
lampahnira, kapanggih sira dadalan dadening reta tumiba siti, ingaran 

sang Diksa. Ya ta ingaku anakira, muwah kapanggih bocah mijil saking 
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gyawa sang apatih Darma, anak-anak pan ita sira Bagawan Parasara. 

Sang apatih Dyijarĕsi manak sira, taruni (BsP. 99.11-15) 

artinya: 

Kemudian sang Parasara pergi bersama sang Kresna Dwipayana. Sudah 

jauh perjalanannya, bertemu dengan jalan tempat jatuhnya sperma ke 

tanah, dinamakan sang Diksa. Dia diakui sebagai anaknya dan bertemu 

dengan anak yang keluar dari gyawa sang Patih Darma, dia anak pendeta, 

Bagawan Parasara, sang Dwijaresi yang menganakkannya, anak 

perempuan 

 

Peristiwa tersebut dapat dihubungkan dengan peristiwa lain dengan tema sama di 

awal cerita Bismaprawa yaitu cerita jatuhnya sperma seorang raja ke samudra 

yang dimakan oleh ikan dan kemudian menghasilkan anak yaitu Dragandini dan 

Drigandini, meskipun peristiwa ini tidak ditemukan dalam Adiparwa sebagai teks 

sumbernya. Demikian juga dengan peristiwa pengobatan Drigandini oleh Parasara 

yang dalam Bismaprawa dijelaskan bahwa Drigandini diobati dengan cara diusap 

dengan rumput rara kamalo yang telah ditumbuk. Penambahan unsur tanaman 

obat dalam hal ini dapat dikatakan sebagai pengkonkretan sebuah peristiwa 

dengan menambahkan unsur benda atau lainnya yang dekat dengan penulis atau 

penyalin pada saat teks diciptakan.  

Berdasarkan peristiwa-peristiwa pada fragmen-fragmen di atas terlihat 

bahwa Bismaprawa menambahkan unsur-unsur baru yang berguna untuk 

menghubungkan unsur-unsur lain yang sudah ada sebelumnya sehingga tercipta 

urutan hubungan yang logis antara unsur baru dan lama dalam narasi teks. 

Peristiwa kedatangan Parasara ke tepi sungai dengan sarana burung jelmaan dewa 

ditambah bergairahnya Parasara yang menyebabkan keluarnya sperma dan 

digunakannya rumput rara kamalo untuk mengobati Sayojanagandi merupakan 

unsur baru yang tidak ditemukan dalam teks sumber Bismaprawa. 

3) Peristiwa seputar asap dupa panggil 

Dalam Bismaprawa terdapat kisah seputar asap dupa panggil, anugrah 

Bagawan Dyuwasa kepada Preta untuk dapat memperoleh anak (sekuen 17). 

Dalam Adiparwa pemberian ini disebut dengan mantra adityahredaya seperti 

dalam kutipan teks berikut: 

Nihan tang mantra adityahrĕdaya ngaranira, agĕlĕm angardana dewata, 
sakahyunta dewata manuruni manganugrahani putra. Mangkana pala 

nikang mantra ginawayakĕn (AdP. 110.16-19) 
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artinya: 

Inilah mantra adityahredaya namanya, selalu memuja dewata, 

sekehendakmu dewata turun menganugrahi putra. Begitulah hasil mantra 

jika dipraktekkan 

 

Peran asap dupa panggil dalam Bismaprawa menjadi cukup penting karena bukan 

hanya Preta saja yang menggunakannya, tetapi istri Basudewa, Gandari dan 

Madrin juga menggunakannya untuk memperoleh anak, seperti dalam kutipan 

teks berikut: 

Maharaja Basudewa mara lawan sang Rohini, sang Dewaki, sama sira 

guru sang Prĕta, sama sira parĕng anglangkahi asĕp dupa panggil, sami 
ayun anak-anaka (BsP. 141.11-13)    

atang sang Gandari sang Drĕsṭarata, anĕmbah sang Gandari ri sang 

Prĕta yan sira ayun anaka akeh, andungkapa satus yanakira. Sami sira 

guruha sang Prĕta, sinungan asĕp dupa panggil, linangkahan de sang 

Gandari (BsP. 143. 12-15) 

artinya: 

Mmaharaja Basudewa datang bersama sang Rohini, sang Dewaki, mereka 

berguru kepada sang Preta, mereka bersama melangkahi asap dupa 

panggil, ingin mempunyai anak 

sang Gandari dan sang Drestarata datang. sang Gandari menyembah 

kepada sang Preta bahwa dia ingin punya anak banyak mencapai seratus. 

Mereka berguru kepada sang Preta, diberi asap dupa panggil, dilangkahi 

oleh sang Gandari 

 

Fragmen di atas memperlihatkan bahwa telah terjadi pergeseran fungsi terhadap 

asap dupa panggil. Dalam Adiparwa, mantra adityahredaya hanya digunakan tiga 

kali oleh Kunti dan sekali oleh Madri (lih. AdP. h.121-122), namun dalam 

Bismaprawa, asap dupa panggil dapat digunakan oleh siapa saja yang datang 

kepada Kunti, bahkan menjadi sarana Kunti dan Madrin untuk mendapatkan 

Pandawa serta Gandari untuk mendapatkan Korawa. 

Dalam Bismaprawa kelahiran Pandawa dan Korawa juga dikaitkan dengan 

peristiwa yang menyertai pemakaian asap dupa panggil yang bersifat spontan. 

Misalnya, keinginan Gandari untuk mempunyai seratusan anak terkait dengan 

peristiwa ketika Gandari melihat yuyu yang beranak banyak di taman yang 

dilewatinya setelah berguru kepada Preta dengan melangkahi asap dupa panggil 

(sekuen 25). 

Dadi rika amit mantuka, adalan sire taman tumingal sira rakaṭa, 

pangarani yuyu kyehing anaknya satus dĕlapan, kapengin anak-anaka 
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akeḥ, kadi kehing anaking rakaṭa. Tumingal ika buta Rah, buta Becara, 

buta Becari, ajanma ri sang Gandari (BsP. 133.1-4) 

artinya: 

Mereka pamit untuk pulang, mereka berjalan di taman, mereka melihat 

ketam, namanya yuyu yang anaknya sebanyak seratus delapan, ingin 

beranak banyak seperti banyaknya anak yuyu. buta Rah, buta Becara, buta 

Becari menjelma pada sang Gandari. 

 

Berbeda dengan Adiparwa yang mengaitkan keberhasilan Gandari mempunyai 

seratusan anak karena anugrah Batara Rudra sebagai hadiah atas usahanya 

melakukan brata. 

Ana ta arinya stri sang Gandari ngaranya, bakti ring Baṭara Rudra, 

sadakala magawe brata. Inanugrahan ta ya anaka satus (AdP. 109. 26-

27). 

artinya: 

Tersebutlah adik perempuannya, sang Gandari namanya, bakti kepada 

Batara Rudra, setiap saat melakukan brata. Dia dianugrahi akan beranak 

seratus  

Demikian juga saat kelahiran anak Madrin yang kembar, Bismaprawa 

menyebutkan bahwa anak Madrin yang kembar akibat Madrin dua kali 

melangkahi asap dupa panggil (sekuen 23).  

Sang Madrin sira arĕp anak-anaka, anĕmbah ri sang Prĕta sinungan asĕp 
dupa panggil, anglangkahi asĕp dupa panggil ping kalih, cinipta somah 

sang Mahadewa, mijil sang Sakula Sadewa (BsP. 131. 6-8). 

artinya: 

Sang Madrin ingin mempunyai anak, menyembah kepada sang Preta, 

diberi asap dupa panggil, melangkahi asap dupa panggil dua kali, 

dipikirkan bersuami sang Mahadewa, lahir sang Sakula Sadewa 

 

Dalam Adiparwa, anak Madrin yang kembar berasal dari sang Hyang Aswino 

yang kembar, seperti dalam teks berikut: 

Angaradana dewata sang Madri, Sang Hyang Aswino dewa ngaraning 

dewata kĕmbar pa a-pa a inaradana. Manak ta sira kĕmbar, inaran sang 
Nakula Sahadewa (AdP. 122. 2-4) 

artinya: 

sang Madri memuja dewata, Sang Hyang Aswino namanya dewa kembar, 

semua dipuja. Dia beranak kembar, diberi nama sang Nakula Sahadewa 

 

Mantra adityahredaya dalam Adiparwa yang bersifat sakral karena hanya dapat 

digunakan tiga kali oleh Kunti, berganti menjadi asap dupa panggil dalam 

Bismaprawa yang sifatnya profan. Pergeseran sifat nampak karena asap dupa 

panggil dapat digunakan oleh siapa saja yang membutuhkan dengan bantuan 
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Kunti.  Selain mengubah sifat yang sakral menjadi profan, asap dupa panggil juga 

merupakan pengkonkretan dari adityahredaya. Dalam Adiparwa tidak dinyatakan 

bagaimana Kunti mempraktekan mantra adityahredaya tersebut, berbeda dengan 

Bismaprawa yang menyatakan cara penggunaan asap dupa panggil yaitu dengan 

cara dilangkahi. Bahkan anak kembar Madrin lahir bukan karena ia memuja 

Hyang Aswino sebagaimana dalam Adiparwa, tetapi karena Madrin melangkahi 

asap dupa panggil sebanyak dua kali. 

4) Peristiwa seputar Anggaraprana 

Kisah lainnya yaitu kisah Anggaraprana atau Anggaraparna dan Kumbina, 

istrinya. Dalam Adiparwa, Anggaraparna adalah raja raksasa yang ditemui 

Pandawa saat tengah malam di sungai Gangga ketika hendak mengikuti 

sayembara di kerajaan Pancala, seperti dalam kutipan teks berikut: 

Satĕkanireng Ganggatira, ana ta gandarwapati sang Anggaraparna 

ngaranira, sĕ ĕng majalakri a lawan strinya, sang Kumbinasi. Katon pwa 

sang Pan awa malintang denika, magĕlĕng ta sira, lingnira 

Ai sang Pan awa! Tan yogya dahat ulahta, lumanggana samayaning 

dewata, iking madyaratri ngaranya, kalaning gandarwamĕng-amĕng mara 
ngke. Kita pwa manusya, tatan yogya kita tumirwa kri a mami, matang 

yan wigraha kita. 

Mangkana ling sang Anggaraparna (AdP. 154.17-25) 

artinya: 

Setibanya di pinggir sungai Gangga, tersebutlah raja gandarwa, sang 

Anggaraparna sedang bermain air bersama istrinya, sang Kumbinasi. sang 

Pandawa dilihat melintas oleh mereka, mereka marah, katanya, 

He sang Pandawa! sungguh tidak pantas perbuatanmu, mengingkari janji 

dewata. Ini tengah malam namanya, saat gandarwa bermain-main datang 

ke sini. Kamu adalah manusia, tidak baik kamu meniru permainanku. 

Itulah sebabnya kamu berselisih. 

Demikian kata sang Anggaraparna 

 

Berbeda dengan Adiparwa, dalam Bismaprawa Anggaraprana adalah seseorang 

yang mencoba melarikan sang Aniruka, istri Bagawan Wregu, namun akhirnya ia 

dapat dibunuh oleh Rama Parasu. Saat mengetahui Anggaraprana, suaminya mati, 

Kumbina menghadap kepada Hyang Surapati untuk menghidupkannya kembali. 

Keinginannya dikabulkan, namun Anggaraprana, Kumbina dan adiknya, sang 

Matya, diubah wujudnya menjadi raksasa dan turun ke dunia untuk menebus dosa 

sampai berhadapan dengan teja, bayu, akasa di pinggir sungai Sarayu (sekuen 9). 
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Dan ucapĕn sang Kumbina yan sang Anggaraprana mati, malajĕng sang 
Kumbina atang ring Sang Hyang Surapati, aminta uripa ring 

Anggaraprana. Awrĕtaha sira ring ibu, inguripakĕn, winastu dadiya 
yaksa.  Samana ari de sang Kumbina, sang Matya, ya ta kasrĕngĕn ya ta 
winastu dadiya yaksa, sang Kumbina dadiya yaksi, manangis amalaku 

ruwatani mala, ruwata lamun ana nayapada, yan ana padĕg teja bayu 
akasa. Lunga sira katiga, pangantiya pinggir ri lo Sarayu (BsP. 105. 1-7)     

artinya: 

Dan diceritakan sang Kumbina (tahu) bahwa sang Anggaraprana mati, 

sang Kumbina lari menghadap Sang Hyang Surapati untuk meminta hidup 

sang Anggaraprana. Dia menceritakan pada ibu, dihidupkan, dipastikan 

akan menjadi raksasa. Saat itu adik sang Kumbina, sang Matya, dimarahi, 

dipastikan menjadi raksasa, sang Kumbina menjadi raksasa perempuan, 

menangis meminta terbebasnya dosa, akan bebas jika ada di dunia, jika 

ada pendiri teja bayu akasa Ketiganya pergi untuk menunggu di sungai 

Sarayu. 

  

Kedua teks jelas berbeda dari aspek temporal, Anggaraparna dan Kumbina 

muncul dalam Adiparwa pada masa Pandawa, jauh setelah kemunculan 

Anggaraprana pada masa Bagawan Rama Parasu dalam Bismaprawa. Namun 

dilihat dari aspek kausalitas, kedua fragmen ini bisa saja saling berkaitan karena 

dalam Bismaprawa, Anggaraprana dan Kumbina yang berubah menjadi raksasa 

harus menebus dosanya menunggu di sungai Sarayu, yang menyebabkannya 

bertemu dengan Pandawa di pinggir sungai Gangga, dalam Adiparwa. Pergantian 

nama sungai Gangga dan Sarayu sendiri dapat dilihat dalam dua konteks yaitu 

konteks jauh dan dekat.  Dalam konteks yang jauh, Gangga dan Sarayu adalah dua 

nama sungai yang di anggap suci di India. Gangga adalah nama sebuah sungai 

yang asalnya dihubungkan dengan inkarnasi Wisnu sebagai Wamana (Williams, 

2003: 135). Sedangkan Sarayu, dalam Uttarakanda diceritakan bahwa Rama yang 

tahu kematiannya sudah dekat, akhirnya pergi ke sungai Sarayu. Di sungai Sarayu 

itu para dewa menyarankan agar Rama melepaskan badan manusianya dan 

kembali menjadi Wisnu. Rama kemudian masuk ke dalam sungai Sarayu dan 

kembali menjadi Wisnu (Duth, Manmatha Nath, 1894: 1928-1931). 

Dalam konteks yang dekat, nampak telah terjadi pelokalan tempat atau 

lokasi, di mana dalam Adiparwa sungai Gangga yang berada jauh di India, diganti 

menjadi Sarayu yang dalam konteks ini dihubungkan dengan sebuah sungai di 

Jawa yang berhulu di wilayah Dieng, Wonosobo dan bermuara di Samudra 

Hindia, Cilacap. Munculnya sungai Sarayu dipercaya masyarakat sekitar 
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berhubungan dengan tokoh Bima. Cerita yang berkembang menyebutkan bahwa 

sungai Sarayu berasal dari perlombaan Pandawa dan Korawa untuk membuat 

sungai. Dalam proses pengerjaan sungai, di suatu tempat Bima istirahat. Namun 

tiba-tiba terdengar sorak-sorai Korawa yang merasa yakin akan memenangkan 

lomba itu. Akhirnya Bima batal istirahat. Para Kurawa sedang berpesta 

merayakan kemenangan mereka. Khawatir mengalami kekalahan, maka Bima 

segera mempercepat kerjanya dengan menggunakan alat kemaluannya, dan 

akhirnya Bima memenangkan perlombaan. Sungai yang dibuat Bima ini yang 

dinamakan sungai Sarayu.
1155

  

Mitos mengenai sungai Sarayu di atas dapat ditelusuri dalam fragmen 

Bismaprawa seperti dalam kutipan teks berikut (sekuen 35): 

Ingajak sira gawe kali tĕkaneng sagara lor sang Korawa, sang Pan awa 

atĕngeng sagara kidul. Ya ta prĕsṭa sang Bima winulukokakĕn ingaran 
pun pangilu, linarasan man alanira Bagawan Byasa,  

kapapas kang man alaku, dalan sira wetan.  

Sang Bima sira tumungkul kapĕlag ing jarak araning kayu jaha, saya-saya 

gung kang toya ingĕning gulu, anangis sang Pan awa, kaya surak kang 

tangis awurahan. Angrungu sang Korawa sinangguh asurak, awusan ta ya 

agawe loh ingaran Rabut Parigĕlis, rabugĕl kasusukan ingaran Rabut 
Tumpuk. 

Malayu ta sang Korawa den wuwusĕn sang Pan awa atĕnga, wahu sira 
mĕnĕng anangis sang Korawa lingnira turung, tĕka ri sagara kidul, ling 
sang Bima, katon kalah dadi kamalaka purusku dakwulukokakĕn muwah 

yan ingarah Bima sinora lawan usṭanipun (BsP. 149.3-15)  

artinya: 

Dia diajak membuat sungai, sang Korawa sampai ke laut utara, sang 

Pandawa sampai ke laut selatan. Lalu pantat sang Bima dibajakkan yang 

disebut pangilu, mandala Bagawan Byasa disembunyikan,  

mandalaku itu ditemukan, jalanmu (di) timur. 

Sang Bima, dia menyerah (karena) terhalang oleh jarak, namanya kayu 

jaha, semakin besar air itu menyentuh leher, sang Pandawa menangis, 

tangisan yang bergolak seperti sorak. Sang Korawa mendengar dianggap 

sorak, mereka menyudahi membuat sungai dinamakan Rabut Parigelis, 

rabugel pemisah dinamakan Rabut Tumpuk. 

Sang Korawa berlari, diceritakan sang Pandawa datang, mereka baru saja 

selesai menangis, kata sang Korawa belum sampai ke laut selatan, kata 

sang Bima, tampak kalah maka kamalaka alat kelaminku kubajakkan lagi 

jika Bima dituju akan dikalahkan dengan dustanya 

                                                           
11    http://fkhbanjarnegara.com/ekspedisi-serayu-2015-bagian-7 diakses 14 April 2016: 19.00; 

https://teamtouring.net/tuk-bima-lukar-dieng.html diakses 14 April 2016: 19.27 
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Persamaan mitos Sarayu dengan fragmen cerita di atas terdapat pada 

peristiwa perlombaan pembuatan sungai antara Pandawa dan Korawa dan 

digunakannya alat kemaluan Bima untuk membuat sungai. Acuan teks yang 

bersumber dari mitos terjadinya suatu tempat menunjukkan adanya kedekatan 

penulis teks dengan acuan teksnya. 

Sarayu dalam Bismaprawa muncul kurang lebih sebanyak empat kali yaitu 

di halaman 105.7, 155.19 (2x), dan 149.17. Dalam fragmen lain nama Sarayu juga 

muncul ketika Bima dibuang ke sungai oleh Korawa yang sebelumnya diberi 

makanan dan minuman yang memabukkan, seperti dalam kutipan teks berikut 

(sekuen 37): 

Ri sampunira kabeh manginum, sang Sena sira mariwĕ karingĕtĕn myang 
mutah rah malinud pinupuh linaran binĕbĕd ing walatung, linabuh ri lo 
Sarayu mwang sang Bima keli ri lo Sarayu ( BsP.155. 17-19) 

 artinya: 

Setelah semua minum, sang Sena tergesa-gesa berkeringat dan muntah 

darah, lalu dipukul, disakiti dan diikat dengan rotan, dibuang ke sungai 

Sarayu dan sang Bima hanyut di sungai Sarayu. 

 

Kutipan teks di atas sekali lagi menunjukkan perhatian Bismaprawa yang 

mengarah pada tempat-tempat lokal di Jawa. Konteks pelokalan tempat ini juga 

dikaitkan dengan nama-nama lain yang muncul dalam Bismaprawa, yang 

namanya masih dapat ditemukan di Jawa, khususnya wilayah Banyumas dan 

sekitarnya yaitu Jalatunda dan Nusa Kambangan. Jalatunda adalah sebuah sumur 

besar yang berada di wilayah pegunungan Dieng, Wonosobo. Sumur ini berupa 

lubang berkedalaman kurang lebih 100 meter dari permukaan air terbentuk secara 

alami karena letusan dahsyat gunung pada ribuan tahun silam. Banyak mitos yang 

berkembang mengenai sumur ini yang berhubungan dengan tokoh Bima.
1256

  

 Hubungan antara Bismaprawa dan Adiparwa berdasarkan suatu peristiwa 

tertentu menunjukkan bahwa telah terjadi pergeseran arah perhatian yang 

mengacu pada lingkungan tempat Bismaprawa ditulis. Peristiwa seputar 

pergantian nama Bisma dari motif politik menjadi motif asmara sampai menjadi 

pendeta, demikian juga dengan Kunti yang dinobatkan sebagai pendeta dapat 

dimaknai sebagai representasi dari lingkungan agamawan di wilayah Merapi-

                                                           
12 http://life.viva.co.id/news/read/618488-jalatunda diakses 13 April 2016: 12.56 
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Merbabu. Pelokalan tempat terjadinya peristiwa juga mengacu pada tempat-

tempat di Jawa, bukan di India seperti dalam Adiparwa.    

 

5.2.3 Simpulan 

 Intertekstualitas antara Bismaprawa dan Adiparwa melahirkan unsur baru 

yang merupakan hasil dari proses pembacaan dan penulisan kembali. 

Intertekstualitas keduanya dapat diamati melalui dua kriteria yaitu tokoh dan 

peristiwa. Kriteria tokoh dimaksudkan terhadap tokoh-tokoh baru yang muncul 

dan perubahan atau penambahan nama terhadap tokoh yang sudah ada dalam 

Adiparwa. Berdasarkan kriteria tokoh, dapat disimpulkan bahwa nama tokoh baru 

dalam Bismaprawa berasal dari teks lain yang terkait dengan kisah Pandawa dan 

Korawa dan berasal dari Bismaprawa sendiri karena tidak ditemukan pada teks 

lain yang terkait dengan Adiparwa. 

Kriteria peristiwa dimaksudkan terhadap peristiwa baru yang mengubah 

atau menambah jalan cerita pada fragmen tertentu. Berdasarkan kriteria peristiwa 

dapat disimpulkan bahwa peristiwa baru yang muncul dalam Bismaprawa berasal 

dari Bismaprawa sendiri karena tidak ditemukan pada teks-teks lain yang terkait 

dengan Adiparwa. Peristiwa baru yang muncul mempunyai acuan di luar teks dan 

berhubungan dengan tradisi Merapi-Merbabu, tempat Bismaprawa ditulis. 
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BAB 6 

KESIMPULAN 

Penelitian ini bertujuan untuk menyajikan Bismaprawa yang merupakan 

sebuah codex unicus agar dapat dibaca dan dipahami isinya. Bismaprawa dapat 

dibaca dan dipahami melalui dua tahap berikut ini. Pertama, Bismaprawa dapat 

dibaca melalui edisi teks dengan transliterasi yang menampilkan teks seperti yang 

tertulis pada naskah dan melalui edisi teks yang sudah mengalami perbaikan 

disertai terjemahan. Kedua, Bismaprawa dapat dipahami melalui aspek 

kebahasaan untuk menemukan ciri-ciri bahasa Bismaprawa dan melalui aspek 

intertekstualitas Bismaprawa dan Adiparwa sebagai teks sumbernya Berikut ini 

adalah kesimpulan yang merupakan jawaban terhadap masalah penelitian tersebut.   

1. Edisi Teks Bismaprawa 

Bismaprawa adalah codex unicus terbukti dengan tidak ditemukan teks 

sejenis pada koleksi naskah Merapi-Merbabu. Bismaprawa juga merupakan satu-

satunya saksi dari tradisi Merapi-Merbabu yang bersumber pada teks Adiparwa.  

Langkah-langkah penyajian Bismaprawa sebagai codex unicus berbeda dengan 

penyajian teks yang tersimpan pada lebih dari satu naskah. Langkah pertama yang 

saya lakukan adalah menyajikan transliterasi yang menampilkan teks apa adanya 

dengan tanpa mengubah apapun sesuai dengan sumber naskah yang disebut 

sebagai edisi diplomatik. Dalam edisi diplomatik, informasi yang hilang dalam 

proses transliterasi tetap dipelihara melalui deskripsi pada catatan kaki di bawah 

teks transliterasi.  

Setelah melalui proses transliterasi untuk edisi diplomatik, ditemukan 

beberapa kekurangan pada teks Bismaprawa yang terletak pada dua hal yaitu 

ketidakkonsistenan ejaan dan kesalahan penulisan. Kekurangan tersebut 

menimbulkan kesulitan tekstual codex unicus yang harus diatasi dengan perbaikan 

teks. Oleh sebab itu diperlukan langkah selanjutnya yang melibatkan campur 

tangan editor untuk sedapat mungkin menghilangkan hambatan dalam 

pemahaman teks yang disebut dengan edisi kritik. Edisi kritik dilakukan untuk 

memperbaiki kekurangan yang ditemukan pada Bismaprawa yaitu masalah 
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ketidakkonsistenan ejaan dan kesalahan penulisan. 1) Masalah ketidakkonsistenan 

ejaan diatasi dengan penyeragaman ejaan 2) Masalah kesalahan penulisan 

diperbaiki dengan mengacu pada kamus dan rekonstruksi terhadap urutan logis 

teks bergantung sepenuhnya pada usaha penafsiran, dipandu oleh bukti internal 

yang ditemukan di seluruh teks. Dan bila memungkinkan, dibantu dengan bagian-

bagian dari teks lain yang terkait untuk merekonstruksi bagian tertentu dari teks. 

Edisi kritik tersebut dilengkapi dengan terjemahan teks yang dilakukan dalam 

kerangka kebermaknaan kata dan kalimat.  

2. Aspek Kebahasaan dan Intertekstualitas 

Aspek Kebahasaan 

Kajian aspek kebahasaan Bismaprawa dilakukan dengan mengamati tiga 

kategori yaitu nomina, pronomina dan verba untuk menemukan ciri-ciri bahasa 

Bismaprawa. Kategori nomina menunjukkan bahwa kata dasar nomina 

Bismaprawa sebagian besar berasal dari bahasa Jawa, berbeda dengan nomina 

berafiks yang tetap mempertahankan bentuk bahasa Jawa Kuno.  

Kategori pronomina menunjukkan bahwa pronomina dalam Bismaprawa 

adalah pronomina bahasa Jawa Kuno, meskipun muncul bentuk pronomina baru. 

Bentuk pronomina baru dalam Bismaprawa dibedakan menjadi dua jenis yaitu; 

pertama, berasal dari perubahan fungsi pronomina Jawa Kuno. Kedua, berasal dari 

bentuk pronomina bahasa Jawa. Selain bentuk bahasa berdasarkan kategori 

tersebut, Bismaprawa mempunyai ciri khas kosakata berikut ini. 1) Pengulangan 

suku kata pertama baik untuk kategori nomina maupun verba. 2) Munculnya 

semivokal y untuk suku kata berakhiran a dan semivokal w untuk suku kata 

berakhiran i, yang dapat melekat pada kata dasar maupun afiks. 3) Perubahan  

semivokal w menjadi semivokal y.  

Kategori verba dilakukan dengan mengamati aspek gramatikal 

berdasarkan kriteria morfologis dan sintaksis. 1) Berdasarkan kriteria morfologis 

dapat disimpulkan bahwa verba dalam Bismaprawa dibentuk melalui afiksasi. 

Afiks dalam Bismaprawa dibedakan menjadi dua yaitu afiks pembentuk verba 

aktif dan afiks pembentuk verba pasif. Sebagian besar bentuk dan fungsi afiks 

baik yang membentuk verba aktif maupun pasif berasal dari afiks Jawa Kuno, 

hanya sebagian kecil bentuk dan fungsi afiks yang berasal dari bahasa Jawa. 
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Selain pengaruh dari bahasa Jawa Kuno dan bahasa Jawa, muncul juga bentuk 

khas afiks dalam Bismaprawa sebagai berikut; 1. Bentuk gabungan afiks Jawa 

Kuno dan Jawa yaitu afiks den-...ĕn. Afiks den-...ĕn berasal dari prefiks bahasa 

Jawa den- dan sufiks arealis bahasa Jawa Kuno Ḍĕn. Afiks den-...ĕn dalam 

Bismaprawa berfungsi membentuk kalimat pasif karena sufiks Ḍĕn berasal dari 

perubahan verba bentuk pasif berinfiks Ḍin-.  2. Perkembangan bentuk infiks Ḍin- 

yang bersenyawa dengan kata dasar berawalan vokal menjadi ing- seperti dalam 

bahasa Jawa lalu menjadi ring- yang tidak dikenal dalam bahasa Jawa Kuno dan 

bahasa Jawa. Gejala ini juga muncul untuk infiks Ḍum- menjadi rum-. 3. 

Munculnya bentuk afiks Ḍakĕn yang berfungsi sebagai afiks arealis jika didahului 

oleh yen pada klausa yang sama. Dalam bahasa Jawa Kuno afiks Ḍakĕn tidak 

dapat membentuk verba sendiri kecuali bersama afiks yang lain. 2) Berdasarkan 

kriteria sintaksis, verba dalam Bismaprawa selalu menempati posisi sebagai 

predikat dengan pola yang dominan yaitu predikat mendahului subjek baik dengan 

atau tanpa partikel ta, pya atau sira.  

Berdasarkan ketiga kategori yang telah diuraikan di atas, saya 

menyimpulkan bahwa bahasa yang digunakan Bismaprawa adalah bahasa Jawa 

Kuno. Meskipun bentuk bahasa Bismaprawa merupakan percampuran antara 

bentuk bahasa Jawa Kuno dan bahasa Jawa, namun fungsi bahasanya tetap 

mempertahankan aspek gramatikal bahasa Jawa Kuno. Menurut saya, 

percampuran bentuk bahasa Jawa Kuno dan bahasa Jawa inilah yang selama ini 

disebut sebagai bahasa Jawa Pertengahan.     

Ciri khas kosakata dan aspek gramatikal yang terdapat pada teks 

Bismaprawa rupanya juga ditemukan pada teks Merapi-Merbabu lain dengan 

laras prosa, misalnya, Kunjarakarna dan Pramanaprawa. Hal ini menunjukkan 

bahwa bahasa Jawa Kuno yang digunakan oleh Bismaprawa maupun teks lain 

dengan laras yang sama, dapat disebut sebagai ragam Merapi-Merbabu.  

 

Intertekstualitas antara Bismaprawa dan Adiparwa 

 Intertekstualitas antara Bismaprawa dan Adiparwa melahirkan unsur baru 

yang merupakan hasil dari proses pembacaan dan penulisan kembali. Hubungan 

intertekstualitas keduanya dapat diamati melalui dua kriteria yaitu tokoh dan 
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peristiwa. Kriteria tokoh dimaksudkan terhadap tokoh-tokoh baru yang muncul 

dan perubahan atau penambahan nama terhadap tokoh yang sudah ada dalam 

Adiparwa. Berdasarkan kriteria tokoh, dapat disimpulkan bahwa nama tokoh baru 

dalam Bismaprawa berasal dari teks lain yang terkait dengan kisah Pandawa dan 

Korawa dan berasal dari Bismaprawa sendiri karena tidak ditemukan pada teks 

lain yang terkait. 

Kriteria peristiwa dimaksudkan terhadap peristiwa baru yang mengubah 

atau menambah jalan cerita pada fragmen tertentu. Berdasarkan kriteria peristiwa 

dapat disimpulkan bahwa peristiwa baru yang muncul dalam Bismaprawa berasal 

dari Bismaprawa sendiri karena tidak ditemukan pada teks-teks lain yang terkait. 

Peristiwa baru yang muncul mempunyai acuan di luar teks dan berhubungan 

dengan tradisi Merapi-Merbabu, tempat Bismaprawa ditulis. 

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa penciptaan Bismaprawa dapat 

dipandang sebagai upaya pembaca sekaligus penulis dalam rangka memahami dan 

menafsirkan teks sumber. Usaha menafsirkan teks sumber dengan cara 

menciptakan unsur baru dalam Bismaprawa dianggap mewakili sebuah tradisi 

pewarisan teks yang hidup sesuai dengan situasi masyarakat pendukungnya. 

Bismaprawa edisi..., Agung Kriswanto, FIB UI, 2016



242 

 

Universitas Indonesia 

DAFTAR PUSTAKA 

 

 

1. NASKAH 

Perpustakaan Nasional RI, 6 L 145 

Perpustakaan Nasional RI, KBG 199 

Perpustakaan Universitas Indonesia, CP. 7 

2. ARSIP 

Arsip Nasional Republik Indonesia,  KBG Dir 175 

Arsip Nasional Republik Indonesia,  KBG Dir 176 

Arsip Nasional Republik Indonesia,  KBG Dir 180 

Arsip Nasional Republik Indonesia,  KBG Dir 184 

3. BAHAN PUSTAKA TERBITAN 

Acri, Andrea. (2011). Dharma P tañjala: A ́aiva Scripture from Ancient Java : 
Studied in the Light of Related Old Javanese and Sanskrit Texts. Gonda 

Indological Studies, Groningen: Forsten. 

Acri, Andrea dan Arlo Griffith. (2014). “The Romanisation of Indic Script Used 

in Ancient Indonesia”. Bijdragen tot de Taal-, Land- en Volkenkunde 170: 

365–378. 

Agung Kriswanto. (2009). Pramanaprawa: suntingan teks dan terjemahan. 

Jakarta: Perpustakaan Nasional RI.  

______. (2012). Gita Sinangsaya: edisi teks dan terjemahan. Jakarta: 

Perpustakaan Nasional RI. 

Allen, Graham. (2000). Intertextuallity. London and New York: Routledge. 

Becker, A. L. (1980). “Text-Building, Epistemology, and Aesthethics in Javanese 

Shadow Theatre”. Disposition Vol. V, No. 13-14; pp. 137-168: 

Department of Romance Languages, University of Michigan. 

Behrend, T. E., dan Titik Pudjiastuti (Ed). (1997). Katalog Induk Naskah-Naskah 

Nusantara  Jil. 3 A-B: Fakultas Sastra Universitas Indonesia. Jakarta: 

Yayasan Obor Indonesia. 

Behrend, T.E. (1998). Katalog Induk Naskah-naskah Nusantara Jilid 4 

Perpustakaan Nasional Republik Indonesia, Jakarta: Yayasan Obor 

Indonesia. 

Bleeker, P. (1852). Verslag der werkzaamheden van het Bataviaasch Ge-

nootschap van Kunsten en Wetenschappen, van September 1850 tot April 

1852, namens het bestuur des Genootschaps voorgelezen in de algemeene 

vergadering op den 27sten April 1852. VBG 24. 

Bratakesawa. (1928). Katrangan Condrasangkala. Weltevreden: Bale Pustaka. 

Bismaprawa edisi..., Agung Kriswanto, FIB UI, 2016



243 

 

Universitas Indonesia 

Buddingh, S.A. (1850). Verslag der werkzaamheden van het Bataviaasch 

Genootschap van Kunsten en Wetenschappen, gelezen in de algemeene 

veergadering op den 13den September 1850. VBG 23.  

Churchill, W.A. (1935). Watermarks in Paper in Holland, England, France, etc., 

in the XVII and XVIII Centuries and Their Interconnection. Amsterdam: 

Menno Hertzberger & Co. 

Cohen Stuart, A.B. (1872). Eerste vervolg catalogus der bibliotheek en catalogus 

der Maleische, Javaansche en Kawi handschriften van het Bataviaasch 

Genootschap van Kunsten en Wetenschappen. Batavia: Bruining & Wijt; 's 

Hage: Nijhoff. 

Creswell, John. W. (2009). Research Design: Qualitative, Quantitative, and 

Mixed Methods Approaches (3 ed.). California: Sage. 

Culler, Jonathan. (1981). The Pursuit of Signs: Semiotics, literature, 

deconstruction. London and New York: Routledge. 

Dowson, John. (2002). A Classical Dictionary of Hindu Mythology and Religion, 

Geography, History and Literature. Oxon: Routledge. 

Dwi Puspitorini, dan Dwi Woro Retno Mastuti. (2002). “Analisis Gramatikal 
Teks Cantakaparwa”. Makara, Sosial Humaniora, Vol. 6, No. 1: 7-13. 

Dwi Puspitorini  (2015). “Afiks Verbal Bahasa Jawa Kuno”. Disertasi. DepokŚ 
Universitas Indonesia. 

Edi Sedyawati (Ed.). (2001). Sastra Jawa : Suatu Tinjauan Umum. Jakarta: Balai 

Pustaka 

Edmunds, Lowell. (2001). Intertextuallity and the Reading of Roman Poetry. 

Baltimore and London: The Johns Hopkins University Press. 

Ensink, J. (1967). On the Old-Javanese Cantakaparwa and its tale of Sutasoma.  

 's Gravenhage: Martinus Nijhoff. 

Groot, Hans. (2009). Van Batavia naar Weltevreden: Het Bataviaasch 

Genootschap van Kunsten en Wetenschappen 1778-1867. Leiden: KITLV. 

Gumilar Rusliwa Soemantri. (2005). “Memahami Metode Kualitatif”. Makara, 

Sosial-Humaniora, Vol. 9, No. 2: 57-65. 

Hahn, Michael. (2001). “On editing codices unici”, in F. Grimal (Ed.) Les sources 

et le temps; A colloquium. Pondicherry, 11Ḍ12 January 1997, h. 49–62. 

Pondicherry: IFP/ EFEO. 

Joesana Tjahjani. (2013). “Ambiguitas Genre dalam Trilogi Les Romanesques 
Karya Alain Robbe-Grillet”. Disertasi. DepokŚ  Universitas Indonesia. 

Juynboll, H.H. (1906). diparwa, Oudjavaansch prozageschrift. 's Gravenhage: 

Nijhoff. 

Kartika Setyawati, I. Kuntara Wiryamartana, dan Willem van der Molen. (2002). 

Katalog Naskah Merapi-Merbabu Perpustakaan Nasional Republik 

Indonesia. Yogyakarta: Universitas Sanata Dharma.  

Bismaprawa edisi..., Agung Kriswanto, FIB UI, 2016



244 

 

Universitas Indonesia 

Kozok, Uli. (2006).  Kitab Undang-Undang Tanjung Tanah. Jakarta: Yayasan 

Pustaka Obor Indonesia.  

Kratz, E.U. (1981). “The Editing of Malay Manuscripts and Textual Criticism.” 
Bijdragen tot de Taal-, Land- en Volkenkunde 137: 229-243. 

Kuntara Wiryamartana, 1990. Arjunawiwaha Transformasi Teks Jawa Kuna lewat 

Tanggapan dan Penciptaan di Lingkungan Sastra Jawa. Yogyakarta: Duta 

Wacana University Press.  

______. (1993). “The Scriptoria in the Merbabu-Merapi Area”. Bijdragen tot de 

Taal-, Land-en Volkenkunde 149: 503-9.  

______. (2000). “Kumpulan kisah parwa dari Merapi-Merbabu, perkenalan 

dengan naskah lontar 145” dalam Titik Pujiastuti (peny.). Tradisi tulis 

Nusantara menjelang milenium III : kumpulan makalah Simposium 
Internasional Pernaskahan Nusantara III, 12-13 Oktober 1999. Jakarta: 

Masyarakat Pernaskahan Nusantara. 

______. (2012). “Filologi Jawa dan Kuñjarakarna Prosa”. Jumantara Vol. 1 No. 

3: 178-195. 

L. Mardiwarsito dan Harimurti Kridalaksana. (2012). Struktur Bahasa Jawa 

Kuna. (Ed. 2). JakartaŚ Komunitas Bambuś Ecole Fraņaise d’Extr̂me-

Orient. 

Labberton, D. Van Hinloopen. (1913). “The Mahabharata in Mediaeval 

Javanese”.  Journal of the Royal Asiatic Society of Great Britain and 

Ireland”, pp. 1-22. 

Najawirangka, M. Ng. (1958). Serat Tuntunan Pa alangan. Tjaking Pakeliran 

Lampahan Irawan Rabi. (2 jil.). Yogyakarta: Djawatan Kebudayaan, 

Kementerian P dan K. 

Noorduyn, J. (1982). “Bujangga Manik’s journeys through JavaŚ topographical 

data from an Old Sundanese source”. Bijdragen tot de Taal-, Land-en 

Volkenkunde 138: 413-442.  

Ogloblin, Alexander K. (2008). “In search of Middle Javanese” dalam Lander, 

Yuri and Alexander K. Ogloblin, (eds).  Language and Text in the 

Austronesian World: Studies in Honor of Ulo Sirk.  LIMCOM: GmbH. 

Okke K.S. Zaimar. (1991). Zaimar, Menelusuri Makna Ziarah karya Iwan 

Simatupang. Jakarta: Intermasa. 

______. (2014). Semiotika dalam Analisis Karya Sastra. Depok: Komodo Books. 

P. Swantoro. (2002). Dari Buku ke Buku Sambung Menyambung Menjadi Satu. 

Jakarta: KPG. 

Pahud, Chs.F. (1858). Verslag van het Beheer en den Staat der Nederlandsche 

Bezittingen en Kolonien in Oost- en West Ḍ Indie en ter Kust van Guinea 

over 1851. Utrecht: Kemink en Zoon. 

Pigeaud, Th.G.Th. (1924). De Tantu Panggĕlaran. Een Oud-Javaansch 

prozageschrift, uitgegeven, vertaald en toegelicht. 's Gravenhage: Smits. 

Bismaprawa edisi..., Agung Kriswanto, FIB UI, 2016



245 

 

Universitas Indonesia 

______. (1967). Literature of Java: Catalogue raisonnè of Javanese manuscripts 

in the library of the University of Leiden and other public collections in 

the Netherlands. Volume  I. Synopsis of Javanese literature 900-1900 A.D. 

The Hague: Nijhoff. 

______. (1968). Literature of Java. Catalogue raisonnĕ of Javanese manuscripts 

in the library of the university of Leiden and other public collections in the 

Netherlands. Volume  II. Descriptive list of Javanese manuscripts. The 

Hague: Nijhoff. 

______. (1970). Literature of Java. Catalogue raisonné of Javanese manuscripts 

in the library of the university of Leiden and other public collections in the 

Netherlands. Volume III. Illustrations and facsimiles of manuscripts, 

maps, addenda and a general 1ndex of names and subjects. The Hague: 

Nijhoff. 

Poerbatjaraka. (1933).  “Lijst der Javaansche handschriften in de boekerij van  het 

Kon. Bat. Genootschap.” Jaarboek Bataviaasch Genootschap I: 269-376. 

Poerbatjaraka. (1952). Kapustakan Djawi. Djakarta: Penerbit Djambatan.  

Poerwadarminta. (1939). Baoesastra Djawa. Groningen, Batavia: J.B Wolters.  

Pollock, Sheldon. (2009). “Future Philology? The Fate of a Soft Science in a hard 
World”. Critical Inquiry 35. The University of Chicago.  

Ras, J.J. (2014). Masyarakat dan Kesusastraan di Jawa. (Achadiati, Penerjemah) 

Jakarta: Yayasan Pustaka Obor Indonesia. 

Revo Arka Giri Soekatno. (2012). Kidung Tantri Kediri: Kajian Filologis Sebuah 

Naskah Jawa Pertengahan. Jakarta: Yayasan Pustaka Obor Indonesia. 

Reynolds, L.D. dan N.G. Wilson. (1991). Scribes and Scholars; A Guide to the 

Transmission of Greek and Latin Literature (ed. ke-3). Oxford: Oxford 

University Press. 

Riffaterre, Michael. (1984). “Intertextual Representation: On Mimesis as 

Interpretive Discourse”, Critical Inquiry, Vol. 11, No. 1, pp. 141-162. 

Robins, R.H. (1992). Linguistik Umum Sebuah Pengantar (Soenarjati 

Djajanegara, Penerjemah). Yogyakarta: Kanisius 

Robson, S.O., I971. Waŋbaŋ Wideya. A Javanese Pañji Romance. The Hague: 

Nijhoff. 

Robson, S.O. (1979). “Notes on the early Kidung literature.” Bijdragen tot de 

Taal-, Land- en Volkenkunde 135.2/3: 300-322. 

Robson, S.O. (1994). Prinsip-prinsip Filologi Indonesia. Jakarta: RUL. 

Sudaryanto (Ed.). (1991). Tata Bahasa Baku Bahasa Jawa . Yogyakarta: 

Dutawacana University Press. 

Supomo, S. (1964). “Sastra Jendra: Ngelmu yang timbul karena kakografi”. 
Majalah Ilmu-ilmu Sastra Indonesia Jil. 2 No. 2: 177-186. 

______. (1977). Arjunawijaya: a kakawin of Mpu Tantular. 2 vol. The Hague: 

Martinus Nijhoff. 

Bismaprawa edisi..., Agung Kriswanto, FIB UI, 2016



246 

 

Universitas Indonesia 

______. (2005). “The Old Sabhāparwa, a summary and reconstruction of its 
manuscript” makalah dalam Seminar Internasional Jawa Kuna 8-9 Juli 

2005. Depok: Universitas Indonesia. 

Swellengrebel, J.L. (1936). Koraw śrama, een Oud-Javaansch prozageschrift. 

Uitgegeven, vertaald en toegelicht. Santpoort: Mees. 

Tanselle, Thomas. G. (1992). A Rationale of  Textual Criticism. Philadelphia: 

University of Pennsylvania Press 

Teeuw, A. (1983). Sastra dan Ilmu Sastra Pengantar Teori Sastra. Jakarta: 

Pustaka Jaya. 

Teeuw, A. (1986). “Translation, Transformation, and Indonesian Literary 

History” dalam Cultural Contact an Textual Interpretation (Grijns and 

Robson, Ed.) Dordrecht-Holland/ Cinnaminson-USA: Foris 

Publications.[VKI 115]. 

Todorov, Tzvetan. (1985). Tata Sastra (Apsanti Djokosujatno, Okke K.S. Zaimar, 

dan Talha Bachmid, Penerjemah). Jakarta: Djambatan. 

Uhlenbeck, E. M. (1968). “Personal Pronouns and Pronominal Suffixes in Old 
Javanese”. Lingua 21: 466-482. 

Uhlenbeck, E. (1992). “Some critical remarks on a recent interpretation of a 

sentence from the Old Javanese Tantri Kamandaka”. Bijdragen tot de 

Taal-, Land- en Volkenkunde 148.2: 262-269. 

van der Molen, Willem. (1981). “Aims and Method of Javanese Philology”, 
Indonesia Circle 26: 5-12. 

______. (2011). Kritik Teks Jawa, sebuah pemandangan umum dan pendekatan 

baru yang diterapkan kepada Kunjarakarna. Jakarta: Yayasan Pustaka 

Obor Indonesia.  

van der Molen, Willem dan Kuntara Wiryamartana. (2001). “The Merapi-
Merbabu manuscripts A Neglected Collection.” Bijdragen tot de Taal-, 

Land-en Volkenkunde 157.1: 51-64.   

West, M.L. (1973). Textual criticism and editorial technique, applicable to Greek 

and Latin texts. Stutttgart: Teubner. 

Williams, George, M. (2003). Handbook of Hindu Mythology. California:  ABC-

CLIO. 

Worton, Michael dan Judith Still (Ed.). (1990). Intertextuality Theories and 

practices. Manchester dan New York: Manchester University Press. 

Zoetmulder, P.J. (1983). Kalangwan Sastra Jawa Kuno Selayang Pandang. 

Jakarta: Djambatan.  

______. (1992). Bahasa Parwa: Tata bahasa Jawa Kuna. Yogyakarta: Gadjah 

Mada University Press. 

______.(2006). Kamus Jawa Kuna-Indonesia. Jakarta. Gramedia Pustaka Utama. 

 

Bismaprawa edisi..., Agung Kriswanto, FIB UI, 2016



247 

 

Universitas Indonesia 

4. SUMBER BACAAN DALAM JARINGAN (ONLINE) 

“Ekspedisi Serayu 2015 bagian 7.” 28 Desember 2015. 
<http://fkhbanjarnegara.com/ekspedisi-serayu-2015-bagian-7> diakses 14 

April 2016: 19.00. 

“Tuk Bima Lukar KononMata Air Serayu.”  <https://teamtouring.net/tuk-bima-

lukar-dieng.html> diakses 14 April 2016: 19.27. 

“Jalatunda, Berwisata ke Sumur Pengabul Keinginan.” 25 April 2015. 
<http://life.viva.co.id/news/read/618488-jalatunda> diakses 26 April 2016: 

12.56 

 

Bismaprawa edisi..., Agung Kriswanto, FIB UI, 2016

http://fkhbanjarnegara.com/ekspedisi-serayu-2015-bagian-7%3e%20diakses%2014%20April%202016
http://fkhbanjarnegara.com/ekspedisi-serayu-2015-bagian-7%3e%20diakses%2014%20April%202016
https://teamtouring.net/tuk-bima-lukar-dieng.html
https://teamtouring.net/tuk-bima-lukar-dieng.html
http://life.viva.co.id/news/read/618488-jalatunda%3e%20diakses%2026%20April%202016


248 

 

Universitas Indonesia 

LAMPIRAN 

 

 DAFTAR TRANSLITERASI TEKS BISMAPRAWA  

AKSARA 

LATIN 

AKSARA BUDA PASANGAN 
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ḅ - 
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 - 
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